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KATA PENGANTAR

Gagasan untuk memulai penulisan sejarah daerah Maluku dice-
tuskan oleh Saudara Paramita Rahaju Abdurrachman pada permulaan
tahun 1968. Idea ini telah lama dipertimbangkannya, tapi baru
bisa mendapat bentuk yang jelas dalam lingkungan Lembaga Research
Kebudaya#n Nasional.

Perhatian Sdr. Paramita terhadap wilayah Maluku mula-mula
dibangkitkan oleh almarhum Sutan Sjahrir, dimasa pendudukan Je-
pang. Pada waktu itu Sdr. Paramita bersama-sama dengan beberapa
orang temannya sering berdiskusi dengan Bung Sjahrir tentang ma-
salah-masalah yang mereka hadapi. Kekangan spirituil yang diala-
mi acap kali mengarahkan pembicaraan mereka kepada apa yang akan
mereka lakukan setelsh masa pendudukan Jepang berlalu, yaitu
menghirup udara yang segar di luar negeri untuk membebaskan diri
dari kekangan spirituil itu. Tapi Bung Sjahrir selalu mengingat-
kan mereka bahwa sebelum bertolak ke luar negeri mereka harus
terlebih dshulu mengenal berbagai daerah di tamah air dari dekat
Bung Sjahrir sendiri mengusulkan agar supaya mereka mengunjungi
daerah Maluku, terutama daerah Banda, dimana Bung Sjahrir harus
berdiam beberapa tahun lamanya, suatu daerah yang sangat menge-
sankannya. Saran ini senantiasa bercengkerama dalam pikiran Sdr.
Paramita. Masa Revolusi yang mengikuti pendudukan Jepang mende-
katkannya dengan golongan pemuda-pemuda dari daerah Maluku yang
tergabung dalam Pemuda Indonesia Maluku.

Pergaulan ini memperbesar perhatiannya kepada daerah itu dan me-
nguatkan iktikadnya untuk mendatangi Maluku pada kesempatan per-
tama. Gerakan penumpasan 'Republik Maluku Selatan' akhirnya mem-
bawa Sdr. Paramita ke sana dan kedatangan yang pertama ini nya -
tanya mempunyai pengaruh yang besar atas hidupnya: sejak masa i-
tu daya tarik wilayah ini atas dirinya menjadi lebih kuat. Keda-
tangan pertama ini diikuti oleh berbagai kunjungan lainnya. Bu -
kan hanya keindahan alamnya saja yang sangat menarik perhatian -
nya, melainkan tatahidup, struktur masyarakat dan sejarahnya,ter
lebih-lebih pengaruh kebudayaan Portugis atas kehidupan masyara-
kat Maluku dan perubahan-perubahan dan perpaduan-perpaduan yang
terjadi sebagai akibat dari persentuan kedua kebudayaan itu. Hal
inilah yang mendapat response dari rekan dan temannya, yang juga
berminat terhadap persentuhan kebudayaan dunia Barat dan kebuda-
yaan setempat dan bersama-sama mereka memulai usaha mereka untuk
menuangkan hasil-hasil penelitian mereka ke dalam karangan-karang-
an yang terhimpun dalam buku ini.

Usaha ini bukanlah merupakan suatu kesatuan, lebih berben -
tuk suatu kumpulan karangan-karangan tentang Maluku, terutama
Maluku Tengah, diantara abad kelima belas dan kedelapanbelas. Ma-
sa yang membentang antara permulaan abad kelimabelas sampai per-
tengahan abad ketujuhbelas adalah suatu masa ketika mgs}arakat
Maluku mengalami berbagai tekanan dan tantangan dari ludr secara




P

ang mendalam atas

intensif dan mengalami peronﬂ:akan—pcrombakan A7
asyarakat

pola-pola kehidupannya yang ikut menentukan kehidupan m

Maluku dalam abad-abad berikutnya. : .
Setiap pengarang memusatkan perhatiannya kepada segi-segl

sejarah setempat yang sesuai dengan selera dan pendidikannya.

Karena itu judul karya ini kami sebut Bunga Rampai Sejarah Malu-

ku. * 5

Para pengarang adalah berturut-turut :

1) Paramita Rahaju Abdurachman, dengan bidang spesialisasi sosi-
ologi dan sejarah Indonesia, khususnya sumber-sumber Portugis
yang mengungkapkan akibat-akibat pengaruh kebudayaan Portugis
atas kehidupan rakyat setempat;

2) Z.J. Manusama, indolqg dan ekonom, yang berusaha melukiskan
kehidupan penduduk Tanah Hitu dan Nusa Laut serta perubahan -
perubahan dalam struktur pemerintahan di kedua daerah itu yang
terjadi sebagai akibat pengaruh Belanda;

3) F.L. Cooley; sosiolog dan antropolog, yang mengutarakan pro -
ses persentuhan dan perpaduan kebudayaan-kebudayaan asing dan
kebudayaan setempat;

4) R.Z. Leirissa; dengan bidang spesialisasi sejarah Indonesia,
khususnya Maluku, yang memperlihatkan perubahan - perubahén
yang terjadi dalam lokalisasi penanaman cengkeh di Maluku
dibawah pemerintah VOC.

Harapan kami ialah agar supaya usaha yang sederhana ini
menjadi titik-tolak penulisan-penulisan karya-karya sejarah Ma-
luku.

C.P.F. Luhulima, Editor.



KATA PENGANTAR PADA CETAKAN KEDUA

Lima tahun telah berlalu sejak diterbitkan Bunga Rampai Sejarah
Maluku¢oleh Lembaga Research Kebudayaan Nasional. Dalam lima ta-
hun ini telah terjadi beberapa hal yang menjadi pendorong bagi
kegiatan penelitian sejarah Maluku.

Seminar Sejarah Maluku dalam bulan September 1971 telah membawa
sarjana-sarjana Jakarta ke Ambon, dan terdorong oleh minat yang
mendalam, sekembalinya, mereka membentuk Lembaga Penelitian Se-
jarah Maluku.

Sebagai salah satu usaha Lembaga, dan atas permintaan masyarakat
ramai, telah diusahakan penerbitan kembali Bunga Rampai ini.

Kami sangat berterimakasih kepada pimpinan Lembaga Research Ke -
budayaan Nasional yang telah menyerahkan hak penerbitan kepada
lembaga kami, hingga dapat dikeluarkan Bunga Rampai dalam bentuk
baru ini.

Dalam lima tahun terakhir ini, pengetahuan dan pandangan para pe-
nulis telah pula mengalami perobahan, dan karenanya karangan- ka-
rangan telah pula dirobah dan disesuaikan dengan hasil penelitian
terakhir. Walaupun demikian niscaya masih ada kekurangan-kekurang
an yang diharapkan dapat diperbaiki dikemudian hari.

Penerbitan ini tidak dapat dilaksanakan tanpa bantuan Nyonya Su-
diarti Luhulima yang telah turut menyempurnakan tata-bahasa ka -
rangan-karangart. Begitu pula bantuan moril dan meteriil Saudara
J. Muskita telah memungkinkan penerbitan ini.

Semoga perhatian dari kawan-kawan dan masyarakat ramai dapat meng
hasilkan lebih banyak kegiatan dalam bidang penelitian dan pula
pengertian akan fasal-fasal sejarah Maluku.

Jakarta, Desember 1973 Paramita R. Abdurachman
R.Z. Leirissa
C.P.F. Luhulima
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TIGA PENGERTIAN ISTILAH MALUKU DALAM SEJARAH
oleh R. Z. Leirissa

Istilah "Maluku'" yang dipakai sekarang untuk menamakan dae-
rah yang diperintah oleh seorang gubernur yang berkedudukan di
Ambon sebenarnya baru timbul dalam awal abad kesembilanbelas.
Pada tahun 1817 pemerintah Hindia Belanda membentuk suatu badan
administrasi untuk mengurus wilayah itu dengan nama ''Gouverne-
ment der Molukken'" yang dikepalai seorang gubernur yang berkedu-—
dukan di Ambon pula.* Batas wilayah kekuasaan administratif dini
belum jelas pada waktu itu. Baru dalam akhir abad kesembilanbe-
las daerah perbatasan ini ditegaskan setelah daerah-daerah yang
berada di sekitarnya ditegaskan pula. Dengan demikian kita meli-
hat bahwa dalam tahun 1866 daerah Sulawesi Utara dikeluarkan da-
ri badan administratif itu dan dimasukkan dalam badan adminis-
tratif yang berkedudukan di Makasar. Namun Irian Jaya tetap di-
pertahankan sampai pertengahan abad ke duapuluh.

Sebenarnya sebelum abad kesembilanbelas jangkauan dari is-
tilah "Maluku'" lebih sempit lagi. Apabila kita periksa historio-
grafi dan laporan-laporan ilmiah lainnya mengenai Maluku yang di-
catat dalam bibliografi mengenai Maluku yang disusun oleh Ruinen
dan Noltheniusz, maka nampak jelas bahwa sebelum abad kesembilan-—
belas terdapat sekurang-kurangnya dua pengertian lain dari isti-
lah itu. Yang pertama dan yang tertua ialah pengertian yang dibe-
rikan oleh kerajaan-kerajaan yang ada di Maluku sendiri. Penger-
tian yang kedua adalah yang diberikan oleh VOC sejak abad ketu-
juhbelas.

Ketiga pengertian dari istilah "Maluku" itu tidak saja mem-
perlihatkan jangkauan kekuasaan yang terdapat di daerah itu dari
masa ke masa tetapi juga memberikan kesan bahwa ada faktor-fak-
tor yang sedikit berbeda di pelbagai tempat di Maluku.

Jangkauan istilah "Maluku'" yang pertama berasal dari kera-
jaan-kerajaan yang terdapat disana sebelum berdirinya Republik
Indonesia. Kerajaan-kerajaan itu adalah Ternate, Tidore, Bacan
dan Jailolo. Kerajaan yang disebut terakhir itu sebenarnya telah
hilang dalam abad ketujuhbelas karena daerah-daerahnya dibagi-
bagi antara kerajaan-kerajaan Ternate dan Tidore dengan bantuan
VOC. Keempat kerajaan itu muncul jauh sebelum daerah Maluku di-
datangi oleh orang-orang dari benua Eropa. Pengetahuan mengenai
keempat kerajaan itu dapat kita peroleh dari hikayat-hikayat dan
silsilah-silsilah yang dihasilkan dalam kerajaan-kerajaan itu
sendiri sebelum abad kesembilanbelas. Contoh—contohnga, umpama-
nya, adalah Sejarah Ternate yang ditulis oleh Naidah-®, Kronik
Kerajaan Bacan yang diterbitkan oleh Dr Coolhaas tetapi tidak
jelas siapa penulisnyaé, dan Hikayat Tanah Hitu yang ditulis o-
leh Imam Rijali- dan lain-lain yang disebut dalam Qud .,en Nieuw
Oost-indien-nya ValentijnG.
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7 gebelum agama Islam dianut

B : Kerajaan Bacan -
Menurut Eﬁgﬂlh____ii————————faan di Maluku, dan sebelum a

oleh penduduk dalam kerajaan-kerajaan : P el
danya kerajaan-kerajaan itu, daerah itu bglniggangéaésagek

an terjadi tangnya seorang yang Der ) . € '

2 e kemudian menjadi raja-raja di

yang menurunkan orang-orang yang : e
daerah itu. ECmpat orang yan diturunkannya itu masing-ma g

memerintah disuatu "boldan"”. Boldan yang peftama"dlnamakizti 5
"Maloko Bacan', yang kedua adalah 'Maloko Jailolo", yang _g"
L4 - dalah '"Maloko Termate .
adalah "Maloko Tidore' dan yang keempat ada ko
Sebutan lain yang dipakai dalam Eronik tersebut, umpamanya,
rajaan Maloko astana boldan Bacan I

Tidak dipersoalkan disini apakah benar bahwa Pada awalnya
kerajaan Bacan-lah yang menduduki tempat pertama diantara keem-
pat kerajaan itu seperti yang diperlihatkan oleh Kronik Kerajaan
Bacan. Dalam sejarah keempat kerajaan itu nampaknya memang ‘pen—
ting sekali kerajaan mana yang menduduki tempat yang utama %tu.
Sejarah Ternate dari Naidah, yang ditulis jauh sesudah kronik
Bacan tersebut ditulis, menunjukkan suatu interaksi antara keem-
pat kerajaan tersebut yang akhirnya dimenangkan oleh kerajaan
Ternate dengan bantuan VOC. Kedudukan utama kerajaan ini sejak
abad ketujuhbelas sampai berdirinya Republik Indonesia,seperti
yang diperlihatkan dalam historiografi,adalah akibat dari kedu-
dukan yang unggul dari kerajaan itu serta hubungannya yang demi-
kian erat dengan kepentingan-kepentingan VOC maupun Hindia Be-
landa. Namun ada kemungkinan bahwa sebelum abad keenambelas ke-
dudukan kerajaan Ternate tidaklah sedemikian penting.

Dalam karya-karya tersebut kita dapat melihat bahwa penger-
tian istilah "Maluku" tidak mengalami perkembangan seperti hal-
nya dengan perkembangan kekuasaan kerajaan-kerajaan itu. Dari
historiografi mengenai Maluku kita dapat menyaksikan bahwa kera-
jaan-kerajaan di Maluku mengadakan ekspansi kekuasaan yang meli-
puti keseluruh wilayah Indonesia bagian Timur kecuali Sulawesi
Selatan. Dalam abad ketujuhbelas kerajaan Ternate menganggap di-
rinya berkuasa juga atas Sulawesi Utara dan Maluku Selatan. Se-
lain itu kerajaan Tidore juga menganggap dirinya berkuasa atas
wilayah Irian Jaya sebelah pantai utara dan baratnya. Namun da-
1§m kary§ Naidah yang telah disebut diatas daerah-daerah ekspan-—
51 %t: tidak pernah disebut Maluku, Hal ini tidak saja berlaku
o o e B AT b R e
ku Selatan sekarang. J it iU aRbag {8 Ma tus

Sampai dimana tepatnya batas-batas daerah Maluku menurut
pengertian ?ikayat-hikayat tersebut tidak dapat kita tentukan
dengan pasti pula. Rupanya bagi penulis hikayat-hikayat itu ba-
tas-batas geografis yang tegas dari suatu kekua 1iti =
dak penting untuk diluki saan politik ti

PERCLNE ilukiskan. Maka terpaksalah kita mencari ja-
lan lain untuk.menentukan batas-batas dari pengertian "Maluki"
ysngitentia ini. Pertama-tama yang dapat memberi kejelasan me-
ngenalkhil.inldédalah gelar-gelar yang dipakai oletheempat raja
(atau kolano) disana. Valentijn, mungkin berdasarkan legenda-le-



genda yang dapat dikumpulkannyall, mengatakan bahwa pada mulanya
setiap kolano dari keempat kerajaan itu disebut dengan gelar Ko-
lano Maloko. Apabila hal ini benar maka nampaklah bahwa keempat
kerajaan tersebut masing-masing mempergunakan istilah Maluku.
Hal inipun dikemukakan oleh Kronik Kerajaan Bacan tersebut. Te-
tapi, menurut Valentijn, ketika kerajaan Ternate menjadi kekua-
saan yang dominan di daerah itu maka «istilah Maluku hanya dipa-
kai oleh”raja atau sultan Ternate saja, dan kerajaan-kerajaan
lainnya memakai istilah lain yang sekaligus menunjukkan tempat
kedudukan kerajaan-kerajaan ini. Raja dari kerajaan Bacan dina-
makan Kolano Madehe, dan karena madehe dapat diartikan sebagai
batas maka istilah itu menunjukkan bahwa raja tersebut memerin-
tah di daerah perbatasan Maluku; dalam hal ini perbatasan sebe-
lah selatannya. Raja Tidore disebut Kima ‘Kolano, dan karena kima
dapat diartikan sebagai tengah-tengah maka raja tersebut meme-
rintah di daerah pertengahan Maluku. Raja Jailolo disebut seba-
gai Jikoma Kolano, dan karena jiko dapat diartikan sebagai sudut
maka tempat kedudukannya adalah di sebelah sudut daerah Maluku;
dalam hal ini di perbatasan sebelah utaranyal? .

Berdasarkan gelar-gelar tersebut maka dapat kita sebut bah-
wa daerah yang dinamakan Maluku pada mulanya hanyalah apa yang
sekarang disebut sebagai Maluku Utara saja, yakni pulau-pulau
Ternate, Tidore, Halmahera, Bacan, Makian dan pulau-pulau kecil
disekitarnya. Seorang pejabat Portugis yang berada di Ternate
pada sekitar pertengahan abad keenambelas mengatakan bahwa dae-
rah yang diperintah oleh kolano di Maluku adalah "... Ternate,
Tidore, Motel, Makian, Kayoa, Bacan, Labua, yang dalam masa-masa
yang lebih tua disebut Gape, Duku, Motil, Masa, Malisa, Seke,
Kasiruta'". Ia juga mengatakan bahwa pejabat-pejabat rendahan da-
lam kerajaan-kerajaan itu (para Sangaji) tahu benar sampai dima-
na batas-batas kekuasaan merekal3. Jadi jelaslah bahwa sekalipun
batas-batas geografis itu tidak pernah disebutkan dengan tepat
dalam historiografi tradisionil, namun setiap penguasa tahu de-
ngan pasti sampai dimana batas kekuasaannya.

Valentijn juga menyebutkan bahwa Jailolo, yang merupakan
batas sebelah utara itu, "... oleh orang-orang Ternate dinamakan
"Pintu Gerbang Maluku ..."l4, Bahwa jalan utama ke Maluku bera-
da di sebelah utara memang agak sulit untuk dibayangkan apabila
kita telah terbiasa dengan pandangan sejarah yang berpusat pada
kedatangan VOC pada awal abad ketujuhbelas. Namun sebelum masa
itu hubungan antara daerah Maluku Utara dengan dunia luar dapat
pula dilakukan dari sebelah utara itu. Pejabat Portugis tersebut
diatas (Antonio Galvao) menunjukkan dalam karyanya bahwa salah
satu jalan dagang yang penting dalam abad keenambelas adalah ja-
lan melalui utara ini, yaitu yang melalui Sulawesi Utara, ke Ka-
limantan Utara ataupun melalui kerajaan Sulu, ke Malaka; selain
itu dari Sulawesi Utara dapat pula membelok ke selat lfakasar sam—
pai ke pulau Jawa, atau terus ke selat Bali. Selain itu, menurut
Galvao, jalan dagang ini juga dapat terus ke pelabuhan-pelabuhan
di Cina. Malah menurut pendapatnya pengaruh dari Cina ini sangat
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ata uang yang disebut fur.\g. SGlain
a temukan kembalil dalam istilah-
¢i Batochina do Moro yang
lain itu Batochina do Muar yang menun-
Pejabat tersebut juga berpenda-
di Maluku Utara ada yaTg

kuat seperti umpamanya dalam.m
itu perkataan "cina" dapat klt'
istilah geografis dari masa ini seper
berarti pulau Halmahera; Se€
jukkan sebagian dari pulau Seram.

ahw ama Islam vang datangnya 8
gZEa};;}; gai? Malaka dan dibawa melalui jalan dagan.g lter?iebu;. o
Orang-orang Portugis sendiri gemar memp(_erglfnaka.m ja anJraga % i i
untuk menghindari kerajaan-kerajaan marintim di pulau 1awa.b i an
dagang ini baru hilang peranannya dalam awa.\l at.)ad kaade apan ekas
ketika kedudukan Spanyol telah dapat dijamin di Manila serta ke-
dudukan VOC terjamin pula di Maluku dan hilar?gnya peranan Ma}aka
untuk digantikan selama abad kedelapanbelas itu dengan Batavia.

Jalan dagang lain yang lebi

h terkenal sekarang adalah yang
melalui selatan. Jalan dagang ini memang telah sangat ramai sebe-
lum kedatangan orang-orang Lusitania tersebut dan terutam

a diper-
gunakan bagi pedagang-pedagang yang berpusat di pelabuhan-pelabuh-
an di pulau Jawa maupun di pulau Sumatra

. Jalan ini menyebabkan
pentingnya kedudukan daerah Maluku Tengah yang pada masa tersebut
belum menghasilkan rempah-rempah. Melalui jalan dagang ini daerah
Maluku Tengah mendapat pengaruh kebudayaannya dari pusat-pusat a-
gama Islam di pulau Jawa (Gresik, Demak, dan lain-lain). Panembah-
an Giri, yang oleh pejabat-pejabat VOC dinamakan "Raja Bukit' me-
rupakan pusat yang penting sebelum kedatangan orang-orang Portugis
dalam abad keenambelas. Istilah-istilah geografis yang masih ter-
dapat di beberapa pulau di Maluku Tengah juga menunjukkan hal i-
ni, seperti umpamanya Tuban, Maspait dan lain-lain. Malah menurut
Imam Rijali dalam Hikayat Tanah Hitu-nya salah satu perkampungan
di jazirah Hitu di pulau Ambon berasal dari pulau Jawa. Apabila
jalan dagang lainnya yang disebut diatas hilang peranannya dalam
abad kedelapanbelas, maka karena kegiatan-kegiatan VOC,jalan da-
gang melalui selatan ini dipertahankan dalam abad-abad ketujuhbe-
las dan kedelapanbelas terutama karena pusat kekuasaan VOC berada
di Batavia.

Sebelum kita memperhatikan bagaimana VOC memakai istilah Ma-
luku, sebaiknya kita bertanya dahulu kapan sebenarnya istilah Ma-
luku menurut pengertian dari kerajaan-kerajaan di sana mulai di-
pergunakan. Kronik Kerajaan Bacan tersebut mengatakan bahwa gelar
M mulai muncul beberapa saat sebelum datangnya agama
Islam di sana, tetapi tidak dijelaskan dengan tepat dengan mem-
pergunakan angka tahun ataupun cara yang lain. Naidah dalam kar-
zanyadt.:elah disebut di atasl8 mengatakan bahwa pengislaman itu
terjadl pada tahun 643 Hijrah atau 1250. Namun mengingat ciri u-

ama dari karya-karya semacam ini adalah kelemah 1
kronologi, maka data terakhir itu , emahannya dalam ha
yang rupanya lebih sadar akan f kpun masalar ke Galvao;
anut Islam yang pertama aktor waktu, mengatakan bahwa peng-

5 2k adalah raja Ternate yang b
Vongi dan hal ini terjadi pada tahun 1460 e Tidore
Portugis lainnya yang terkenal karena luki Tome Pires, ?ejabat
pelabuhan Malaka, mengatakan bahwa hal { sannya mengenai kota

. al itu terjadi antara tahun-
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tahun 1460 dan 1465.19 Namun sayangnya data yang disebut terakhir
ini tidak bisa membawa kita kepada kesimpulan bahwa penggunaan
istilah Maluku seperti yang disebutkan di atas untuk pertama ka-
linya terjadi pada sekitar tahun-tahun itu., Cara-cara penuturan
dalam historiografi tradisionil memang agak berbeda dengan cara-
cara yang dipergunakan orang-orang Barat dalam abad keenambelas
itu. Data dari sejarah dinasti di Cina menunjukkan bahwa istilah
Maluku telah dikenal orang-orang Cina sekurang-kurangnya antara
abad-abad ketujuh dan kesembilan (Sejarah Dinasti T'ang), namun
karena sedemikian minimnya sulit pula untuk mengatakan bahwa yang
dimaksud itu adalah Maluku dalam karya-karya tersebut,20

Juga tidak dapat diketahui dengan pasti kapan istilah Maluku
menurut pengertian dari hikayat-hikayat tetsebut diatas hilang
dari pemakaian umum, Orang-orang Portugis dalam abad keenambelas
rupanya masih mempergunakannya. Tetapi sejak kedatangan orang-o-
rang Belanda hal ini mulai berobah.

Jangkauan istilah Maluku yang dipakai oleh VOC adalah sesuai
dengan perkembangan kekuasaan politik mereka. VOC pada mulanya
datang di Asia dengan maksud untuk berdagang. Untuk mengamankan
maksud tersebut Staten Generaal atau Dewan Perwakilan Rakyat Be-
landa, memberikan hak-hak yang luar biasa kepada badan dagang i-
tu. Hal ini memang merupakan hal yang biasa dalam abad ketujuhbe-
las dan diakui syah oleh negara-negara lainnya di Eropa. Hak-hak
itu berupa izin untuk menjalankan peperangan melawan orang-orang
Spanyol dan Portugis serta izin untuk merebut daerah~daerah yang
mempunyai hubungan politik dengan orang-orang Iberia tersebut.
Selain itu diberikan pula hak-hak untuk mengadakan perjanjian-
perjanjian persekutuan dengan para penguasa di Asia untuk melawan
kekuasaan-kekuasaan dari benua Iberia itu. Hal ini semua dituju-
kan untuk menjamin perdagangan dari badan dagang itu., Perjanjian
persekutuan dan perdagangan yang pertama dengan kerajaan Ternate
dilakukan pada tahun 1607 21 dan kemudian pada tahun 1609.22 Pada
waktu itu kepentingan VOC barulah perdagangan rempah-rempah saja
dan pengamanannya dari persaingan orang-orang Iberia. Namun kemu-
dian, untuk mengamankan perdagangan pula, VOC mulai campur tangan
dalam urusan-urusan dalam kerajaan-kerajaan di Maluku. Perjanjian-
perjanjian yang mengatur ketentuan-ketentuan seperti ini umpama-
nya pggjanjian—perjamjiam tahun-tahun 1638,23 1652,24 1667,25 dan
1683.

Pada’ tahun 1683 kerajaan Ternate dijadikan leenstaat (''va-
zal") dari VOC yang berpusat di Batavia. Perkembangan serupa ter-
dapat pula di kerajaan-kerajaan lainnya di Maluku. 7 Untuk kepen-
tingan perdagangan dan campurtangan tersebut sejak semula VOC te-—
lab membangun.suatu badan administratif yang dinamakan "Gouverne-
ment der Molukken" dan yang berpusat di pulau Ternate. Disini
terdapat seorang gubernur dan di tempat-tempat lainnya diangkat
seorang Resident sedangkan di tempat-tempat lain pula diangkat
seorang posthouder. Pejabat-pejabat ini tidak saja terdapat di
kerajaan-kerajaan di Mauluku-Utara tetapi juga ditempatkan di wi-
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perti di Manado (seorang
eberapa orang
tas kerajaan-ke-

H e -kerajaan itu se
layah ekspansi kerajaan Bolaang—HOngOndOU (®

Resident), di Gorontalo dan o e
gosthoude{'). Dengan cara menumpang pada %eﬁlsjs;::xxnya. Secara ad-
rajaan di Maluku VOC berhasil meluaskan.ke u]- e
ministratif daerah-daerah ekspansi kerajaan- cerayas
dinamakan "H_olu_c_g_eg" pula.

Namun pengertian yang diberikan oleh VOC masih berlainan de-

ngan pengertian yang diberikan oleh Hindia Belanda. Dseiaﬁ—d?erah

lain yang sekara;‘xg lazim dinamakan Maluku Tingah dﬁn'éi tel;daen%_
ti i i} < Di daerah-daerah 1 pa

ara tidak disebut sebagal Maluku.

iusat kekuasaan lain dari yoc. Di kepulauan Ambon-Lease, Seram

i <1 koor-
- terdapat di sekitarnya terdapat suatu
L e & Gubernur VOC yang berkedudukan

i iy ipimpin oleh seorang ;
g;n:;;o;imgi:igrln gni telah dibangun sejak tahun }605 ketika VOC
berhasil merebut benteng Portugis di Ambon dan dlsempurnalfan se-
jak tahun 1615. Kemudian di kepulauan Banda, l(ei—Aru3 Tanlmbax'- -
serta Teun, Nila Serua terdapat pula suatu koordinasi tersendiri
pula yang juga dipimpin oleh seorang Gubernur yang berkedudukan

di Banda. Badan administrasi yang pertama disebut "Gouvernefrvxent
van Amboina" dan yang kedua disebut "Gouvernement van Banda".

Dalam dokumen-dokumen VOC kedua daerah yang disebut terakhir
itu tidak pernah dinamakan Maluku; istilah yang sering digunakan
hanyalah Banda dan Ambon saja.

Tanda-tanda adanya perubahan yang menentukan sebenarnya te-
lah nampak dalam kejadian-kejadian sekitar pertengahan abad ke
delapanbelas. Peristiwa-peristiwa itu mulai timbul di daratan E-
ropa tetapi kemudian meluas ke Asia pula. Pertama-tama adalah pe-
perangan antara kerajaan Inggris dan kerajaan Perancis yang juga
menjalar ke India dan Asia Tenggara serta Cina. Kemudian, yang
penting pula, adalah Revolusi Perancis yang disusul oleh muncul-
nya Napoleon Bonaparte. Dengan runtuhnya Bonaparte maka kekuatan-
kekuatan konservatif di Eropa mulai menyusun kembali peta politik
Eropa. Hanyalah karena kepentingan-kepentingan golongan terakhir
inilah maka daerah-daerah yang tadinya dikuasai oleh gubernur-gu-
bernur VOC dikembalikan kepada kerajaan Belanda. Move ini teruta-
ma didukung oleh Inggris dalam Kongres Wina dengan maksud untuk
menarik hati pihak Belanda yang diharapkan akan menjadi tameng
t.:erhadap gerakan-gerakan politik kerajaan Perancis yang agresif
itu. Maka sejak tahun 1815 secara syah telah ditentukan bahwa pi-
hak Belanda akan meneruskan kekuasaannya di Indonesia

Namun apabila kita mengalihkan pandangan kita ke.Indonesia
dalam pertengahan abad kedelapanbelas maka nampak bahwa di sini-
pun ter:'dapat pelbagai perubahan dalam pandangan-pandangan VOC
sendiri. Daerah rempah-rempah di Maluku sudah mundur kedudukan-
o dalam pandangan dan kepentingan dagang VOC. Hasil-hasil pala
b:nice:§:eheiudah tidak membawa kekayaan yang berlimpah-limpah
Letistn aihasssebehamne e 18en8 L0 seperti hainya dongar

. akhi 3 i
sejak VOC berhasil mencapai mgnopolil;ai:agaiezziu}liﬁlc‘ﬁ’Ma{zlt'iu
ternyata neraca perdagangan VOC telah menunjukkangkemunduran-ke:
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munduran yang membahayakan. Keruntuhan VOC dalam akhir abad ke-
tujuhbelas dapat dicegah terutama oleh produksi barang-barang
perdagangan yang baru. Pertama-tama adalah kopi yang memberikan
keuntungan yang besar sejak perluasan penanaman tumbuhan itu di
daerah Priangan dalam awal abad kedelapanbelas. Kemudian juga
kapas, indigo (nila)dan sutra di pantai utara pulau Jawa. Barang-
barang ini semua diperoleh VOC dengard cara monopoli juga sekali-
pun pelaksanaannya agak berbeda dengan di Maluku berhubung adanya
perbedaan-perbedaan politik dan sosial di daerah-daerah yang ber-
sangkutan. Peralihan perhatian dunia Barat ke pulau Jawa ini di-
teruskan dan diperluas oleh Daendels dan Raffles. Sistem yang me-
reka bangun pun disesuaikan dengan keadaan di Jawa seperti sen-—
tralisasi pemerintahan oleh Daendels dan ,sistem pajak tanah oleh
Raffles.

Ketika pihak Belanda mendapat kesempatan untuk melaksanakan
ketentuan-ketentuan Kongres Wina itu pada tahun 1816 maka dengan
sendirinya mereka membangun sistem mereka berdasarkan apa yang
telah ada sebelumnya, dan sejak tahun 1830 muncul apa yang dise-
but cultuurstelsel yang terutama berpusat di pulau Jawa, Maluku
dapat dikatakan sudah tidak dipentingkan lagi.

Sistem pemerintahan yang dibangun di Maluku sejak 1817 sebe-
narnya pertama-tama bertujuan untuk mencegah agar daerah itu ti-
dak jatuh ke tangan kekuasaan Barat lainnya. Ini yang merupakan
salah satu sebab utama mengapa ketiga '"gouvernement" yang diba-
ngun oleh VOC sejak awal abad ketujuhbelas itu disatukan menjadi
"Gouvernement der Molukken' dengan pusatnya di Ambon. Suatu ke-
tentuan yang sebenarnya sudah ketinggalan jaman adalah diperta-
hankannya sistem monopoli cengkeh dan pala. Secara internasional
ketentuan ini dicantumkan dalam Traktat London yang dibuat pada
tahun 1824 antara pihak Belanda dan Inggris.

Perubahan-perubahan dalam tata masyarakat sebenarnya tidak
banyak terjadi sejak akhir abad kedelapanbelas. Sampai masa itu
daerah Maluku telah terputus samasekali dari dunia luar. Hubung-
an perdagangannya putus, bukan saja dengan pulau-pulau lainnya
di Indonesia tetapi juga antar pulau. Dalam hal supply bahan-ba-
han kebutuhan sehari-hari kotapelabuhan Makasar menduduki tempat
yang penting. Hal ini bukan saja berlaku bagi hubungan-hubungan
yang dibina oleh pemerintah tetapi juga dalam perdagangan tradi-
sionil. Dalam hal yang terakhir ini yang utama adalah pedagang-
pedagang Mandar dan Bugis yang berhasil membina suatu mata rantai
perdagangan di pulau-pulau yang terpencil di Maluku. Peranan o-
rang-orang Cina juga mulai muncul. Semuanya berpusat di Makasar.

Selain itu hubungan kerajaan-kerajaan serta tempat-tempat
lainnya di Maluku yang penduduknya beragama Islam juga terputus
dengan pusat-pusat agama Islam di pulau Jawa. Pengaruh Maluku U-
tara atas Maluku Tengah dan Maluku Tenggara juga terputus sama
sekali. Satu-satunya hubungan adalah dengan VOC. Dan karena VOC
terkenal dengan sifatnya yang konservatif dalam hal ini maka ti-
daklah mengherankan bahwa tidak terdapat pula perkembangan dalam
bidang kemasyarakatan yang didorong oleh badan dagang ini. Yang




mungkin agak menonjol adalah perluasan agand Kriis:;aii“aaigtagai

daerah di Maluku. Namun dari penyelidikan-penye 43 atas lkaren

bahwa dalam hal inipun nampak sifat VOC tersebut atas a
ngaruh Kristen se-

hanyalah daerah-daerah yang pernah mendapat pe€ dalam abad keenam-

jak datangnya padri-padri Portugis dan Spanyol daia

belas yang mendapat perhatian dari voc.

Segi lain yang menonjol adalah masyarakat perkebunan yang
dibangun VOC di kepulauan Ambon-Lease dan kepulauan Banda. Ceng-
keh dan pala dikerjakan oleh penduduk di daerah ini dengan penga-
wasan para pemimpin masyarakat mereka (raja, patih, orangkaya)
.dan pejabat-pejabat VOC. Di wilayah lainnya di Maluku VOC menga-
dakan pengawasan dengan patroli—patroli setiap tahun ghﬁﬂ&ligﬁh:
ten) untuk mempertahankan ketentuan yang telah dicapél ?alam per-
Ezggahan abad ketujuhbelas bahwa di daerah-daerah %nl tidak di—'
perkenankan adanya kebun-kebun pala dan cengkeh. Sistem monopoli
VOC ini dipertahankan terus sampai tahun 1863.

Sejak pertengahan abad kesembilanbelas penduduk dibebaskan
untuk menjual cengkeh mereka kepada siapa saja yang menginginkan-
nya dan larangan menanam cengkeh dan pala di daerah-daerah lain
kecuali Ambon-Lease dan Banda dicabut. Namun sementara itu peme-
rintah Belanda membutuhkan tenaga-tenaga untuk mengawasi keamanan
daerahnya. Salah satu daerah yang merupakan potensi yang penting
dalam hal ini: adalah kepulauan Ambon dan Lease lagi. Maka bermun-
culanlah pemuda-pemuda daerah itu di pelbagai daerah lainnya di
Indonesia. Dalam masa-masa kemudian banyak pula di antara mereka
yang memasuki dinas sipil. Setelah berdirinya sekolah-sekolah,
yang dibangun untuk kepentingan administrasi- Hindia Belanda itu,
maka daerah kepulauan Ambon Lease lagi yang menjadi penting. Se-
mentara itu sejak awal abad keduapuluh pemerintah Belanda beru-
saha untuk menarik daerah-daerah lainnya di Maluku kedalam wewe-
nangnya. Hal terakhir ini tidak terjadi dengan aman dan tenteram
seperti dapat kita saksikan dari peperangan-peperangan yang di-
lancargan di pulau Seram umpamanya. Dengan demikian wiléyah—wila—
yah lain yang tadinya tidak pernah mengenal sistem pemerintahan
Barat berangsur-angsur masuk pula kedalam suatu proses yang me-
nyeluruh di Indonesia itu.

4 Sejak abad keduapuluh dapat dikatakan bahwa terdapat perbe-
aan yang cukup luas antara orang-orang Maluku yang berdiam di
gélgku dengan orang-orang Maluku yang berada di kota-kota besar

i i:a,.Sumatra dan Makasar. Penduduk yang terdapat di Maluku
singb uti suatu ritme yang berbeda dengan orang-orang Maluku yang
peizhu;ezzziﬁtir ;t;. Pe:Eedaan ini dapat kita saksikan ketika

an dalam tahun 1950 yang berpusat di Amb

: on tetapi

i:ﬁezia:iizﬁ Q;:anragg;orang yang sebagian besar tidak dibesaz—
o salah satu segi utama dari keada.

3 : 3 an so 1 3
i1t1k di Maluku, terutama di Ambon-Lease, adalah percam iian Pzn

urang serasi antara unsur-unsur luar dan unsur-unsur iEte:n ya—g

»

tau antara orang-orang yang lama berdi
E am di luar Maluku =
dian kembali ke Maluku untuk menduduki tempat—tempatuyanga:etiizg
’
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dengan penduduk setempat. Salah satu segi utama lainnya adalah
keterbelakangnya keadaan ekonomi karena masih terikat oleh per-
kembangan yang bersumber pada VOC tersebut.

Catatan : .

1. A.J. Beversluis en Mr. A.H.C. Gieben, Het Gouvernement der
Molukken. (Weltevreden, 1919).

2. Overzicht van de Literatuur Betreffende de Molukken (1928,
1935).

3. P.A. van der Crab, "Geschiedenis van Ternate in Ternataansche
en Maleische Tekst door den Ternataan Naidah, met vertaaling
en aantekeningen door P.A. van der Crab". B.K.I. (1878), 383-
493.

.4. W.Ph. Coolhaas, "Kroniek van het Rijk Bacan'". T.B.G. 63
(1923), 474-512.

5. Pertama kalinya dimuat dalam bentuk singkatannya oleh Fr. Va-
lentijn, Oud en Nieuw Oost-indien. (Dordrecht, 1724) II; ‘A,
1-14. : A

6. Bahwa masih ada pelbagai hikayat lainnya dari masa-masa ini
disebut dalam bibliografi tentang Maluku tersebut dalam ca-
tatan nomer 2.

7. Coolhaas, op. cit., 510.

8. Naidah menyebut Gapi sebagai salah satu dari nama-nama yang

diberikan untuk daerah Maluku. Nama ini masih tertinggal pada

nama sebuah pulau yang kini tidak termasuk dalam wilayah Ma-
luku.

Van der Crab, op. cit., 491.

10. Bendera kerajaan Ternate bertuliskan huruf-huruf Arab yang
berarti "Al Molok Boldan Ternate'". F.S.A. de Clerq, Bijdragen
tot de Kennis der Residentie Ternmate. (Leiden, 1890), 350.

11. Valentijn, op. cit., I, B, 131-132,

o)
.

12. Antonio Galvao dalam "Sejarah Maluku'-nya yang diterbitkan
oleh H.Th.Th. Jacobs, S.J., A Treatise on the Moloccos (c.
1544) . Probably the Preliminary Version of Antonio Galvao's
Lost Historical das Moluccas. (1971).

13. Ibid., 35

14, Valentijn, op. cit., I, B, 133,

15. Jacobs, op. cit., 334 (catatan)

16. Ibid.

17. A.B. Lapian, '"Beberapa Tjatatan Djalan Dagang Maritim ke Ma-
luku Sebelum Abad ke XVI", dlm. Majalah Ilmu-Ilmu Sastra In-
donesia, I, 3, (Maret 1965), 67-72.

18. Van der Crab, op. cit., 401

19. Jacobs, op. cit. 85, 334.

20. Lapian, op. cit. 69

21. Corpus Diplomaticum Neerlando Indicum, I, 503.




23.
24,
25,
26.
27.
28.

29.

Tbid., 356-359.

., 61-65.
1d., 316-324.
id., I, 37-42.
1d., III, 304-322.

rpus Dilpomaticum Neerlando Indicum.

Dimuat dalam Corp P
Mr. J.A. van der Chijs, De Vestiging van het Nederlandsch
Eilanden, 1599-1621. (Weltevreden, 1886).

Gezag Over de Banda
Perjanjian 17 Maret
First Contest For Singapore.

1824, pasal / dalam Harry J. Marks, The
V.B.G. (1959), 254.




BAB I

SEKELUMIT SEJARAH TANAH HITU DAN NUSA LAUT
SERTA STRUKTUR PEMERINTAHANNYA SAMPAI
PERTENGAHAN ABAD KETUJUHBELAS

oleh Z. J. Manusama

I. PENDAHULUAN/BAHAN-BAHAN

Pulau Ambon terdiri dari dua buah jazirah, yaitu Hitu di u-
tara serta Leitimor di selatan dan yang dimaksud di dalam karang-
an ini dengan Tanah Hitu ialah bagian utara dari jazirah Hitu,
yaitu dari negeri Lima sampai dengan Tial, kecuali Waay. Pulau
Nusa Laut ialah sebuah pulau, yang letaknya paling timur di kepu-
lauan yang sekarang dikenal sebagai kepulauan Lease.

Hasil karya penulis-penulis setempat/nasional, yang sampai
sekarang belum pernah atau jarang dibaca, yang kami pergunakan
ialah untuk Tanah Hitu:

1. Kapata Kapahaha;

2. "Hikayat Tanah Hitu'", karangan Imam Rijali;

3. "Radja Hitu en de 4 perdana's", sebuah skripsi dari almarhum
Abdul Sukur (1926);

untuk Nusa Laut:

1. sebuah kapata tentang kedatangan serombongan manusia di pulau
Nusa Laut serta pembagian pulau itu antara dua orang upu latu \
dan lima orang upu pati, selanjutnya disebut kapata I;

2. kapata tentang peperangan antara pendatang itu melawan upu
latu Leemese, yang telah berada di situ (kapata II); dan

3. sebuah karya dari Tanasale, Raja negeri Leinitu di pulau Nusa
Laut, mengenai sejarah pulau itu.

Sedikit keterangan mengenai bahan-bahan tersebut diatas ada-
lah: pertama-tama, tentang Nusa Laut. Kedua kapata tentang Nusa
Laut yang disusun dalam bahasa daerah (yang di pulau Ambon dan
sekitarnya lazim disebut bahasa tanah), telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Belanda dan dijelaskan oleh G.W.W.C. Baron van Hoe-
velll, yang juga telah memuat karya Tanasale yang disusun dalam
bahasa Melayu, sebagai lampiran pada sebuah karya lainnya.2 Kami
pergunakan perkataan "kapata', akan tetapi menurut van Hoevell
kedua bahan tersebut di atas harus dinamakan "legu'" oleh karena,
katanya, "legu' berarti "lagu" dalam bahasa tanah dan berisi se-
macam epos atau fragmen dari sejarah kuno, sedangkan '"kapata" ia-

~lah lagu-lagu lainnya yang berupa syair yang umumnya terdiri dari
empat atau enam baris.

Di jaman sekarang perkataan "legu' tidak lagi dikenal dan
semua lagu dalam bahasa tanah disebut "kapata", yang jika dinya-
nyikan diiringi oleh pukulan gong dan/atau tifa (gendang). Sangat
disesalkan bahwa van Hoevell tidak mencatat irama kedua kapata
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emukannya dalam penyelidikan
n tersebut tidak dikenal lagi
jh diketahul oleh se-

iri tidak men
ta kedua "legu
ang lainnya mas
dan ketiga bahan menge-
terjadinya peristiwa-
an itu. Hanya bagian

k sebagai beri-

tersebut dan kami send
setempat; malah ternya
sebagal "kapata" sekalipun ¥

bagian penduduk di Nusa Laut.
: Pencipta kedua kapata tidak tercatat

nai Nusa Laut itu tidak menyebut bilamana

i 3 diceriterak
eristiwa yang dilagukan atau L
2erakhir dari kapata II memberikan suatu petunju

kut:
Bahagia bertambah
i:iigizehiiii 2 (ketika) dengan terbitnya
matahari
Latu putia yea raja putih (orang Eropa)
’ memerintah
Hurano hatiti (ketika) bulan naik
lebih bertambah lagi kekuasaan

Lesi latu putia yea, :
latu putih,
Latu puti a-manu Latu putih menveberang lautan
Saya menyeberang dengan dia

Yau manu tula em
Latu putih berjalan menyusur

Latu puti a-lena
pantai

Saya berjalan dengan dia.
Ta memerintah dunia,
kekuasaannya meliputi seluruh
alam.
Dari fragmen ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, kapata ini selu-
ruhnya disusun, atau setidak-tidaknya bagian terakhirnya baru di-
tambahkan, setelah orang Eropa tiba di sini.
Keterangan tentang bahan-bahan untuk Tanah Hitu:
Kapata Kapahaha4 adalah sebuah kapata dari negeri Morela, salah
satu negeri di Tanah Hitu, yang menceriterakan perang di Kapahaha
melawan Belanda. Bahan kapata inipun tidak menyebut angka tahun
terjadinya peristiwa itu, akan tetapi tahun itu dapat ditentukan
berdasarkan sumber-sumber Belanda, yaitu 1646. Pengarangnya tidak
diberitahukan dan tahun penyusunannya pun tidak. Belum kami seli-
diki apakah iramanya masih dikenal oleh rakyat di Tanah Hitu.
Radja Hitu en de 4 perdana's" ialah sebuah skripsi dari almarhun
Abdul Sukur, ye -3 disusun berdasarkan interviewnya dengan pemuka-
g‘;‘;‘;‘r ;i::adi :eberapz; negeri di Tanah Hitu dalam tahun 1926. -
ain: asal nama Hitu serta hikayat para perdana dan
raja Stania.5 "Hika Y SA]Y P 3
R;Si; e Kapaﬁgﬁé%otid]ah ialah hikayat istri dari Tuluka
n
Im:m i;;aiinszngigg da?::“;giaRgﬁpgius dan Valentijn disusun oleh
al Rijali. Penulisnya mem 4 R senut Zatarjal Lioe .
adalah bahasa Mel ESEnenfaksara Areb, tetdpl banes
kan dengan transkiiu;iJiki e gang e Apersunaian dibanciaby
jemahan dari bahssapMela. -k?ansen » yang dilengkapi dengan ter
pun transkripsi J yu ke dalam bahasa Belanda, maka - meski”
iR o belun seluruhnya kami pelajari - dapst
. perbedaan diantaranya. Umpamanya silsilah ke

Yau lena tula em.
Ile aela duniai,
Ni kawasa harori alam.
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tiga dari keempat perdana Tanah Hitu, yakni Tanahitumesen, Nusa-
tapi, dan Pati Tuban, yang dalam transkripsi Jansen diuraikan de-
ngan panjang lebar, sama sekali tidak terdapat di dalam naskah
yang kami pergunakan. Valentijn mengatakan bahwa ia sendiri memi-
liki sebuah naskah Hikayat Tanah Hitu dan, katanya, naskah itulah
yang dipergunakannya untuk menyusun Hikayat Tanah Hitu secara
ringkas di dalam bukunya "Oud en Nieuw Oost-indien ect.", jilid
kedua.

Di dalam catatan Jansen tertanggal 21 April 1926, yang di-
lampirkan pada transkripsinya, dikatakan bahwa beberapa orang ke-
pala pemerintahan negeri di Ambon, maksudnya tentu di Tanah Hitu,
memiliki fragmen-fragmen dari pada naskah hikayat itu, sedangkan
aslinya berada di dalam tangan Raja Seith di Tanah Hitu. Naskah
asli ini menurut Jansen ditulis di atas kertas Belanda tua (oud-
Hollands papier), berukuran folio dan tulisannya amat rapih. Nas-
kah yang kami pergunakan disusun dengan rapih pula sesuai dengan
pemberitaan Valentijn, sehingga timbul pertanyaan: naskah manakah
yang asli? Atau, apakah penulis hikayat sendiri telah menulis le-
bih dari satu naskah dengan isi yang berbeda-beda?

Sebagaimana halnya dengan semua bahan-bahan setempat yang
telah diuraikan di atas, Hikayat Tanah Hitu tidak menyebutkan ta-
hun-tahun terjadinya peristiwa-peristiwa, kecuali mengenai saat
wafatnya Mihirjiguna atau Arinjiguna di Betawi, yakni dalam bulan
Rabiulawal hari ke 12 tahun H(ijrah), yang jatuh pada hari Ahad.
Catatan ini tidak sempurna karena tahun Hijrah itu tidak disebut,
akan tetapi dari sumber Belanda dapat ditetapkan tahunnya, yaitu
1622. Oleh karenanya maka dalam penjelasan selanjutnya akan kami
pergunakan bahan-bahan asal penulis-penulis Belanda untuk menyem-
purnakannya, antara lain "Oud en Nieuw Oost-indien ect", jilid II
karangan Valentijn dan "Ambonsche Landbeschrijving" karangan Rum-
phius®, yang pernah diumumkan dan yang aslinya berupa manuskrip
sekarang berada di Rijksarchief di Den Haag (Nederland). Mengenai
manuskrip Rumphius ini perlu ditambahkan bahwa dalam tahun 1921
oleh Jansen atas petunjuk dari Orangkaya negeri Hitumesen yang
bernama Moh. Alif Poluwaipaliti, telah pula ditemukan sebuah ma-
nuskrip Rumphius di Hitumesen dan berjudul "Ambonsche Landbe—
schrijving'". Manuskrip yang disebut terakhir ini tidak utuh lagi
dan banyak halamannya yang sudah hilang®.

Naskah Hikayat Tanah Hitu yang kami pergunakan sebenarnya
terdiri dari 107 halaman, akan tetapi halaman pertama yang memuat
alkisah pertama, yaitu alkisah tentang tibanya Pati Selan Binaur
atau Zamanjadi di Tanah Hitu, yang kemudian akan menjadi perdana
Totohato, tidak ada pada microfilms kami, mungkin karena telah
hilang atau rusak. Dengan demikian yang kami transkripsikan ha-
nyalah 106 halaman. Setiap peristiwa penting dimulai oleh penu-
lisnya dengan perkataan "alkisah', tetapi nomer seperti yang ter-
dapat dalam Oud en Nieuw Oost=indien-nya Valentijn tidak terdapat
dalam naskah dan diberikan oleh Valentijn pula. Jarak waktu hika-
yat ini kurang lebih 200 tahun, oleh karena Jamilu, salah seorang
yang kemudian akan menjadi perdana di Tanah Hitu, menurut Valen-
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eri asalnya di Jailolo dalam tahun.ll,()s qan
ga waktu Zamanjadi dan Perdana b.Iula%, yang
juga akan menjadi perdana, telah berada qi ?anai Alf}:lz Sll;ayzL )
ini ialah 1646, sebab dalam tahun itu Rijali melarika iri dari

j it terakhir
i 3 3 carena jatuhnya benteng Hitu yang
Tanah Hitu ke Makasar karena J R e, ane hg ferarigy

tijn, meninggalkan ne
tiba di Tanah Hitu pa

ke dalam tangan Belanda, yvaitu s LS

tijn dan penilis—penulis Belanda lainnya disingkat men_lz'adl Kapaha,

Kesalahan ini diambil oleh penulis-penulis setempat sehingga Ta-
Kapaha dan bukan Kapahaha.

man Pahlawan di Ambon diberi nama i
Apakah naskah hikayat yang asli juga pernah mempunyai sampul,

yang sekarang sudah hilang dan apakah pada sampul itu atal:l p?da

halaman pertama dari padanya tertera judul’dan nama pt'anulls hlka"

yat itu, tidak dapat kami pastikan. Sepertl tele.xh kamltk‘?talfan di

atas, menurut Valentijn dan Rumphius, penulis hikayat ini ialah

Imam Rijali. Rumphius yang tiba di Ambon pada tahun 1652, yaitu

kira-kira enam tahun setelah perang Kapahaha berakhir, mengatakan

bahwa Rijali adalah seorang Imam yang pandai mengarang. Namun apa-
bila kita teliti naskah Hikayat Tanah Hitu, maka timbul beberapa
pertanyaan:

1. apakah Rijali seorang pribumi dari Tanah Hitu ataukah ia seo-
rang pendatang, seorang berasal dari daerah lain, umpamanya
dari Makasar, Sumatra atau Malaka?

2. apakah pada zaman abad ketujuhbelas itu seorang pribumi dari
Tanah Hitu sudah begitu mahir mempergunakan bahasa Melayu dan
menyusun suatu naskah dengan cara yang cermat dan sesistematis
itu ataukah dapat kami anggap Rijali hanya sebagai sumber
tunggal/utama bagi penyusunan hikayat ini, sedangkan penulis-
nya adalah orang lain?

3, bagaimanakah naskah atau naskah-naskah hikayat yang disusun di
Makasar itu tiba di Tanah Hitu atau di Ambon?

Jawaban-jawabannya akan kami berikan dibawah nanti.

IT. TANAH HITU

A. Pendahuluan

S i A
nah Hiigell’gll‘illtczrt::::lz;; sijirah dan sistem pemerintahan di Ta-
eri beberapa cat 5
1. Perk 3 P atan:
piiait:iﬁ 2220; te:.lah digunakan Rijali untuk menamakan seluruh
nya, nama itulahump ius mempertegas penggunaannya, karena kata- .
mannya. Tidak b yang dipergunakan oleh orang pribumi di za-
enar jika dikatakan bahwa Ambon ialah nama un-

tuk pulaun

Ina Eerasa{adi?_’i % untuk kotanya, karena perkataan Ambo-

Tang-orang Portu I;er ataan Amboine yang dipergunakan oleh o-

orang Portugis diri untuk pulau itu, Sampai berangkatnya orang-
Ambon belum ada gebuah kotapun yang diting-



galkan; yang ada hanya "Kota Laha'", nama benteng mereka yang
diberikan oleh penduduk setempat (kota = benteng, laha = labu-
han atau teluk) dan kampung Mardika dan mungkin beberapa buah
rumah tinggal orang-orang Portugis di luar benteng mereka.
Leitimor oleh Rijali hanya satu kali disebut tetapi dengan e-
jaan Leitimol, yang sebagaimana telah kami terangkan pada awal
karangan ini ialah jazirah selatan dari pulau Ambon. Menurut
Rumphius nama itu sebenarnya hanya dipakai untuk sebagian saja
dari jazirah itu, yaitu bagian Tenggaranya, tetapi lambat laun
menjadi sebutan bagi seluruh jazirah itu. Apakah dahulu bagian
baratnya bernama Leihalat?

Pulau Seram disebut Seran atau Tanah Besar, sedangkan kata Nusa
Ina yang sekarang dipakai untuk nama pulau itu dalam bahasa
tanah, tidak pernah dipergunakan baik oleh Rijali maupun oleh
Rumphius (nusa = pulau, ina = ibu). Kata Selan, menurut Rum-
phius, hanya dipergunakan bagi sebagian dari pesisir selatan
dari pulau Seram, yaitu dari Elpaputih sampai ke Werinama.

. Maluku: Rijali mempergunakannya dalam arti wilayah kerajaan di

bagian utara dari propinsi Maluku sekarang, artinya tidak ter-
masuk daerah taaluknya; menurut Rumphius yang dimaksud dengan
Maluku ialah pulau-pulau Ternate, Tidore, Motir (Motijl), Ma-
kian dan Bacan, sedangkan keempat raja di utara, yaitu raja
Jailolo, Ternmate, Tidore dan Bacan disebut raja-raja Maluku
dengan gelar kolano.
Dalam Hikayat Tanah Hitu alkisah ke-XI diceriterakan bahwa,
raja Hitu pernah mencoba mendarat di suatu pantai yang bernama
Honimoa, tetapi tidak berhasil menaklukannya dan baru setelah
Perdana Jamilu datang ke sana dengan angkatannya maka Honimoa
ditaklukkan. Oleh sementara penulis Belanda dikatakan bahwa
yang dimaksud dengan Honimoa oleh Rijali ialah pulau Saparua,
akan tetapi Rumphius menjelaskan bahwa Honimoa adalah pesisir
pantai negeri Waay. duan ditambahkannya bahwa tempat pendaratan
raja Hitu itu, setelah ja gagal mematahkan perlawanan orang-
orang Waay, dinamakan Potalatu, yang berarti "buang senjataku
Honimoa juga dipakai sebagai nama bagi seluruh pulau Saparua
akan tetapi, menurut Rumphius, Honimoa dahulu hanya nama untuk
sebagian dari pulau Sapairua, yaitu bagian tengahnya, dan bahwa
nama seluruh pulau Saparua dalam bahasa tanah sebermula ialah
Uliasar atau Liasar, nama mana kemudian dipakai untuk gabungan
pulau-pulau Haruku, Molana, Saparua dan Nusa Laut. Mengenai
hal ini kurang lebih dua abad kemudian dari Rumphius dicatat
oleh van Hoevellll bahwa, nama Lease adalah suatu perubahan e-
jaan dari Uliasar atau Liasar, yang pada jamannyapun masih di-
kenal oleh penduduk setempat hanya untuk pulau Saparua, hal
mana dapat dilihat dari isi sebuah pantun yang berbunyi (menu-
rut van Hoevell):

Saparua, tanah Lease

Orang berkota diatas karang

Cinta dua punya kekasih

Dari dulu sampai sekarang.
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ai Mangkasar (Mengkasar) dan
ai salah sebuah pulau da-
aing. Tentang Rosenga-
rut sebuah peta Portu-

Rijali sebag
sedangkan sebag
1i menyebut Roseng

6. Makasar ditulis oleh
Banda sebagai Bandan,
ri gugusan Banda Rija

ing ini P.A. Leupe mengatakan bahwa menu
gig (1601) dan surat Nicolaas de Montalegre kepada Andre Fur-

tado de Mendoga tertanggal 20-6-1602, nama ?ulau i%u %alah Sa-
ranguni, tetapi katanya menurut Jurnaal dari Heemskerk (1??9)
nama pulau itu adalah Rosangyn d%“ menurut sebuah‘peta dari
Joost Joosten (1602) Rossingayn—=. Apakah Leupe tidak membuat

suatu kesalahan dengan mengutip surat de Montalegre, karena
aksud oleh Montalegre dengan Saranguni ia-

(lihat Antonio pigafetta)13.
kan oleh Rijali tanpa sesuatu
tu dan ia antara lain hanya me-

ngatakan, bahwa Tanah Hitu tergolong persekutuan Ulilima. Ke-
dua istilah itu yang dilain bagian dari Maluku Selatan dikenal
dengan nama Patasiwa dan Patalima atau Ursiwa dan Urlima, me-
nurut Rumphius, adalah dua pola yang sangat antagonistis dan
di zamannya sendiri sudah sangat tua sehingga tidak lagi dapat
dicari penjelasannya dan ia hanya menambahkan bahwa kedua per-
sekutuan ini tersebar di dalam wilayah kekuasaan kerajaan-ke-
rajaan dari utara, khususnya wilayah Ternate dan Tidore, teta-
pi dikatakannya bahwa, di zaman Rumphius sendiri negeri-negeri
yang tergabung di dalam persekutuan Ulilima ialah (khusus un-
tuk Seram dan kepulauan Ambon) negeri-negeri yang beragama Is-
lam dan yang disebut Ulisiwa jalah negeri-negeri yang beragama
Kristen atau yang belum beragama. Selanjutnya ia mengatakan
bahwa Ulisiwa berasal dari Tidore dan Ulilima dari Ternate dan
bahwa bagian barat dari jazirah Hoamoal tergolong Ulisiwa oleh
karena bagian itu sebermula adalah wilayah kerajaan Tidore dan
béru kemudian menjadi wilayah kerajaan Ternate, sedangkan ba-
gian timur jazirah itu adalah Ulilima, karena memang dari da-
hulu termasuk wilayah kerajaan Ternate. Jazirah Hoamoal, menu-
rut Rumphius dan Valentijn, ditulis Hoamohel dan menurut orang-
orang Portugis disebut Veranola, yang berasal dari kata Wara-
n%li dan berarti Banda Besar oleh karena di sana terdapat ba-
:;ake23§2§32522ng2fan atau Lontor, salah satu pulau dari gugus-
8. Se?ua sumber Bel§nda menulis gelar perdana yang berasal dari
gu au Jawa Tanahitumesen, tetapi Rijali sering menyebutnya
anihitumesen; Tulukabesi ditulisnya Tulukibesi dan nama a ah-
: gya i1;ul1s Samusamu bukan Samsamu. 4
. Gimelaha; i
EETE;_Kaéip;:E:tzzﬂiin:u{iZ§ gipergunagan oleh Rijali sebagai
& ukan Kimelsh rnate di kepulauan Ambon dan
a. Apakah ini suatu kesalah 3 T=
us (Quimelaha) dan penulis-penuli. Ri e oten Runph
yang dipakai oleh Rijali its adalshBe%anda po 0y atadken
dore oleh karena F.S.A. de Cler 12 mEJaan TG DR 1
bagi kepala-kepala kampung di ngoree;gitakan BT sebut.:an
R ey, Dt A alah Gimelaha dan di
nya Rijali tidak mempergunakan

menurut kami yang dim
1ah sebuah pulau di Filipina
7. Ulisiwa dan Ulilima.diperguna
penjelasan tentang kedua kata i



gelar Salahakan bagi para pejabat ini, yang menurut Rumphius
dan Valentijn adalah gelar para wakil sultan Ternate di Ambon
dan sekitarnya, tidak dapat kami terangkan.

Apa sebabnya para wakil sultan Ternate itu berada di Ambon?
Dalam Alkisah ke-VIII diceriterakan oleh Rijali bahwa, Pati
Tuban, salah satu dari keempat perdana Tanah Hitu pada waktu
ia berada di pulau Jawa kurang lebih di tahun 1500, telah ber-
temu- dengan sultan Ternate yang bernama Zainul Abidin, yang
juga berada di situ untuk mempelajari agama Islam. Kedua pe-
mimpin itu telah "bersetia dan mufakat serta berjanji-janjian
dan bersumpah-sumpahan sehingga datang pada hari kiamat". Sul-
tan Zainul Abidin ini telah wafat dalam perjalanan pulang ke
Ternate di Bima sebagai akibat luka pada dadanya karena diti-
kam dengan sebuah lembing oleh seorarg hulubalang Bima dan ke-
tika Hairun menjadi sultan Ternate dalam tahun 1535. Maka ia
mengutus Kaicili Darwis ke tanah Hitu untuk meneguhkan perjan-
jian antara kedua pemimpin itu di Jawa, dan Rijali pernah me-
ngatakan bahwa Pati Tuban diangkat oleh sultan Ternate sebagai
anggauta ke sepuluh dari dewan kerajaannya (Soasiwa). Apakah
perjanjian antara sultan Zainul Abidin dan Tanah Hitu dapat
dianggap sebagai suatu perjanjian antara dua partners yang
sama tinggi deradjadnya, oleh karena apa alasan para sultan
Ternate untuk menempatkan wakil kerajaannya di sana dan untuk
apa Tanah Hitu - menurut Rumphius - harus memberi upeti kepada
sultan Ternate? Upeti ini kemudian dihapuskan oleh sebab salah
seorang sultan Ternate, ketika ia singgah di Ambon dengan ka-
pal Portugis, yang akan membawanya ke Goa sebagai tawanan, di-
bebaskan oleh orang-orang Hitu dari penahanan orang-orang Por-
tugis. Akan tetapi pihak Tanah Hitu berpendapat bahwa mereka
tidak pernah membayar upeti kepada sultan Ternate dan yang
diberikan itu ialah sekadar sirih pinang sebagai suatu tanda
persahabatan. Para Gimelaha yang disebut Rijali ialah bertu-
rut-turut:

a. Rubohongi dengan gelar Bendahara yang tiba di Ambon dalam
tahun 1570 sebagai pengganti ayahnya Samurau tetapi Samurau
ini tidak disebutkan oleh Rijali, mungkin karena ia berke-
dudukan di Buru. Pengganti Rubohongi adalah

b. Bassi atau Bassifrangi, yang meninggal dunia dalam tahun
1611 atau 1612; penggantinya adalah

c. Sabadin, anak Jamali, cucu Rubohongi, yang menurut Rijali
bergelar Mangkubumi di tanah Ambon; ia wafat dalam tahun
1621 sebelum Coen tiba di Ambon untuk ke Banda. Pengganti-
nya adalah

d. Hidayat, cucu dari Samarau yang bernama Mulecangan dan Hi-
dayat yang digelar oleh Rijali Perdana Gimelaha, meninggal
dunia dalam tahun 1624 dan diganti oleh

e. Leliato (1624-28), yang dalam tahun 1628 ditangkap oleh
Sri Sultan Hamzah dan diserahkan kepada VOC yang kemudian
menawannya di Batavia sampai ia dibunuh dalam tahun 1649.
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10.

1y

a sampai 1638, karena da-
1tan Ternate. Da-

hak Belanda atas perin-

£. Luhu (1629-43), hany

lam tahun itu ia d
lam tahun 1643 ia
tah Sri Sultan Hamza
1644, Pengganti Luhu a
Rijali.

Apakah benar Ta

dalah Majira yang tidak disebut oleh

nah Hitu membayar upeti kepada sultar.x"rer-
nate, jika kita melihat gelar yans dibe:ikan oleh Rijali
kepada Rubohongi, yaitu gelar Bendahara: 2 )
Kata yang sering sekali dipergunakan oleh.leali ialah orang-
kaya antara lain dalam bentuk sebagail berikut:
orangkaya gimelaha dan orangkaya semuanyaj;
orangkaya Kapitan Hitu, dan
orangkaya dalam negeri Boano. ;
Apakah arti kata orangkaya ini tidak dapat dijelaskat}, baik
oleh Rijali maupun oleh Rumphius atau Valentijn. Melihat
penggunaan kata itu sebagaimana diterangkan di atas, kami

berpendapat bahwa istilah orangkaya dipakai sebagai gelar
bagi semua pejabat pemerintahan di pulau Ambon dan sekitar-
ana kata itu mulai di-

nya, tetapi dari mana asalnya dan bilam
Rumphius mempergunakan

pergunakan tidak dapat kami terangkan.
"nindere orangkaya"

gelar "hoofd-orangkaya', "orangkaya" dan
Lease dan Seram.

bagi kepala pemerintahan di kepulauan Ambon,
Sampai sekarang kata orangkaya masih dipakai, akan tetapi
sebagai gelar terendah bagi para kepala pemerintahan negeri
di sana sesudah gelar raja dan patih.
Terakhir akan kami soroti suatu persekutuan, yang dikisahkan
di dalam alkisah ke-XV dari Hikayat Tanah Hitu, yakni suatu
persekutuan antara Tanah Hitu dan negeri Nusaniwe (nusa =
pulau dan niwe = kelapa). Dikatakan bahwa Tanah Hitu mempu-
nyai empat orang perdana dan empat bangsa, yang akan kami
terangkan nanti. Nusaniwe mempunyai empat orang perdananya
akan tetapi hanya satu bangsa. Keempat perdana Nusaniwe ada-
lah, menurut Hikayat Tanah Hitu, Pati Lupa, Lisakota, Lopula-
lang (raja sepuluh ibu pedang) dan Pati Nailai. Rumphius ha-
nya menyebut tiga nama, yakni Latu Lopulalang, Latuhalat (ra-
ja di barat) dan Lisakota, yang keempatnya tidak disebut. A-
pakah Pati Lupa atau Pati Nailai dapat disamakan dengan Latu-
}}alat tidak dapat kami katakan., Maksud daripada persekutuan
1t.:u ialah bahwa mereka akan hidup bersaudara atau untuk me-
:znje]a:? :;timét dari Hikayat Tanah Hitu sendiri '"apabila kasih
iagkeduan '; 13 kﬁd“a“)’a juga, atau kebajikan negeri Nusaniwe,
SaTe dariyadJ ga". Persekutuan ini menurut hemat kami tidak
s perfcat:aap: yang sekarang dikenal dengan istilah "pela"
dapat dimen er:i tu tidak dipakai oleh Rijali, mungkin agar
eihab ng G oleh para pembacanya di Makasar atau karena
perkataan "pela" itu belum dikenal pada zaman Rijali. Dalam
g:gz;‘li:zanit;rakhir melawan Portugis, negeri o
baru kembzlr; lit ‘:iatempatnya di Leitimor ke Tanah Hitu dan
pat asalnya setelah orang-orang Portugis




berangkat dari pulau Ambon. Menurut Rumphius tempat yang me-
reka diami di Tanah Hitu ialah pantai yang bernama Pasirputi
dekat Hutunuku, dimana Belanda mendirikan bentengnya yang
pertama di dalam tahun 1599, yang diberi nama "Casteel van
Verre", tetapi oleh rakyat di sana disebut Kota Warwijk.

B. Sejarah

Sekarang akan kita teliti sekelumit sejarah Tanah Hitu de-
ngan mengikuti riwayat Rijali sebagai terdapat dalam Hikayat Ta-
nah Hitu dengan di sana-sini ditambah dengan catatan-catatan asal
Belanda. .

Siapa sebenarnya Rijali? Menurut Valentijn ia adalah seorang
Iman di Tanah Hitu dan naskah Hikayat Tanah Hitu yang kami pergu-
nakan tidak pernah menceriterakan asal-usulnya, hanya dalam alki-
sah ke-XXVI, alkisah yang terakhir, dikatakan bahwa pada waktu
Rijali berada di pulau Buru dalam pelariannya dari Tanah Hitu ke
Makasar dalam tahun 1646, maka telah datang ke sana untuk menemu-
inya antara lain Pati Lai yang disebut keluarganya dari Tanah Hi-
tu dan bahwa setelah Rijali mendengar ceritera keluarganya itu
tentang keadaan di Tanah Hitu, maka ia mengambil keputusan untuk
"membuang diri kita (ke) tanah lain, supaya kita jangan melihat
dan mendengar tanah kita lagi'". Menurut Rumphius Rijali adalah
putra dari Saptu dan Saptu adalah putra dari Abubakar, artinya
Saptu adalah saudara dari Kapitan Hitu Tepil dan Perdana Nusatapi
Baros serta Latu Lisalaik atau yang juga disebut Orangkaya Bulan
yang menggantikan Baros pada tahun 1645; tetapi Hikayat Tanah Hi-
tu transkripsi Jansen, yang memuat beberapa silsilah, antara lain
silsilah Jamilu, menyebut selain Sanani dan Tamata-ela (kedua-
duanya juga disebut oleh Rumphius) sebagai putra-putra dari Sap-
tu, juga dua orang putra lain, yaitu Kaya Tepil dan Ahata. Apa-
kah Rijali dapat disamakan dengan Kaya Tepil atau Ahata? Dan a-
pakah Pati Laik, yang telah menemui Rijali di pulau Buru, sama
dengan paman daripada Kaya Tepil dan Ahata, yang bernama Latu
Lisalaik (=raja perang) itu?

Tadi telah kita lihat bahwa ia sendiri telah mengatakan bah-
wa ia akan membuang dirinya ke tanah lain dan tidak akan melihat
dan mendengar tanahnya sendiri lagi, sehingga dapat kami menarik
kesimpulan bahwa ia adalah seorang pribumi dari Tanah Hitu dan
jika kita perhitungkan, bahwa Rumphius tiba di Ambon dan tinggal
di jazirah Hitu pada masa orang-orang sebaya dengan Rijali dan
mungkin juga beberapa orang daripada generasi sebelumnya, maka
dapat kami garisbawahi catatan Rumphius bahwa Rijali adalah anak
dari Saptu. Apakah sebabnya catatan Rumphius tidak sama dengan
catatan Hikayat Tanah Hitu transkripsi Jansen tentang nama Rija-
1i? Apakah nama sebenarnya adalah Kaya Tepil atau Ahata, sedang-
kan nama Rijali itu adalah suatu nama samaran atau nama yang ia
pergunakan setelan ia menjadi Iman di Tanah Hitu atau setelah ia
meninggalkan tanah leluhurnya? Ataukah Hikayat Tanah Hitu yang
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bukan karya Rijali sendi-
arkan karya Rijali
dak dapat kami beri

Jansen itu
anah Hitu berdas
an ini semua ti

telah ditranskripsikan oleh
ri, akan tetapi disusun di T
itu? Atas pertanyaan—pertanya

jawaban. . ‘
tau berapa umurnya ketika ia

Bilamana Rijali dilahirkan a ; : -
melarikan dirinya ke Makasar pun tidak kami ketahui, demikianpun
tidak ada catatan apakah ia berkeluarga atau siapad anakn)_za. Ri-

but di dalam Hikayat Tanah Hitu pada

jali untuk pertama kali dise .
waktu mayat Mihirjaguna atau Arinjiguna (atau menurut l.lun}p}}_.[us’
Ariguna), dibawa pulang dari Betawi ke Ambon (1632). Mihirjiguna

ini, setelah ia mendapat izin dari ayahnya Kapitan Hitu yang
bernama Tepil, berangkat ke Betawi dalam tahun 1621 atau 1622 un-
tuk memperjuangkan agar orang-orang Banda yang dibawa oleh Coen
dari Banda ke Betawi dikembalikan ke Banda lagi atau setidak-ti-
daknya ke Ambon. Atas permintaannya Coen mengizinkannya untuk i-
kut dengan sebuah kapal Belanda ke tanah Keling dan jika kita
mengikuti hikayat perjalanan Mihirjiguna yang diceriterakan seca-
ra panjang-lebar dalam alkisah ke-XXV, maka mau tidak mau kita a-
kan menarik kesimpulan bahwa Rijali pun telah ikut ke tanah Ke-
ling itu. Sekembalinya Rijali dari Betawi dengan mayat Mihirjigu-
na ia serahkan sepucuk surat dari Coen kepada van Speult (Guber-
nur VOC di Ambon) dan Kapitan Hitu yang isinya adalah bahwa per-
mohonan Mihirjiguna tersebut diterima tetapi agar pembicaraan se-
lanjutnya dilakukan oleh kedua pejabat di Ambon itu. Pemulangan
orang-orang Banda itu gagal karena tibanya mayat Mihirjiguna ber-
samaan waktunya dengan peristiwa yang dikenal dengan nama ""Ambon-
sche moord" (1632). Mihirjiguna meninggalkan seorang istri,—?;e_o-—
rang wanita asal Ternate yang bernama Boy Fakiri dan seorang anak
yang bernama Boy Hongi yang kemudian akan menikah dengan Gimelaha
Majira, salahakan atau wakil sultan Ternate yang menggantikan Gi-
melaha Luhu.

Mihirjiguna inilah yang bersama-sama dengan Sibori, anak dari
Tubanbesi, disuruh oleh para perdana ke pulau Jawa untul,c mencari
Belanda guna mem:.nta bantuan mereka melawan Portugis yang dengan
;:i(aiobantua:iaﬁan Goa dibawah laksamana lautnya Adre Furtado de
tu'uhtf:i te - mematahlfan k?kuatan perang Hitu pada awal abad ke-
saiana 125;; Mel:ellcE} menjumpai armada Belanda dibawah pimpinan lak-
i 1682ed1ef de Jonge dan Steven van der Haghen di Banten
B an btf_rsama—sama kembali ke Ambon dalam tahun

. Menurut Valentijn, ikut serta dengan kedua wakil Tanah Hitu

ke pulau Jawa ialah s =
B eorang utusan dari Raja Nusaniwe yang berna-

antarze;;:ggmzzperaﬁgan antara Coen dengan Banda alkisah ke-XIV
e 8a§a an bahwa pada waktu Coen singgah di Ambon da-
e ikutyg e Banda dalam tahun 1621, maka Kapitan Hitu Te-
pl ef kengan kapal Belanda ke Banten, sedangkan 30 orang
tara lain anakg’l‘:yzl(dari negeri-negeri mana tidak disebut), an-
o1 Togecis & pil, yang bernama Halaeni, menumpang sebua},l ka-
P ggris ke sana., Tepil telah mencoba mendamaikan kedua belah
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pihak tetapi tidak berhasil, Setelah pihak Belanda menang maka
Coen mengharuskan orang Banda merebahkan benteng serta menyerah-
kan semua senjata mereka kepada Belanda. Sebelum berangkat ke Be-
tawi melalui Ambon Coen telah memerintahkan kepada semua orang :
Banda yang masih cerai-berai karena peperangan itu agar pulang ke
negeri mereka masing-masing. Setelah mereka berkumpul maka 800 o-
rang dinaikkan ke kapal untuk dibawa ke Betawi dan 40 orangkaya
lainnya dibunuh. Karena ketakutan maka sebagian besar dari pendu-
duk kepulauan Banda lari ke Seram dan Goron dan dari situ sebagi-
an dari mereka pindah ke Makasar. Tentang 40 orang orangkaya yang
dibunuh oleh Coen itu Valentijn mengatakan bahwa menurut Hikayat
Tanah Hitu mereka tewas dalam peperangan, artinya bukan dibunuh.
Setelah membaca alkisah tentang peperangan di Banda, maka kami
berpendapat bahwa Rijali sendiri telah ikut dengan rombongan Te-
pil ke sana.

Untuk kedua kalinya Rijali disebut namanya dalam peristiwa
pertemuan para Orangkaya, Panglima dan Pendekar Tanah Hitu untuk
menentukan sikap Tanah Hitu terhadap VOC, berhubung dengan pena-
hanan Kapitan Hitu Kakiali yang telah menggantikan ayahnya (Te-
pil) dalam tahun 1633. Dalam tahun 1634 ia ditangkap oleh Belan-—
da, menurut Rijali karena ia difitnah mencari hubungan dengan Ma-
kasar untuk melawan Belanda. Ia diundang naik ke sebuah kapal Be-
landa untuk berunding, tetapi setelah ia berada di atas kapal itu
maka ia ditawan bersama sebelas orang Orangkaya lainnya. Kemudian
semua orangkaya, kecuali Orangkaya negeri Wakal yang bernama Ta-
malesi, dilepaskan dan Kakiali serta Tamalesi dibawa ke Betawi
dalam tahun 1535. Oleh karena itu maka sebagian besar dari Tanah
Hitu mengangkat senjata melawan Belanda dan usaha pihak Belanda
untuk meredakan suasana, antara lain dengan janji bahwa Kakiali
akan dilepaskan dari tahanan, tidak berhasil. Dalam perembukan
pemimpin-pemimpin Tanah Hitu mengenai janji Belanda, Rijali me-
nentang pendirian beberapa pemimpin untuk menerima janji Belanda
itu, artinya untuk meletakkan senjata sambil menunggu kembalinya
Kakiali dan Tamalesi, karena ia berpendapat bahwa jika peperangan
dihentikan, maka Tanah Hitu akan rusak dan Kapitan Hitu tidak a-
kan dilepaskan. Peperangan baru dihentikan ketika pada tahun 1637
Kakiali dan Tamalesi dilepaskan oleh Gubernur-Jendral van Diemen
dan tiba kembali di Hitu. Akan tetapi tidak lama kemudian ia di-
fitnah kembali, yaitu bahwa ia mengadakan hubungan perdagangan
cengkeh dengan Makasar, sedangkan pihak Hitu telah berjanji bahwa
cengkeh mereka hanya akan dijual kepada VOC dan karena takut bah-
wa Belanda akan menangkapnya lagi, maka ia mengungsi ke suatu
benteng di atas gunung Wawani.

Untuk ketiga kalinya nama Rijali disebut pada waktu kunjung-
an sultan Hamzah dari Ternate ke Ambon dalam tahun 1638. Sultan
Hamzah memanggil Kapitan Hitu untuk memperlihatkan kepadanya su-
rat perjanjian antara Tanah Hitu dengan Belanda, akan tetapi oleh
karena Kakiali pada saat itu sedang sakit, maka ia menyuruh pang-
limanya, Nahudimeten, dan Imam Rijali untuk menghadap Sri Sultan
untuk memberitahukan bahwa surat perjanjian itu telah hilang se-
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s oleh Belanda. Surat PEI"_'!an_
diminta oleh sultan Hamzah tidak dije~

lis-penulis Be-
arah asal penu i
laskan, karena menurut catatan s-ign yang diadakan antara '.pl]}?k
: da beberapa perjan 4 1638 itu. Perjanjian
landa teéah ;e:nate Tanah Hitu sampal tah\lmh ang diadakan denga)
a .
izigi: a:rtlara Belanda dan T;;al; ui;‘;nzdieduayantara Woapitan Hi Y
ij 15 an ihak Tanah
Eenfaenlich G0 o0 tah‘é‘;ra Jain ditentukan, bahwa pi a(400 x 180
dengan van der Hagen an kan kepada Belanda 400 bahar (4
kan memberikan berhasil mengusir orang-
ceh bilamana Belanda
kg = 72.000 kg) cengkeh Ambon. Kota (di sana artinya benteng),
orang Portugis darl.pUlau' di;erahkan kepada Tanah HlFU, se-
T ST B e ?\agelanda Valentijn dan RumPhlus_ sama-=
dangkan orang putih tezgrzt—sarat penyerahan benteng, senl‘_}lata dzlm
ESial o ok menyeb? h Hitu, demikianpun Heerss—< Apaka pasa s
rang Hitam kepada Tana L :+u hanya diadakan saja se-
oasasl; yang diajukan oleh pihak Tanahkiltz s sanra LGl e
zara LipEacRehEe Lande tanllza m:iaszhazialnia adalah bahasa Belanda
R ; a ; :
dalam PerJE.mJlan ltu’dc‘);zga zau dimengerti oleh pihak Hitu? .APa'
sehingga tidak d?pa; 11nti'n dan Rumphius tidak mengutip perJanT
kah dengan sengaja Va eh Ri'ali" Apakah ini sebabnya, mengapa pi-
jian itu menurut alkisa J : kah Rijali yang asli, se-
idak pernah mengumumkan naska J :
e ey ? = da banyak menulis tentang sejarah In-
dangkan para sejarawan Belanda y : e
donesia secara terperinci? Apakah ini alasannya, mengapa =0
= i lesai dalam
ipsi i Hi t Tanah Hitu yang sudah se L .
s Janser_\ e Hlkzyg’ umkan dan hanya disimpan saja di Lei-
A 12 Dunia II terkenal sebagai
den, sedangkan Jansen sebelum c.erang o e ke
seorang "Ambon kenner" yang sering menulis dan
nya mengenai Ambon? i .
% Digdalam pembahasan di atas tadi tentang perjanjilan ﬁntara
isti ran
Tanah Hitu dengan van der Hagen telah Sisinggux}g 1|s‘;t:l.la_ﬂ; M_zn_?l;%t
hitam". Siapakah yang dimaksud denga'm g]_:ﬂg_hl_m\_rg 11'1:1 .
kami orang hitam ini bukan orang prltfum Ambon dan se 1tarn§ ,u-
melainkan orang dari luar kepulauan itu, mala_ﬂ?an dar¥ luar kep
lauan Indonesia. Menurut Rumphius dan Vale.zntl:;n3 ketika Lopes
d'Azavedo dikirimkan ke Ambon memerangi pihak Hitu dalam tahun
1538 maka telah ikut bersamanya antara lain tujuh kelua}rga orang
Mardika, tetapi tidak dijelaskan siapa mereka atau dari mana a-
salnya. Setelah d'Azevedo menduduki Pikapoli di pesisir utara e
zirah Hitu, yaitu tempat dimana orang Portugis telah mendirikan
bentengnya yang pertama, maka orang Mardika ditempatkan di sana
untuk memperkuat pertahanan Portugis ke pesisir teluk Ambon, dan
akhirnya mereka ditempatkan di samping benteng terakhir dari Por-
tugis di jazirah Leitimor, yaitu di tempat yang mulai saat itu
sampai seakrang dikenal sebagai Kampong Mardika. Ch.R. Bakhiuzen
van den Brinkl6 mengatakan bahwa orang Mardika ini mungkin bera-
sal dari luar Indonesia, karena mereka tidak mengerti bahasa Me-
layu. Menurut kami orang Mardika ini berasal dari India Selatan
(Reling) dan oleh karenanya dalam Hikayat Tanah Hitu disebut "O=
" A =& y ;
rang hitam". Mereka dinamakan orang Mardika oleh karena mungkin

waktu isi rumah Kapitan Hitu dirampa

jian mana sebenarnya yang
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mereka itu sebermula adalah budak-budak Portugis yang kemudian
dimerdekakan dan ikut orang Portugis dari India sampai ke Maluku
sebagai pembantu tentara Portugis atau membantu rumah tangga me-
reka. Oleh karena mereka di pulau Ambon dipergunakan oleh Portu-
gis untuk ikut mempertahankan benteng maka mereka dianggap seba-
gai musuh berwarna hitam disamping musuh yang berkulit putih, ya-
itu orang Portugis. .

Pada zaman VOC orang-orang Mardika ini mendapat kedudukan
tertentu dalam masyarakat Ambon, umpamanya mereka ikut dalam ar-
mada hongi dengan sebuah perahu tersendiri sebagai petunjuk jalan.
Gnatohude, demikian gelar kepala orang-orang Mardika itu, menjadi
anggauta tetapi dari Dewan Justisi yang dibentuk oleh VOC di ja-
zirah Leitimor (selain orang Mardika yang menjadi anggauta tetap-
nya adalah beberapa kepala dari negeri-negeri di jazirah Leiti-
mor). Dewan atau Landraad yang pertama dibentuk Oleh Gubernur
Blok dalam tahun 1616 terdapat wakil orang Mardika yang bernama
Lucas Carvalho yang kemudian diganti oleh Paulo Gomes. Bagaimana-
kah nasib orang-orang Mardika itu sekarang? Mereka telah meng-a-
similasi-kan diri mereka secara total ke dalam masyarakat di Am-
bon dan Kampung Mardika sekarang bukan lagi suatu kampung yang
khusus didiami oleh orang-orang Mardika. Alangkah baiknya jika
diadakan penyelidikan tentang sisa-sisa orang-orang Mardika itu
sebelum bekas-bekas mereka hilang samasekali. Perlu dicatat bahwa
janganlah mereka disamakan dengan orang borgor (burgers), khusus-
nya yang disebut Inlandsche Burgers. Yang dimaksud dengan Inland-
sche Burgers adalah orang pribumi di daerah Ambon dan kepulauan
di sekitarnya yang karena suatu jasa kepada VOC telah dibebaskan
dari segala kewajiban sebagai penduduk negeri, antara lain dari
kewajiban ikut dalam armada hongi yang sering kali membawa maut
itu. Sebaliknya mereka yang menjadi orang-orang borgor ini kehi-
langan segala hak atas tanah dan lain-lain hak di dalam negeri
mereka, malahan mereka harus meninggalkan negeri mereka dan men-
cari tempat tinggal lain, umpamanya di dekat benteng Belanda, di-
mana mereka wajib ikut dalam semacam wajib militer yang disebut
"schutterij" bersama-sama dengan orang-orang borgor turunan Be-
landa dan orang Mardika. Pasukan orang Mardika dan Inlandsche
Burgers di kota Ambon diberi nama ''de groene Guezen'" karena panji
mereka berwarna hijau dan tempat mereka berkumpul adalah di jalan
yang sampai Perang Dunia kedua dikenal sebagai "Groeneguezenst-
raat".

Di atas tadi telah kita lihat bahwa Kakiali sekembalinya da-—
ri pembuangannya di Betawi pindah kedudukannya dari pantai ke gu-
nung, yaitu benteng Wawani. Di dalam peperangan antara Belanda
melawan Kakiali, tidak semua negeri di Tanah Hitu ikut membantu
Kakiali, tetapi Kakiali mendapat bantuan dari Makasar dan penghu-
lu perang tentara Makasar adalah Karaeng Bonto Manampo dan Daeng
Bulikan yang datang atas permintaan pihak Tanah Hitu. Menurut
Hikayat Tanah Hitu yang pernah ke Makasar untuk minta bantuan itu
adalah "orang Hitu, orang Kambelo dan gimelaha', tetapi menurut
Rumphius, Rijali juga ikut sebagai utusan Kakiali dan antara lain
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3 : ngan ini. Perang
{iali menderita di dalam pepera :

ahwa R?Jim tahun 1643, yaitu setelah semzn'\ga% para

: tah sebagai akibat tewasnya pemimpin mereka

embunuh-
Rkt toapt smbe Belends SLE L e g
nya adalah seorang iPiZYZilzzngenieng e o af sana ses
;818‘? me;igzirk:‘:ig Kakiali. Setelah itu tentara Hitu dan bantuan
agaliiﬁasar itu lari cerai-berai dan sebagian besar lagl ke ben-
antara lain Rijali, oleh sebab nege?l—negerl di
ah dilarang oleh Belanda untuk'menerlma mereké.

Benteng Kapahaha adalah benteng Tanah Hltu.yanﬁ teriﬁhlr )
yang jatuh ke tangan Belanda pada Fa un 1646. Di ié am akhir Elt
kayat perang Kapahaha ini Rijali disebut untuk kali yang terakhir,
yaitu bahwa ia lari dari Tanah Hitu, mula—mula'ke pulau Kelang
;ang pada waktu itu berada di bawah pimpinanlclmelaha Daga dag
Kaicili Mupaluhu (oleh Valentijn disebut Besi Mulut). Mereka i-
ngin meneruskan peperangan tetapi Daga diperintahkan oleh sultan
Ternate untuk berdamai. Sebab itu Rijali bersama Gimelaha Besi ke
negeri Lisela di pulau Buru. Di sana ia bertemu dengan keluarga
Pati Laik sebagaimana telah diterangkan di atas. Dari pulau Buru
Rijali menuju ke Makasar melalui pulau Buton. Di sana ia berdiam
bersama Pati Ngaloan yang menurut Rumphius telah menyuruh Rijali
menulis hikayatnya. Rijali terpaksa melarikan diri karena ia - se-
bagai salah seorang pemimpin perlawanan terhadap Belanda, seperti
diuraikan di atas - pasti akan mengalami nasib teman-teman seper-
juangannya, yaitu dibunuh, seperti Tulukibesi yang oleh Rijali di-
sebut Tubanbesi; ataupun dibuang ke pulau Jawa seperti keempat
saudara Tulukibesi yaitu Tulesi, Teakan, Alang dan Usen; dua orang
anak Tulukibesi yang bernama Juljalan dan Pelekolan, dua orang a-
nak Kakiali yang bernama Wangsa dan Patinggi, serta Perdana Pati
Tuban yang bernama Kelisa dan Bermela (sebenarnya Bermaila) dan
seorang Imam yang bernama Tuwele.

Dalam perang Kapahaha ini disebut beberapa nama dan gelar
yang gerlu disoroti dan diterangkan di sini. Pertama-tama perka-
;:iziﬁzia?aza'i:e;“r:thumPhius Ka?ahaha, yang juga disebut Mata
Selesi) di ZZZanOP ata ih e daFlpada sebuah negeri dari Uli
oleh Samusamu, a zrdug'STtEIaé dl?erkuat menjadi suatu benteng
samu adalah ;triak tirl dUl?klbe31’ si pahlawan Kapahaha. Samu~
AT HiP etiga dari Téhalele. Perjanjian antara Belanda

; tu tertanggal 1 Juni 1637 ditandatangani oleh pihak
Tanah Hitu oleh Kapitan Hitu dan k 5o »
leh Telouki atau Telouca (ked eem;_)at perdana, tetapi juga ©
orangkaya kapahaha, dan me edua-dua ejaan menurut Heeres) sebagal
A Kakiali,’maka Tegtiztdﬁeeres persetuéuan para Perdana
Tubanbesi untuk pert langkat sebagai Tubanbesi. Gelar
perang pertama agt:rzm;-:ali muncul dalam alkisah ke-XII tentang
karena dalam Peperanganlir‘:id:n Portugis dalam tahun 1538, oleh
habesi dan Tubanbesi. Siapa Sz;‘::zzur dua panglima, yaitu Lekald
Tanah Hitu tidak diterangkan, teta iyi Tubanbesi ini oleh Hikayat
Tananbeails e Nt By e iy aeen e neagatakan bofis
epamola, yang adalah perdana Tanahi”

dikatakan b
Wawani berakhir dal
pahlawan di Wawani pa

dari Y
teng Kapahaha,
Tanah Hitu tel
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tumesen yang pertama dan Sepamola gugur di dalam perang melawan
Portugis itu. Tubanbesi kedua adalah Tahalele, putra Sepamole dan
ayah Samusamu. Ia mendapat gelar itu karena keberaniannya yang
istimewa sehingga syamsirnya (=pedangnya) juga mendapat suatu ge-
lar, yaitu Lukululi yang berarti patah tulang. Tubanbesi kedua
ini menyerahkan dirinya kepada Portugis bersama perdana Pati Tu-
ban yang bernama Patilima atau putrdnya. Keduanya dibawa oleh
Portugis ke Tidore dan di sana mereka dibunuh. Apakah Samusamu
anak Tahalele juga mendapat gelar Tubanbesi tidak dapat kami ka-
takan, yang jelas iapun seorang pendekar di Tanah Hitu. Yang pas-—
ti adalah bahwa anak Samusamu, yaitu Tulukibesi, seperti telah
dikatakan diatas, mendapat gelar Tubanbesi dan dialah yang ter-—
akhir memakai gelar itu. Oleh N. Kandau.dalam bukunya "Hikayat
Khotijah" dikatakan bahwa istri Tulukibesi adalah putri dari Ka-
pitan Verheyden, pemimpin pasukan Belanda yang menyerbu dan me-
nundukkan benteng Kapahaha pada tanggal 25 Juli 1646. Dikatakan
oleh Kandau bahwa kapal yang ditumpangi Verheyden bersama keluar-
ganya, ketika sedang berlayar ke Ambon, telah mengalami kecelakaan
di lautan antara pulau Buru dan pulau Seram, sehingga istrinya,
seorang wanita keturunan Portugis yang dikawinnya di Hindustan,
meninggal dunia. Anaknya yang tunggal, Lorine, terdampar di pulau
Boano dan ketika Patiwani, seorang pahlawan Tanah Hitu dalam pepe-
rangan Kapahaha, tiba di Boano, maka anak Verheyden itu diberikan
kepadanya dan dibesarkannya di Tanah Hitu. Lorine, yang oleh Pa-
tiwani diganti namanya menjadi Khotijah, dikawinkan dengan Tuluki-
besi. Benar tidaknya keterangan ini tidak dapat kami katakan, ma-
lahan Kandou menambahkan bahwa anak Khotijah dengan Tulukibesi,
yang bernama Pelelooh (mungkin maksudnya Pelekolan) dibawa dan
dipelihara oleh Verheyden di Betawi. Di atas tadi telah dikatakan
bahwa Pelekolan dibuang ke Betawi bersama-sama dengan saudara-—
saudaranya dan beberapa pahlawan dari Kapahaha. Khotijah, yang
oleh sementara orang di Ambon disebut Khadijah, tewas di Kapaha,
ketika ia menangkis pukulan atau tembakan maut terhadap suaminya
dari Verheyden dan dengan demikian Tulukibesi sempat melarikan
diri. Kemudian ia menyerah dan dibunuh oleh Belanda. Tentang Kho-
tijah ingin kami catat bahwa menurut Kandou dipasang sebuah papan
di atas kuburan Khotijah di Kapahaha dengan tulisan Lorine Ver-—
heyden.

Apa artinya Tubanbesi? Hanya Rumphius yang sedikit memberi
penjelasan, yakni bahwa tuban ialah kata yang lazim digunakan o-
rang di Tanah Hitu, mungkin juga di seluruh kepulauan Ambon dan
sekitarnya, untuk pulau Jawa, dan besi artinya pendekar. Dengan
demikian menurut kami Tubanbesi artinya pendekar dari Tuban atau
pendekar dari Jawa. Memang, jika kita melihat asal-usul para per-
dana Tanahitumesen ternyata mereka berasal dari Tuban (Jawa). Pa-
ra Tubanbesi ini adalah pendekar, hulubalang perang di Tanah Hitu
dan bukan para Kapitan Hitu.

Diatas tadi juga telah disebut seorang anak Kakiali, yaitu
Patinggi yang juga dibuang ke Jawa. Menurut de Haanl7, Patinggi
bersama 10 orang lainnya mula-mula dibuang ke Jawa dan kemudian
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Tetapi setahun kemu-

qun 1646.
yoC. Ia mencapai

< ulau Mauritius dalam tal
S e s an masuk tentard

dian ia kembali ke pulau Jawa d : : e

gelar letnan dan sering disebut "pattinggl Nusapatl Ezriu}alitu . Ia

meninggal pada tahun 1707 dan tiga pu;rany§ Sziziiijn mengiiaii;
i < iRk tapil

reka diperbolehkan kembali ke Ambon. 1e .

bahwa hzzva seorang anaknya, yaitu Abdul Rachman, yang kembali ke

Hitu. i

Nama Patinggi ini untuk perta _
Tanah Hitu alkisah ke-II, yaitu bahwa kepada perdana Nusapati

pertama yang bernama Jamilu oleh Rat\_J Ja?ara, Nyai.Bawejng(me{u:\_
bawang) telah diberi nama Patinggl. Rumphius

rut Valentijn Nyai Ka : !
mengatakan bahwa Jamilu sebagai perdana Nusapati pexftama, set}ba_
nya di Tanah Hitu mendapat nama Tahaleleela dan dari Japara ia
mendapat nama Patinggi. o

Demikianlah sekelumit sejarah Tanah Hitu yang dij elaskan de-
ngan mengikuti riwayat Rijali sepanjang yang diceriterakan dz-_;lam
Hikayat Tanah Hitu. Sejarah tidak pernah mencatat bilamana Rijali
meninggal. Bilamana dan siapakah yang membawa naskah atau naskah-
naskah Hikayat Tanah Hitu dari Makasar ke Ambon? Dapat dikatakan
bahwa Rijali sendirilah yang melakukannya ketika - menurut Rum-
phius - ia pulang kembali dari Makasar ke Hitu dalam zaman perang
Majira, yaitu antara 1651 dan 1652. Ia kemudian kembali lagi ke
Makasar karena melihat bahwa Majirapun mulai kalah.

Tinggal sekarang suatu pertanyaan saja, yaitu apakah Rijali-
lah yang menulis Hikayat Tanah Hitu. Sekurang-kurangnya Rijali a-
dalah sumber utama/sumber tunggal bagi penulisan hikayat itu dan
oleh karena Valentijn, dan lebih jelas lagi, Rumphius, sendiri
mengatakan bahwa Rijali-lah yang menulis hikayat itu, maka kami
dapat menerima bahwa Rijali-lah yang menulisnya, terlebih lagi
karena belum ada keterangan yang menentang pendapat ini.

ma kali disebut dalam Hikayat

C.' Pemexintahan

1. Asal pemimpin-pemimpin lembaga pemerintahan
berasziagun.s;telah il. Pati Selan Binaur (atau Zamanjadi, yang
4 ari Tanunu Seram Barat), dan b. Perdana Mulai (yang
dergsai danr.Tube.m - Jawa), c. Perdana Jamilu (dari Jailolo), dan
,L‘;Ut;-r ix;:akzga? (atat_x Kyai Pati yang berasal dari Goron — Seram
neger;_ s atma Hltuf maka masing-masing mereka mendirikan
s t.maskahy X er‘ztar.lg tibanya Pati Selan Binaur tidak terdapat
T atzs % ami pergunakan, karena - sebagaimana telah di-
Hikayat Tanah Hit rivayat itu terdapat dalam halaman pertama dari
e atlz u yang telah rusak atau hilang. Dengan demikian
Selan Binaur ];ni l:ligguup jlansnclin yang mengatakan bahwa Pati
tetapi kapan ia tib ar;}.’a bertel?pac praccaad Laths) bukit Rath e
i s ad.1 sana tidak disebutkan. Apakah benar ia
i ::ml Seram Barat atau dari Benaur di Seram Ti-
Ao it pergi ke Tanunu untuk selanjutnya ke Tanah
P ipastikan pula. Melihat namanya yang kedua, y&~
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itu Zamanjadi, kami beranggapan seakan-akan nama ini diberikan
kepadanya oleh karena ia sebagal pendatang pertama di Tanah Hitu
telah memulai zaman baru di Tanah Hitu (jadi arti nama itu adalah
lahir atau terbentuk).

Di dalam alkisah ke-II sama sekali tidak disebut tibanya se-
orang yang bernama Pati Mulai; yang disebut di sana hanyalah Kyai
Tuli, Kyai Dau (d) dan seorang saudara perempuannya yang bernama
Nyai Mas, yang berasal dari Tuban. Apakah Kyai Tuli atau Kyai
Dau(d) yang menjadi perdana dari bangsa ini ataukah yang disebut
oleh Rijali penghulu kelengkapan (pemimpin armada) yang telah
mengadakan pembicaraan dengan penduduk Tanah Hitu pada waktu me-
reka tiba di sana? Kemungkinan besar mereka bukan berasal dari
Tuban tetapi dari tempat lain di pulau Jawa, karena sebagaimana
telah kami uraikan di atas, yang dimaksudkan dengan Tuban di Hitu
adalah pulau Jawa. Nama lain dari pada Perdana Mulai ialah Sepa-
mole, sebagaimana telah disebut pula di atas.

Pendatang ketiga ialah Jamilu, yang sebagaimana telah dika-
takan di atas, juga bernama Patinggi dan Tahaleleela. Rijali me-
ngatakan bahwa ada- dua bangsa di negeri Jailolo, satu bangsa Jai-
lolo dan satu bangsa Jawa, tetapi keduanya adalah bangsawan, pu-
tra raja. Ini dapat diartikan bahwa seorang di antara mereka ada-
lah putra permaisuri raja yang berasal dari Jailolo dan seorang
lagi adalah putra dari permaisuri yang berasal dari Jawa, yang
terakhir inilah yang bernama Jamilu. Untuk menghindarkan perang
saudara sebagai akibat dari persengketaan mengenai siapa yang a-
kan menggantikan raja, maka Jamilu meninggalkan negerinya, berla-
yar ke jurusan selatan dan akhirnya tiba di jazirah Hitu. Menurut
Valentijn, Jamilu meninggalkan Jailolo pada tahun 1465; Rijali
sering menamakannya Jamilu Bijaksana karena tindakan-tindakannya
yang bijaksana. Seorang saudara Jamilu bernama Kyai Pati menjadi
Orangkaya di Lisabata (Seram Utara), tetapi Valentijn menamakan-
nya Pati Rumerai.

Pendatang keempat, Kipati atau Kyai Pati tiba dari Goron da-
lam tahun 1400, di pantai Nukohali dekat sungai yang bernama Wai
Olon. Apakah Kipati atau Kyai Pati adalah nama sebenarnya atau
tidak, tidak jelas, karena menurut Rumphius ia diberi gelar Pati
setelah ia menikah dengan putri Jamilu, dan Valentijn mengatakan
bahwa raja asal dari Goron ini namanya adalah Pati Lain.

2. Susunan pemerintahan

Keempat pedatang itu masing-masing mendirikan negeri, yaitu
Zamanjadi mendirikan negeri Sopele, Perdana Mulai mendirikan ne-
geri Waipaliti, Jamilu mendirikan negeri Latim dan Kyai Pati men-—
dirikan negeri Olon. Pada suatu ketika keempat pemimpin itu berem-—
buk dan mengambil keputusan untuk menggabungkan negeri-negeri me-
reka dan keempat pendtang menjadi perdana-perdananya dengan gelar
sebagai berikut:
a. Pati Salaun Binaur atau Zamanjadi digelar Totohatu;
b. Mulai digelar Tanahitumesen, yang menurut Rumphius adalah azas

atau dasar Tanah Hitu;

27




2 i lah menda-
ang berarti yang te a;
k:_;:zsll‘:pEinz;it’:e{ahgmendamaikan Perdana Tanahi-
S .
! anya berperang;
tumesen dengan TotohatuKkeE:il;ztl;ed;igzlar ot ans Mentra?
i Li Kipati atau Ryal ) e <
& 3:§.Znt;;2'sem§1a gelarnya adalah Pati Em’z‘ia?tizmﬁg;;fxuba%_
yat Tanah Hitu transkripsi Jansen, Pat.: 1 > S 0 o
i "adi Pati Tuban, Dengan demikian ge-a N F
e mf:zin bahwa ia berasal dari Tuban,sepertl ha “Yz engan'
meng:i: Tanahitumesen Rumphius menambahkan bahwa Perdana Pati
25 ini j digelar Maulana.
Tuban yang pertama ini juga ig .
u’l‘otoiati Tanghitumesen, Nusapati, dan Pati Tuba}i bullzanl(aih
nama baru bag; para perdana, tetapi gelar yang diberi arcll zpzna
mereka yang bertugas sebagai perdana, tugas-tugas man? ip % g
oleh orang-orang yang bérasal dari keluarga—l;eluarga Eu gire},d
tu bangsa lain yang ter i da-
Pada masa kemudian datang pula sua : 5
i Hunut, Tomu dan Mosapal. Ke
tiga kaum dan tiga kampung, yaitu >
Eigania ditambahkan kepada keempat negeri para perdar}a'tersebut'
sehingga jumlahnya menjadi tujuh sehingga dengan demikian negeri
jtu dinamakan tujuh atau Hitu. Namun menurut Abdul Sukur perkata-
etu yang berarti dapur. Pada

1 dari bahasa Ternate etu :
ga%%etzizs}a(apitan Hitu (tidak disebut namanya) memindahkan
kampungnya Latim serta kampung-kampung Olon? Sopele.z dar.l Mosapal
ke sebuah tempat yang dinamakan Hila; negerl—neg?r{. lalnn}'ra yang
tidak dipindahkan dinamakan Hitulama. Dengan'dem1k1ar.1 kami ber-
pendapat bahwa uraian Abdul Sukur tersebut di atas.tldak tepat.
Dengan penambahan ketiga kampung tersebut di atas jumlah para
perdana tidak ditambahkan. Keempat orang perdana tersebut meng-
angkat 30 orang galaran yang oleh Abdul Sukur dinamakan galungan
dan dari ke-tigapuluh orang galaran itu diangkat tujuh orang
penggawa. Tentang kedua lembaga ini Rijali hanya mengatakan bahwa
mereka mengerjakan segala pekerjaan yang diberikan oleh para per-
dana; atau apabila ada sesuatu yang harus dilakukan, maka keempat
perdana tersebut harus memberi persetujuan mereka dahulu, dan ke-
mudian kepala dari ketiga negeri tersebut diajak merundingkannya,
dan baru sesudah itu diteruskan kepada ketujuh penggawa tersebut
dan ketigapuluh galaran.

Apakah para penggawa dan para galaran atau gulungan ini juga
merupakan kepala pemerintahan tidak dapat dijelaskan oleh Rijali;
tetapi Valentijn mengatakan bahwa Tanah Hitu dibagi dalam tujuh
Uli atau persekutuan (gemeenschap), yaitu Uli Helawan (helawan =
emas), Saylessi, Sawani, Hatunuku, Ala, Nau Binau dan Solemata;
masing-masing mempunyai kepala, yaitu para penggawa. Para pengga-
wa adalah kepala dari lima buah negeri di enam Uli karena tidak
termasuk ke dalamnya Uli Helawan. Tetapi Rumphius mengatakan bah-
wa tiap negeri dikepalai oleh seorang Orangkaya dan setiap uli
oleh seorang kepala yang memimpin rapat-rapat uli. Tentang jumlah
negeri di Tanah Hitu ia menjelaskan bahwa 30 negeri di sana itu
adalah tiga buah di uli Helawan masing-masing Hunut, Tomu dan Mo~
sapal; dua negeri di uli Solemata serta lima negeri dalam lima
uli lainnya. Selanjutnya ia mengatakan bahwa oleh karena uli-ull

c. Jamilu mendapat gelar
maikan nusa (pulau),
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di Tanah Hitu pada umumnya terdiri dari lima negeri, maka mereka
tergolong persekutuan ulilima seperti halnya dengan Urimesen di
Leitimor yang juga terdiri dari lima negeri masing-masing Puta,
Kapa, Seri, Sima dan Awaha. Selain itu terdapat pula suatu ga-
bungan dari sembilan negeri atau ulisiwa yang terdiri dari nege=
ri-negeri yang terdapat di sebelah barat Tanah Hitu, yaitu nege-
ri-negeri Uring, Asilulu, Larike, Wakasihu yang sebenarnya adalah
gabungan dari tiga negeri,dan Tapi, Alang dan Liliboi. Apa sebe-
narnya tujuan dari uli terakhir ini tidak dapat kami katakan.

Menurut Abdul Sukur ketujuh penggawa dan tempat kedudukan
mereka adalah:

1. Siatu di Hitu (Uli Helawan)

2. Latuhelu di Lima (Uli Nau PBinau)
3. Helalatu di Seith (Uli Ala)

4, Heilessi di Kaetetu (Uli Hutunuku)
5. Titawahitu di Wakal (Uli Sawani)

6. Maatitauen di Hila (Solemata?)

7. Pikassao di Tomo (Uli Selesi?)

Kita melihat bahwa kedudukan Maatitauen di Hila dan Pikassou di
Tomo tidak dapat diterangkan, karena Tomo termasuk Uli Helawan
dan Hila sebenarnya terletak dalam wilayah Uli Ala. Selanjutnya
Sukur menerangkan bahwa adat keempat perdana ialah:

Totohatu hijau atau biru (keduanya dalam bahasa ta-
nah disebut mala)

Tanahitumesen hitam

Nusapati merah, dan

Pati Tuban kuning.

Warna yang dipakai oleh para penggawa adalah sama dengan yang di-
pakai oleh Totohatu, yaitu hijau atau biru, karena, katanya, me-
nurut usul Totohatulah lembaga penggawa itu diadakan. Selanjutnya
Sukur mengatakan bahwa orangkaya negeri Mamala adalah kepala dari
para penggawa. Apa yang dimaksud dengan ''kepala dari para pengga-
wa' itu tidak diterangkan; apakah ia semacam perantara antara pa-
ra perdana dan para penggawa lainnya? Juga tidak diterangkan ten-
tang warna yang harus dipergunakan oleh para gelaran atau gulung-
an.

Sesudah Pati Tuban kembali dari Jawa maka muncul suatu lem-
baga baru dalam pemerintahan Tanah Hitu, yaitu lembaga Raja. Me-
nurut Rijali yang diangkat menjadi raja yang pertama adalah seo-
rang dari keturunan Kyai Tuli, yang sebagaimana telah kami jelas-
kan di atas, adalah seorang dari dua putra raja Tuban yang telah
tiba di Hitu sebelum Jamilu. Raja Tanah Hitu yang pertama diberi
gelar Raja Sitania, artinya raja tempat bertanya atau raja yang
bertanya. Bahwa lembaga baru ini dibentuk setelah Pati Tuban kem—
bali dari pulau Jawa menyebabkan kami mengambil kseimpulan bahwa
kemungkinan besar Pati Tuban yang telah membawa pengaruh dari
yang dilihatnya di luar daerahnya sendiri, sehingga harus ada se-
orang yang bergelar sultan atas raja. Apa sebenarnya tugas raja
ini dan apakah ia lebih tinggi kedudukannya dari pada para perda-
na? Seperti telah dikatakan di atas, arti gelar raja Sitania ada-
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’ :iali mengatakan bahwa "amar dan
SO T zigh hak kgempat perdana dan Rumphi-
us mengatakan bahwa kepada Latu Sitania rakyaF mengaiukan pjriO;
alan-persoalan mereka, sedangkan yang mengambl% kegu Usaziiei ah
hanya para perdana dan keputusan para perqana’ltu la;us o kuz_
kan~kepada rakyat oleh raja. Dengan demikian ngasla da a E u-
dukan raja adalah semacam lambang kepala pemgrxntalan eggan u-
gas yang terbatas, yaitu tempat rakyat mengajukan persoalan-per-
soalan mereka, dan pemerintahan tetap berada dalam tangan para
perdana. Lembaga raja ini sampai tahun 1646 tetép ada dan sesudah
berakhirnya peperangan di Tanah Hitu maka pemerlntah%n para per-
dana ditiadakan oleh Belanda, demikian pula lembag§ Kapitan Hitu,
Dan yang mengambil alih tugas pemerintahan un tuk Hltulama‘adalah
Raja'Hitu. Bagaimana nasib daripada para penggawa dan_ketlga ge~
laran di Uli Helawan tidak kami ketahui. Yang terang ialah bahwa
penggawa di lain uli dipertahankan oleh Belanda dan mgrega menia-
lankan tugas mereka sebagai kepala pemerintahan negeri d} samping
menjadi anggauta dari dewan yang kemudian akan dibentuk juga di

jazirah Hitu oleh Belanda.

lah raja tempa
nahi" (titah dan larangan) ad

Sesudah orang-orang Portugis tiba di Hitu maka timbul suatu
lembaga baru, yaitu lembaga Kapitan Hitu. Tentang peristiwa keda-
tangan rombongan Portugis yang pertama ini Rijali menulis bahwa
pada waktu Jamilu mendengar bahwa di laut pulau Tiga ada sebuah
perahu dengan sekelompok manusia, yang menurut pembawa berita be-
lum pernah dilihatnya, maka ia memerintahkan untuk membawa mereka
ke hadapannya. Pulau Tiga adalah pulau-pulau di hadapan negeri A-
silulu dan menurut Rumphius negeri Asilulu ini disebut oleh orang
Portugis Rucutellum, yang berasal dari Nusatelo atau Pulau Tiga.
Orang-orang Portugis yang pertama mendarat di tanah Hitu dipimpin
oleh Fransico Serano. Mereka terdampar di kepulauan Nusapinyo
(Lusipara) ketika kapal mereka hendak berlayar pulang dari Banda
ke Malaka dan dari Lucipara mereka dibawa oleh sebuah perahu pe-
rompak ke Tanah Hitu dalam tahun 1515. Menurut Rumphius bukan
rombongan Serano ini orang-orang Eropa pertama yang telah menda-
rat di sana, melainkan rombongan Portugis lain di bawah pimpinan
L?dovicus Vartomannus yang tiba di sana dalam tahun 1506. Rijali
tidak pernah memberi keterangan ini. Sesudah Seranno, maka mulai

me?galirlah orang-orang Portugis dan sesudahnya orang-orang Eropa
lainnya.

2 Dalam penjelasan Rijgli tentang pembicaraan pihak Tanah Hitu
engan orang-orang Portugis hanya ditonjolkan seorang perdana
yaitu perdana Jamilu dan bukan keempat perdana sebagai suatu ée—
satuan, atau suatu dewan. Tetapi Rumphius mengatakan bahwa keem-
pat perdaga 1tu merupakan suatu dewan yang diketuai oleh yang
tertua usianya dan bahwa ketika rombongan Portugis tersebut tiba
maka Jamilulah yang menjadi ketua. Sebab itu maka Jamilu oleh o—’
;ang-orang Portugis diberi nama "Kapitan" sebagai suatu tanda ke-
kormz?an dén terimakasih atas pelayanan yang baik dan gelar itu
emudian diperkuat oleh Raja Portugal sehingga Jamilu memerima
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gelar lain lagi yaitu "Don'. Dengan demikian maka timbullah suatu
lembaga baru di dalam cara pemerintahan Tanah Hitu setelah tahun
1515.

Apakah tugas Kapitan Hitu sebenarnya? Dalam sejarah setelah
1515 akan kita lihat bahwa lembaga inilah yang akan memegang pe-
ranan penting dalam menghadapi bangsa-bangsa asing sehingga lem—
baga perdana terdesak dari tempat yang teratas dalam sistem peme-
rintahan di Tanah Hitu. Peranan Kapitan Hitu umpamanya kita lihat
dalam pembicaraan antara Hitu dengan Belanda. Perjanjian antara
Tanah Hitu dengan VOC tertanggal 1 Juli 1620 ditandatangani dari
pihak Hitu oleh Kapitan Hitu ["Kapitein -capitao— Hitu met de vier
hoofden des lands (orangkaya ampat)'], sedangkan dalam perjanjian
tertanggal 17 Juni 1633 ditentukan bahwa -Kakiali diangkat sebagai
"opperhoofd" dan Kapitan Hitu. Jabatan Kapitan Hitupun telah men-
jadi hak warisan para perdana Nusapati; yang pertama adalah Jami-
lu, yang juga disebut Tahalele-ela dan Patinggi, kedua putranya
Abubakar atau Healatu; ketiga putra Abubakar yang bernama Tepil
yang terakhir memangku jabatan ini karena setelah ia meninggal
pada tahun 1633 maka ia diganti oleh saudaranya yang bernama Ba-
ros sebagai Nusapati, dan sebagai Kapitan Hitu diangkat putranya
yang bernama Kakiali. Setelah Kakiali tewas dalam tahun 1643 di
Wawani maka dari pihak Belanda dilarang mengangkat seorang Kapi-
tan Hitu baru. Tetapi secara rahasia penduduk Tanah Hitu mengang-
kat putra Kakiali yang bernama Wangsa. Setelah berakhirnya perang
Kapahaha Wangsa dibuang ke pulau Jawa bersama saudaranya yang
bernama Patinggi serta pahlawan-pahlawan Hitu lainnya.

Sebelum Kakiali menjadi Kapitan Hitu ia telah memangku jabat-
an Hukum semasa ayahnya yang bernama Tepil itu. Jabatan Hukum ini
menurut Rumphius artinya fiscaal, yaitu sama dengan hakim. Jabat-
an ini dipangku oleh Kakiali setelah saudaranya Haelani meninggal
pada tahun 1630. Haelani yang mati karena diracun wanita mestiso
Portugis dalam tahun 1607 dibawa ke negeri Belanda bersama-sama
anak Raja Nusaniwe, anak Orangkaya Lakatua dan anak Orangkaya Na-
tahuat kata Rijali. Mereka kembali ke Ambon bersama Gubernur Jen-
deral Pieter Both dalam tahun 1614. Sejak tiba kembali di Ambon
Haelani mendapat suatu julukan, yakni "Kapitan Kaos" karena ia
selalu berpakaian sebagai orang Eropa (bersepatu dan kaoskaki).
Ia menjadi Hukum dalam tahun 1623 setelah saudaranya Arinjiguna
meninggal dunia di Betawi pada tahun 1622. Jabatan Hukum ini un-
tuk pertama kali disebut dalam Hikayat Tanah Hitu bagi Abubakar,
ayah dari Tepil. Apakah Jabatan Hukum inipun menjadi hak warisan
bagi turunan Jamilu, artinya apakah yang bakal menjadi perdana
Nusapati atau yang bakal menjadi Kapitan Hitu, juga harus memang-
ku jabatan ini tidak dijelaskan oleh Rijali maupun oleh penulis-
penulis Belanda lainnya.

Di atas telah kita lihat bahwa ketiga putra Tepil, yaitu A-
rinjiguna, Haelani dan Kakiali meninggal dunia atau tewas dan ti-
ga orang anak Tepil lainnya, yaitu tiga orang wanita, mengalami
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karena suami—suami mereka mati dibuy-

' a 1 leh
nasib yang malang pula o T SOk 1> dan Sekelel]

nuh oleh Belanda, yaitu Gimel

B . o ite . . '3
0:mo!\erl:us GijselslS mengatakan bahwa jika para pemimpin Tanah

Hitu berjalan ke baileo (=balairung, c?mpat musyavargb?, urgfannya
adalah sebagai berikut: di depan sekali édalah RaJa' itu, diikuti
oleh Pati Tuban lalu Nusapdti (Kapitan Hitu), Tanahitumesen dan
akhirnya Totohatu. Dari urutan ini jelas.bahya yang harus mem?uka
jalan ialah pemangku jabatan yang terakhir dibentuk, sesudah itu
para perdana berurutan, dari belakang ke depan menurut saat tiba
mereka ke Tanah Hitu.

3. Silsilah Nusatapi
a. Perdana Nusatapi

Sebagai perdana Nusatapi Tepil diganti oleh saudaranya Baros
yang dalam tahun 1645 dibunuh oleh Belanda di Ambon karena dicu~
rigai bersekutu dengan para pahlawan Kapahaha. Oleh Belanda adik
Baros yang bernama Lisalaik diangkat sebagai Orangkaya di Kampung
Latim. (Tokoh ini telah kita sebut dalam pertemuannya dengan Ri-
jali di Buru). Nama julukan Latu Lisalayk adalah "Orangkaya Bulan"
karena bagian depan dari kepalanya botak, julukan ini telah men-
jadi gelar turunan perdana Jamilu selanjutnya, oleh karena dari
pihak Belanda mereka tidak lagi diperkenankan mempergunakan gelar
Nusatapi. Dengan demikian maka silsilah singkat perdana Nusatapi
adalah sebagai berikut:

Jamilu (N) (.H.)

Abubakar (Healatu) (N) (N) (K.H.)

EERIAS (L ) Baros (N) Szlptu Latu| Lisa-

(s =1633) (1633-1645) e (e
kaya Bulan)

Arinjiguna (H) Haelani (H) Kakiali

Rijali
(H) (K.H.)

| i
;
Patinggi Wangsa (K.H. 1643-46)

N = Nusatapi; K.H. = Kapitan Hitu; H = Hukum
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b. Silsilah singkat perdana Tanahitumesen (T) dan Tubanbesi (T.B.)
sampal dengan tahun 1646 adalah:

Sepamole (T) (T.B.)

| =E
Horasan (T) Tahalele (T.B.)

Kalebau (T)

[

Latu Kayoan Samusamu (T.B.?) . Sibori Jenal
(T. 1637-46)
Tulukibesi (T.B. 1637-46) Ralim

Sebagaimana telah diuraikan di atas, Tahalele telah menyerahkan
diri kepada Portugis pada awal abad ketujuhbelas dan dibunuh di
Tidore. Tulukibesi pahlawan Kapahaha ialah Tubanbesi terakhir dan
Latu Kayoan, pada waktu Kakiali berada di dalam tawanan Belanda
dari 1634-1637 diangkat oleh gubernur jendral van Diemen sebagai
Kapitan Hitu dan oleh karena Latu Kayoan bukan dari keturunan
yang berhak memangku jabatan itu, maka pengangkatannya oleh Be-
landa telah menimbulkan kemarahan dan ketidakpuasan di kalangan
Tanah Hitu. Dalam tahun 1637 Latu Kayoan, yang juga disebut orang-
kaya Tua, karena ia berdasarkan usianya menjadi ketua daripada
para perdana, dibebaskan dari tugasnya sebagai Kapitam Hitu dan
di dalam tahun 1646 ia diganti oleh Ralim yang bergelar Orangkaya
Ternate, suatu nama yang diberikan kepadanya karena ia dilahirkan
di Ternate. Tidak disebut di mana Ralim menjadi Orangkaya, akan
tetapi kemungkinan besar di Waipaliti. Sibori, anak Tahalele,
yang bernama Arinjiguna ke Banten untuk mencari Belanda.

C. Silsilah ringkas perdana Pati Tuban (P.T.) sampai 1646.

Pati Puti (P.T.)

| 1
Patilima (P.T.) Patiraja
| [
Healatu (P.T.) Tawyl Beraim-ela
|
Kelisa (P.T.) Pati Tua Jumat

Pati Usen (Patiwani)
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ati Lian yang pada awal abad keenambelas
menuntut pelajaran dalam agama Is-
a ialah putranya Patilima yang

Pati Puti, Pati Tua dan P
berangkat ke tanah Jawa untuk
lam menurut Rumphius penggantiny : : s
telah menyerahkan diri kepada Portugls bersama Tubanbesi lahalele

setelah mereka dikalahkan oleh Furtado pada awal ketujuhbelas qan
keduanya dibunuh di Tidore. Tetapi Rijali mengatakan d?l?m alki-
sah ke'XXX (transkripsi kami) bahwa yang menyerahkén d}rl?ya ke-
pada Portugis selain Tubanbesi ialah Orangkaya ?at1w§?l yang da-
lam transkripsi Jansen daripada Hikayat Tanah Hitu Q1sebut perd?—
na Patiwail ibn Pati Tuban. Oleh sebab Rijali selanjutnya menulis
bahwa setelah kekalahan itu keempat perdana lari ke Serém, maka
kami mengira bahwa Rumphius telah melakukan suatu Bekellruan dan
yang dimaksud di sini hukanlah seorang perdan§ Pati Tuban t?tap%
seorang putranya yang bernama Patiwani (Patiwil?). Nama Pétlwanl
vang berarti '"pati yang berani" juga diberikan kurang lebih 35
tahun kemudian kepada Pati Usen yang tewas dalam suatu pertempur-
an melawan Belanda di laut depan Rumakai (Seram) dalam tahun 1644,
Patiwani terakhir ini, menurut Rumphius, kawin dengan adik perda-
na Nusatapi, Baros. Bermain-ela atau oleh penulis-penulis Belanda
disebut Bermela, adalah seorang Imam yang dalam zaman Kakiali
bertindak sebagai kepala dari kampong Olon, dan bersama dengan
perdana Pati Tuban, yang bernama Kelisa, dibuang ke pulau Jawa
dalam tahun 1646. Kelisa diganti oleh adiknya Pati Tua, artinya
ia diangkat oleh pihak Belanda sebagai Orangkaya di Kampung Olon.

d. Silsilah para perdana Totohatu tidak diberikan baik oleh Rija-
1i (transkripsi Jansen) maupun oleh Rumphius sehingga berda-
sarkan bahan lain, umpamanya Corpus Diplomaticum, hanya dapat ka-
mi sebut beberapa nama dari para Totohatu, yaitu Solice atau Sou-
lissa yang disebut dalam perjanjian tertanggal 28 Mei 1637 seba-
gai salah satu penandatanganannya, dan dalam sebuah perjanjian
lain tertanggal 26 Mei 1634 di mana Totohatu disingkat dengan P
yang menurut Rijali menjadi Totohatu dalam tahun 1637, yaitu yang
bernama Mulutan. Akhirnya, yang diangkat menjadi perdana Totohatu

secara rahasia dalam tahun 1646, menurut Valentijn, adalah Heato-
mu,

e. Silsilah para Raja Hitu juga tidak dapat kami berikan selain
beberapa nama, yaitu Hongilamu yang menjadi raja Hitu pada
tahun l§37 qan menurut Rumphius dalam zaman Portugis dikenal seo-
;aqg Raja Hitu yang bernama Latuholituho. Dalam perjanjian dengan

elanda tertanggal 28 Mei 1637 tercatat nama Raja Hitu sebagai

salah seorang penand :
s g p atangannya, akan tetapi namanya disingkat

4. Resume

Yan TR
e akhfrmzﬁzgazgl?1mp1nan pemerintahan tertinggi di Tanah Hitu
Sansbin eklmabelas ialah empat orang perdana yang melak-
oleh yang t rexa secara kolegial dan presidium ini diketuai

yang tertua usianya di antara mereka, Di bawah para perdana
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ini ialah tujuh orang penggawa sebagai kepala dari tujun uli,
yang diangkat dari antara tigapuluh orang gelaran atau gulungan
yang mengepalai tigapuluh buah negeri di dalam ketujuh uli terse-
but. Pada awal abad keenambelas muncul suatu lembaga baru, yaitu
Raja Hitu, yang sebenarnya tidak mempunyai sesuatu kekuasaan pe-
merintahan dan kurang lebih duapuluh tahun sesudahnya timbul lem—
baga Kapitan Hitu yang sampai tahun 1633 dijabat oleh Perdana Nu-
sapati dan sesudahnya jabatan Kapitan Hitu dipisahkan dari jabat-
an perdana Nusapati, artinya mulai tahun itu dua jabatan ini di-
pangku oleh dua orang pejabat, akan tetapi keduanyé masih ketu-
runan Jamilu. Gelar Kapitan Hitu, yang pada mulanya diberi oleh
orang-orang Portugis kepada Perdana Jamilu sebagai suatu gelar
kehormatan, berkembang menjadi suatu jabatan, yang dalam mengha-
dapi orang asing, khususnya orang Eropa, lebih penting dari pada
kedudukan para perdana. Hal ini antara lain dapat kita lihat pada
"het opperhoofd", sebutan pada Kapitan Hitu oleh Belanda. Di
samping lembaga Kapitan Hitu masih ada lagi suatu jabatan yang
menjadi hak turun-temurun perdana Jamilu, yaitu jabatan Hukum di
Tanah Hitu, semacam hakim. Lembaga Kapitan Hitu janganlah kita
samakan dengan jabatan kapitan, kapitan perang, yang antara lain
dijabat oleh Patiwani dalam perang Kapahaha. Jabatan ini adalah
sama dengan pendekar perang, bukan hulubalang perang di Tanah Hi-
tu karena yang menjadi hulubalang ialah yang bergelar Tubanbesi,
suatu jabatan yang menjadi hak turun-temurun perdana Tanahitume-
sen. Setelah berakhir perang Kapahaha, maka Belanda menghapuskan
sistem pemerintahan yang telah menjadi adat di Tanah Hitu selama
kurang lebih 150 tahun dan pemerintahan di sana disamakan dengan
sistem di jazirah Leitimor. Lembaga perdana dan Kapitan Hitu di-
tiadakan dan lembaga Raja Hitu waktu itu menjadi suatu lembaga
pemerintahan, yaitu di negeri Hitulama.

III. NUSA LAUT

A. Sejarah

Pada awal karangan ini telah disinggung isi daripada dua ka-
pata atau lagu yang disusun dalam bahasa tanah dan yang isinya
hampir sama dengan karangan: Tanasale yang berbahasa Melayu.'Juga
telah diterangkan bahwa tidak dapat dipastikan bilamana peristiwa-
peristiwa yang dikisahkan itu terjadi dan jika kita membaca Rum-
phius, maka harus disimpulkan bahwa peristiwa-peristiwa itu ter-
jadi sebelum tibanya orang-orang Eropa di sana, artinya sebelum
awal abad keenambelas.

Kapata I menceriterakan bahwa pada suatu saat mendaratlah
serombongan manusia di pulau Nusa Laut yang dalam bahasa tanah
disebut Nusahulawano (= pulau emas), pantai tempat mereka menda-
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asale mereka berasal dari pulau
Manipa dan Hoamoal, tetapi

keterangan yang kami peroleh dapaF dipas-
ari pulau Seram, khusugnya di bagian
Hal ini diperkuat oleh G.W.W.c,

Menurut Tan

rat adalah Siralau.
» Irian, Buru,

Ambon, Banda, Ternate,
berdasarkan keterangan-—
tikan bahwa mereka berasal d

=0 ) e
sisir selatan pulau 1 W
12(;:?:11\/2: Hoevell yang mengatakan bahwa bahasa tanah yang diper-

gunakan di sana adalah termasuk golongan dialek HaL:aha‘yaEg me-

; 7 : jatan Seram Tengah dan berhadapan dengan kepulay-
e e e diri. Apa alasan mereka untuk
an Lease serta kepulauan Lease sen.lr P’ e tap ke pul

pindah dari pulau Seram yang lyas ditu untuk at—a 8 1 puau yang
kecil dan terpencil ini tidak diberitahukan, akan tetapl pasti
bukan karena alasan ekonomis oleh karena pulau Se_ram cuklep luas
dan subur; transmigrasi ini kiranya merupakan akibat daripada
perkelahian antar daerah atau antar golongan.

Kapata II mengkisahkan peperangan antara para peqdatang me-
lawan penduduk yang telah ada di sana dan bertempat tinggal di
hena (= negeri) Lesiela dengan pimpinan seorang Uupu latu (bapak
raja) Leemese yang berasal dari Boano. Malesi atau maresi (= ka-
pitan perang) dari Leemese bernama Maahaa, artinya empat mata
(maa = mata, haa = empat). Nama ini diberikan kepadanya karena,
menurut keterangan penduduk di Nusa Laut, dalam peperangan ia se-
lalu mempergunakan sebuah perisai yang ditempeli dua buah batu
kaca sehingga ia dapat melihat ke belakang tanpa menoleh. Tetapi
ternyata Kapitan Maahaa dikalahkan oleh pendatang-pendatang ter-
sebut dalam suatu perkelahian terakhir di pantai Mulaa; Raja Lee-
mese juga kembali lagi ke Boano sedangkan sebagian dari rakyatnya
melarikan diri ke Seram Timur dan Goron.

B. Pemerintahan

Setelah pendatang-pendatang baru itu tiba di pantai Siralau
mereka mengadakan perundingan tentang pembagian pulau itu dan se-
bern':ula pulau itu mereka bagi menjadi dua bagian, yaitu Inahaha
(= ibu di. bagian di atas) dan Inalulu (ibu di bagian di bawah)
dengan pimpinan upu latu Pahanusa beserta teun Peetihu di bagian
iv{agg pertama dan upu latu Pikauli dengan teun Laurissa di bagian

2 uaktersebut. Dua} bagian itu menurut kami tidak lain daripada
Ei;ii :tiua“ zang dikenal dengan nama uli, meskipun perkataan itu
o bang:r;a(an cllalam kapata-kc:lpata tersebut. Teun artinya kaum
menurut garis% gangddhkat.deh PEREQLIEN, athl GE Saiis
tau y;ng dipergunaian dia;ulzsa‘im‘ggi?makan i rearen
antaraeh::abiglan atau uli itu terbagi lagi, yaitu Inahaha dibagi

esinusa di bawah upu latu Lesinusa yang dengan demi-

kian mempunyai dua tu,
KeralanE iR gzs yaitu sebagai kepala hena dan sebagai

hena Hetalepa-pewae dan
lau.
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Inaluhu dibagi antara hena Samasuru di bawah upu latu Pikau-
1i di samping tugasnya sebagai kepala uli; Risapori Henalatu di-
bawah upu pati Patinala (teun Sopamena) dan hena Tounusa di bawah
upu pati Tahapari (teun Peetihu). Dalam pembagian wilayah antara
ketujuh hena terdapat suatu keanehan, yaitu bahwa daerah Mulaa
wilayah upu latu Leemese dan tempat di mana ia telah dikalahkan,
oleh pendatang baru itu, diberikan kepada hena kedua upu latu
walaupun daerah itu terletak di antara hena Kekarisa dan Toun&sa
jauh dari hena kedua upu latu itu sendiri, 4

Dari pembagian tersebut di atas kita lihat bahwa kedudukan
upu latu lebih tinggi dari pada kedudukan upu pati, akan tetapi
dari bahan-bahan setempat tidak nyata, demikian pun dari bahan-
bahan Belanda, apa sebenarnya tugas dari pada upu latu di dalam
ulinya, atau kewajiban upu pati terhadap upu pati lau lainnya.
Pasti sistim pembagian serupa ini telah mereka bawa dari tempat
mereka, hal mana sekaligus membuktikan bahwa mereka bukan lagi
kelompok-kelompok manusia yang masih mengembara, tetapi telah me-
ngenal tempat tinggal yang tetap.

Apakah pembagian pulau Nusa Laut menjadi dua bagian itu ada
hubungannya dengan sistem yang sudah lama digambarkan oleh sarja-
na-sarjana Eropa sebagai sistem tweedeeling? Hal pembagian seru-
pa ini kita lihat juga umpamanya di Saparua, yang dibagi menjadi
Honimoa dan Hatawano; Haruku yang dibagi menjadi Hatuaha dan Oma;
Ambon dibagi menjadi Hitu dan Leitimor. Apakah sistem ini memang
suatu sistem khas di wilayah Ambon dan sekitarnya atau dengan
perkataan lain, apakah ini suatu filsafat hidup pribumi di sana
dahulu? Contoh lain, yang dapat digolongkan sebagai tweedeeling
ialah umpamanya pertentangan-pertentangan antara Ulisiwa dan Uli-
lima (di kepulauan Lease: Patasiwa dan Patalima), laut dan darat,
kiri dan kanan, mena dan muria (muka dan belakang), hitam dan pu-
tih. Jika benar bahwa tweedeeling ini dapat dikatakan filsafat
hidup penduduk pribumi di sana dalam zaman dahulu maka timbul
pertanyaan apakah filsafat hidup tweedeeling ini dapat dikatakan
filsafat hidup yang sederhana, artinya yang belum berkembang ke
suatu filsafat yang kompleks?

Apakah istilah hena yang dalam Kapata I artinya negeri
(kampung) dapat disamakan dengan aman ataukah sebuah hena terdiri
dari beberapa aman? Pertanyaan ini tidak dapat kami jawab karena
kekurangan bahan.

Unumnya dianggap bahwa uli-uli yang termasuk Ul%s%wa tgrd%ri
dari sembilan negeri dan yang tergolong Ulilima terdiri d§r1 lima
negeri, akan tetapi kedua uli di pulau Nusa Laut yang masing-ma-
sing terdiri dari empat dan tiga negeri (hena) adalah golongan
Ulilima dan menurut Rumphius di Nusa Laut memang hanya terdapat
tujuh negeri dari zaman sebelum tibanya Portugis. Apakah memang
tiap uli dari Patasiwa harus terdiri dari sembilan negeril dan da-
ri Ulisiwa harus terdiri dari lima negeri ataukah istilah siwa
dan lima mempunyai arti sembilan dan lima dalam hubungan lain da-
lam masyarakat di sana?
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Menurut hemat kami tiap hena terdiri dari beberapa uku, uku-
ol atau soa, dan kata yang terakhir inilah yang sek?IURE terkenal,
Uku adalah suatu kata yang dipergunakan oleh Jansenl9 dan ukuoal
kami kutip dari suatu nota tertanggal 5 Agustus 1848 kepada Resi-
den Ambon dari Latumaerissa, raja negeri Paperu20 suatu negeri di
pulau Saparua. Menurut hemat kami uku terdiri dari ?eberapa Feun
tanpa adanya pertalian darah antar teun-teun seuku 1tu,.dan teun
terdiri dari beberapa rumahtangga yang harus ada pertalian darah
di antaranya (menurut garis kebapaan). Kepala dari suatu uku yang
sekarang dikenal dengan sebutan kepala soa, dan yang oleh Jansen
disebut upu, dipilih oleh dan dari antara kepala teun se-uku. Para

kepala uku dan kepala soa ini mengangkat seorang di antara mereka
untuk menjadi kepala hena, upu pati, upu latu atau Orangkaya, dan
mereka ini dianggap sebagai seorang primus inter paris. Pemilihan
kepala hena serupa ini masih kita lihat sampai dalam abad yang
lalu karena dalam Staatsblad 1824 no 19a yang ditandatangani oleh
Gubernur Jendral Baron van der Capellen di Ambon pada waktu ia
berkunjung ke sana, ditetapkan bahwa kepala suatu negeri dipilih
oleh para kepala soa bersama tua agama di negeri-negeri yang ber-
agama Kristen atau kasisi .di negeri-negeri yang beragama Islam,
akan tetapi calon-calon itu harus berasal dari teun raja, dengan
diberikan prioritas kepada anak sulung dan anak-anak lain dari
pada pejabat yang lalu. Menurut Bleeker2l cara pemilihan kepala-
kepala negeri oleh kepala-kepala soa, yang kemudian ditambah de-
ngan tua agama/kasisi adalah cara pemilihan kepala negeri dari
dahulu kala. Menurut hemat kami tua agama dan kasisi oleh Belanda
ditetapkan sebagai pengganti dari pada para kepala urusan keper-
cayaan mereka/hubungan dengan dunia arwah datuk-datuk yang telah
meninggal, yang sekarang di Seram masih dikenal dengan nama mau-
weng. Apakah jabatan upu latu dan upu pati itu menjadi hak waris-
an teun tertentu dari semula, menurut hemat kami tidak pasti ka-
rena apa gunanya ada pemilihan oleh kepala-kepala uku? Akan teta-
pi lambat laut - bilamana tidak dapat dipastikan - jabatan itu
menjadi hak warisan turun-temurun bagi suatu uku, malahan bagi
suatu teun tertentu, dan akhirnya menjadi hak warisan bagi anak
dari raja sebelumnya. Demikianpun halnya dengan lembaga kepala
soa, hanya ia dipilih oleh anggauta dari ukunya. Teun raja dina-
makan teun atau mataruma raja dan soanya soa raja. Soa raja ini
tidak mempunyai kepala dan hal ini malahan memperkuat pendapat
kami bahwa kepala hena itu pada mulanya memang hanya seorang ke-
pala soa. Jansen tidak pernah menggunakan kata teun, akan tetapi
kata ruma tau, mungkin suatu kata yang hanya dipergunakan di pu-
lau Ambon, khususnya di jazirah Hitu.

Tadi kami menyebut tujuh nama hena di pulau Nusalaut yang
tidak akan dapat ditemukan dalam peta manapun juga karena nama-
nama.itu aéalah nama daripada hena-hena asli yang semuanya terle-
tak jauh di pedalaman di tempat-tempat yang sangat strategis un-
tuk dapat mempertahankan diri terhadap serangan-serangan musuh
dan hena—?ena itu sekarang disebut negeri lama, yang umumnya ma-
sih ada sisa-sisanya berupa reruntuhan tembok-tembok batu. Ketu-
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juh negeri itu qipaksa oleh VOC - demikian juga sebagian besar
dari pada qegerl—negeri di pulau Ambon dan Lease, yang dahulu
terletak di pedalaman - untuk turun ke pantai, agar Belanda dapat
mengawasi mereka, khususnya perdagangan mereka, yang sudah diang-
gap menjadi monopoli Belanda serta agar mudah hena-hena itu dapat
ditundukk?n, bila timbul pemberontakan terhadap Belanda. Anehnya
bahwa pemindahan hena-hena ke tempat yang baru di pesisir pantai
itu hanya merupakan pemindahan manusianya saja, sedangkan nama
hena tidak dibawa turun ke tempat kediaman yang baru sehingga
tempat kediaman yang baru itu diberi nama baru dan nama-nama baru
inilah yang kita kenal dari peta-peta sekarang, yaitu:

Titawaay untuk Lesinusa

Ameth untuk Samasuru

Abubu untuk Kakerisa

Leinitu untuk Henasiwa

Sila untuk Hatalepa Pawas

Nalahia untuk Risapori Henalatu dan

Akoon untuk Tounussa.

Akan tetapi menurut sumber-sumber Portugis nama Titawaay dan Ameth
sudah dikenal oleh mereka dan hal ini berarti bahwa kedua negeri
itu telah turun ke pesisir pantai jauh lebih dahulu dari kelima
negeri lainnya, mungkin karena kedudukan kedua upu latu sebagai
kepala uli. Kelima negeri lainnya mungkin baru turun antara 1615
dan 1635.

Sampai sekarang penduduk asli negeri-negeri ini masih dike-
nal nama dan tempat negeri lainnya dan dalam upacara-upacara adat,
walaupun tidak lagi digunakan bahasa tanah karena sebagian besar
dari mereka tidak paham bahasa itu, negeri lama-lah yang dipergu-
nakan dan bukan nama negeri tempat kediaman mereka sekarang, yang
telah didiami lebih dari 350 tahun. Menurut Rumphius, negeri Sa-
parua, yang negeri lamanya bernama Rila, sudah dua kali dipindah-
kan, yaitu pertama kali ke suatu tempat antara Tiouw dan Sirisori
ke suatu tempat dekat Paperu, di daerah Hatawano dan dalam tahun
1670 dipindahkan lagi ke tempatnya yang sekarang. Pemindahan ini
diadakan dengan membawa pindah nama Saparua, jadi tidak diberi
nama baru setiap kali negeri itu dipindahkan. Oleh karenanya maka
timbul pertanyaan: apa sebabnya maka nama negeri lama tidak diba-
wa turun ke pesisir pantai, ke tempat sekarang? Apakah mungkin
oleh karena mereka menganggap pemindahan secara paksa oleh Belan-
da itu hanya bersifat sementara dan bahwa mereka sekali kelak a-
kan kembali ke hena-nya yang asli? Telah diketengahkan bahwa jum-
lah negeri-negeri lama adalah sama dengan jumlah negeri baru di
pesisir pantai dan oleh karenanya tidak dapat dikatakan bahwa ke-
tujuh negeri baru itu adalah gabungan dari pada beberapa negeri
lama, sehingga ketika mereka diturunkan itu harus mencari nama
baru. Pemindahan hena itu telah mengakibatkan perubahan fundamen-
til dalam cara berpikir penghuni-penghuninya, sehingga mulai saat
itu mereka hidup dalam dua alam, yang satu adalah alam adat, de-
ngan mengarahkan semua aktifitas ke negeri lama, dan yang kedua
adalah yang bukan bersifat adat dengan pemusatan aktifitas di da-
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lam negeri baru, negeri paksaan Belanda. Dualisme ini masih hidup
sampai sekarang.

Kami mengakhiri tinjauan ini dengan suatu catatan yaitu bah-
wa menurut Rumphius dan Valentijn di Titawaay terdgpat suatg lem-
baga yang diberi nama latumahina (latu = raja, Tahlna = vanlta,
jadi raja para wanita). Ia bukanlah seorang wanita tetapl §eorang
pria, putra dari putri raja, dan tugasnya adalam semacam juru
bicara bagi kaum wanita dalam negerinya. Di Xxaman Rumphius nege-
ri-negeri yang mempunyai seorang latumahina ialah Titawaay dan
negeri-negeri Porto dan Paperu di pulau Saparua. Apakah dengan
adanya lembaga ini berarti bahwa kaum wanita mempunyai suatu ke-
dudukan tertentu di dalam masyarakat? Ataukah dapat kami mengang-

gapnya sebagai sisa-sisa dari sistem matrilineat?

IV. ANALISA KEDUA SISTEM PEMERINTAHAN

Dalam uraian tentang Tanah Hitu telah kita lihat bahwa untuk
tiga lembaga pemerintahan adat di sana dipergunakan kata-kata
yang bukan asli dan tidak dikenal di wilayah sekitarnya, yaitu
perdana, penggawa dan galaran atau gulungan. Apakah kata-kata ini
yang sekarang sudah menjadi lazim di Tanah Hitu memang pernah di-
pergunakan dalam abad keenambelas sampai pertengahan abad ketu-
juhbelas dan apakah tidak terdapat perkataan-perkataan lain dalam
bahasa Melayu atau bahasa tanah yang dipakai pada masa itu, apa-
lagi jika kita perhatikan bahwa bahasa tanah di pulau Ambon dan
sekitarnya sampai sekarang justru masih dipakai dalam percakapan
sehari-hari di negeri-negeri yang menganut agama Islam, termasuk
Hitu? Menurut hemat kami Rijali mempergunakan ketiga perkataan i-
ni oleh karena Hikayat Tanah Hitu tidak disusun dalam bahasa ta-
nah tetapi dalam bahasa Melayu dan disiapkan di Makasar atas per-—
mintaan Pati Ngaloan, dengan demikian tidak dipergunakan istilah-
istilah dalam bahasa tanah agar tulisan itu dapat dimengerti oleh
pembaca-pembaca yang bukan orang-orang pribumi Ambon. Tiga isti-
lah itu ;dalah gelar beberapa pejabat pemerintahan Sulawesi Sela-
tan yang di sana disebut padanrang, punggawa dan galarang. Dengan
demikian kami berkesimpulan bahwa perkataan-perkataan itu telah
menjadi lazim sekarang di Ambon setelah tahun 1644, dan sebelum-
nya samasekali tidak dikenal dan yang dikenal hanya Orangkaya, u-
pu pati, upu latu dan raja, karena sebagaimana telah diuraikan di
atas, dalam perjanjian dengan Belanda dipergunakan istilah Orang-
Esgzl:mﬁ:;ei;:za;:gad?mﬁat untuk k?emPaF perdana. Untuk keempat
perdana yang sampai szka:sani:?dRiJal% Jrg Qenggunékan e
it s pe:gg ida qikenal di Nusaniwe, dan hal

; ; pat kami tersebut.
bukanszziimdgizzrézizhag Eaik di Tanah Hitu maupun di Nusa Laut
e s e kya ukumnya, karena telah dibawa dari luar

gkutan. Apakah persamaan dan perbedaan antara
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sistem pemer%ntah?n kedua wilayah itu? Untuk menjawab pertanyaan

ini akan kami beri sedikit penjelasan, yaitu bahwa menurut Rum-

phius beberapa'negeri di samping Tanah Hitu dan Nusaniwe juga
terdapat pemerintahan yang berlainan dengan di Nusalaut:

1. negeri Kambelo yang terletak di jazirah Hoamoal dipimpin oleh
Pati atau Klpatl Tehelia dan negeri ini dibagi dalam tiga buah
kampung yaltu: a). Sabohi Hatela di bawah Halibubesi dan Kipa-
ti Tehe}la sendiri dan Mayana, b). Sabohi Hatela di bawah Ha-
libubesi dan Lehehatubesi dan c). Saboho Henebele di bawah ti-
ga orang Orangkaya yaitu Tambaga, Makanobal dan Pati Kilin.

2. Kaibobo terdiri dari duabelas kampung yang dipimpin oleh dua-
belas orang Orangkaya, tetapi keduabelas kampung itu digabung
menjadi dua hoofdnegorijn yaitu Leihalat dan Leitimor, kedua-
nya di bawah dua orang hoofdorangkaya. Apa sebabnya istilah .
hoofdnegorijn dan hoofdorangkaya dalam bahasa Melayu atau ba-
hasa tanah tidak diberitahukan; apakah hoofdorangkaza dapat
disamakan dengan upu latu, sebagai kepala daripada suatu ga~—
bungan negeri-negeri atau daripada suatu uli?

3. Lesidi terdiri dari enam soa di bawah tigz_sfang hoofdorangka-
Yya, yaitu Imam Swacki Latucole dan Pati Waran (dalam zaman
Rumphius).

4. Rarakit di Seram Timur terdiri dari lima kampung di bawah lima
orang Orangkaya. Dalam tahun 1649 kelima Orangkaya itu adalah
Ussen, Somo, Sakeda, Lawangan dan Subilang.

5. Hatuputi di pulau Kelang mempunyai empat orang Orangkaya dan

6. Luhu, yang seperti Hitu, mempunyai empat pemimpin, di sini di-
sebut hoofdorangkaya, hanya Luhu telah memiliki sistem ini se-
jak kurang labih tahun 1400, artinya jauh sebelum sistem "raja
ampat" dikenal di Hitu. Kampung-kampung di Luhu itu adalah:

a. Waran Leitu di bawah Kipati Luhu dan tiga Orangkaya yang
namanya diberi oleh Rumphius yaitu Waranbesi, Mahubesi dan
Luhu Tican, ketiganya dengan gelar mindere orangkaya, serta
adik Kipati yang bernama Luhubesi;

b. Nuru Makatita di bawah Ngaru Lamu dengan Pati Halat dan Ke-
litua;

c. Samaneri di bawah Kotalima dan orang keduanya adalah Lesi
Caluwa; apa yang dimaksud dengan orang kedua (tweede per-
soon) tidak dapat kami terangkan, dan

d. Timul Pawayl di bawah Loyata dengan "orang-tua''nya yang
bernama Laubessi. .

Keempat Orangkaza ini mengepalai tujuhbelas negeri dengan cara

pemerintahan yang sama dengan di Tanah Hitu. Bedanya hanya

bahwa Kipati Luhu selalu mengetuai para hoofdorangkaya di Lu-
hu, sedangkan di Tanah Hitu yang menjadi ketua adalah yang
tertua usianya, artinya selalu berganti-ganti.

Mengenail sistem pemerintahan di Luhu ingin kami tambahkan
bahwa sistem inipun telah dimusnahkan oleh Belanda, yaitu dalam
tahun 1652 setelah perang Majira dimenangkan oleh Belanda di ba-
wah pimpinan Arnold de Vlaming van Oudshoorn, dan yang menyedih-
kan jalah bahwa nama de Vlaming ini karena kekejamannya dalam pe-

41




numpasan peperangan di Ambon dan sekitarnya dalém pertengahan a-
bad ketujuhbelas, justru masih hidup di sana; DlvAmbon 41perguna—
kan istilah zaman Vlaming atau ''taon Vlaming dal?m arti zaman
dahulu, suatu istilah yang menunjukkan suatu tragik dalam plkl?—
an, di dalam kehidupan masyarakat di sana, bukan hanya ol?h kare-
na de Vlaming telah mematikan ribuan penduduk, akan tetapi yang
lebih menyedihkan ialah karena ia telah membunuh semangat sgrta
mengaburkén ingatan mereka akan '‘zaman jaya" sebelum de Vlaming.

Di bawah keempat perdana ialah tujuh penggawa, yaitu Para
kepala uli yang dapat dinamakan dengan dua orang.ggg_lggg di Nusa
Laut dan para gelaran jalah sebagai kepala negeri-negerdi sama de-
ngan kelima upu pati di Nusa Laut.

Sebagai keseluruhan kita melihat bahwa sistem pemerintahan )
di Tanah Hitu sudah jauh berkembang dan telah terjadi gabungan di
dalam beberapa fase dengan tiga kampung, sehingga menjadi negeri
Hitu, yang tetap dikepalai oleh keempat perdana dan kemudian wi-
layah kekuasaan mereka diperluas sehingga mereka menguasai keenam
uli lainnya di Tanah Hitu; sistem pemerintahan di Nusa Laut tidak
Ezﬁbat berkembang sampai sebegitu jauh, artinya sampai terjadi
gabungan-gabungan yang nyata dan efektif.

Alasan terlambat berkembangnya sistem pemerintahan di Nusa
Laut ialah:

1. karena pulau Nusalaut tidak dipengaruhi oleh pendatang-penda-—
tang dari luar daerah seperti pedagang-pedagang yang umumnya
mendatangi Luhu serta negeri-negeri lain di Hoamoal pada umum-
nya dan Tanah Hitu sebelum tibanya orang-orang Portugis dan
orang Eropa lainnya karena pulau Nusa Laut pada masa itu belum
menanam cengkeh dan tidak terletak di jalan pelayaran peda-
gang-pedagang itu;

2. dikejar oleh kedatangan orang-orang Eropa, khususnya orang-o-
rang Belanda, yang telah merobah sistem pemerintahan sesuai
dengan kepentingan mereka.

Lembaga Raja Hitu yang tidak sama dengan upu latu dan upu
pati dan yang hanya merupakan suatu lembaga pengaduan, tidak di-
kenal di Nusa Laut, tetapi di Nusa Laut, khususnya di Titawaay
terdapat lembaga latumahina, juga semacam lembaga pengaduan akan
tetapi khusus untuk kaum wanita. Tetapi sejak tahun 1646, yaitu
setelah dihapuskan pemerintahan para perdana di Tanah Hitu oleh
Belanda, Raja Hitu ditetapkan sebagai Orangkaya negeri Hitulama,
sehingga lembaga ini menjadi sama dengan para upu latu dan upu
pati di Nusa Laut,

Yang juga tidak dikenal di Nusalaut ialah lembaga Kapitan
Hit?, Hukum dan Tubanbesi, tetapi di sana dikenal malesi atau ma-
resi yang sebagai akibat dari pengaruh dari orang-orang Portugis
sekarang disebut sebagai kapitan.
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BAB 11l

PENINGGALAN - PENINGGALAN YANG BERCIRI
PORTUGIS DI AMBON

oleh Paramita R. Abdurachman

I. PENDAHULUAN

"Zaman Portugis"

""Bapak Tiangl Sarimanela, Kepala Soa yang tertua negeri Pas-
so di pulau Ambon, yang menjabat Pejabat Rajaz, menceritera-
kan bahwa negerinya, Passo, didirikan oleh orang Portugis.
Sebenarnya penduduk tinggal di Negeri Lama, lima kilometer
dari Passo di pantai Teluk Dalam, di jazirah Hitu, suatu
tempat yang terlindung dari angin dan waktu pasang, tempat
dimana kapal-kapal dapat berlabuh dan di sekitar negeri itu
ada tanah subur untuk berkebun dan terdapatlah hutan-hutan
sagu. Waktu Portugis diusir dari jazirah Hitu karena usaha-
usaha penginjilan, mereka menyeberang ke gunung-gunung Hitu,
sampailah di Teluk Dalam, dekat Tanjung Martafons, di antara
negeri-negeri Rumahtiga dan Poka. Menyusur pantai mencari
tempat untuk menetap, di mana kapal-kapal dapat berlabuh,
tibalah mereka di Negeri Lama yang cocok dengan kehendak me-
reka. Penduduk disuruh pindah dan berkampung di mana kedua
jazirah, Hitu dan Leitimor, bertemu. Di sana sudah ada suatu
negeri yang letaknya_pada pantai timur di Teluk Baguala dan
bernama Baguala pula”. pidirikanlah suatu negeri baru, ber-
dampingan dengan Baguala, tetapi di pantai Teluk Dalam, yang
diberi nama Tombalina. Akan tetapi karena letaknya pada per-
temuan kedua jazirah itu, Portugis kemudian berikan nama ba-
ru, ialah Passo™.

Lama-kelamaan dua negeri ini, Tombalina-Passo dan Bagu-
ala, menjadi satu, lazimnya disebut Passo. Akan tetapi ma-
sing-masing tetap mempunyai baileu dan batu teun sendiri,
dan sampai sekarang demikianlah keadaannya'.

Bapak Tiang sendiri tampaknya sebagai hasil percampuran darah se-
jak berabad-abad dari Alifuru, Melayu dan Kaukasia. Begitu pula
beberapa anggauta Badan Saniri. Dan ada yang nama keluarganya
Portugis,

Ceritera-ceritera seperti disebut di atas, yang menunjukkaﬁ
kenangan akan "Zaman Portugis", ketika bangsa-bangsa Eropa mulai
datang ke Maluku, masih banyak terdapat di seluruh kepulauan Ma-
luku, Ceritera-ceritera, kapata-kapata (seperti kapata Tombosite
dari Taniwel5), nyanyian-nyanyian, masih sering mengenangkan pen-
duduk Maluku pada zaman Portugis itu. Kenangan yang le?%h tegaz
lagi terdapat terutama di pulau Ambon dan Lease, dan dijumpai da-
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di Hitu®), nama kelu-

: - "
lam (nama-nama) tempat (sepertl "Sawahtelu
ik ! i kebiasaan-kebiasaan

arga/, kata-kata dalam bahasa Melayu—AmbonB,
dalam kehidupan sehari-hari, dalam musik, tarian dan puing ben-
teng.
3 Walaupun penduduk Ambon mengenalnya sebagai peninggalan Por-
tugis, tetapi dianggap sebagai barang biasa, sesuatu yang sudah
turun-temurun menjadi bagian kehidupannya. Sesuatu yang merupakan
warisan dari masa nenek-moyang ketika sejarah Maluku masih dise-
lubungi rahasia. Secara etymologis kata "portugis" bagi orang Am-
bon berarti: "kuno, antik, sesuatu yang tidak konkrit'. Pengeta-
h@ian konkrit tentang sejarah Maluku baru dimulai dengan zaman
voc.

Berbicara dengan Bapak Tiang dan anggal
negeri Passo dan penduduk umum mengenai pandangan mereka akan
pembagian sejarah Ambon, terdapatlah pembagian sebagai berikut:

Zaman Nenek Moyang - di mana nenek moyang datang di Ambon untuk
bertempat tinggal, berkebun, membentuk ke-
luarga, yang menjadi nenek moyang orang
Ambon sekarang.

Zaman Portugis - lanjutan dari Zaman Nenek Moyang, pada
waktu mereka pertama kali bertemu dengan

bangsa Barat (orang berkulit putih, atau

uta-anggauta Saniri

"bermata kucing" = hijau), termasuk masa
pertama VOC.
Zaman Vlaming - pada waktu mana VOC meneguhkan kekuasaan-

nya dengan jalan "hongi'", monopoli Belanda
pada perdagangan rempah-rempah, turunnya
pengaruh dan kekuatan kerajaan-kerajaan di
Maluku-Ambon, Seram dan pulau-pulau lain
di sekitarnya.

Zaman Kompeni - pada waktu mana orang Ambon dikerahkan
menjadi "Serdaru" dari "Kompeni' (tentara
Hindia Belanda) untuk menaklukkan Aceh,
Bali dan Lombok; kemudian sampai kira-kira
tahun 1950.

Zaman Republik - pada waktu mana Maluku menjadi bagian in-
tegral dari Republik Indonesia, sesudah
pengakuan kedaulatan RI dan penyerahan
kekuasaan Belanda.

Menelaah pembagian ini ternyata bahwa periodisasi itu tidak
s?lalu ada persamaan dengan periodisasi sejarah. Sesungguhnya
dipandang dari sudut ini, "zaman Portugis' merupakan suatu tiéik
penting dalam sejarah Maluku, dengan perobahan-perobahan yang me-
nentukan sifat masyarakatnya. Pada hakekatnya, zaman itu membawa
peralihan dari masyarakat sakral menuju ke suatu masyarakat seku—
ler, pada waktu mana baru dimulai dengan peralihan sejarah. Pada
masa ini pulalah, adat, sebagaimana ditentukan nenek-moyang, mu-
lai dicatat. Dan pendatang baru membawa pula perobahan dala; se-
gi-segi perekonomian, pemerintahan, kerokhanian dan kebudayaan.
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Akan tetapi, dalam pandangan umum
masa yang masih terkabung kabut. Kesadaran sejarah baru muncul se-
telah mengalami perobahan-perobahan yang menggemparkan selama za-
man Vlaming. Begitulah, tulisan-tulisan sejarah dari tangan orang-
orang Indonesia tidak tegas menyebut hubungan dan pengaruh dari
masa itu, walaupun orang-orang Portugis berada di Maluku kurang
lebih 100 tahun (1512-1605),

Rijali, pengarang "Hikayat Tanah Hitu'" di sekitar tahun 1650
empat puluh tahun setelah Portugis meninggalkan Maluku, menyebut i
kedatangan mereka dan beberapa kejadian penting, tetapi dari hi-
kayat tersebut tidak dapat langsung ditarik peristiwa-peristiwa
yang berasal dari hubungan dan pengaruh timbal-balik yang niscaya
telah berkembang dalam waktu sekian lama,

» zaman Portugis merupakan suatu

"Barang-barang Portugis"?

Pelancong-pelancong ke daerah Ambon-Lease sekaligus dapat
menyaksikan hal-hal yang bersifat "Eropa" atau "Barat'" dalam ke-
biasaan dan bahasa. Mereka yang tinggal lebih lama dan menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari kemudian akan cepat menangkap
hal-hal asing dalam kebiasaan, musik, tari-tarian dan hal-hal la-
in yang kemudian disebut "barang" Portugis.

"Barang" Portugis ini sering tidak berasal dari bangsa Por-
tugis kalau diselidiki lebih lanjut, melainkan dari pengaruh bang-
sa lain yang datang kemudian, terutama bangsa Belanda (mulai masa
VOC dalam abad- ketujuhbelas) dan Inggris (selama pemerintahan Ing-
gris 1812-1815). Namun masih ada suatu lapangan besar kebudayaan
dan sejarah yang akan mengungkap kepada seorang peneliti pening-
galan-peninggalan berciri Portugis dalam kehidupan Ambon, sebagai
bukti yang nyaté dari hubungan timbal-balik antara bangsa Maluku
dan Portugis selama hampir seabad. Ciri-ciri Portugis ini telah
merupakan suatu warisan kebudayaan yang memberikan identitas ke-
pada negeri-negeri tertentu di Ambonl0, yang membedakannya dari
negeri-negeri lain di kepulauan itull, di mana pengaruh Portugis
dan peninggalan-peninggalan tidak ada atau hanya terdapat dalam
bentuk yang tidak menyolok.

Bahan-bahan tertulis Portugis

Para sejarawan Indonesia pada umumnya mengenal tulisan-tu-
lisan dari pengarang-pengarang Belanda dari abgd keenambelas dan
ketujuhbelas, terutama pejabat-pejabat VOC dariztahun—tah?n per—
tama berdirinya factorij—factorij VOC di Ambon=<. Aert Gijsels
telah menghasilkan karya yang penting bagi pengetah?an akan kea-
daan masyarakat pada tingkat di mana imprint Portugis masih ia;
ngat berkesan, pada lain fihak menggambarkan keadaan masy:;a ade_
yang dalam banyak hal belum berobah oleh pengaruh persentuhan
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Begitu pula "Ambonsche Landbeschrijving"14

ka banyak fakta yang penting untuk
alam sejarah Ambon dan kepulauan se-
negeri dan keluarga-ke-

ngan kebudayaan asing.
dari Rumphius, telah membu
mengisi berbagai kekosongan d !
kitarnya, terutama tentang keadaan negeri-
luarga yang menghuninya dalam abad ke tujuhbelés.

Masyarakat Maluku, dalam hal ini khusus di Ambon ?aﬁ Lease,
pada umumnya mendasarkan pengetahuan akaﬁ sejarahnya.dln Zaman
Portugis" dari karangan "Bapak Valentijn® yang menulis "Oud en
Nieuw Oost-indien"l5 dan tidak sadar bahwa dalam banyak hal Va-
Tentijn mengambil bahannya langsung dari "Ambonsche Historie'
karangan Rumphius.

Tulisan-tulisan dari tangan bangsa lain, terutama dari Por-
tugis dan Spanyol, hanya.dikenal di kemudian hari dalam terjemah-
an dan sadurpan oleh bangsa lain (lihat Ruinen), terutama Belanda
dan Inggris. Akan tetapi, hanya sejumlah kecil dari seluruh him-
punan dokumen, manuskrip dan tulisan serta penerbitan dari orang-
orang Portugis yang dikenal. Sejumlah terbesar masih merupakan
"terra incognita" bagi orang Indonesia dan oleh karena itu kira-
nya gambaran yang didapat tentang hubungan antara masyarakat pri-
bumi Indonesia dengan orang-orang Portugis semasa Portugis berse-
mayam, berdagang dan bersengketa di lautan Maluku, tidak lengkap.

Oleh sebab itu, untuk mengungkap tabir sejarah ini, dan me-
nentukan latar belakang dan sebab-musabab adanya sejumlah sisa
peninggalan bangsa dan kebudayaan Portugis, perlulah kiranya dia-
dakan penelitian terhadap sumber-sumber sejarah asli. Dokumen-do-
kumen ini tersebar di Portugal sendiri, dan di pelbagai negeri di
Eropa. Archivo da India di Sevilla, Archivo Naciomal di Simancas
dan Biblioteca Nacional di Madrid, British Museum (Manuscript
Department) dan India Office Records, Commonwealth Relations Of-
fice di London dan Instituto Storico dela Compania del Gesu di
Roma, adalah pusat-pusat penting dari dokumen-dokumen Portugis,
baik yang bersifat keduniawian maupun keagamaan. Di samping itu
perpustakaan-perpustakaan di samping museum, arsip-arsip tertentu
di negara-negara lain di Eropa dan Amerika juga memiliki koleksi
dokumen Portugis dari abad ke enambelas dan ke tujuhbelas.

Koleksi terbesar dari dokumen-dokumen terdapat di ArgGivo
Nacional da Torre do Tombo di Lisboa, yang menyimpan lebih dari
190.009 dokumen yang terhimpun dalam berbagai golongan. Yang pen-—
t:ng ?1 aanranya bagi sejarah Indonesia terdapat dalam Gavetas
(""laci-laci"), Corpo Chronolégico (dokumen-dokumen yang disimpan
secara kronologis), dan berupa Cartas (surat-menyurat), Chancel-
laria (dokumen-dokumen dari Secretariat Raja) dan lain SEEZEEEE§E-

Dokumen-dokumen kerajaan Portugal terdapat juga di arsip kota-kota
EVOFa.dén Br?ga, dan dalam perpustakaan universitas Coimbra semasa
kota ini ma§1h menjadi pusat kerajaan. Di samping itu juga terda-
E:;h:angzizég‘m;“USkriP asli dari pengarang-pengarang Correa, Bo-

s » Fern@% Mendes Pinto dan lain-lainl7, Perpustakaan

Seiheser intul.senghizpn anuskrip Portugte daleh 3ibltosies da
NacTonsl (ked P_ pustakaan raja-raja Portugal) dan Bibliotéca
Nacional (kedua-dua di Lisboa)l8. Kemudian terdapat arsip dari
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Uskup-uskup Katolik di berbagai tempat, dan dari Santa Casa da
Mise?lc?rdli_ﬁrumzh—rumah penampungan orang sakit dan jompo dari
Gereja Katoll ), di mana bisa ditemukan arsip-arsip tentang pero-
rangan, yang pernah bertugas untuk pemerintah Portugis di Asia

PejabaE—pejaPat mil%t?r dan sipil dari kerajaan Portugal,'
baik orang ¥0Ftugls sendiri atau bangsa lain, missionaris dan a-
wak kapal, telah menulis dengan penuh semangat dan panjang lebar
tentang neggrl—negerl dan baggsa—bangsa serta keadaan dan adat
kebiasa?g di sudut-sudut dunia yang baru mereka datangi itu. Ada-
lah kebljagsa?aan pemuka-pemuka kerajaan (seperti Pangeran Henry
Pelaut, Raja Aanugl I), untuk memberikan hadiah kepada mereka
yang dapat memperlka? laporan lengkap, yang dapat digunakan untuk
menentukan garis kebijaksanaan pemerintah terhadap negera-negara
dan bangsa-bangsa yang baru ditaklukkanrfya. Laporan-laporan dari
kapitan-kapitan benteng dan loji di wilayah "Asia Portuguesa" ke-
pada kapitan-kapitan di Goa dan Malaka dan kepada raja-muda di
Goa, diteruskan kepada "Casa da India" di Lisboa. Semua dokumen-
dokumen tersebut serta jawaban-jawabannya dan dokumen-dokumen la-
in terhimpun_ selalu dalam "Livro dos MongOes" (atau "Documentos
Remettidos")19. "Buku Musim" itu menggambarkan pasang surut riwa-
yatnya Portugis dalam usahanya untuk menyebarkan dan menegakkan
kekuasaannya dalam perdagangan dan agama selama mereka berada di
Afrika dan Asia. Selain surat-surat dan laporan-laporan resmi da-
ripada awak kapal dan pejabat-pejabat, terdapat pula surat-surat
pribadi kepada para keluarga, dokumen-dokumen mana tetap disimpan
oleh keluarga itu. Keluarga bangsawan seperti Albuquerque, Gama,
Freytas, Lima, Castro sampai kini menyimpan arsip keluarga mereka,
dan jarang di antaranya yang mengumumkan dan menerbitkannya. Patut
disebut dua koleksi dokumen yang terhimpun dalam perpustakaan
pribadi dari Duque de Cadaval dan Duque de Palmela yang juga memu—
at manuskrip-manuskrip asli pengarang-pengarang Portugis. Kedua
perpustakaan ini sekarang mulai dibuka untuk umum,

Jumlah dokumen yang telah diumumkan dari koleksi resmi Peme-
rintah masih berjumlah sedikit, dibanding dengan jumlah seluruh-
nya. Berbagai lembaga penelitian, atas kerjasama dengan Pemerin-
tah Portugal, telah mulai sejak sepuluh tahun yang lalu untuk mem-
buat "microfilms", mentranskripsi dan menerbitkan dokumen-dokumen
yang ada di Torre do Tombo, Ajuda, Biblioteca Nacional, Arquivo
Hist8rico Ultramarinos (kedua-duanya di Lisboa), lembaga seja-
rah dari universitas di Lisboa dan Coimbra, lembaga sejarah déri
Societas Gesu di Roma, telah menghasilkan kifya—karya .seee?tl
"As Gavetas da Torre do Tombo', '"Documentagao para a.h%storla das
missdes do Padroado Oriente: Insuliinda'. Pekerjaan‘lnl, yang ma-
sih terus berjalan, akan memakan waktu 20 tahun lagi menurut du-
gaan pimpinan lembaga-lembaga tersebut. : -

Walaupun jumlah transkripsi ini masih kurang, namun te i )
dapat dibuka tabir tehadap keadaan Maluku dan baglén—baglan' ain
dari Indonesia dalam abad keenwmbelas. Dan penelitlaane“elzgian
seksama dari transkripsi-transkripsi ini dapat memberzga; gone:§;
an tentang kejadian-kejadian di Maluku khususnya dan di In
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umumnya, pada waktu bangsa Indonesia mgngalami hubungan per-
Di samping penerbitan transkripsi-trans-
kripsi ini telah terdapat penulisan sejarah o%eh chronicler-chro-
nicler resmi dari pemerintah Portugal, sepertil Jofo de'Barrgs ?an
Diogo de Couto20, sedangkan pengarang-pengarang sepert} Tome Pi-
res, Diogo Lopes de Castanheda, Duarte Barbosa, dan sejumlah la-
in2l, telah pula menulis tentang hal-ikhwal bangsanya waktu mere-
ka berpengaruh dan berkuasa di Asia. ; -

Dengan meneliti segala tulisan ini dapatlah kiranya terisi
suatu kekosongan akan pengetahuan tentang keadaan masyarak:itt Ma-
luku di abad ke enambelas, suatu bab dalam sejarah Indonesia yang
sedikit dikenal, juga oleh orang-orang Maluku sendiri.

pada
tama dengan bangsa Eropa.

II. PORTUGIS DI MALUKU

Hubungan dengan dunia luar, terutama dengan Portugis

Pengetahuan Portugis tentang daerah rempah-rempah didapat
dari ceritera-ceritera dan tulisan-tulisan yang datang ke Lusita-
nia dari perantau-perantau yang membukukan pengalaman mereka. Di
Maluku sendiri hubungan dengan orang-orang dari bangsa dan suku
lain, sebelum kedatangan Portugis, sudah berjalan berabad-abad
lamanya, sebagaimana terbukti dari tulisan-tulisan Arab dan Cina
dan dari karangan semasa kerajaan Hindu Kediri dan kemudian Maja-
pahit22; pun dari ceritera-ceritera asal negeri-negeri di Ambon-
Lease yang sampai kini masih beredar.

Perdagangan antara bangsa-bangsa dan suku-suku lain dengan
Maluku disebabkan oleh rempah-rempah yang dihasilkan di Nusantara
Timur itu, yaitu cengkeh di daerah kepulauan Ternate dan Tidore,
pala di Banda dan kayu cendana di Timor.

Sebagaimana disebut Tomé Pires dalam '"Suma Oriental''23
"pedagang-pedagang bangsa Melayu mengatakan bahwa Tuhan men-
ciptakan Timor untuk kayu cendana dan Banda untuk pala dan
Maluku untuk cengkeh, dan barang perdagangan ini tidak dike-
nal di lain-lain tempat di dunia kecuali di tempat-tempat
yang disebut tadi; dan telah saya tanyakan dan selidiki de-
ngan teliti apakah barang ini terdapat di tempat lain dan
semua orang katakan tidak".

; Deinum dalam karangannya tentang cengkeh24 memberi riwayat
singkat tentang cengkeh, yang asalnya dirahasiakan berabad-abad
lamanya oleh orang-orang Cina. Seorang biarawan Byzantin, Cosmas
(atau Cosmas Indicopleustis), yang mengunjungi India sekitar 547
A.D., untuk pertama kali menyinggung bahwa cengkeh itu diimport
dafi Cina dan Sri Langka. Menurut Gabriel Rebello dalam "Informa-
£a0 das cousas sobre as Moluccas"25 cengkeh itu berasal dari Ter-
nate, Tidore, Motir dan Makian, Deinum berpendapat bahwa selain
empat pulau ini juga Halmahera adalah tempat asalnya cengkeh di-
sebarkan oleh burung dara dan burung musiman,
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[a tidak sependapat dengan Rumphius vy
Makian adalah tempat asal vang asli k s
pulau itu, yang berdekatan sekalij.
hariannya mengatakan<’:

"cengkeh tidak terdapat di dunia kecuali di pegunungan keli-
ma pulau Ini, namun beberapa terdapat di Geilolo dan di sua-
tu pulau kecil antara Tidore dan Motir, bernama Mare, tetapi
tidak baik keadaannya. Nama ceng

< k gkeh ini adalah "ghomode", di
Saranghani "bongalauan" dan di Malaka "chianche"

ang mengatakan bahwa
arena letak geografis pulau
Pigafetta dalam buku catatan

Perdagangan cengkeh dan pala sejak rempah-rempah ini menjadi
bahan perdagangan terpusat di pulau Ternate dan Tidore serta Ban-
da. Lalulintas perdagangan kemudian menyebabkan bahwa pulau-pulau
itu dari dulu sudah mengenal persentuhan "dengan kebudayaan lain,
apabila bangsa-bangsa asing datang baik untuk waktu singkat mau-
pun untuk menetap. Dalam lalulintas antara dunia‘luar dengan Ter-
nate-Tidore, dan Banda, Hitu kemudian menjadi tempat berlabuh un-
tuk mendapat air, selanjutnya tempat ini berkembang menjadi ban-
dar.

Pada waktu orang-orang Portugis tiba di Maluku, kerajaan-ke-
rajaan Ternate dan Tidore sedang terlibat dalam perlombaan untuk
merebut kekuasaan politik mutlak di daerah Maluku dan pulau-pulau
di laut Banda. Dalam perlombaan ini fihak Ternate akhirnya menang
dengan menggunakan faktor baru, yaitu kedatangan Portugis di per-
airan Maluku. Berita tentang Portugis di Malaka dan direbutnya
kota itu, telah tersebar di kepulauan Nusantara Melayu, dibawa
oleh saudagar-saudagar Jawa dan Arab, yang berdagang antara Mala-
ka dan kepulauan di Timur. Begitu pula kedatangan flotilla Portu-
gis di bawah pimpinan Antonio Abreu dan Francisco Serrao di Banda
dan Hitu pada awal tahun 1512 segera terdengar di kepulauan di
utara. Apalagi setelah Portugis dengan berhasil telah membantu
Hitu menghalau serangan dari fihak orang Ceram. Kolano Ternate,
Bayan (Na-)sirulah dengan segera mengutus adiknya, Kaicil Darwis
ke Hitu untuk mengundang orang-orang Portugis itu datang EF Ter-
nate. Setelah kapal-kapal Portugis di bawah pimpinan Serr3@o tiba
(Antonio Abreu telah kembali ke Malaka), Kolano Ternate juga me-
nyetujui permintaan pendirian bandar dagang dan benteng di pulau
Ternate. Dapat diduga bahwa Kolano Ternate memperhituvgkan kekuat-
an Portugis dengan senjata dan kapal modern dan keinginan untuk
berdagang sebagai faktor meninggikan kekuatan dan prestise terha-
dap saingannya, Kolano Tidore.

Padre Sebastian Gongalves dalam Apostolado de Francisco %a—
vier4” menulis dalam tahun 1579 bahwa di antara kerajaav—keraJaan
di daerah Timur itu, Ternate-lah yang paling ku:F danMdizebgﬁlggx
de Maluca meliputi seluruh daerah antara Siau, Moro, e
;EEIT—XEEéizzngan baﬁyak daerah (lugares) lain. Kekua?an ini di-
sebabkan karena di pulau itu ada sebuah benteng Portuglskyan% kS-
Cil dengan kekuatan 40 - 50 tenaga temp§r, yang yenyega§ an Ter:
Nate mempunyai keunggulan terhadap kerajaan-kerajaan lain.

51




hun 1512 itu terlambat mengirimkan
lan tahun lagi untuk mengimbangi
fihak luar, yakni Spa-

Fihak Tidore yang dalam ta
utusannya, harus menunggu sembi
kekuatan itu, yaitu juga dengan kedatangan
nyol dalam tahun 1521.

Alfonso de Albuquerque, sesudah menaklukkan Malaka dalam ta-

hun 1511, memberikan perintah kepada Antdnio Abreu dan Francisco
Serr@o untuk mencari jalan ke pulau-pulau rempah—remﬁah yang oleh
pedagang-pedagang Arab disebut "Jazirat-al-Muluk = ("daerah dari
banyak tuan"). Instruksi bagi Abreu adalah tegas, lalah agar
awak kapal tidak membajak, berusaha keras untuk mencapai hubungan
yang baik dengan penduduk itu, dan supaya memperhatikan kebiasaan
"pribumi"30, )

Dengan latar belakang inilah kiranya harus ditinjau hubungan-
hubungan dagang antara Portugis dengan sultan-sultan di Maluku,
dengan regedors dan cabega di Hitu dan Banda3l, Baik Ternate, ma-
upun sultan-sultan di pulau-pulau lain minta Portugis untuk men-
dirikan benteng di daerah mereka, serta minta bantuan untuk mene-
guhkan kekuasaannya. Sebagai balas jasa fihak Portugis mendapat
rempah-rempah. Baru dalam tahun 1518, sesudah kekuasaan Portugis
di Goa dan Malaka mulai berakar, maka dikirimlah flotilla di bawah
pimpinan Trist80 de Menezes untuk mengangkut bahan-bahan rempah
dari Maluku. Dalam perjalanan pulang flotilla itu singgah di Hitu
dimana telah didirikan sebuah loji sejak tahun 1515. Pada perja-
lanan itu juga, karena musim timur telah tiba, fihak Portugis
mencari pelabuhan yang aman, dan ditemuinya Teluk Dalam ("Cova').
Pada kesempatan ini Portugis membantu lagi Hitu menghalau serang-
an dari Seram,

Periode pertama ini, dimana Portugis dapat meluaskan hubung-
an dagang dengan tenang, dikejutkan oleh kedatangan sisa-sisa es-
kadeE‘Spanyol di bawah pimpinan anak buah mendiang Fernfo de Ma-
gelhaes dalam tahun 1521. Francisco Serrﬁb, yaig telah menetap di
Ternate, telah menulis kepada kawan karibnya, Fern30 de Magelhaes,
tentang segala kejadian sejak ia meninggalkan Portugal, dan telah
pula memberitahukan tEPtang jalan-jalan untuk mencapai kepulauan
rempah-rempah. Magelhaes, yang telah menawarkan jasa-jasanya kepada
raja Portugal dan tidak mendapat responsi, kemudian telah berhasil
mendapat tugas dari raja-raja Spanyol, dan telah menemukan jalan
baru lewat Amerika Selatan menyeberangi Lautan Teduh. Waktu tiba
di Sebu, di kepulauan yang kemudian dinamakan Philipinas, ia di-
bunuh oleh penduduk setempat. Sisa eskadernya, dipimpin oleh Elca-
no dan Antonio Pigafetta, berhasil meloloskan diri dan tiba di Ma-
luku, sesudah 27 bulan mengarungi lautan, Setiba di Maluku mereka
mendapatkan Portugis di Ternate, dan karena itu berlayar ke Tidore
dimana mereka disambut dengan hangat oleh Kolano Tidore32.

Walaupun Portugis dari permulaan berusaha untuk mencegah
;;:dak:n—tindakan yang dapat dianggap bermusuhan, namun se?ak mu=
tasyaer:juan kedatangan adalah untuk mendapatkan hak monopoli a-
He{lznk-asangan ;gmpah-rempah. Sebagaimana dibentangkan oleh A.

Roelofsz memang bukan maksud Portugis untuk menguasal
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geluruh perdagangan antar-pulau, melainkan cukup monopoli rempah-
rempah, terutama cengkeh, pala dan bunga pala. Oleh karena itu
Trist@ de Meneze§ meminta kepada Kolano Ternate agar Portugis
diberikan mo?ipzll itu dan diizinkan untuk mendirikan sebuah ben-
teng guna melindungi perdagangan rempah-rempah. Sultan Ternate
yang rupanya merasakan tekanan dari adanya fihak asing di daerah-
nya merasa segan memenuhi permintaan itu, dan baru dalam tahun
1522 monopoli itu diberikan dan benteng didirikan. Mungkin keha-
diran Spanyol di Tidore menjadi dorongan untuk memberikan bantuan
kepada Portugis itu. y

Sejag bangsa Lusitania mulai mendatangi daerah-daerah di A-
frika, Asia dan Amerika Selatan di zaman Pangeran Henrique (Henry
Pelaut), maka olehnya telah dihidupkan dan diadakan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang dapat menjamin hubungad (dagang% dengan daerah-
daerah itu, Kebijaksanaan-kebijaksanaan itu adalah3%:

- pendirian "feitoria" (bandar-dagang)

- pemberian tanah-tanah (doagEB) kepada para bangsawan untuk di-
eksploitasi

- pendirian "companhia da nau" (suatu bentuk asuransi maritim
yang menjamin perongkosan flotilla-flotilla yang dikirim ke
daerah-daerah baru)

- mengadakan monopoli dagang atas suatu bahan perdagangan terten-
tu.

Apabila pendirian "companhia da nau' berlaku khusus untuk
dalam negeri, ketiga kebijaksanaan lainnya diikuti di mana Portu-
gis tiba dan mengadakan persiapan untuk menguasai daerah baru itu
demi tujuan~tujuannya.

Sebagaimana dijelaskan oleh C.R. Boxer dalam "Four Centuries
of Portuguese Expansion'", tujuan ekspansi Portugal adalah "orang
Kristen dan rempah-rempah" sebagaimana diucapkan oleh awak-awak
eskader Vasco da Gama waktu mereka tiba di Calicut dalam tahun
1498. Di mana Raja Portugal juga merupakan pemegang tertinggi da-
ri hak-hak patronaat gereja Katolik, maka tiap petugas kerajaan
merupakan sekaligus penyebar Injil.

Dalam sejarah masa Portugis di Maluku Utara, Ambon dan Ban-
da, telah jelas dilihat begaimana usaha penginjilan itu. Usaha
ini akhirnya menghasilkan pengkokohan dunia Islam, karena daerah-
daerah Islam saling membantu, dan mencari bantuan dari fihék Is-
lam di luar daerah seperti dari Ratu Japara. Pada fihak lain usa-
ha penginjilan menghasilkan penasranian dari daerah-daerah yang
tadinya memeluk kepercayaan kuno. Menurut Mei%ink—Roelofsz usaha—"
usaha penasranian ini tidak dilakukan karena “humanitarian aspect
dalam agama Kristen, tetapi karena memeluk agama Kristen berarti
sefihak dengan Portugis dan pada ekstreemnya, menentang pengaruh
Ternate yang sering identik dengan pengaruh Islam, maka motif
penginjilan cukup jelas. fn

Pasang surutnya pengaruh Portugis s -~
banyak tergantung zari sikap dan kepandaian capitdo-capitao Fors
tugis di Maluku. Faktor lain yang menentukan kekuatan Portugzs a-
dalah keadaan dalam negeri, hubungan politik antara Zexnakedco

luku, Ambon dan Banda
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Tidore. Oleh karena itu menjadi jelas bahwa ?ada mas§ kekuasaan
Ternate belum meluas, tidak ada halangan bagi Portugis untuk men-
dirikan benteng-benteng dan loji-loji di Maluku, Amban‘danluanda,
dan bagi Spanyol di Tidore. Konsentrasi perdagangan Portugis ada-
lah di Ternate dan Banda, sedang Hitu merupakan bandar. Akan teta-
pi bagi kapal-kapal Portugis, jarak Hitu-Banda kurang menguntung-
kan, di mana rempah-rempah dari Banda dibawa oleh orang-orang -
Banda, dan diduga karena itu Portugis dalam tahu? 1531 menghadi-
ahkan pulau itu kepada Kaicil Daroes (Darwis), Kimelaha sultan

Ternate.

Di masa pertama ini telah pula diadakan penginjilan. Tiap
flotilla Portugis membawa padri-awam yang bertugas untuk mengatur
Soal-soal kerokhanian awak kapal; di mana kapal berlabuh, mereka
menyebar agama Kristen kepada penduduk setempat. Usaha penginjil-
an secara teratur dimulai pada waktu pendirian benteng-benteng dan
loji-loji, pada waktu mana padri-padri mulai datang. Fakta pertama
mengenai penginjilan di Maluku adalah sekitar tahun 1523; waktu
Anténio de Brito datang untuk mendirikan benteng di Ternate,. ikut
serta beberapa biarawan Fransiscan. Mengenai missi pertama ini ti-
dak ada banyak khabar. Baru dalam tahun 1534 (semasa pemerintahan
Tristdo de Atayde), diadakan lagi penginjilan secara serius,
dipelopori seorang pedagang Portugis, Gongalves Veloso, yang ting-
gal di Moro. Kolano dari Mamoya (suatu tempat di Moro), yang ma-
sih mengikuti kepercayaan kuno menghadapi serangan-serangan dari
tempat-tempat sekitarnya yang sudah memeluk agama Islam. Menurut
Visser37 ia datang minta bantuan dari Veloso, yang menganjurkan
agar Kolano itu mencari perlindungan dari Portugal. Dan untuk men-
dapatkan perlindungan itu ia harus menjadi Kristen, bersama rak-
yatnya. Hal ini terjadi dan Kolano Mamoya dibaptis di Ternate de-
ngan segala upacara, di mana hadir juga Tristdo de Atayde. Se-
kembalinya ke Moro, "Dom Jo3o" (nama baptisannya) disertai dua o-
rang padri, Simon Vaz dan Francisco Alvares. Tristao de Atayde
terkenal dalam sejarah Maluku sebagai seorang yang kurang bijak-
sana. Semasa pemerintahan terjadi beberapa hal yang oleh orang
Malyku tidak dapat diterima, dan karena itu raja-raja mengadakan
perjanjian rahasia untuk menjatuhkan Portugis dan kawan-kawannya.
Salah seorang korban adalah "Dom Jo30", yang dibunuh dalam pepe-
I;géag yang terjadi, dan missi pertama ini berakhir dalam tahun

Masa pemerintahan de Atayde berakhir dengan penahanan Sul-
tan Ternate, Tabarija (Tabariji), atas tuduhan mengadakan komplot
tthadap Portugis. Ia dibuang ke Goa, di mana ia memeluk agama
Krlsﬁ;n setelah berkenalan dengan seorang bangsawan Portugis
Jorqao ée Freytas yang menjabat pada pemerintahan raja-muda Por-
tug?s di Goa, tetapi telah sering datang ke Maluku. Tabarija meng-
ambil nama baptisan "Dom Manuel". Dalam tahun 1537 ia menghadiah-
kan'pulau Ambq&ldan Ceram kepada de Freytas yang di kemudian hari
men%abat capitao di Maluku. Sementara itu adiknya Tabarija, Hai-
run39, diangkat menjadi sultan oleh Portugis. :
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R
Iristao de jAtayde diganti oleh Anténio Galvia (1536-1540)
seorang yang Hlung cen bifaieandiocil jujur, yang menaruh bany;k

perhatian terhadap keadaan masyarakat dan sejarah Maluku dan ke-
pulauan lainnya.

Di Ambon, di mana Portugis ingin mendirikan benteng di Hitu,
yang oleh orang Hitu kurang disenangi, Portugis, atas anjuran da;
nasehat Hitu, mencari tempat berlabuh yang terlindung dari angin
timur, di pantai selatan dan sampailah mereka di Hatiwe-Tawiri
Orang Hitu menganjurkan kedua tempat ini karena "termasuk Ulisiwa
dan makan babi". Tetapi di sinilah, menurut mereka, orang Portu-
gis akan mendapatkan orang-orang yang dapat membantu mereka meme-
lihara kapal-kapal mereka. Di sanalah orang-orang Portugis mene-
tap dan kawin dengan gadis-gadis pribumi. Akan tetapi orang Hitu,
yang menganggap Hatiwe-Tawiri tetap sebagai termasuk daerah keku—
asaan mereka, juga datang menetap di sekitar dua tempat itu, dan
terjadi lagi bentrokan-bentrokan. Oleh sebab itu, pemuka Hatiwe
(yang kemudian disebut Orangkaya Hatiwe) dalam tahun 1536, bersa-
ma kakak putrinya dan pengikut-pengikutnya pergi ke Malaka dan
terus ke Goa untuk minta bantuan Portugis terhadap gangguan dari
Hitu itu. Di sana mereka masuk agama Kristen dengan mengambil na-
ma '"Dom Jo@o" dan '"Dona Isabel.

Bantuan yang diminta itu baru dapat dikirim oleh Galvao da-
lam tahun 1537 dan suatu armada dari 25 cora-cora dengan pasukan-—
pasukan yang terdiri dari 400 orang Ternate dan Tidore dan 40 o-
rang Portugis dipimpin Diego Lopez de Azevedo tiba di Ambon. Pi-
hak Hitu yang telah mendatangkan bantuan dari Japara, Makasar dan
Banda, terkalahkan, dan Portugis dengan armadanya menyusur selu-
ruh pantai Ambon untuk mengadakan hubungan persahabatan dengan
tempat-tempat di sana. Pada kesempatan itu diadakan juga pengin-
jilan oleh padri-padri yang ikut serta ke Nusaniwe dan Amantelu40.

Kemenangan ini tidak bertahan lama. Oposisi di Hitu terhadap
penginjilan terus berjalan dan dalam tahun 1538 itu juga Portugis
diusir dari loji mereka di pantai utara. Mereka menyeberangi pe-
gunungan jazirah Hitu diantar oleh kepala negeri Hukunalo sampai
di pantai selatan di mana mereka mengadakan perkampungan pada.u-
jung mulut Teluk Dalam, yang sekarang dinamakan Poka4l. Kemudian
mereka berpindah dekat tanjung yang diberi nama Cabo Haft1m Af-
fonso42, Perkampungan ini letaknya dekat negeri Rumah-tiga, tidak
jauh dari Hatiwe-Tawiri. i

Masa pemerintahan Antonio Galvao merupakan masa yang te?ang
dalam sejarah Maluku. Ia terkenal sebagai seorang ahli pemerin-
tahan yang jujur dan memperhatikan nasib dari bavahgnnya. Umpagé-
nya untuk memudahkan hidup daripada mereka yang 1?g1n'meneFap. i
Maluku ia membawa alat-alat rumah tangga yang lazim dipakai di
Portugal. ;

galv56 dapat kepercayaan dari raja-raja di Malukg SEhlngﬁf
Persekutuan dari raja-raja tersebut untuk melaw§n usaha pengi
jd indi tu meluas ke Moro
Jilan dapat dibubarkan. Penginjilan dalam masa itu e
dan Jailolo di mana Kolano Sabia keponakan dari raja Jailolo
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atu ketika anak-anak dari raja-raja
tuk mengikuti pelajaran pada Semina-
ri Ternate yang telah dibentuk oleh Galv@o. Curriculum m?liputi
pelajaran agama, menulis dan berhitung dan dalam waktu 51n§kat
pemuka—pemuka lain di Maluku mengirimkan anak-anak mereka ke se-

kolah itu pula. .
Walaupun terdapat suasana tenang, para pemuka Islam di Ter-

nate tetap memusuhi perluasan agama Kristen. Diantaranya diaéakan

suatu peraturan yang melarang seorang Islam memeluk agama lainj
apabila hal ini terjadi juga maka orang yang bersangkutan akan
diasingkan dan harta bendanya menjadi milik umum. Bila seseorang

kembali ke Islam kemudian menjadi Kristen lagi, ia di-

Persaingan antara kedua agama itu tetap
berlangsung tetapi Hairunm, Sultan Ternate pada waktu itu, adalah
kawan baik dari Galvd6o dan menjunjung pejabat Portugis itu. Pada
waktu Galvao harus mengakhiri masa jabatannya, para Sultan dan
Rakyat Maluku mengirim surat permintaan pada raja Portugal supaya
Galvad menjadi Kapitan Mor di Maluku seumur hidup. Nama julukan
yang diberikan padanya adalah "0 Pai' (Bapak).

Sesudah Galvio dipanggil kembali, tidak ada lagi seorang wa-
kil pemerintah Portugal yang demikian bijaksana dan ulung dalam
memerintah kepulauan itu, dan mewakili kepentingan negaranya. Se-
sudah masa itu hubungan antara sultan-sultan di Maluku serta pe-
muka-pemuka diﬁémbon—Lease dengan fihak Portugis tidak lagi seba-
ik semasa Galvdo. Diketahui bahwa Galvao telah menggunakan segala
harta bendanya untuk kepentingan kemajuan daerah yang dikuasai-
nya, tetapi sekembalinya di Portugal ia tidak dihiraukan dan a-
khirnya meninggal dunia di rumah sakit dalam keadaan yang menye-
dihkan®3,

Sejarah hubungan politik antara Portugis dengan pemuka-pemu-
ka di Maluku, Ambon-Lease dan kepulauan lainnya antara tahun 1540
sampai 1605 merupakan suatu rangkaian pertikaian antara para pen-
datang dan penduduk pribumi untuk mempertarungkan kekuasaan atas
kepulauan itu, diseling dengan kejadian-kejadian yang akhirnya
menentukan siapa yang menjadi pemenang. Dalam masa itu penginjil-
an te%ah megunjukkan kegiatan-kegiatan yang meningkat sesudah
Fran§1§cus Xavier tiba di Maluku dan telah mengatur pengiriman-
pengiriman padri-padri ke daerah-daerah itu. Akan tetapi di mana

hak kerajaan-kerajaan d; ﬁz;uigangan, Rabatidicues pahve darl.fl—

: e u dan kepala-kepala tempat di Hitu,

yang juga menqadl pendekar dari agama Islam, mengadakan reaksi a-
R R e e e e
menganut agama baru aihi%nT:mtzrg Goamefotan Qan 8910“58“ Ut
R henentulan dan,yang ma;ih beripit zuitu kristalisasi keadaan
Sebagaimana telah diuraik e i SR L
Sultan Tabariji dari Ternat dég e dahu%u, padattelin Lk
denger, sesrang angeawan ; 2 Ll keg?oa. Di sana ia bertemu
SRt atar ok MaIUkortugls, Jor?ao 2e Freytas, yang telah
u. Menurut Tiele®** de Freytas menasehat-

meluk agama Kristen. Pada su
di sana dikirim ke Ternate un

yang sudah
kenakan hukuman mati.
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kan Tabariji supaya menjadi Kristen untuk menda
usahanya membuktikan bahwa ia tidak terlibat da
an. Nasehat ini dituruti dan Tabariji menjadi K
mengambil nama "Dom Manuel" bersama dengan ibun:
nama ''Dona Isabela", yang diberikan kepada mereka oleh Raja Muda
Nuno da Cunha dan Jordao de Freytas. Ia kemudian menghadiahkan
pulau Ambon, yang dianggap miliknya, kepada de Freytas. Raja Por-
tugal, Dom Joao, demikian terharu oleh kejadian itu sehingga ia
memerintahkan kepada Martim Alfonso de Souza, gubernur di Goa, un-
tuk mengembalikan Tabariji pada kedudukannya. Pemberian Taba;iji
kepada de Freytas diteguhkignya dengan Decreet Raja dan de Frey-
tas diangkat menjadi capitao di Maluku (1543),

pat dukungan atas
lam suatu komplot-
risten dengan

ya yang mengambil

Keputusan Raja Portugal untuk mengembalikan Tabariji sebagai
sultan menimbulkan suatu kesulitan, yang diselesaikan oleh de
Freytas dan pejabat-pejabat pemerintahan di Maluku dengan kepu-
tusan untuk menawan Sultan Hairun dan mengirimkannya ke Malaka
untuk diadili. Sultan Hairun yang diangkat oleh Portugis itu ter-
nyata telah membuktikan keunggulannya sebagai kepala pemerintahan
dan telah diakui umum di Ternate sebagai raja. De Freytas terpak-
sa akhirnya menangkapnya juga beserta Jogugu Samarau untuk dibawa
ke Malaka. Ternyata setibanya Hairun di Malaka (1545), Tabariji
telah meninggal dunia sehari sebelumnya, dan dalam testamennya
ia, sebagai raja Kristen, telah menunjuk raja Portugal sebagai
ahli warisnya. Pemerintahan Portugal di Malaka bermaksud mengi-
rimkan Hairun kembali, tetapi ia menolak dan minta agar dikirim-
kan ke Goa guna bertemu dengan Raja Muda untuk mendapat keputusan
resmi dalam persoalan ini. Akhirnya ia dikembalikan ke Ternate
dan dipulangkan pada kedudukannya sebagai raja.

Pada waktu Jordd0 de Freytas tiba di Ternate, suatu eskader
Spanyol di bawah pimpinan laksamana Ruy de Villalobos, yang telah
diutus oleh Raja Muda di Mexico untuk mencari jalan ke pulau-pulau
rempah-rempah itu, telah tiba di Tidore. De Freytas dapat meyakin-
kan Villalobos bahwa daerah itu termasuk daerah kekuasaan Raja
Portugal sehingga akhirnya awak kapal eskader itu dipulangkan ke
Spanyol. Villalobos sendiri yang masih menunggu kesempatan untu%
berangkat, telah dibawa ke Ambon di mana ia jatuh sakit dan akhir-
nya meninggal dunia (di Nusaniwe?).

Walaupun de Freytas telah mendapat pulau Ambon sebagai milik,
tetapi ia tidak sempat melunaskan pemberian itu, dan ak@lf?ya
mengutus keponakannya Vasco untuk mengclaimnya dan mendirikan ben-
teng dekat Hatiwi-Tawiri. Vasco pergi bersama kawan-kawannya, di
antaranya seorang yang bernama Fausto Rodrigues, yang keluar_dari
dinas militer Portugis untuk menetap di Ambon*?, Tindakan ini me-
nyebabkan kemarahan fihak Hitu yang meminta bantuan dari Ratu Ja-
para untuk menyerang perkampungan baru itu., De Freytas yang men-=
jadi gusar, mengeluh tentang hal ini kepada sultan Hairunkyang >
menjawab bahwa Jord30 adalah "genhor' dari puléu itu dan a;enai
nya, ia (Hairun) tidak dapat berbuat apa-apa, juga tidak sebaga

Vazal Raja Portugal.
57




1 kembali ke Goa sebelum masa jabatannya
berakhir. Sementara itu tibalah Francisco Xavier di Amboina dalam
tahun 1546. Pada waktu itu sudah ada tujuh tempat di sekitar Te-
luk Dalam yang menjadi Kristen, letaknya jauh ke pedaléman karena
takut akan serangan dari pihak Islam. Xavier sendiri tidak menye-
but nama-nama tempat-tempat itu, tetapi kiranya tempat-tempat itu
adalah: Hatiwe, Tawiri, Nusaniwe, Kilang, Soya, Halong dan‘Ema.
Tindakan pertama adalah membaptis penganut agama Kristen di sana,
sebab mereka belum dibaptis. Kemudian ia mengelilingi pulau itu
untuk mengadakan penginjilan dan memberikan pelajaran catechismus,
Pelajaran-pelajaran ini diadakan dalam bahasa Melayu yang telah
dipelajarinya di Malaka. Sesudah kunjungan di pulau Ambon ia me-
neruskan ke Ceram dan Nusa Laut. Walaupun dalam surat-surat Xa-
vier sendiri tidak disebut kunjungan ini, menurut Wessels, tidak
dapat dibantah berhubung suatu penyelidikan resmi yang diadakan
atas dasar keterangan Fausto Rodrigues dalam tahun 1608 di Manila,
yang telah mengikuti perjalanan Xavier itu. Sekembalinya di Ambon
telah tiba kapal-kapal Portugis dari Ternate yang membawa sisa
dari awak eskader Villalobos dengan laksamananya sendiri bersama
sembilan orang padri. Dalam tahun 1546 Xavier pergi ke Ternate
dan kemudian ke Moro untuk mengadakan pembaptisan dan penginjilan.
Dalam tahun 1547 ia kembali ke Ambon dan kemudian berangkat ke
Malaka.

Pengganti de Freytas, Bernaldim de Souza, memelihara kete-
nangan dalam daerah ini kecuali dalam tahun 1549 ketika ia merasa
perlu untuk memerangi Jailolo karena rajanya terus—menerus menye-
rang orang-orang Kristen di sana. Bersama dengan Hairun ia menga-
dakan suatu ekspedisi yang oleh Hairun dipergunakan untuk meluas-
kan kekuasaannya atas Jailolo dan Tidore.

Sementara itu, de Freytas yang telah dipanggil karena ditu-
duh melakukan pelbagai pelanggaran, telah membuktikan ketidakbe-
naran tuduhan itu dan kemudian ditempatkan kembali di Maluku. Ia
membawa pula surat dari Raja Muda Goa yang menyatakan bahwa keku-
asaan Hairun tidak akan diganggu-gugat. Hairun menerima kabar itu
dengan baik dan sejak itu ia membantu fihak Portugis, baik dalam
hal perdagangan maupun dalam hal penginjilan. Walaupun ia sendiri
tidak menjadi Kristen (menurut para padri karena ia tidak mau
m?nceraikan keseratus istrinya dan sekian banyak selirnya), ia
tidak menghalangi usaha penginjilan, malahan berjanji bahwa salah
seorang putranya akan menjadi Kristen. Juga di antara saudara-sau-
dara putrinya ada yang menjadi Kristen.

De Freytas dipanggi

Tahun-tahun kemudian merupakan masa tenan tetapi =
hun lS?S Duarte de Ega, capito baru yang terkzéal dagzmdzi?:r:i
seiagél orang yang loba, mengambil suatu tindakan yang memburukkan
;e ali nama Portugis dan mengakibatkan suatu pemberontakan oleh

ernate dén Tidore. Dari zaman nenek-moyang hasil cengkeh dari
pulau Makian telah menjadi milik bersama raja-raja Ternate dan

Tidore, dan hasil i
e ;aja 1tu?1 itu adalah khusus untuk membelanjai keperluan
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Kapitan baru ini ternp
memerintah agar hasil cen
(dan ia sendiri). Hal ini

telah meniadsi i i i
lolo diberi gelar "Sultan”goleh Porizgiil ;Z;izizié iansajl Jslt
run demikian kejinya sehingga Orang—orané Portugis sesgigiaf m:j-
reka yang menetap, berdagang, missionaris dan padri-padri - ber-
satu dan mengambil tindakan yang berlawanan, Akhirnya mereka ber-
hasil menawan de Ega dan dikirim ke Goa sebagai tahanan Hairun
dibebaskan; ia tidak mengambil tindakan balasan. Akan tétapi ca-
pitd6 yang baru, Manuel de Vasconcellos, membawa berita dari Raja
Muda bahwa berdasarkan testamen Tabarija, raja Portugal harus dg-
akui sebagai penguasa atas Maluku dan Hairun memerintah sebagai
vazal Portugal. Hairun tetap tinggal diam dan menuruti perintah
itu karena dalam usaha menyerang Jailolo dan Tidore ia tetap di-
bantu Portugis.

Pada waktu Xavier tiba kembali di Malaka, ia mengatur supaya
ada 3 padri yang pergi ke Ambon untuk memelihara keadaan agama di
negeri-negeri yang telah memeluk agama Kristen dan untuk mengada-
kan penginjilan. Sesudah tahun itu pengiriman padri-padri diada-
kan secara teratur dan pada tahun 1555 telah terdapat 30 tempat
Kristen di Ambon dan 13 di pulau-pulau Oma, Saparua dan Nusalaut,
sedangkan di pulau-pulau Buru dan Seram juga telah ada orang-o-
rang yang beragama Kristen. Akan tetapi menurut padri-padri itu
sendiri "walaupun penduduk menjadi Kristen, adat-istiadat dari
agama kuno masih tetap menguasai kehidupan mereka, dan apabila
memang akan diharapkan kehidupan sebagai orang Kristen, perlu di-
kirim satu padri untuk satu tempat. Keadaan geografis dari pulau-
pulau ini merupakan penghambat untuk mengadakan penginjilan seca-
ra intensif, dan karena itu masih terdapat keadaan di mana diada-
kan pemotongan kepala manusia pada kesempatan pesta adat'.

'
Keadaan yang menggambarkan kelemahan masyarakat Kristen ini
diperburuk lagi karena kedatangan Kaicil Liliato dengan armada
Ternate untuk menyerang kaum Kristen di Ambon dan Buru, sebagai
tindakan pembalasan terhadap peristiwa penahanan Hairun. Perla-
wanan hebat terjadi di Oma, Kilang dan Hatiwe. Di Nusaniwe, raja—
nya memihak pada Ternate. Di pulau Buru Leliato memaksa perkawin-
an antara laki Islam dan wanita Kristen dan sebaliknya, dan ke-
luarga-keluarga campuran ini disebar di semua kepulauan Ambo? ?an
Lease. Dalam tahun-tahun kemudian keadaan di pulau Ambon demikian
hangat sehingga dianggap perlu untuk menetapkan seorang capitan
khusus bagi daerah itu. Antonio Paez yang menjadi capitao yang 1
pertama itu, tiba pada tahun 1562 dengan membawa dua orang padri,
Sementara itu Hairun telah mengutus putranya, Baab Ullah, untuk‘
menaklukkan Ambon. Dengan 4000 tenaga tempur ia menyerang Nusani-
wi (yang sementara itu sudah menjadi Kristen lagi). Sewagtu ts;;_
jadi pertempuran, flotilla Paez tiba, dan tersiar kébé;kjugz o
Wa raja Bacan, yang menjadi Kristen itu, telah mengirimkan ban
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an kepada Portugis. Karena kejadian itu Paez mulai d?ngén‘menéi_
rikan benteng di Hitu, dekat pcrkumpungan.Vasco de FLeyLzb, se-~
dangkan kedua padri itu memusatkan perhatian me?cka Bcpa a peng-
injilan di Lease (Saparua), Oma, Nusalaut dan Lisabata. :
Kedudukan sultan Hairun telah menjadi demikian kuat Sehlng%a
ia merasa terancam oleh maksud Paez denganlmendi?iEgn ?enteng di
Ambon itu. la memprotes pada Henrique de Sa, C?pltao.dl Mal%ku.
Karena perdagangan cengkeh dapat terancam apabl%a_ﬂalrun me1a5?.
tersinggung maka de S4 melarang Paez untuk mendirikan benteng itu.
Karena tenaga tempur tidak ada pada Paez (hanya 30 orang serdadu)
maka ia mencari jalan lain. Negeri

-negeri Kristen diorganisirnya
dalam suatu persekutuan dan diadakan militia dan angkatan laut
yang teratur.

Kejadian ini hanyala
an berkobar dimana kedua
tama tempat-tempat Kriste
fihak Portugis untuk memperhatikan kaum Kriste
mentingkan perdagangan rempah-rempah.

Baru dalam tahun 1565 sesudah raja Portugal mengirim suatu
surat yang memarahi Raja Muda di Goa, de Noronha, diambil tindak-
an-tindakan. Suatu eskader dengan 1000 orang tentara dipimpin Con-
galo Pereira Marramaque berangkat ke Ambon. Di antara pembantu-
pembantu Pereira terdapat Gabriel Rebello yang sebelumnya telah
lama berdiam di Maluku dan kembali sebagai fetor47. Di Ambon,
tentara dari Jawa sebesar 600 perajurit dibantu 2000 orang Hitu
telah mendirikan tempat-tempat pertahanan di sekitar Teluk Dalam.
Pereira telah dapat menghalau serangan-serangan mereka, dan kemu-

dian ia minta kepada Hairun supaya membantunya mendirikan benteng.
Hairun menyanggupi pembangunan benteng di Hitu atas ongkosnya
sendiri kalau Portugis bersedia mengakui hak-haknya atas Veranu-
la, Lesidi dan Kambelo. Hal ini ditolak oleh Pereira, yang akhir-
nya mendirikan benteng (masih di Hitu) juga dengan bantuan kaum
Kristen dan kaum kafir.

Sementara Pereira berada di Ambon, capitéa Ternate, Diego
Lopez de Mesquita, mempersoalkan lagi hasil cengkeh pulau Makian
dan memberikan sultan Hairun barang-barang perdagangan sebagai
gantinya. Peristiwa ini hanyalah salah satu alasan untuk mencari
persoalan dengan Hairun. Akan tetapi perselisihan yang muncul itu
dapat diselesaikan berkat bantuan seorang perantara; kemudian
Mesquita bersumpah atas Kitab Injil dan Hairun bersumpah atas
Korran, bahwa tidak ada lagi perselisihan antara mereka. Akan te-
tayl, esok harinya (28 Pebruari 1570) Mesquita menyuruh membunuh
Hairun dengan membujuk keponakannya Anténio Pimentel.

Pembunuhan atas diri Hairun menyebabkan semua raja di Maluku
?:5:a;:nda:e?:;sgzpahkakan membéntu.Baab Ullah - putra sulung Ha-
i kepﬁlauan Maligg ag sebagai raja - uqtuk mengusir Portugis
lagi dengan bahan maE; ente;g jielofdl Ternatescidakidiban s
£ e e benzam se 1ngga pada tghun 1575 Portugis ter-—
Tidore. Sultan Tidore mzng-lFu an mencari persahabatan dengan

. ngizinkan mereka mendirikan benteng di

h permulaan dari peperangan yang kemudi-
belah fihak menderita korban, dan teru-
n menjadi sasaran. Ditambah keseganan

n karena lebih me-
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daefa}fnya dengan makSUd_.men“dUgi dirinya dari serangan-
Ternate, dan untuk memajukan Perdagangan cenpk i

Baab Ullah memperluas serangan—seranganﬁ ennya.,

i ; ya dan menaklukkan
Bacan yang sampai saat itu membantu fihak Portugie d- ba-
likan gelar "Sultan" kepada sangajinya (seiak kg k'n genscroa
1560 sultan Bacan diganti gelarnya me“jadiJsan ;ri; ira tahun

Peristiwa pemburuhan Hairunp mem gad
bon. Pereira berusaha membanty capit
tidak berhasil. Ia sendiri jatuh saki
tahun 1571 dalam keadaan yang melara
untuk membayar penguburannya. Benten
mungkin oleh orang-orang Hitu, dan o
leh Sancho de Vasconcellos, yang kem
bon, untuk memindahkann).la ke jazirah Leitimor dekat Nusaniwe di
pertuanan Urtetu; kemudian benteng itu dipindahkan lagi ke timur.
Pembangun?n benteng baru ini dicegah oleh kepala—kepala negeri-
negeri Kristen yang sampai saat itu membantu Portugis, mungkin
mereka mengkhawatirkan pengurangan kekuasaan mereka sendiri. Ter—
jadilah peristiwa penahanan raja Nusaniwe, Ruy de Sousa, dan pem-
bakaran Puta oleh Portugis. De Sousa yang berhasil melarikan diri
dari tawanan berhasil pula menyatukan Nusaniwe dan tempat-tempat
di sekelilingnya untuk melawan Portugis. Walaupun kemudian de
Vasconcellos dapat mengembalikan ketenangan di Ambon, namun sua-
sana aman belum pulih. Ternyata dari permintaan padri-padri dalam
tahun 1581 agar diperbolehkan mendirikan dua buah gereja di luar
benteng karena penduduk tidak berani mengunjungi gereja yang ber-
ada di dalam benteng.

Walaupun fihak Portugis masih berkuasa di Ambon dan Tidore
dan usaha penginjilan dan perdagangan rempah-rempah terus berlang-
sung, namun sejak tahun-tahun itu bintang mereka cepat menurun.
Juga disebabkan karena politik dalam negeri, dimana dalam tahun-
tahun 1578 Raja Sebastif6 tewas dalam pertempuran di Alcasar-Que-
bir. Karena tidak terdapat ahli waris langsung terjadilah perso-
alan penggantian. Penyelesaiannya ialah penyatuan keraje.xan Portu-
gal dengan Spanyol. Pihak Spanyol yang sedang menghadapi pembe-
rontakan dari propinsi-propinsinya di Holland, kemudian menutupi
pelabuhan-pelabuhan Lisboa dan Oporto untuk mencegal} perdagangan
dengan Inggris dan Holland. Akibat dari tindakan ini adal.ah pers
dagangan Portugal sangat menurun dan akhirnya 1“‘1}PUh' Se_]al.c ak};“
abad keenambelas kejayaan masa lampau Portugal tidak terkejar la-
gi.

serangan

g di Ambon telah terbakar,
leh karena itu diputuskan o-
udian menjadi capitdo di Am-

Sementara itu bangsa-bangsa lain - di antaranya l?elandi dan_
Ingeris - telah mengikuti jejak PortugisAdan n.Jencal‘l leflm (taal?:n
lau-pulau rempah-rempah. Francis Drake tiba di I“Ialuku:l ; g?beri-
1579, Sebenarnya tujuannya adalah Tidore, tetapi set:e; a S
tahukan oleh Sangaji Motir (yang disebut oleh Drake “Deputy  &@
"Viceroy" dari sultan Ternate), bahwa Portug}s sudah m?ﬁeiai :
Sana maka ia menuju ke Ternate, di mana ia dls.al?bu': ballis:hlafa,n
tidak diadakan perdagangan. Kedatangan Drake ini mengge S
Portugis karena takut akan persaingan dalam perdagangan
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Hal ini baru terjadi dalam tahun 1598 dengan kedatangan Belanda.
Baab Ullah yang telah berhasil meluaskan daeFah d?n kekuasa-
an Ternate meninggal dunia dalam tahun 1583 Qag diganti ?1eh pu-
tranya yang bernama Said yang meneruskan politik ekspansi dan pe-
ngejaran terhadap kaum Kristen.
Keadaan missi selama ini tid
padri datang dan pergi dan setiap padr

di Maluku dan Ambon. Mengeluh karena p .
kin berkuasa dan makin menekan masyarakat Kristen. Dalam usaha i-

tu Ternate dibantu oleh Hitu dan Japara. Pada fihak lain Portugis
lebih mementingkan perdagangannya dan membiarkan kaum Kristen.
Tertekan oleh serangan-serangan dari pihak Islam, jumlah orang
Kristen berkurang; banyak di antara mereka keluar dari gereja ka-

rena takut.
Karena keadaan ini,

ak maju dan tidak mundur. Padri-
i mengeluh tentang keadaan
ada suatu pihak Ternate ma-

telah diminta dari pengawas missi-missi
Jesuit di India, padre Valignano, supaya mengunjungi Maluku dan
Ambon, tetapi karena kesibukan pekerjaannya ia mengirim wakilnya,
padre Marta yang tiba dalam tahun 1587. Sebelum Marta (orang Ita-
lia) menjadi anggauta dari Societas Jesu, ia pernah menjadi per-
wira di Italia. Pengalaman inilah mungkin menyebabkan ia kemudian
dapat melihat keadaan politik-militer di Maluku. Ini sebabnya pa-
ra sejarawan memberi nama julukan baginya, "Eadri-politicus".

Setiba di Ambon ia segera menghubungi semua tempat dan lapor-
rannya“8 memuat keterangan-keterangan yang sangat penting tentang
keadaan sosial-politik di Maluku dan Ambon. Tercatat dalam laporan
jtu bahwa di Ambon (dan kepulauan Lease) ada 70 tempat tetapi ha-
nya 34 yang dikuasai Portugis. Jumlah orang yang tadinya beragama
Kristen, tetapi telah menjadi Islam adalah 47.000, dan mereka
yang menyebut diri Kristen berjumlah 25.000 orang. Untuk mereka
ini hanya terdapat seorang padri saja.

Dalam laporan lain ia menggambarkan keadaan kepulauan Timur
itu, di mana "sudah 20 tahun terus-menerus ada perang, dan fihak
musuh makin berkuasa, keadaan Portugis makin memburuk dan menurun.
Kedua capitao, di Tidore dan di Ambon, hanya memikirkan bagaimana
mereka dengan secapat mungkin dapat mengumpulkan harta dan melu-
pakan kepentingan kerajaan dan penghormatan kepada Tuhan.

Laporan dari tahun 1590 adalah penting untuk pengetahuan ke-
adaan politik di Maluku, karena menggambarkan kekuasaan Ternate
yang meliputi 72 buah pulau yang membayar upeti dan yang terben-
tang antara Mindanao sampai Bima-Korreh dan Nova Guinea. Tenaga
tempur yang harus diberikan oleh masing-masig daerah kalau ada
peperangan adalah:

Ternate (16 tempat

Motir Y 3.288
Makian 1.500
Kajoa '300
Gacea (Gasse, disebelah timur Obi?) 300
Kepulauan Sula 4.000
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pulau Buru dan sekitarnya

yeranula dan Ceram 4,000
dan Manipa 30.000
e 3.000

pulau-pulau Na, Noloa dan Guinea

50 mil di
timur Ternate i sebelah

tidak tentu

Hiri

Mayu dan Tafuri Zgg
Doo1l

Rau dan Morotai ] ggg
Batochina (Halmahera) 10-000
pi "Matheo" (Celebes): .
Totola (Toli-toli) dan Buol 6.000
Kaudipan 7:000
Gorontalo dan Limboto 10,000
Tomini 12.000
Manado 2.000
Dondo 700
Labagus (?) 1.000
Pulo dan Jaqua (?) 10.000
Gape (Keling), Tambuku, Buton tidak tentu
Sangir 3.000

Laskar ini yang terdiri dari 130.300 tenaga tempur tetap ditambah
dengan tenaga cadangan dan budak. Walaupun, menurut Tiele, jumlah
ini tidak dapat dipastikan namun memberikan gambaran dari penga-
ruh dan kekuasaan kerajaan Ternate pada dasawarsa terakhir abad
keenambelas.

Selama sepuluh tahun di Maluku dan Ambon padre Marta telah
memberikan keterangan-keterangan yang sangat penting. Tetapi ter-
nyata dari laporan-laporan yang ditulisnya dalam nada mineur itu
bahwa kekuasaan Portugis sudah berakhir. Ia meninggal dunia dalam
tahun 1598, disebut orang "orang tua yang budiman dan suci", da-
lam umur 55 tahun, terserang penyakit semacam pes yang telah tim-
bul karena peperangan terus-menerus dan kekurangan makan.

Dalam suasana ini tibalah kapal-kapal pertama dari ?elanda.
Dalam tahun 1598 suatu kompeni dagang Belanda telah menyiapkan
suatu eskader di bawah pimpinan Jacob van Neck, Wijbrand van War-
wijck dan Jacob van Heemskerck untuk menemukan jalan‘ke ?ulau—;.)u-
lau rempah-rempah. Van Heemskerck tiba di Hitu dan diterima balkt
oleh Kapitan Hitu yang sudah tua sekali (ia telah mengalami em;?_
sultan Ternate) dan dua saudara dari sultan Ternate. Karena “1k
dak mendapat muatan maka ia berlayar terus ke Banda. Van W?nu:jc
tiba di Ternate dan bertemu dengan sultan Said, yang menerull:nyi
dengan baik juga. Said menggunakan kesempatan adanya kapat;rhggap
asing di pelabuhannya untuk mengadakan seréngan—ssriniansaann %
pulau-pulau tetangganya, dan meluaskan lagi daera ke z: atury .
Van Warwijck menempatkan enam orang di Ternate untuk meng

Perdagangan rempah-rempah.
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Dalam tahun 1599 tibalah Steven van der Haghen di pelabuhan
Hitu. la diminta oleh Hitu untuk membantu menyerang benteng Por-
tugis di Leitimor; hal itu disetujuinya. Tetapi éesudah beberapa
waktu memblokirnya ia terpaksa mundur. la berhasil Tend??aF per-
setujuan dari pihak Hitu untuk mendirikan benteng di Kaitetu de-
kat Hila yang dinamainya Kasteel van Verre (Be?te?g Jauh) . .

Dalam tahun 1600 tibalah Jacob van Neck di Hitu dan menemui
orang-orang Belanda yang tinggal di benteng tersebut..Sementara
itu fihak Ambon (kaum Kristen di Leitimor) dan Portugis telah
mencoba menverang Asibulu, tetapi karena Hitu dibantu Belanda,
percobaan ini gagal. Van Neck kemudian berhasil mengadakan kon-
trak dengan fihak Hitu yang membebaskan Belanda dari pembayaran
pajak dan uang pelabuhan (uang jangkar).

Kegelisahan Portugis waktu mendengar tentang kedaFangan ka-
pal-kapal Belanda di Maluku menyebabkan pemerintahan di Goa me-
nyiapkan suatu armada yang besar yang sekaligus dapat menaklukkan
pulau-pulau rempah-rempah dan menjadikannya bagian dari kerajaan
Portugal. Ayres de Saldanha, yang menjabat Raja Muda dalam tahun

1600, mendapat instruksi-instruksi yang tegas bahwa usaha-usaha
Belanda untuk mengadakan perdagangan dengan Jawa dan MMaluku harus
dicegah dan dilumpuhkan. Untuk pertama kali dalam sejarah hubung-
an Portugis-Maluku, pemerintah Portugal menyiapkan armada sebesar
itu yang terdiri dari 27 buah kapal dengan 2000 awaknya dan 1300
perajurit di bawah pimpinan salah seorang perwira yang "terbaik"

dalam tentara Portugal, André Furtado de Mendoza. Sejak permulaan-

nya armada ini menemui kesulitan karena taufan, kekurangan bahan
makanan dan lain sebagainya. Tetapi setelah sepuluh bulan berla-
yar sampailah mereka di Leitimor, dan segera menaklukkan bagian-
bagian dari pantai utara Jazirah Hitu. Juga Hoamoal ditaklukkan,
sasaran utama adalah Luhu, sebagai pusat dari Gimelaha Ternate.
Tetapi Furtado mengerti bahwa kalau Ternate sendiri tidak ditak-
lukkan percuma semua usaha Portugis itu.

Sementara itu Sultan Said telah menguatkan pertahanannya dan
telah mengirim utusan-utusannya ke Jawa dan Mindanau untuk menda-
patkan bantuan. Furtado yang sudah kehilangan banyak prajurit da-
lam pertempuran dan sudah kekurangan makanan dan amunisi, tidak

mampu mengadakan serangan dan karena itu minta bantuan dari Guber-

nur Spanyol di Manila. Juan Suarez Gallinato diutus oleh Manila
dengan lima buah kapal untuk membantu Furtado, tetapi karena ke-
kurangan pasukan dan senjata, serangan bersama itu tidak berhasil
;uga. Dan Furtado terpaksa kembali ke Malaka.

Kedatangan Furtado telah membawa harapan kepada missi dan
kaum Kristen, dan selama waktu itu usaha penginjilan hidup lagi
dan 3000 jiwa yang telah menjadi Islam kembali ke gereja. Akan
tetapi Fegagalan usaha untuk menaklukkan Ternate membawa lagi su-
sah"pe§1h dan benar apa yang diucapkan padre Luiz Fernandez, bah-
wa se3§k~Fairun dibunuh secara keji, setelah sumpah yang diberi-
kan capitdo benteng dilanggar, sejak itulah semua bencana di Ma-

luku sudah menimpa dan kl!anya
hukum
Y an Tuhan atas kejahatan itu
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uari—ﬁgfi tegaﬁhir bagi Portu§is di Nusantara Maluku dan Am-

bon Fekah,LT)?' alam tahUn.JGOQ Vereenigde Oost Indische Com-
agnie'" didirikan yang menghimpun pelayaran-pelayaran liar orang-
orang Belanda. Pada akhir tahun 1603 suatu eskader di bawah pim-
pinan Stevc? van der Haghen berlayar dengan instruksi yang tegas
untuk merugikan dan melumpuhkan kapal-kapal Portugis. Waktu ia
tiba di Banten, sudah menunggu utusan-utusan dari Hitu, dan sege-
ra mereka berangkat ke Ambon. Dalam perjalanan itu mereka menahan
sebuah kapal dan ternyata penumpangnya adalah Manuel de Mello
yang sedang dalam perjalanan ke Tidore sebagai capit36 baru.

Pada tanggal 23 Februari eskader van der Haghen tiba di Hi-
tu. Pada tanggal 25 Februari 1605 capitio benteng, Gaspar de Mel-
lo (keponakan Manuel) menyerahkan benteng Portugis tanpa perla-
wanan dan berakhirlah riwayat Portugis di Maluku.

Peristiwa jatuhnya pemerintahan Portugis menimbulkan kegeli-
sahan antara penduduk Kristen. Karena takut akan serangan dari
fihak Islam, beberapa ratus di antara mereka lari ke gunung. Da-
lam "Cort Verhael van 't geene bij den Admirael Steuven van der
Haghen tot Ambonen met de Portugesen ende Jesuyten gehandelt is"
dapat kita ketahui kejadian-kejadian sekitar masa itu.

Sehari setelah penyerahan benteng, dua padri, di antaranya
Lorenzo Masonio, menemui van der Haghen untuk membicarakan nasib
kaum Kristen. Selain membicarakan soal-soal harta dan milik, me-—
reka minta kebebasan dalam menjalankan ibadah. Dalam hari-hari
kemudian datanglah Diego Barbudo, seorang Portugis yang sudah la-
ma menetap di situ, bersama dengan kepala-kepala tempat terpen—
ting, di antaranya dua raja, dari Kilang dan dari Soya. Tempat-
tempat yang disebut adalah Atuy (Hatiwe),Tauiry (Tawiri), Cuilan
(Kilang), Soua (Soya), Nacu (Naku), Atala (Hatalai), Puta, Sery
(Seri), Amaurse (Amahusu), Ema, Ocorila (Hukurila), Aousa (Ahu-
seng), Anthomori (Hutumuri), Routon (Rutong), Ale (Halong), Bagu-
elo (Baguala), Soul (Suli), Vay (Waai), Emantuello (Amantelo) ,
Oucanar (Hukunalo), Capa (Kapa). Barbudo, atas nama semua kapala
tempat itu berjanji akan setia dan takluk kepada "Staten van Hol-
land" dan minta perlindungan ("seguros'"). Karena takut gkaﬂ gang-
guan-gangguan dari pihak Islam, padre Masonio telah memlnFa kepa-
da van der Haghen agar diadakan perdamaian antara kedua fihak,
Keristen dan Islam. -

Beberapa hari kemudian capit@o benteng bersama oFang—orang
laki-laki (Portugis), istri dan anak-anak merega, meninggalkan
Ambon; jumlah mereka ada beberapa ratus. Sebagian berangkat %e
Solor, kebanyakan ke Malaka. Kurang lebih 32 keluarg§ Portugis
tinggal di Ambon. Agar tidak akan timbul keruwetan d% antara ie—.
reka, van der Haghen menetapkan Diego Barbudo sebagai kepéla aZi
penduduk Kristen, dibantu oleh beberapa orang. Kedua padri ters
but tinggal pula.

Selama Steven van der Ha

ghen berada di Ambon, masyarakat }

Kristen ini dapat menunaikan ibadah mereka dengan bebas.kTitagi

setelah ia berangkat mereka mulai diganggu oleh awaktaza k_zgrik
Belanda, Gereja-gereja dirusak dan kampung-kampung diobra
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dan dibakar. De Houtman yang mewakili van der Hﬂgrcr tliﬂkMTimpu
menampung kejadian-kejadian itu dan menghuku@ agat ;?ga 0 .? ?han
ia memanggil pimpinan dari masyarakat ?or?uglg ?n Lt?ad?:SSlo_
naris serta menuduh mereka sebagai pemimpin tindakan- Lxlffan an-
ti Belanda, tuduhan mana tidak mengandu?g kebe?aran. <;lrnya
asyarakat Portugis ini, lebih dari 150 jiwa, dlsuruh;ya erang-
kat'dengan persediaan air, makanan dan alaF—alat k?pa {328 ferba
kurang. Tidak ada pengemudi ataulnah:oga di kapal itu, tetapi a-
<hirny ek mpai juga di pulau Sebu. =
khlrnézmzszgtz ?iupBelinga telgh menaklukkan juga benteng d} 1 i
dore, dan penghuninya, Portugis dan padri, befangkat ke Manlla.}
Akan tetapi pada awal tahun 1606, Don Pedro d A(.:unaT Gubernur d%
Manila, berhasil menjatuhkan Ternate; sultan Said ditawan dan di-
bawa ke Manila. Benteng Tidore direbut kembali olehnya dan sampai
tahun 1663 daerah itu adalah di bawah kekuasaan Spanyol. Rencana
d'Acuna untuk merebut Ambon tidak dapat dilaksanakan karena ia
meninggal dunia dalam tahun itu juga, dan akhirnya fihék Spanyol
melepaskan cita-cita mereka untuk merebut Ambon kembali.

III. PENINGGALAN-PENINGGALAN YANG
BERCIRI PORTUGIS

Dalam usaha mendapatkan rempah-rempah, bangsa Lusitania te-
lah memusatkan perhatian mereka pertama-tama kepada kepulauan Ma-
luku dan Banda yang merupakan pusat penghasilan cengkeh dan pala.
Baru kemudian, justru karena usaha monopoli, penyelundupan ceng-
keh dari Ternate sebagai produsen cengkeh menurun, maka cengkeh
dari Seram dan Ambon menjadi lebih berarti. Dalam usaha untuk
menguasai suatu daerah di mana orang Portugis dapat tinggal de-
ngan aman dan dapat berdagang, dan juga, dapat diduga, sebagai
faktor keseimbangan terhadap kekuasaan Ternate, pusat perdagangan
Portugis menjadi pulau Ambon. Akhirnya perhatian dicurahkan pula
ke kepulauan Ceram, Buru, Lease dan pulau-pulau yang terdapat di
sekitarnya,

Sudah barang tentu seharusnya peninggalan-peninggalan Portu-
gis telah berkumpul di pulau-pulau tersebut, kalau diperhatikan
jalannya riwayat Portugis di seluruh kepulauan itu, terutama di
Ternate, Ambon-Lease dan bagian-bagian dari Tidore dan Seram, di
mana pada suatu waktu telah terdapat benteng-benteng, bandar-da-
gang dan pemusatan masyarakat Portugisg49,

Pe?inggalan—peninggalan di pulau Ambon merupakan satu kasus
tersen?lri, yang jelas dalam hubungan timbal-balik antara orang
Portugis dan orang pribumi. Politik raja-raja Portugal, sebagai-
?z?: z?ng(;elsh déperba?arui oleh Henry Pelaut, ialah pembentukan

oria (Bandar-dagang), mengadakan hadiah-hadi ¢80
Companhia d?“ monopoli, memerlukan tenaga kerjalggr;a?i:aéd;zrtu-’
gis dan kerjasama dengan orang pribumi untuk mengkokohkan politik
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tersebut. Raja Muda Affonso d'Albuquer
(1509-1515) menganjurkan secara querque

mi, agar dengan demikian k
orang-orang yang hatinya tetap, dap tidak
pali ke tanah air, melainkan menanam akar
mudian menanam akar bagi kepentingan Portu

ugal dapat dijamin oleh
ingin cepat-cepat kem-
di negeri baru, dan ke-
gal,

terbaik untuk menjaga kepentingan Portuga
semua lautan untuk "penginjilan dan rempah-rempah", Karena itu
peninggalan-peninggalan yang berciri Portugis kirar.lya dapat dike-
temukan dalam hal-hal mengenai agama dan dalam berbagai Easet kz—
hidupan masyarakat yang telah mengalami persentuhan antara budaya
asli dan budaya asing Portugis, Nampaknya dalam bidang pemerin-y
tahan, perdagangan, keamanan, agama, kebudayaan dap kesenian,

""The Portuguese arms and pillars placed in Africa and Asia
and in countless isles beyond the bounds of three continenés
are material things, and time may destroy them. But time .
will not destroy the religion, custom and language which the
Portuguese have implanted in those lands20,

1 yang telah mengarungi

Demikian Henry Russel Wallace, naturalist, selama di Ambon dalam
tahun 1859 menulis dalam bukunya "The Malay Archipelago"52gambaran
yang berikut mengenai Ambon dan masyarakatnya:

"The native Amboynese who reside in the city are a strange
halfcivilized, half-savage, lazy people, who seems to be a
mixture of at least three races, Portuguese, Malay and Papu-

an, or Ceramese, with an occasional cross of Chinese or
Dutch. The Portuguese element decidedly predominates in the

old Christian population, as indicated by features, habits
and the retention of many Portuguese words in the Malay,
which is now their language. They have a peculiar style of
dress which they wear among themselves, a close fitting
white shirt with black trousers and a black frock or upper-

shirt ... :
Though now Protestants, they preserve at feast and weddings

the processions and music of the Catholic Churchz curiously
mixed up with the gongs and dances of the aboriginese of the
country. Their language has still much more Portugue§e tl"xan
Dutch in it, although they have been in close counnunlce.xt:.on
with the latter nation for more than two hundred :§nd fifty
years; even many names of birds, trees, being plainly Por;:u—
guese. This people seem to have had a max"vellous POWer o .
colonization, and a capacity for impressing their ne.mlogi :
characteristics in every country they conquﬁred, or in whic
they effected a merely temporary settlementt.

Untuk mengetahui ciri-ciri Portugis yang masih terdag:'i;ec:;l‘zlz EZ:
ninggalan-peninggalan di Ambon-Lease, kiranya hasu‘s< tlbandar-ban-
adaan masyarakat Portugis-Mestigo yang terdapat deka

dar dagang dan bentengd2.
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Suatu masyarakat Portugis Mestigo hanya da?at terbentuk atas
perkawinan antara pribumi dan pendatang. Perkqw1nan campuran ini
bukanlah barang baru lagi bagi bangsa Lusitania, kalau diingat
bahwa percampuran darah telah dialaminya beberapa abad akibat
penjajahan berbagai bangsa. 0leh karena itu sikap mereka terhadap
kawin campuran lebih liberal dibanding dengan pendapat.bangsa—
bangsa lain di Eropa53. Kebijaksanaan pemerintéhan Raja Portugal
terhadap warna di Estado da India tidak selalu jelas dan sama,
tetapi pada umumnya Raja-raja Portugal berpendapat bahwa agamalah
dan bukan warna hendaknya menjadi ukuran bagi kewarganegaraan
Portugis penuh, dan semua pemeluk agama Kristen yang berbangsa A-
sia harus diperlakukan sama dengan orang PortugisSA. Dalam tahun
1562 dan 1572 telah diadakan perundang-undangan untuk meneguhkan
kebijaksanaan ini, walaupun tidak pernah dilaksanakan penuh. Per-
kawinan campuran dengan gadis pribumi juga disebabkan karena se-
dikit sekali wanita Portugis yang ikut serta menetap di daerah-
daerah luar tanah air mereka. Wanita-wanita yang dikirim ke Esta-
do da India biasanya termasuk golongan "orfios do rey" (anak pia-
tu yang dipelihara dalam rumah-rumah piatu kerajaan) dan kebanyak-
an hanya sampai di Goa, di mana ada cukup calon suami di antara
bujang-bujang pada dinas pemerintahan.

Padre Alexander Valignano, yang terkenal sebagai reorganisa-
tor missi-missi Jesuit di Asia (dalam arti kata yang sempit),
membagi penduduk India Portuguesa sebagai berikut: Pertama, mere-
ka yang lahir di Eropa tergolong "Reinil"; kedua, orang Portugis
yang lahir di India dari orangtua Portugis asli; ketiga, 'casti-
gos'", mereka yang lahir dari ayah Eropa dan ibu Indo; keempat,
"mestigo", atau "half-breeds'; terakhir penduduk pribumi (dalam
hal ini dimaksud orang India asli) dan bangsa-bangsa lain yang
sama sekali tidak mempunyai darah Eropa.

Yang pertama diketahui dalam sejarah Maluku yang telah meme-
nuhi anjuran dari Affonso de Albuquerque adalah Francisco Serrao
sendiri, yang telah kawin dengan gadis Jawa yang dibawanya dalam
perjalanan pertama ke Maluku. Serrao kemudian menetap di Ternate
dan menjadi laksamana perang sultan Ternate. Ia meninggal dunia
di sana (1521) dengan meninggalkan seorang putra dan seorang pu-
tri56, Contoh lain adalah perkawinan antara Dona Isabela, putri

Sultan Ternate (se-ibu dengan Kaicil Darwis) dengan Balthasar Ve-
loso, seorang bangsawan yang selama 30 tahun berdiam di Ternate.
Dalam "A Capitania de Amboina">/ digambarkan tentang masyarakat
mestigo di Saparua, Ternate, Moro, di tempat-tempat mana suatu
waktu terdapat 125 anak yatim, akibat suatu peristiwa pembunuhan
orang-orang Portugis oleh orang-orang Ternate. Disebut bahwa ibu-
ibu mereka adalah weznita-wanita pribumi.

5k gidak dapat‘diharapkan bahwa perhubungan antara wanita pri-
umi dan laki-laki Portugis selalu merupakan perkawinan yang sah.
Terutama pada golongan rendahan dari pejabat-pejabat Portugis hu-
:ungan ini merupakan "concubinage", walaupun pemerintah Portugal
an missi menganjurkan perkawinan sah. Dan seringkali, tindakan-—
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tindakan pertama dari padri-padri yang berkunjung dari s
rah ke lain daerah adalah meresmikan hubungan 8 i su
Keluarga cuwpuran_lni pada umumnya berdiam dekat benteng atau ban-
dar dagang ]'(?rtugLs, dan mengadakan perkampungan khusus. Orang ;’or—
tugis dalam jabatan pemerintahan, setibanya di Tndia, diperbol hk
keluar dari pckerjaannya dan boleh menetap sebagai 'vz-mluguk s('2 'im
atau pedagang. Mereka digolongkan "casados" (Orans van telahlig—
win) dengan mendapat beberapa hak istimewa. Yane lgiﬁ t?n al "sol-
dados' (serdadu) dan harus mengikuti dinas miliéer Sampaignereiz
kawin,‘mcniﬁggal dgnia, lari dari tentara atau luka dan cac;t.

SlSaTSISQ dari hubungan erat antara pendatang dan pribumi,
dan penerimaan hal-hal ba¥u dalam berbagai segi kehidupan, dapat
dilihat dalam kata-kata pinjaman Portugis yang sampai kini masih
digunakan dalam logat Melayu~Ambon.

Pada waktu Portugis tiba di Malaka mereka belajar kenal de-
ngan lingua franca daerah semenanjung Malaka, Sumatra dan pulau-
pulau lain, yaitu bahasa Melayu. Sudah barang tentu bahasa itu
dipelajari untuk hubungan sehari-hari dengan rakyat setempat. Pa-
da waktu mereka sampai di Maluku dan Ambon lingua franca inipun
ditemui. Bahasa tanah (asli) yang digunakan di daerah-daerah itu
terlampau berbeda untuk dapat digunakan sebagai bahasa perantara
dan dapat dikira bahwa pemasukan ide baru, baik dalam agama, nia-
ga dan kehidupan sehari-hari, disalurkan lewat bahasa Melayu. O-
leh karena itu lingua franca inilah yang menerima "shock" dari
kontak pertama dengan dunia Barat, dan lewat jalan lingua franca
inipun pengaruh Barat dapat menembus.59

Pigafetta dalam buku catatannyab0 telah membuat suatu daftar
kata Melayu-Italia, dan walaupun ejaan dari kata-kata Indonesia
menggambarkan pengaruh suatu dialek lokal, namun dapat disimpul-
kan taraf hubungan antara pendatang dan pribumi. Hubungan ini
terutama terdapat dalam perdagangan dan politik, penyebaran agama
dan kehidupan sehari-hari.

Apabila kita menilai hubungan politik dan niaga terdapatlah‘
dokumen-dokumen pertama, ialah surat-menyurat antara raja-raja di
Ternate, Tidore, Bacan dan Jailolo dalam bahasa Melayu yang oleh
kapitan di Malaka kemudian diterjemahkan untuk diteruskan k?pada
Raja Portugisbl. Tetapi kemudian pertukaran surat-menyurat itu
diadakan dalam bahasa Portugis. Dapat diduga karena Portugis te-
lah dianggap berada dalam kedudukan yang berkuasa, pun karena o-
rang-orang Portugis berusaha untuk mengajar ?ahasa gereka (umpa-
manya terdapat dalam curriculum seminari dari Anton%o GalYao),'
dan karena sistem fonetik bahasa Portugis tidak sulit bagi teli-
Nga orang-orang pribumi. Bahasa Portugis sekitar t%hug lSéO dagan
selanjutnya sudah umum digunakan di kota—koFa Malaka dan oral, =
juga di Maluku menjadi bahasa pengantar bagi golongan atasev, =7
Pil dan militer dan kaum pedagang. Para sultan di Maluku antru
ja-raja di Hitu dan Ambon yang melawat ke Malaka dan Goa, a ak
d Portugis di Ternate, menggunakan

alam berhubungan dengan benteng & :c Sultan Hairun
bahasa Portugis. Dan dalam dokumen-dokumen Portugils su : i§
disebut sebagai seorang yang ahli bahasa dan sastra Portugis.

atu dae-
an ini dengan sakramen,
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dirasakan oleh masyarakat pulau Ambop
arakat, dan dengan jabatan-jabatan

is tiba di kepulauan itu.

alam abad kelimabelas telah
ahan, setelah melalui masa feodal da%um Zaman Te-
awa humanisme, telah melahirkan suatu go-
an (letrados), yang kebanyakan

Pengaruh yang langsung
terwujud dalam struktur masy
baru yang timbul sesudah Portug

Struktur masyarakat Portugis d
mengalami perob
ngah. Alam baru, yang dib

longan baru, orang-orang cendekiaw ( £
terdiri dari hakim dan yang lulus dari perguruan; prelados (go-

longan agama) dan nobreza (bangsawan) . Golongan baru inilah yang
memegang peranan dalam kehidupan sekulerT dav lambat laun, untuk
membalas jasa-jasa mereka golongan ini diberi Eedudukag daé?m go-
longan aristokrasi menengah, sedikitnya Sebag31'£§X§$§i£9j Be-
gitu pula, dengan penemuan daerah-daerah baru.dl dunLa? sistem e-
konomi berobah, dan golongan entrepreneur lebih berarti keduduk-
annya dalam masyarakat sehingga merekapun mendapat hak-hék_isti—
mewa (privilege) sebagai aristokrasi. Perkembangan sedemikian ru-
pa sehingga akhirnya kebanyakan bangsawan merupakan pedagang.
Maluku dalam abad kelimabelas dan keenambelas mengalami per-
ubahan yang parallel akibat adanya perdagangan ramai dan modern
dengan berbagai bangsa, tetapi sistem bandar dagang, yang merupa-
kan suatu unit administratif, dengan lindungan militer, dalam su-
atu lingkaran yang tertutup dan terjaga adalah suatu hal baru.
Feitoria ini mempunyai susunan administrasi yang tertentu, yang
terdiri atas seorang capit36 (pemimpin administratif dan laksama-
na perang), feitor dan alcaide-mor (gubernur benteng) , almoxarife
(kepala gudang), escrivdo (secretaris), dan ouvidor (hakim). Ja-
batan rendahan dapat terdiri atas meirinho (pembantu urusan peng-
adilan), condestabre (kepala keamanan) dan porteiro (penjaga pin-
to daerah feitoria), dan dapat ditambah dan dikurangi menurut ke-
butuhan. Jabatan-jabatan pimpinan selalu ditentukan oleh raja
Portugal di Lisboa atau oleh raja-raja muda di Goa. Sedangkan ja-
batan-jabatan rendahan sering dapat diisi dengan tenaga setempat,
baik orang mestigo maupun pribumi asli. Begitu juga dengan tenaga-
tenaga yang termasuk daftar gaji benteng; niscaya di antaranya ada
orang ?eStiCO dan pribumi yang masuk tentara Portugis, dan dengan
E:fberlkan pelayanan yang baik, dapat naik dalam jabatan dan pang-
S Walaupun organisasi feitoria dan benteng merupakan hal Por-
gis yang khas, lambat laun nama-nama jabatan dan pangkat digu-
nakan oleh penduduk untuk kedudukan van d 1p g. =
merintahan pribumi. RSSAsEriPajCa-an, eistenipe
Demikian pula dengan gelar-gelar kebangsawanan yang diguna-
koo Pemiavemia pribumt, Getar 'bon” celah diberikan dalen ci
AmpatiPord a0 epada Jamilu, salah seorang dari
p rdana Hitu, yang bertindak sebagai jurubicara d =
muan pertama d 7 > pada perte
tao" pmungkin e féhak Portugis. Ia juga diberi pangkat '"capi-
=" ena oerrao mengira bahwa ia merupakan kepala pe-
mer pakan kep P
ditigzz:an dan panglima perang Hitu, Sampai pada waktu ini belum
n suatu dokumen yang memberikan Serrsg
memberikan gelar "Dom" o o 'n grrao wewenang untuk
— pemuka pribumi di kepulauan rempah-
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rempah . Pemberian gelar ini adalah
adalah hak Pem?Eaiév d??i keturu“?“ langsung seorang raja. Mungkin
serrao dan kapitan-kapitan Portugis selanjutnya diberi wewenan
mc?gaﬂﬁkat orangsotansiyans berjasa menjadi "capitdo" atau "ca%a—
leiro dan dapat mepekerjakan seorang meirinho atau porteiro. Jec
las bahva sanpai abad keduapuluh, geler—gelar dan pangkat-pangkat
ini masih terdapat di pulau-pulau di- i .
1iki bandar dan DencE P 1'mana Portugis pernah memi-

Suatu.golongan yang kedudukannya menjadi lebih kuat, sebagai
akibat dari perdagangan adaléh "orangkaya". Walaupun Portugis
berusaha meﬁdapatﬁaﬂ mo“OP?ll perdagangan rempah-rempah, saudagar-
saudagar lain dari pelbagai bangsa masih tetap datang berdagang.
Di mana kebun-kebun rempah-rempah sudah meluas ke berbagai daerah,
dan tidak terbatas pada tanah milik raja, dapat diduga naiknya
kedudukan dari anggauta-anggauta negeri yang mempunyai tanah dan
dapat memperdagangkan hasil kebunnya dengan untung. Golongan o-
rangkaya ini yang diduga, mulai muncul pada waktu saudagar-sauda-
gar dari Jambi, Malaka dan Jawa tiba di perairan Maluku, makin
kuat kedudukannya, berkat hasil perdagangan. Berita pertama ten-
tang golongan ini terdapat di Banda, ialah pedagang-pedagang yang
membeli tanah, dan tidak termasuk hierarkhi susunan adat. Lambat
laun mereka mulai memegang peran juga sebagai pemuka rakyat, wa-
laupun tetap membayar upeti pada raja. Tulisan-tulisan Portugis
tidak menyebut kedudukan atau gelaran "orangkira', tetapi disebut
bahwa di daerah Hitu di samping raja ada '"senhores", ialah orang
yang mempunyai tanah luas dan memerintahnya. Dibanding dengan do-
kumen-dokumen VOC dari awal abad ke tujuhbelas, ternyata bahwa
telah ada beberapa negeri, yang termasuk petuanan seorang raja,
telah diperintah oleh seorang orangkaya. Apabila bahan-bahan ter-
sebut dibanding-bandingkan maka terdapatlah situasi di sebagian
daerah Ambon-Lease sebagai berikut:

prerogatif Raja Portugal dan

Nama Tempat Portugis Heeres/Valentijn Heeres
Hitu: 30 negeri capitdo Hitu, kapitang + kapitang

senhores e rege- orangkaya
dores (cabegas)

Nusaniwe regedor (pangkat raja X
hukum)

i i koning
Kilang el re raja i
Soya patesg raja - koning
Hutumuri pate hoofd hoofd
Ema x hoofd :ooig
Halon pate hoofd 00
Puta 2 pate hoofd hoogg
Hatiwe cabega hoofd :00
Tawiri cabega hoofd
Wai X hoofd X
Alang ) hoofd X
Liliboi) termasuk Hitu hoofd x
Larike ) orangkaya X
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orangkaya

Uring ) :
Asilulu) oraggkaya 4
Baguala x hoo

(x = tidak disebut)
Penginjilan yang dilakukan padrif
di tengah masyarakat pribumi sampai di d

padri yang langsung hidup
aerah-daerah yang jarang
didatangi pejabat pemerintahan Portugis, niscaya telah pula me-
ninggalkan kesan walaupun agama Kristen-Katolig ?Qlam masa kekua-
saan VOC secara sistematis diganti. dengan penginjilan agama Pro-
erti Wallace selalu heran

testan. Namun pengarang-pengarang Se€p . : :
karena menurut mereka rituil agama Katolik masih bersisa dalaw ",
tata-cara agama Protestan. Van Hoévell dalam tahun 1875 menulis

bahwa walaupun orang-orang Ambon "telah berabad-abad lama?ya meme-
luk agama Protestan dan membenci segala sesuatu yang ber31§ac Ka-
tolik, mereka masih memper tahankan banyak pengertian Katolik. Dan
mengapa? Karena agama yang upacaranya lebih berkesan telah lebih
mempengaruhi mereka". Sedangkan Visser65 berpendapat bahwa sisa-
sisa dari agama Katolik dalam tafa-cara gereja Protestan disebab-
kan karena di dalam agama Katolik itu orang-orang Indonesia meli-
hat jiwanya sendiri, "met haar heimwee naar God, haar ontvanke-
lijkheid voor zinnenaandoenden eeredienst en plechtigheden, haar
gehechtheid aan het overgeleverde'.

Pada waktu Franciscus Xavier berada di Malaka, menjelang ke-
berangkatannya ke Maluku dalam tahun 1546, ia telah merasakan ke-
perluan akan terjemahan ajaran-ajaran agama Katolik ke bahasa Ma-
layu, agar dapat lebih diresapkan oleh bangsa pribumi. Oleh kare-
na itu ia telah menterjemahkan Credo (Aku Percaya), Pater noster
(Bapak Kami), Ave Maria (Terpuji Nama Maria), Perintah Tuhan, Pe-
radilan, dan beberapa khotbah. Sangat disayangkan bahwa terjemah-
an-terjemahan ini telah lenyap, tidak berbekas. Sebaliknya, di
dalam situasi di Maluku sekitar tahun 1546 itu, pada waktu mana
pengaruh Portugis sedang memuncak, dan Portugis berada ddalam si-
tuasi yang lebih kuat, bahasa Portugislah yang lebih banyak digu-
nakén oleh golongan-golongan pribumi yang berhubungan dengan Por-
tugis, daripada bahasa Melayu. Xavier menceriterakan bahwa pada
":::“si:em:ngidatan penginjilan di Ternate (1547), pemuda-pemudi
v e i by ey daerah, melainkan bagian-bagian

ab Injil dalam bahasa Portugis.

. Sebagaimana telah disebut, kedatangan V i =
tindakan terhadap agama Katolik telah mgmbawgcpiiggzgaglngiZEnka-
rena ?tu. apabila diselidiki kata-kata yang masih diperéunakan
iamPil kini, ternyatalah bahwa persentasi kata-kata agama adalah
ecil, dan terbatas pada istilah-istilah yang umum seperti "al-
tar", "paskah", "natal", "gereja","padri" dan dalam bZntuk pakai-

an untuk ke gereja d 1
leira". gereja demgan “bandolir' - "kain pikol" atau 'bando-

Hubungan dengan orang Portu
terkuat adalah dalam kehidupan s

gis yang meninggalkan kesan yang
ehari—hari, terutama cara beru-
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dengan aspek-aspekn
mahtangga, Peknya seperti berkebun cara pengawet-
i makanal:l, r{lencari nafkah. Dalan logat Melayu—AmI;on abag kgdua-
puluh masih jelas kelihatan barang—barang baru mana yang telah
dibawa Portugis dalam abad ke enany

belas, Masyarakat Ambon-Lease
mengenal fam-fam®® dan kt.eluarga—keluarga dengan nama Portugis,
yang terutama te';dapat di negeri-negeri Kristen, tidak di negeri-
negeri Islam, baik di Hitu maupun di Leage atau

ini diperoleh sewaktu kepala keluarga menjadi Kr
papak seraninya (padrinho) diberi nama Portugis,
ngan gelaran, a?‘abila seorang bangsawan menjadi K
nya ''Dom Manuel" (Raja Ternate), "Mﬂ
"pom Duarte da Silva" (Patih Soya).
kan Raymond Kennedy bahwa pemegang-p
ga itu bukanlah turunan dari borgor67, karena keluarga-keluarga
itu memiliki tanah pusaka menurut adat, dan mempunyai kedudukan
(jabatan) dalam susunan adat pula. Contoh ini jelas sekali di ne-
geri Hatalai, di mana dalam tahun 1605 orangkaya-nya bernama An-
toni Lopies, dan sampai kini fam raja bernama Lopies (Lopez), se-
dangkan dari duabelas fam yang mempunyai dati, sepuluh di antara-
nya mempunyai nama Portugis. Dapat juga dimengerti bahwa keluarga
yang sebelumnya Islam, kemudian menjadi Kristen dan akhirnya kem-
bali lagi menjadi Islam, melepaskan nama Portugis dan mengambil
nama asal kembali.

Dalam hubungan ini perlu disebut golongan "orang Mardika',
yang untuk pertama kali terdapat dalam menuskrip Anténio Boc}arro,
"A Capitania de Amboino". Mereka ini adalah pendatang yang ikut
dengan Portugis, berasal dari Goa, Malaka, Ternate dan Tidore.
Mungkin bahwa pada mulanya mereka merupakan buda}k dar‘i orang Por-
tugis yang kemudian menjadi Kristen dan karena itu dimerdekakan.
Dalam proses pengkristenan golongan ini, mereka m?ndapat nama
Kristen dari bekas tuannya dan modal untuk memulai hidul:) baru. 0-
rang Mardika ini terdapat dalam tulisan Portugis sebagai pengemu-
di dan awak-awak kora-kora atau sebagai serdadu. Met:eka umumnya 2
menetap di perkampungannya sendiri, di luar batas. 11ngl;ung2:bjga
tu negeri. Di Ambon terdapat kampong Halong Mardika pada p
t i petuanan Soya dan Halong.

asanngiilugaga?\ di atzs dapat diduga bahwa masyarakatpcc)an:zmi‘zn
ini, baik mestigo atau Mardika, berbahasa suat}t: 108;:1a i—Ax%.\bon.
yang kata-katanya kini masih terdapat dalam bahasa adz S|
Pun bahasa ini terbatas perbendaharaan kat:-kata:zihpportugis o
fungsionil, menggambarkan di bidang manaka geng e
i menyelam  Jaran s Leadane, iStila‘h—lst%’i:tuzirslgterdapat untuk
pengertian-pengertian abstrak. Kata-xata T (s
ﬂeHggambarkan Wﬁa:Zizrlt:r%;lg}réumahtangga se-
ai', cunhado"), untuk barang- icaru
Pzrti’kaerz m)eia (cadeira", "Pl‘ﬁi"); ﬁlat mxﬁaiegzim%
kuyer, toala ("garfo","colher", 'toalha"). Pro s

> £ar-9 » ——— kosong mulai ditan
hidup seperti pekarangan yang t.adit;)ﬂ? Cara pengawetan makanan,
l:ga, dan dinamakan kintal (eg‘éinzzsar: farinya, trigu, asam-pedis

ahan kanan dan makanan sep assar, farinya, LZZE
e et = ——

Seram. Nama-nama
isten, dan oleh
sering juga de-
risten. Umpama-
(Orangkaya Hutumuri) s
Jelaslah sebagaimana dikata-
emegang nama keluarga-keluar-
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" ' bag: o
(“asar","farinha", "trigo", caldeirada"). Dan dalam pelbagai fa

3 8 avier masih di-
i tu masyarakat yang oleh Xav
set darl cara hidup suatu y humana" (barbar, yang SabaR el

ambarkan "barbaros comum carne ;
iéing manusia) sampai pada suatu tingkat hi:i'up yang dalam p?ndang~
an mata sendiri dikatakan "portugis'’ atau Barat' . TErcern.\ln dalan
cara perang dan Or anisasi pemerintahan. Kata-kata seperti balu-
trunku, peitor, ka-

warti, gardu bedil, kapseti, peluru, algojo3 ‘ Ltor
gitan: marim’/o bera;al dari kata-kata Portugis "baluarte", guar—

1 " " " " o CO” "f o m
da", teusil”, capaceto", “selouro', algoso , tron ’ eitor",

g, PO i 7inho"
capitao 'meirinho. )
Begi;u pula pengaruh atas pakaian, musik, dan kesenian lain-

nya. Perobahan dalam pakaian ternyata darL hata-—kata'i s.eEatu, ci-
nela, kalsang "sapato', “chinela", "calgdo") t}etapl Juga.taml?ak
dalam pakaian upacara sebagaimana lazim dipakai oleh ist.:rl raja
atau guru-pendeta ("nyora") di Leitimor, dan dalam pakaian kawin

untuk seorang putri dari golongan borgor.

Masyarakat Kristen di kepulauan Ambon-Lease, di samping me-
ngenal musik, lagu dan tarian asli, sampai kini menari tari-tari-
an Barat seperti polonaise, wals, quadrille dan polka. Walaupun
kebanyakan dari tarian ini kiranya masuk Indonesia dalam abad ke-
sembilanbelas dan keduapuluh, namun golongan tarian ini tetap di-
sebut "Portugis". Salah satu tarian khas Portugis ialah fandango
dari daerah Ribatejo, yang menggambarkan gerak-gerik seekor ban-
teng, mungkin tercermin dalam harian "orlopai' di Ambon (dari ka-
ta Belanda "horlepijp"), yang mirip dengan "Scottish j ig". Suatu
tarian yang telah tersebar di antara pelaut-pelaut di Eropa Barat,
dengan ciri khas masing-masing daerah ini kemudian masuk pula ke
Maluku. Maka sulit untuk menentukan tarian mana langsung berasal
dari Portugal. Demikian pula dengan lagu-lagu yang susunannya Por-
tugis tetapi toh merupakan lagu daerah. Sementara itu "pusat'' dari
kesenian Portugis dewasa ini adalah negeri Hatalai tersebut di a-
tas (jazirah Leitimor di pulau Ambon) di mana masih terdapat tra-
disi pembuatan alat-alat musik bentuk Eropa seperti mandolin, ba-
nyo, guitar, biola dan "keroncong" (suatu bentuk rebana) dan di
mana sepuluh di antara duabelas pemegang dati memiliki nama kelu-
arga Portugis. e

Perobahan-perobahan yang menyolok dan memberikan suatu gaya
kepada cara hidup asli dapat diduga ditiru oleh negeri-negeri te-
tangga, sehingga pada suatu waktu menjadi biasa, dan menarik per-
:;:ian Valentijn yang menggambarkannya dalam "Ambonsche Zaaken''-
Sing_zisi:zi;‘:h Hji.tu di mana masih digunakan bahasa tanah di ma-
o 1stilah8asiﬁer(},4 tl:erdapatla.h keadaan di mana digunakan p@nakai'
it g (Melayu-Ambon campuran kata-kata Portugis) untuk
eePrasTas nsazar;g tidak asli. Demikian pula keadaannya dengan
terdapat jugi kia?alazagi ::f\:h szztup:ka: s P

u tarian i 7
perti polonaise atau wals ditarikan khusus z:f:iltc izgrﬁﬁrg:;i): Szla
neﬂgeri Kristen pada pertemuan kedua pela bersangkutargl Le
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Nyatalah bahwa masyarakat tradisionil Maluku dan Ambon dal
hubungan selama kurang lebih seratus tahun dengan bangsa Lusi: fm
nia telah menerima dan mengambil alih banyak hal-hal yan barua
dan menjadikannya bagian dari kebudayaan mereka sendiii gSel .
seratus tahun kedua belah fihak saling berperang, dan s;lin aﬁz-
rebut kekuasaan, akan tetapi di samping ini tumb&h juga hub%n an
antar manusia yang menyebabkan sampai dalam abad ke duapuluh ?ni
kepulauan Ambon-Lease masih memiliki ciri-ciri khas Portugis da-
lam kebudayaannya. Hubungan ini dapat digambarkan dalam pantun
nengenai percintaan seorang kapitang kapal Portugis terhadap seo-

rang gadis Lease yang bernama Margarita (disingkat Ita). Demiki-
anlah bunyi pantun ini:

"Tta, Ita, Ita cerlele (Oh, Ita, Ita, Ita

Tujuh tambah tujuh dua musim sudah saya menunggu
Ita cerlele Oh, Ita

Sepuluh ampa di perahu satu tahun saya telah menunggu
Ita cerlele membujuk Ita sampai mau (kawin)
Bujuk Nona sampai mau Oh, Ita.

Ita cerlele"

IV.2PENUTUZP

Pada tempatnya untuk kini menilai sampai di manakah kehidup-
an masyarakat Ambon terpengaruh oleh Portugis, sesudah seratus
tahun mengalami hubungan dengan suatu bangsa yang membawa kebuda-
yaan yang berlainan.

Untuk mengukur perubahan-perubahan yang telah dibawa bangsa
Lusitania, perlu kiranya diselidiki keadaan di Portugal di abig
keenambelas itu. Para sejarawan Portugis seperti Jaime Cortesao,
Hernani Cidade dap lain-lain®d menggambarkan abad keenambelas se-
bagai suatu masa di mana kekuatan dan kekuasaan Portugal, baik di
dalam maupun di luar negeri, menurun. Pada suatu pihak bangsa Lu-
sitania terdorong oleh hasrat untuk mengarungi laut dan me%anjut-
kan kejayaan masa "penemuan' benua-benua yang telah dimulai sera-
tus tahun sebelumnya oleh Pangeran Henry Pelaut. Perlombaan de-
ngan Spanyol untuk menguasai dunia, menguasai perdagangan dan pe-
nyebaran agama Kristen, adalah dorongan untuk merebut dan menanam
kekuasaannya di mana mereka tiba. Tetapi keadaag}yang ruwet dalam

k lagi
negeri, di mana sesudah Henry Pelaut dan Dom Jodo IIT t%da g
ada seorang raja yang kuat, tidak menimbulkan suasaga dlbzana si;
mua cita-cita ini dapat berkembang dengan tenang. Disebal Ma? iu
bahwa perjalanan dari Lisboa, melingkari Afrika, ke Goa, ali a
dan Maluku mengambil waktu banyak. Lagi ?ula flotilla—fizttid:k
tergantung dari musim sehingga seringkali perdagangan i i
dapat diadakan secara efisien dan teratur dan walaupun mem :at_
keuntungan besar, juga menimbulkan spekulasi di anta;a zeiﬁi T
Pejabat pemerintahan sendiri di Asia Portugis. Spekulas F
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-wenang terhadap penduduk pribumi, de.
ah-rempah. Alhasil masyarakat setep-
g Portugis yang dibantu oleh kawanp-

akibatkan tindakan sewenang
mi monopoli perdagangan remp
pat bersatu dan melawan oran

kawannya. . 2 )
Di dalam negeri, masyarakat Portugis yang masih hidup dalap

alam feodal Zaman Tengah Eropa, pula mengalami pe¥u§ahan—perubah_
R el . angin baru yang dibawa dari Eropa Utara.
an sebagai akibat dari angin yang )
Ternyatalah dari tindakan-tindakan pejabat—peq§bat Portugis yang
tidak mengikuti suatu garis pemikiran dan.keb%JaEfanaan tertentu,
Tindakan-tindakan dari orang-orang seperti Tristao d? Atayde,
Duarte de Eca dan Diego Lopez de Mesquita masih bersifat feodal,
sebaliknya penelitian dan perhatian akan bahasa, adat:1§t1adat
bangsa-bangsa dan suku-suku di benua-benua yang bar9 ditemukan"
itu, penyesuaian diri pada keadaan setempat, sebagaimana terbukti
dari tindakan dan tulisan dari orang-orang seperti Antonio Galv3o
dan Gabriel Rebello; pendirian seminari-seminari dan rumah sakit
adalah bukti dari pengaruh filsafat humanisme yang telah menembus
kedalam masyarakat Portugal. Oleh karena itu tindakan-tindakan
Portugis di daerah-daerah yang telah mereka kuasai, tidak tetap,
dan berbeda menurut waktu, tempat dan keadaan.

Walaupun demikian dapat diambil garis tindakan yang tertuju
pada pembentukan benteng-benteng untuk mengamankan perdagangan
dan melancarkan serangan-serangan militer terhadap pihak-pihak
Islam. Hal-hal lain, seperti penanaman kebudayaan mereka, tidak
dilakukan dengan sengaja, dan orang Portugis tidak mengganggu ca-
ra hidup, adat-kebiasaan dari bangsa-bangsa yang mereka temukan
dalam usaha penyebaran kekuasaan itu.

Dengan mengikhtisarkan kejadian-kejadian di perairan Maluku
(lihat bab ke II), ternyata perobahan dalam keadaan politik seki-
tar kerajaan-kerajaan di Maluku Utara mencapai taraf kesultanan,
dan dalam pertarungan kekuatan, Ternate-lah yang muncul sebagai
pemenang dan mencapai puncak kejayaannya antara tahun-tahun 1570-
%610. Demikian kuat kedudukan Ternate, sehingga dalam ambisinya
ia membandingkan dirinya dengan kerajaan-kerajaan di luar daerah-
nya seperti Demak dan Johor, telah mengikuti hierarkhi pemerin-
téhén yang dapat membulatkan image dari suatu kerajaan. Maka An-
tonio Bocarro menulis dalam "A Capitania de Amboino' bab 49 para-
graaf 1 sebagai berikut70:

:Eﬂ: z::lnatehmenjadi demikian angkuh, setelah fihak Portugis
dikemukakyera kan benteng mereka kepadanya, (seperti telah
S Sui: te;lebih dahulu), hingga ia menyebut dirinya ke-
et Ma; ka?b’ yang berarti Kaisar dan Tuan atas semud
s utusan-itﬁ uj gan setelah ia menyebut diri Kaisar datang-
tama dari ra-asjnh afi raja-raja Jawa dan dari Melayu, teru-
raja Loloda Jra 5 gr’ dan ia telah membawahi tiga raja, ialah
pakan raja yan % lican dan raja Jailolo, yang (dahulu) merv”
ncalin Yd g paling berkuasa yang ada di bagian Maluku.
Y um dapat memiliki mahkota Tidore, yang ia berusahd




mendapatkannya, agar akhirnya ia akan j
menjadi 7 -
satunya tuan yang paling berkuasa', (terjima}taiel‘::;:;)satu

Di pulau Ambon telah terdapat Hitu, suatu "uli", perkel
pokan dari beberapa kesatuan genealogis-territorial ,dgn sde:—
dalam fase perkembangan menuju kerajaan dalam embry(; ada w k%
portugis tiba. Dari kedudukan semula sebagai tempat ;rgnsitoa k:—
mudian menjadi tempat bandar. Pula merupakan pusat dari kehic,lu an
Islam dan kekuatan penting sampai pertengahan abad ke tujuhbelzs
pari keadaan persahabatan, menjadi saingan dalam perdagangan dar.l
permusuhan dengan Portugis. Maka mereka diminta pindah dari nege-
ri Hitu ke pantai selatan jazirah yang masih merupakan daerah we-
wenang Hitu. Di sana Portugis juga mengalami bentrokan dengan fi-
hak Islam, walaupun telah dapat bantuan dari beberapa negeri yang
telah menjadi Kristen,

Setelah benteng sementara dibakar akhirnya Portugis pindah
ke jazirah Leitimor, dan setelah beberapa kali pindah, akhirnya
menetap di sebidang tanah yang diberikan oleh negeri Soya. Di sa-
na didirikan benteng tetap dari batu dan kapur yang selesai pada
akhir bulan Juni 1576. Benteng inilah yang kemudian menjadi pusat
kehidupan Portugis. Selain menjadi pusat perdagangan, juga menja-
di pusat usaha penginjilan, dan kehidupan masyarakat Kristen. Di
sekitarnya tumbuh perkampungan orang-orang Kristen, baik "casa-
dos", maupun "mestigo" dan orang Mardika. Terdapat juga perwakil-
an dari negeri-negeri di Ambon, Lease dan pulau-pulau di sekitar-
nya yang ada hubungan dagang dan agama dengan benteng itu. Umpa-
manya dari negeri-negeri Nusaniwe dan Kilang, dari Hitu dan Luhu
(Seram Barat). Kampung-kampung ini berkembang dan meluas dan
akhirnya bersatu menjadi suatu kota kecil dengan nama ''Ambon".
Kota inilah yang dalam abad-abad kemudian menjadi pusat kewibawa-
an pemerintahan kolonial Belanda. Kota ini pula merupakan pusat
penghidupan dan penyebaran kebudayaan "mestigo" yang meluas ke
negeri-negeri Leitimor. Dan kiranya, makin meluas pengaruh pane.:-
rintahan kolonial, makin meluas pulalah kebudayaan campuran ini,
yang dari "mestigo" Portugis menjadi "mestigo" Portugis-Belanda,
sebagai identifikasi masyarakat pribumi dengan pem"arinta}'\ b;'itu.

Di pegunungan Leitimor ikatan-ikatan genealog%s menJ{idl ge“
kuatan genealogis-territorial, yang dikenal sebagai f}egil’;- tue—is
ngan meningkatnya hubungan dagang dan agama antara fiha gztbi—
dengan negeri-negeri, niscaya termasuk pula pengaruh alt(as el
gai segi pemerintahan. Ternyata dari sebutan tfagi PEDVSS f}e%ke e
negeri. Dalam dokumen Portugis terdapat paﬂgg'lla“ E‘B‘f—% menug-
la genealogis), maupun "regedor" (kepala maglstréztéaiakikuasaan
jukkan suatu pemisahan antara kekuasaan legislati e
eksekutif) dan berarti perubahan dalam adat, yang tezgin%ahan
leh angin asing, dan berkembanglah suatu susunan pem
yang sekuler. i1 9 ongan

Sebagaimana diutarakan terlebih dahulu, tamPlinJ“igsag;ingg
ketiga yang terdiri dari pedagang-pedagang atiutc’;angbaru.
lambat Jaup menjadi bagian dari susunan pemerinta
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Batk kerajaan-kerajaan mavpun negeri-nesery b REICIH Kl
mur Indonesia dianggap oleh Portugis Seb{‘ga 1k >l
. : egara di Eropa. Demikianlah per-
NETRRRCIELR (e il S terjadi antara pemuka-
janjian- aniian dan surat-menyurat yang ter] P a
Jjanjian-perjanjl FiHg 'abat-pejabat Portugal merupakan
pemuka Maluku dengan raja dan pej
e r?sm%ldlp;(;:i:‘la}; ha'al—hal baru pula bagi masyarakat yang
masihP;r;xgxgrilixlxt?nagama asli. Hal-hal baru inl: dianggap bagiarg dari
agama Kristen dan karenanya bag(iian-d;z;:gg:gzﬁagaﬁ?izsigupan
Kristen. Terdapatlah permulaan dari : Lo
bahasa tanah. Penggantil tradisi dan
adat, pengurangan penggunaan 22 = : i
bahasa ditirunya dari masyarakat Kristen mestigo yang g8
dlsek}lltiiz :zgge:fi;éak terpengaruh oleh hubungan dengan masyarakat
Kristen-méstigo itu, tetap memegang teguh adat—l.ceblasaan dan ba-
hasa tanah dan sampai kini merupakan sumber dari tata-cara hidup
alam kuno. "
Perlu kiranya disinggung sejenak bagaimana perobahan ini
terjadi. Pertama, disebabkan mentalitas pendatang yang metflbawa
arus baru ke dalam masyarakat yang sudah mengikuti suatu irama
hidup tertentu. Bangsa Portugis adalah bangsa yang berwatak agre-
sif, suka merantau (outward-going) dan berbakat berdagang. Terdo-
rong pula oleh fanatisme agama, akibat perjuangan melawan Islam
berabad-abad, dan oleh suatu nasionalisme yang berkobar, setelah
membebaskan diri daripada pemerintahan "mouro'"72 dan Spanyol, ma-
ka di mana mereka datang, di sana mereka berusaha pula untuk me-
nanamkan agama Katolik, kebudayaan dan cara kehidupannya. Seorang
Portugis adalah Kristen, seorang Kristen adalah Portugis. Maka di
mana mereka menetap terbentuklah perkampungan-perkampungan yang -
karena tidak ada wanita Portugis - bersifat perkampungan 'mesti-
go", dan akhirnya sifat ke-mestigo-an dari kebudayaan dan bahasa
Portugislah yang mempengaruhi daerah-daerah di Asia yang menjadi
Kristen.
Bagi orang Portugis sendiri penemuan benua-benua baru, ber-
arti membuka mata bagi kebudayaan dan kekayaan yang terbenam di
pelosok-pelosok dunia. Keduniawianlah yang akhirnya dikejar. Lis-
boa menjadi M Eropa untuk kekayaan dari dunia Timur, tidak
hanya yang berupa rempah-rempah dan bahan dagang lainnya, tetapi
juga berbentuk benda-benda kebudayaan, binatang-binatang, teks-
:i;gugvi::elen; din lain sebagainya. Lisboa dibangun baru, dan
merintahanar:u:l:hfur biru P i eden gedung—gedung p%
mempengaru}’]i se:m.;.amma : al?t_alat rumahtangga. Gaya Manueline
menjadi dorongan un%.aiala;suektur. peacyantyang belah dihinps
fitas Portugis ter a.:b edih intensif berdagang lagi, dan agresi-
rian "Banco Espi 18 ar dalan berbagai bentuk: umpamanya pendi-
Perdagangan) . pirito Santo dan Commercial" (Bank Roh Kudus dan
1eh m::ﬁr::tgio?ﬁﬁg iazi "barang-barang baru" ini diterima o-
fat ouiokt ndonesia dengan segala kekhasan dari si-
angsa yang terujud dalam sifat "ur:[_mo", {alah menerima,
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mengolah, menyesuaikan atau menolak hal-hal baru kedalam kebuda-
yaan sendiri sehingga menyelami dalam segi-segi kehidupan 1lahir
dan batin. Kwalitas ini telah menyebabkan pengintegrasian faset-
faset budaya asing berabad-abad, memperkaya kebudayaan asli, mem-
buang mana yang tidak disukai. Akhirnya, orang-orang di Mall:ku
tidak sadar apa sebabnya ada "barang Portugis" dalam kebudayaan
mereka, dan digolongkan sama dengan tradisi-tradisi yang mereka
terima di zaman dahulukala, pada waktu nenek moyang baru menentu-
kan adat-kebiasaan masyarakatnya.

Akhirulkalam, memang benar apa yang dikatakan Joao de Barros
74, bahwa walaupun senjata-senjata dan tanda-tanda peringatan
Portugis dapat hancur dari masa ke masa, tetapi agama, kebiasaan
dan bahasa yang telah ditanam Portugis di benua Afrika dan Asia
tidak dapat hilang. Akan tetapi perlu dinilai bahwa peninggalan—
peninggalan itu bersifat "exética", lebih "picturesque' dari pada
berarti, lebih quaint daripada penting, lebih nostalgic daripada
vital, dan tidak menimbulkan problema-problema politik. Malah da-
ri darah Portugis tidak ada banyak sisanya lagi, mungkin beberapa
tetes saja. Walaupun demikian, seratus tahun Portugis di perairan
Maluku itu tetap meninggalkan bekas yang ikut menentukan jalannya
sejarah Maluku dan keadaan masyarakat di kemudian hari.
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BAB IV
KEBIJAKSANAAN vVOC UNTUK MENDAPATKAN MONOPOLI

PERDAGANGAN CENGKEH DI MALUKU TENGAH
ANTARA TAHUN - TAHUN 1615 DAN 1652

oleh R. Z. Leirissa

Perdagangan cengkeh oleh VOC dalam abad ke ;uj;hzeg-as dalil EEdﬂa-
panbelas di Maluku dilakukan secara monopoli. In . eralx(-t ahwa
badan dagang Belanda itu harus berusaha untuk m;n aﬁat an hak
tunggal untuk membeli cengkeh dari penduduk d% elllg u serta hak
tunggal untuk mengangkutnya ke Eropa untuk dijual disana. Untuk
mempertahankan cara perdagangan ini VOC telah mengambil tindakan-
tindakan antara tahun—tshun 1615 sampai 1652 yang sangat penting
bagi sejarah Maluku. Tindakan-tindakan yang terpusat di Maluku
Tengah inilah yang akan ditinjau dalam karangan ini.

Hak tunggal untuk membeli dan mengangkut cengkeh untuk per-
tama kalinya diperoleh VOC dari kerajaan Hitu yang terletak di ja-
zirah Hitu di pulau Ambon. Hal ini di cantumkan dalam suatu per-
janjian tertulis yang dibuat pada tahun 1605.1 Perjanjian ini di-
buat ditengah suasana peperangan antara kerajaan Hitu dan orang-
orang Portugis yang beberapa puluh tahun sebelumnya telah berben-
teng di jazirah Leitimor di pulau Ambon juga. Untuk mengalahkan
benteng Portugis itu pihak Hitu mengadakan persekutuan dengan VOC
dan bersama armada yang dipimpin oleh Admiral Steven van der Ha-
ghen benteng itu direbut pada tahun 1605.

Antara orang-orang Belanda dan Portugis sebenarnya tidak ter-
dapat permusuhan. Permusuhan ini baru ada setelah terjadi suatu
perubahan politik di jazirah Iberia. Pada tahun 1580 kerajaan Por-
tugis di satukan dengan kerajaan Spanyol dibawah raja Philip II
dari Spanyol. Pada waktu itu Spanyol, yang menguasai sebagian be-
sar dari Eropa Barat, sedang diperangi oleh orang-orang Belanda
dengan demikian secara tidak langsung Portugis bermusuhan dengan
VOC. Penggabungan perusahaan-perusahaan niaga Belanda pada tahun
1602 - yang diberi nama Vereenigde Oost-indische Compagnie, sedi-

kit banyaknya dipengaruhioleh keadaan politik ini selain faktor-
faktor komersiil belaka.

ool Untuk kepentingan perdagangannya di Asia pedagang-pedagang
mau tidak mau harus pula menghadapi orang-orang Portugis yang
telah se abad sebelumya berdagang disana. Orang-orang Portugis-
Pun telah mencoba cara perdagang monopoli ini. Usaha mereka ti-
s:l; zanyak berhasil dan dapat dikatakan bahwa menjeleng akhir a-
e enambelas - yakni ketika pedagang-pedagang Belanda mulal
mampuan mereka telah sangat berkurang. Yang di-
direbut oleh voC dalmdtahna;iizl;(]i.mt:e}::l;k;;n}i{i;’
yang mempunyai hubungan dengan pelabuhan-pelabuhan lainnia dipan -

tai selatan Cina, sepan an
bagi Perdagansan’VOC]? Jang abad ke tujuhbelas merupakan ancaman
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Dalam perjanjian 1605 tergeb
sebagal berikut: penjualan cengke|
nya boleh dilakukan kepada VOC g

ennya di sana. Pedagang-pedagang 1a
galam perdagangan ini dan duentﬁkani{,“;i:ad;iﬁiﬁﬁkc??ﬁta“ga"
kenankan menjualnya kepada mereka, Yang dimaksud 4 i
pedagang lain itu adalah mereka yang berasal dari ?;gan gedagang_
gemenanjung, Cina, Gujarat dan lain-lain. Mereka tela}al,l uma':era,
gaha di Maluku dan berdagang bersama-sama dengan oran -o::: ;ru—
tugis. Malah sebelum kedatangan orang-orang Portugis ierekagcei;
mengunjungi kepulauan rempah-rempah ini, Perdagangan mereka biasa-
nya merupakan perdagangan barter: bahan-bahan kebutuhan sehari—h:-
ri yang diperlukan penduduk di Maluku mereka angkut dari pelabuh-
an-pelabuhan lainnya di luar Maluku untuk ditukarkan denan ceng-
keh di Hitu ataupun dipelabuhan-pelabuhan di kerajaan-kerajaan gi
Maluku Utara. Dapatlah dikatakan bahwa sebenarnya nilai ekonomi
dari cengkeh dan pala baru timbul setelah adanya pedagang-peda-
gang ini.
Perjanjian tersebut tidak saja membatasi perdagangan pedagang
pedagang tetsebut diatas. Orang-orang Portugis juga dikenakan la-
rangan itu, demikian pula orang-orang Barat lainnya seperti orang-
orang Inggris. Malah kemudian ternyata perjanjian-perjanjian ini
ditafsirkan sebagai berlaku pula bagi orang-orang Barat lainnya
yang datang dalam masa-masa berikutnya.

ut hak monopoli VOC dirumuskan
}.1 oleh penduduk kerajaan Hitu ha-
aja yang akan menempatkan agen-a-

Persoalan lain yang dibicarakan pula dalam tahun 1605 anta-
ra Steven van der Haghen dan pihak Hitu adalah daerah yang tadi-
nya dikuasai oleh Portugis. Menurut pandangan VOC daerah yang te-
lah direbut dari tangan Portugis merupakan daerah kekuasaan Be -
landa. Hak ini adalah syah karena badan dagang itu telah diberi-
kan suatu ketentuan tertulis (Octrooy) oleh Staten Generaal (De-
wan Perwakilan Belanda) pada tahun 1602 ketika VOC dibentuk. Hak-
hak tersebut meliputi hak untuk merebut daerah-daerah dari tangan
musuh Belanda (jadi terutama Portugis) dan untuk memaklumkan pe-
rang dan membuat perjanjian-perjanjian politik dan perjanjian -
perjanjian perdagangan dengan kerajaan-kerajaan di Asia. Dengan
sendirinya badan dagang itu diizinkan pula untuk memelihara sua-
tu badan ketentaraan untuk melindungi kepentingan-kepentingan da-
gangnya. Hal ini selain sesuai dengan keadaan negeri Belanda yang
sedang berperang - peperangan mana baru berakhir pada tahun 1648

juga merupakan kelaziman di Eropa pada waktu itu.

Berdasarkan hak-hak tersebut, serta kemenangan atas Portugis
itu, maka VOC meng-claim daerah-daerah tertentu di Maluku Tengm
yang dianggapnya berada dalam kekuasaan Portugis sebelumnya.i n;h
tuk mengurus daerah-daerah itu dibentuklah suatu badan Pegi"A:; 2
an yang dikepalai oleh seorang gubernur dan berk'e;dudukan : v:n
(bekas benteng Portugis). Badan ini diberi nama @g\gt_ngm_ela_f__
dmboina®, Dari kejadian-kejadian dalam tahun-tahun 1620-an maka 3

ak tahun 1605 me
nampaklah bahwa selain benteng tersebut, VOC sej RS
nganggap dirinya berkuasa juga atas keseluruhan jazir
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(di pulau Ambon) serta kepulauan Lease (pulau—pulaudlzarutlil,. Sapa-
rua dan Nusa Laut) serta beberapa pulau dan tempat di .S‘? tar pu-
lau Seram. Kerajaan Hitu tidak termasuk kekuasaanlilni, iaz“ah
Hitu baru dikuasai oleh VOC dalam tahun 1646 setelah me alul sua-~-
tu peperangan yang lama.

un 1605 itu hadir pula Gimelaha Basi
wakil sultan Ternate di daegah-da—
g terletak di Maluku Tengah.

Hitu daerah ini juga tidak dimasuk-
kan dalam pemerintahan gubernur VOC tersebut karena tic'iak terma-
suk apa yang oleh VOC dianggap sebagai daerah yang tadinya dil’(u_
asai Portugis. Namun seperti akan nampak nanti, batas-batas wila-
yah kerajaan-kerajaan di Maluku tidak dapat ditentfukan dengan te-
gas sehingga menimbulkan pertentangan antara kerajaan Ternate de-
ngan VOC yang di wakili oleh Gimelsha dan gubernur VOC di Ambon,
Daerah yang dipimpin oleh Gimelaha tersebut akhirnya akan direbut
pula oleh VOC dalam tahun 1652, juga setelah mengalami peperangan-

yang lama.

Dalam pembicaraan di .tah
Frangi yang memerintah sebagail
erah yang dikuasai Ternate yan,

Seperti halnya dengan kerajaan H

Gimelaha Basi Frangi yang bertemu dengan van der Haghen pada
tahun 1605 itu berkedudukan di Gamsungi, suatu tempat yang khusus
didirikan dikota pelabuhan Luhu di pantai timur jazirah Hoamoal
(Seram Barat). Dalam dokumen-dokumen voc* Gimelaha diterjemahkan
sebagai "standhouder der coning van Ternate". Disebut pula bahwa
pejabaf—pejabat ini selalu dipilih dari satu keluarga saja, yaitu
keluarga Tomagola yang merupakan salah satu darl keluarga bangsa-
wan di keraton Ternate. Basi Frangl merupakan Gimelaha yang kedua
atau ketiga yang meme::intah sampal tshun 1611 atau 1612.

Sejak awal abad ketujuhbelas pemerintahan kerajaan Ternate

di Maluku Tengah telah menjadi suatu kenyataan penting sehingga
tidak mengherankan mengapa Steven van der Haghen menganggap perlu
mengadakan pembicaraan dengan wakil kerajaan itu di Ambon. Dari
dokumen-dokumen VOC yang dipakai untuk menyusun karangan ini tidak
dapat diketshul dengan jelas bagaimana tepatnya struktur pemerin-
tahan itu, Beberapa data yang dapat dikumpulkan dari dokumen-do-
kumen itu dapat memberikan sekadar sketsa mengenai hal ini. Umpa-
manya perjanjian 1609 - yang akan disinggung lagi dibawah nanti
menyebutkan bahwa yang menandatanganinya selain Gimelaha juga pa-
ra Sangajl. Para Sangaji ini berkedudukan di kota pelabuhan yang
penting seperti Luhu, Lesidi dan Kambelo di jazirah Hoamoal dan
di pulau-pulau Buru, Manipa dan Boano. Karena dalam dokumen-do-
kumen VOC abad ke tujuhbelas tidak disebut adanya pejabat ini di
kerajaan Hitu maupun di negeri-negeri di Leitimor dan kepulauan
Lease, maka kita dapat menyimpulkan bahwa daerah yang mereka pim~
pin itu termasuk dalam sistem pemerintahan tersendiri. Dalam do-
kumen-dokumen itu nampak bahwa para Sangaji sangat erat berhubu-
ngan dengan Gimelaha, sehingga dapatlah dikatakan bahwa mereka
merupakan bagian dari sistem pemerintshan Ternate di Maluku Te-
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ngah. Di kerajaan Ternate di Maluku
pgjabat dengan sebutan ini dan nampaEE;:am§:':2:p:;n§33ikiejabat-
pat yang dapat disamakan dengan Bupati di Jawa dalam mas ;eT_
Selain para Sangaji, di Maluku Tengah terd A
PEjabat yang dalam dokumen-dokumen VOC tersebztapgi D L
ti; mereka memerintah negeri-negeri atau desa—d;_sa l'(l:l:ilkandl(ipa-
men-dokumen VOC disebut negorij). Berdasarkan sumber-s alll)l OV‘(;_
tersebut nampaklah bahwa dalam sbad ke tujuhbelss Lotilafietd.
1ah ini tidak terdapat di jazirah Hitu dan Leitimor di pul StAl;—
pon ataupun di kepulauan Lease (di sini sering dipergunl;kaiuisti
1ah Pati saja). Dengan demikian dapatlah kita simpulkan juga bah-
wa para Kipati ini adalah bagian dari sistem pemerintahan Eera— 2
jaan Ternate di Maluku Tengah pula. Yang kurang jelas dari doku-
men-dokumen itu adalah bagaimana hubungan antara para Kipati de-
ngan para Sangaji. Kecuali dalam hal perdagangan kita tidak da-
pat membuat suatu garis yang tegas yang dapat memperlihatkamn a-
pakah para Kipati menduduki tempat yang tertinggi ataukah para
Sangaji. Selain itu sering pula dipergunakan istilah OrangkayaS.
Istilah ini dalam abad ke tujuhbelas dipakai untuk penguasa-pe-
nguasa di kerajaan Hitu dan di negeri-negeri tertentu di jazi-
rah Leitimor dan Lease. Kita tidak dapat menyamakan penggunaan
istilah ini pada masa-masa kemudian dengan penggunaannya dalam
abad ke tujuhbelas dan ke delapanbelas.

Suatu ciri lain yang penting dari daerah yang diperintah o-
leh para Gimelaha adalah meluasnya agama Islam. Masjid-masjid
dan surau-surau merupakan ciri budaya yang terdapat hampir dise-
tiap negeri, terutama negeri-negeri di pantai. Pejabat-pejabat
agama memainkan peranan penting, malah kemudian nampak bahwa ada
Gimelaha yang semulanya adalah pejabat agama juga.

Daerah yang diperintsh oleh Gimelaha ini sangat penting
bagi VOC., karena selain di Maluku Utara dan Hitu, disinipun
terdapat kebun-kebun cengkeh, Bagaimana cengkeh diusahakan pen-
duduk tidak dapat kita ketahui dari dokumen-dokumen dari abad
ke tujuhbelas ini. Rupanya penduduk mengetahui dengan pasti si-
apa yang "memiliki" yang mana, selain itu rupanya tidak terda -
pat suatu sistem pemeliharaan tertentu yang diwajibkan oleh pa—
ra penguasa daerah itu. Setiap tahun penduduk memetiknya untuk
dibawa ke kota-kota pelsbuhan yang terdekat - rupanya antara be-
berapa Kipati dan seorang Sangajl terdapat suatu ikatan hierar=
khis dalam hal penjualan cengkeh ini. Sebagian dari cengkeh yang
terkumpul itu merupakan upeti bagi sultan Ternate, sebagian la-
gl diperuntukkan Gimelaha; bagian-bagian ini telah ditentukaﬁi
dengan pasti dan ada seorang pejabat kerajaan yang setiap ka'l
khusus dikirim dari keraton Ternate untuk mengawasi pengumpuaim
nya. Sebagian terbesar dari hasil itu dijual kepada voc s;i:m
dengan perjanjian-perjanjian tertulis yang telah dib:at. oy
dari dpkumen-dokumen VOC nampak babwa penduduk toh a akyanagk =
Jualnya kepada pedagang-pedagang lain yang tidak diperlil\:
dalam perjanjiasn-perjanjian tersebut. Terutama kota pe
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dari abad ke tujuhbelas merupakan
i. Manfaat apa yang diperoleh pen-
eh ini tidak dapat kita tentukan ber.
dasarkan dokumen-dokumen VOC yang dipakai disini. Yang menarik
adalah bahwa, berdasarkan dokumen-dokumen ini, nampak adanya 0-
rangkaya tertentu yang memiliki kebun-kebun cengkeh sendiri yang
terletak didaerah pantai dan yang dikerjakan oleh tenaga buc:lak,
Sayang sekali bahwa data mengenai hal ini tidak lengkap sehingga
kita tidak bisa menghubungkannya dengan sistem monopolil yang di-
bangun oleh VOC maupun dengan kekuasaan kerajaan Ternate.

Kambelo dalam bagian pertama
pusat "perdagangan gelap" in
duduk dari perdagangan cengk

Perjanjian monopoli cengkeh antara VOC dengan kerajaan Ter-
nate baru dibuat pada tahun 1607.% Perjanjian inipun lahir dalam
keadaan peperangan antara kerajaan Ternate dan pihak Spanyol.
Karena adanya hubungan antara kerajaan Ternate dengar} pedagang-
pedagang Belanda, maka pada tahun 1606 Manila mengirimkan sua-
tu armada bantuan yang kuat untuk menyerbu kerajaan itu. Sultan
Said, yang memerintah ketika itu, berhasil mereka tawan dan di-
angkut ke Manila bersama beberapa pejabat kerajaan dan anak
Saudaranya. Keadaan dapat dipulihkan kembali oleh Kaicili Ali,
yang pada waktu itu menjabat Kapitan Laut (laksamana), salah
satu dari tiga fungsi yang terpenting sesudah sultan. Ia dapat
mengadakan kontak dengan armada VOC; hasil perundingan mereka
dicantumkan dalam suatu perjanjian tertulis yang ditandatangani
Soasiwa (Dewan Kerajaan) pada tahun 1607. Menurut perjanjian i-
tu antara kerajaan Ternate dan VOC terdapat hubungan persekutu-
an defensif. Armada-armada VOC berkewajiban untuk melindungi ke-
rajaan ini dari ancaman armada-armada Spanyol. Untuk kepenting-
an ini kerajaan Ternate mengizinkan VOC mendirikan benteng-ben-
teng dimana saja dianggap perlu. Benteng yang pertama sudah ten-
tu dibuat di pulau Ternate pula. Dengan sendirinya dicantumkan
juga ketentuan monopoli; hanya VOC yang berhak membeli dan meng-
angkut cengkeh dari kerajaan Ternate; harga pembeliannya akan
ditentukan kemudian.

Permusuhan antara orang-orang Belanda dan Spanyol di Eropa
sebenarnya telah berakhir pada tahun 1648 ketika antara kedua
belah pihak dibuat suatu perjanjian penghentian permusuhan. Na-
mun di Indonesia pertentangan ini berjalan terus. Pertama-tama
hat ini disebabkan Spanyol mempunyai benteng pula di pulau Ter-
nate. Selain itu mereka mempunyai hubungan persekutuan dengan
kerajaan Tidore yang merupakan saingan dari kerajaan Ternate.
Dengan demikian sampai tahun 1663 terdapat peperangan-peperang-
an antara kerajaan Ternate dan kerajaan Tidore dengan bantuan
sekutu-sekutu mereka masing-masing. Peperangan itu merupakan su~
:tu alat diplomasi yang penting bagi VOC untuk menguasai politik
erajaan Ternate. Tiba-tiba dalam tahun 1663 orang-orang SpanyOl
Z;Zinggilkax;a:enteng—benteng mereka dan kembali ke Manila. Kemu-~
sekutu:na?an mgn 1667 VOC berhasil pula membuat perjanjian per-
e mopoli dengan kerajaan Tidore. Jadi peristiwa—pe~

stiwa yang terjadi dalam pertengahan abad ketujuhbelas ini se”
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penarnya tidak bersangkutan lagi ¢
politik di Eropa. engan kepentingan-kepentingan

Namun dalam awal abad ketujyl
politik tersebut iangat jelas mgn};’l:ias kepentingan
gia. Kepentingan-kepentingan inil
1609 , ketika akan dibuat persetujzzny:r;%l::zz:abka‘} dalam tahun
Belanda dan Spanyol, Staten Generagl e senjata antara
tahkan suatu armada yang kuat dipimpin oleh Verlgesa.-gesa men}erin
red untuk mendatangi kepulauan rempah-rempah e;r:(s)i:\eﬁ dag Witte-
pada ini jelas "... mencari pulau-pulau yaﬂg.mengha&:ii; agi ar-
keh dan pala dan menjadikannya daerah kekuasaan VbC denagnceng-
diplomasi maupun kekerasan ... dan juga menempatkan ben%en fz:a—
teng kecil disana beserta pengawalannya".’ Armada ini mu1a§mu12
menuju ke kepulauan Banda, dimana terjadi suatu insiden sehing-
ga panglima armada tersebut gugur. Wakilnya, Wittered, menuju ke
Hoamoal dan dalam perundingan dengan Gimelaha Basi Fr;ngi dan pa.
ra Sangaji berhasil membuat perjanjian tahun 1609. Dalam perjan-
jian ini selain ditegaskan bahwa perjanjian yang dibuat dengan
Ternate pada tahun 1607 berlaku pula disini juga dicantumkan hal
hal lain yang khusus menyangkut daerah ini. Yang aneh ialah bah-
wa ada suatu perbedaan yang sangat penting antara kedua perjanji-
an itu. Apabila dalam perjanjian tahun 1607 VOC diberi kebebasan
untuk mendirikan benteng dimana saja diperlukan, termasuk di Hoa-
moal, dalam perjanjian tahun 1609 ini jelas disebut bahwa hal 1-
tu tidak dibenarkan.

-kepentingan
kan perkembangan di Indone-

Perjanjian-perjanjian yang telah dibuat pada awal abad ke
tujuhbelas ini mengabaikan suatu faktor yang sangat penting di
Maluku Tengah. Yang dimaksud adalah peranan para pedagang Asia
di daerah itu. Seperti telah disebutkan ‘diatas para pedagang
Asia ini mempunyai peranan yang lebih luas daripada sekedar pe-
ngangkut rempah-rempah keluar kepulauan Maluku. Mereka merupakan
perantara bagi penduduk di Maluku untuk mendapatkan bahan-bahan
kebutuhan sehari-hari seperti beras dan pakaian yang dihasilkan
di daerah-daerah lainnya di Asia. Selain itu adalsh suatu hal
yang tidak dapat disangkal lagi bahwa perdagangan juga merupakan
suatu saluran komunikasi yang penting dan lebih luas dari pada
hanya menyalur kebutuhan-kebutuhan materiil; hubungan dengan'pu-
sat-pusat kebudayaan di dunia untuk pertama kalit'xya.u'xengikutl ja-
lan saluran ini. Kekurangan-kekurangan dalam perjanjian-perjan-
jian ini mungkin sekali disebabkan situasi peperangan yang mzn_x-
pakan faktor yang penting dalam pembuatannya. Kesulitannyaba i
lah karena perjanjian-perj anjian ini merupakan pola dasz:h :im.
perjanjian-perjanjian dimasa kemudian dimana suasana su b
bah dan tidak lagi terdapat permusuhan bersenjata antzra ke L
saan-kekuasaan di Eropa. Bertolak dari dasar-dasar in lu;:maabad
membangun sistem perdagangannya dan pemerintahannya se e e
ketujuhbelas dan kedelapanbelas. Pandangan beberagﬁ Sei e
bahwa sebenarnya VOC tidak mempunyai sejarah nampak seka
hal inj,
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Sebenarnya sebelum VOC dibentuk dalam tahun 1602 telah ada
pikiran-pikiran lain yang berasal dari_pemimpin—pemlmpin ?rmada
dari pelbagai kongsi dagang Belanda lainnya. Ketika kongsi~kong-
si ini bergabung menjadi VOC maka dengan gigih pen?irian d?ri pel-
bagai kongsi dagang tersebut dipertahankan oleh pejabat-pejabat-
nya yang telah menjadi pejabat-pejabat VOC. Tokoh utama dalam hal
ini adalah Admiral Steven van der Haghen yang sejak tahun 1§00
telah berada di Maluku untuk memimpin suatu armada dagang milik
kongsi di Amsterdam. Pada waktu itu ia telah mengadakan hu?Ung_
an dengan Hitu dan bersedia memberi bantuan un?uk.memera?g? o -
rang-orang Portugis yang sedang berbenteng di jazirah Le}tlmOr,
Malah suatu benteng kecil telah dibuatnya dekat Hila (Kaitetu).
Setelah VOC dibentuk van der Haghen pula yang memimpin armada
niaganya yang pertama. Dialah yang merebut benteng Portugis ter-
sebut dan dia pulalah yang ditempatkan diperairan Maluku sebagai
"Loordinator" perdagangan VOC sebelum diangkatnya seorang Guber-
nur Jendral VOC pada tahun 1609. Ia tahu benar sampai dimana ke-
kuatan Portugis di Maluku Tengah dan ia mengetahui pula peranan
dari pedagang-pedagang Asia tersebut. Seperti akan disebut diba-
wah nanti pokok pandangannya adalah bahwa VOC tidak berhak meng-
halau pedagang-pedagang itu dari Maluku. Selain itu ia juga sa-
ngat bersimpati kepada rakyat Maluku.

Sejak tshun 1609 telah diangkat seorang Gubernur Jendral un-
tuk mengawasi seluruh perdagangan VOC di Asia. Para Gubernur Jen-
dral yang pertama semuanya mengikuti nasehat-nasehat dari van
der Haghen yang juga menjadi salah satu dari anggauta Raad van
Indie. Perintah yang diterima para Gubernur Jendral ini dari pa-
ra Direktur VOC di Nederland adalah bahwa semua pedagang-peda -
gang Asia tidak diperbolehkan memasuki daerah yang telah direbut
oleh VOC dan yang menghasilkan rempah-rempah itu. Namun perintah
perintah ini tidak pernah dapat dijalankan dengan tegas. Pertama-
tama para Gubernur Jendral tersebut tidak mempunyai kekuatan mi-
liter yang cukup besar untuk memaksakan hal ini. Kedua adalah
karena mereka mulai menginsafi bahwa yang lebih penting adalah
situasi perdagangan di Asia pada keseluruhannya yang tidak atau
belum dipahami oleh para Direktur tersebut. Yang berhasil membu-
at.suatu rencana yang menampakkan keseluruhan perdagangan Asia
ini dalam konteks monopoli VOC adalah Jan Pieterszoon Coen yang
baru pada tahun 1619 menjadi Gubernur Jendral.

Agaknya sebelum Coen menjadi Direktur Jendral VOC dan ber-
kedudukan di Banten ia telah mempunyai gambaran yang térang me-
ngenal perdagangan di Asia itu. Dialah tokoh yang gigih memper-
tahankan pendapat bahwa para pedagang Asia tidak boleh diperke-
nankan memasuki daerah-daerah yang menghasilkan cengkeh dan pa-
la. Mungkin sekali pendapatnya ini telah timbul dalam tahun 1613
tetika East India Company (milik orang-orang Inggris) menempat-
k:nuizorang ag:: di Makasar, pelabuhan perantara yang penting ke

p uan rempah-rempah. Dalam perjalanan inspeksinya ke Maluku
Tengah pada tahun itu ia memerlukan datang berbicara dengan Gi-
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pula, T
kannya pada larangan berdagang denzznngazzng terutama diberi-

sedang berada diperairan M orang Inggris

pin osleh Jghn Jgurdgin‘lo aluku dengan suaty armada 5§ng di;xilg_
ementara itu di Maluku {

o s A pandanganTzrggghtzir;ﬁi? tindakan-tindakan

) ensz yang menjabat Gubernur VOO di A iambil oleh Blocq Mar-

%5, dan 1618. Ta rupanya P bah: antara tahun-tahun

kanlah pedagang-pedagang Eropa tetapi ed: persoalan utama bu-

Bertentangan dengan van der Haghen ia gen ?Iim%-ﬁedagang Asia,

an-ketentuan yang dibuat oleh para Direkttgxr %Or(ll :::E Jesr MLt

yang khusus ditujukan kepada pedagang-pedagang E Ne(.ierlam.i

nakan pada pedagang-pedagang Asia, i ropa dugagdikes

Sejak tahun 1615 juga Bl
menjalankan hal-hal thu% Padzcgaglax;t?;tslzjEZiaJ;abgrusaha N

Mt ertolak dengan
suatu kapal VOC dengan diiringi oleh kora-kora endud 'g
Leitimor dan Lease (suatu hongi) ke Hoamoal Adz Su‘; e
yang ditanganinya di sana. Persoalan pertam; adalah hgirsaoalan
keh yang sejak masa van der Haghen belum juga ditentuka:gx dceng-
pasti.Dalam suatu pertemuan dengan Gimelaha dan para San ?:g?
kota pelabuhan Luhu terjadi tawar-menawar mengenai har agar i
but. Blocq Martensz menginginkan agar mereka mau mener?ma haif
ga limapuluh realen (lPata uang Spanyol) setiap baharnya, harga
yang memang berlaku di kerajaan Ternate. Para Sangaji mengaju-
l;:ggl;sbz::;zg 322g32rm;2g§takan bahwa sejak perundinga'm-perun—

: ghen VOC biasanya membayar tujuhpuluh
sampai sembilanpuluh realen setiap baharnya. Akhirnya disepa -
kati enampuluh realen setiap bahar, harga yang juga berlaku ba-
gl kerajaan Hitu.

Persoalan yang kedua menyangkut pedagang-pedagang asing.
Mula pertama adalah pedagang-pedagang Inggris. Untuk itu Blocq
Martensz bertolak ke Kambelo yang merupakan pusat perdagangan
non-VOC. Dalam perundingan dengan para pejabat negeri itu ter-
nyata keinginan Blocq Martensz sama sekali tidak diterima, ya-
i§u agar semua pedagang Inggris yang sedang menetap di Kambelo
diusir keluar. Karena itu maka Gubernur VOC tersebut mengambil
tindakan kekerasan dengan menghujani kota pelsbuhan itu dengan
Deriam-meriam dari kapal-kapalnya. Penduduk melarikan diri ke-
Pegunungan dan kebanyakan menolak untuk kembali ke pantai. Se=
telah itu pejabat VOC tersebut mendirikan suatu benteng di sa=
na, Beberapa waktu kemudian suatu benteng lain didirikan di Hi-
tu dengan alasan bahwa penduduk di sana pernah membunuh bebera-
P& orang pejabat VOC. Dalam laporannya pada para Direktur voc
di Nederland ia mengataka_n bahwa benteng—benteng itu sangat di-
Perlukan untuk mengawasi agar penduduk selalu menjual cengkeh
mereka kepada VOC saja. Tidak disinggungnya bahva pencirlin
enteng-benteng tersebut, terutama di Kambelo, merupakan pelang-
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i X { ernah di buat oleh VOC
BT e perJanjiaﬂ_Perj:Zj;igay:r;igzdakan ekspedisi ke teluk
o Gimclah:‘z. e Seram Tengah; penduduk dipaksakannyga
Elpaputih di pantai s§latan e idak akan ikut serta da
membuat suatu perjanjian bahwa mereka t ..a SR a
Y keglatan-kegiaten !'perdagangan gelsp terSe T . oo
Tindakan Blocq Martensz di Kambelo %Lu meng? .)a an keka-
cauan. Para Sangaji mulai bertindak Sﬁndlrizsgndlrl cllar} tidak
lagi mengikuti Gimelaha. Perdagangan "gelap” juga mulal meraja-
lela. Pada saat itu Steven van der Haghen bertindak. Ia berto-
lak dengan suatu armada VOC dari keraton Ternate kz M{il\é\ku Te-
ngah. Dibawanya pelbagai hadiah da}n SeP“C‘ﬂf surat' arl “1taf}
Ternate kepada para Sangaji dan Gimelaha di Maluku Tengal}. Tin-
dakan-tindakannya di Hoamoal diceriterakannya'dengan panjang
lebar dalam laporannya kepada para Direktur di Nederland. I?
tiba di Hoamoal pada tanggal 5 Desember 1616 de’m berlabuh dl_
kotapelabuhan Luhu. Surat-surat dan hadiah-hadiah tersebut di-
jemput dengan upacara kebesaran pada tanggal 11 Des'ember. I-
ringan-iringan penjemput itu menuju ke pasar negeril Luhu d:.Lma—
na telah berkumpul Gimelaha, para Sangaji dan Orangkaya lain-
nya kira-kira 500 sampai 600 orang. Dihadapan para orangkaya
ini surat Sultan kepada Gimelaha dan para Sangaji dibacakan dan
isinya menekankan bahwa Gimelaha Sabadin adalah wakil sultan
yang syah di Maluku Tengah dan harus ditaati oleh para Orang-
kaya. Diantara hadiah-hadiah yang diberikan kepada Gimelaha Sa-
badin terdapat sebuah bendera kerajaan Ternate.l
Dalam laporan yang sama van der Haghen juga mengemukakan
pendapatnya mengenai para pedagang Asia. Ia setuju sekali de-
ngan keinginan para Direktur VOC agar para pedagang Eropa di-
cegah dari daerah Maluku. Tetapi "... bahwa secara kekerasan
Semua orang Cina, Jawa, Melayu dan orang-orang Asia lainnya, ha=-
rus diusir memang dapat saja dilakukan tetapi dengan dalih apal?"
Nampak betapa van der Haghen ingin tetap berpegang pada perjan-
jian-perjanjian yang telah dibuat. Nampak pula dari suratnya di=
tu betapa ia menghormati sistem pemerintahan kerajaan Ternate.
Selain itu ia juga mengatakan bahwa pengusiran pedagang-pedagang
Asia itu dapat pula membangkitkan amarah penduduk di Maluku se-
hingga VOC akan mendapat kesulitan saja. Ia mengemukakan bahwa
z‘lpabila VOC harus mengusir pedagang-pedagang Asia itu, maka voC
juga harus menyanggupi mengganti peranan mereka sebagai pedagang
perantara untuk daerah Maluku. Ia juga menentang tindakan Blocq
Martensz dengan mendirikan benteng-benteng tersebut. Dikemukakan
nye bahwa apabila sistem benteng yang hendak dipakai untuk men -
cegah “perdagangan gelap", maka untuk daerah Maluku Tengah saja
iiﬁe;lukan duapuluhlima buah benteng. Cara yang lebih baik ada -
kontrzgzagimengi;mkan sebuah kapal perang yang dapat mengadakan
sethiege: perairan itu sehingga kapal-kapal pedagang asing da-
Persoalan pedagang-pedagang Asia dikemukakan van der Haghen
dalam suratnya kepada para Direktur VO
1618, yaitu ketika 1 ARG chaneee [R20RasuS LIS
? a telah diangkat menjadi Gubernur VOC di AP~
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pon. Ia menyatakan keheranannya kepada para Direktur tersebut me
ngapa mereka set?ap tahgn memerintahkannya untuk menghalau peda-
gang—Pedagang asing tersebut dari Maluky Tengah, Dikemukakannya

1agl bahwa bagaimanapun VOC tidak akan sanggup menggantikan peran-
an mereka sebagai pedagang perantara di Maluku. S

ang menghasilkan bahan pakai-
, "Singapura", Tetapi da-
lam hal perdagangan beras jelas VOC akan mengalami kerugian. Per-
tama-tama kap.al—kapal VOC tidak dibuat untuk tugas ini sehingga
beras yang blasanya mereka angkut telah terkena air laut dan ku-
rang disenangi penduduk. Selain itu dengan mengambil oper perda-
gangan beras maké VOC akan mematikan sumber pencaharian pedagang
pedagang Indonesia yang telah lama melakukan perdagangan itu.
Namun suara-suara van der Haghen tidak membawa perubahan di
Maluku. Ketika ia diangkat menjadi Gubernur VOC di Ambon tiba pu-
la di sana Wakil Gubernur Jendral van Speult yang ternyata sepen-
dapat dengan Coen maupun dengan Blocq Martensz. Dengan armada
yang dibawanya dari Banten van Speult mengadakan serangkaian eks-
pedisi untuk menghalangi perdagangan orang-orang Asia itu.
Selain itu van Speult juga mengalihkan perhatian VOC ke ke-
pulauan Lease. Pada awal abad ke tujuhbelas keadaan kekuasaan di
kepulauan ini masih bercabang dua sekalipun VOC menganggap bahwa
ketiga buah pulau yang utama di sana, yakni Haruku, Saparua dan
Nusa Laut, termasuk daerah mereka karena telah direbut dari ta -
ngan Portugis. Rupanya dalam masa-masa sebelumnya kepulauan ini ‘
lebih dekat berhubungan dengan pantai selatan pulau Seram dari- N
pada dengan Ambon. Dari sini juga terdapat suatu jaringan pela-
yaran-perdagangan tradisionil dengan kepulauan Banda dan pulau-
pulau lainnya di Maluku Tenggara. Malah antara Seram-Laut terda-
pat pula hubungan dengan pantai barat pulau Irian Jaya. Dalam
dokumen-dokumen VOC dari awal abad ke tujuhbelas ternyata bahwa
bagian utara pulau-pulau itu terpengaruh oleh agama"-iSlﬂm yansy
mungkin menyebar dari Hoamoal. "Pertuanan-—pertuanan Islam (.1151—
ni yang sangat penting dalam bagian pertama dari abacli ke tujuh-
belas adalah Hatuaha di pulau Haruku, Iha dan Mahu di pulau Sa-
Parua, dan suatu tempat di Nusa Laut. Di daerah-daerah se;elaliik
selatannya padri-padri Katolik berhasil menanamkan agamavoétger_
dalam bagian kedua dari abad ke enambelas, dan kemudianK B
angsur-angsur menggantikannya dengan aliran Pr°te5tan'akiah e
timbul pertentangan antara VOC dan Gimelaha maka, nampdi e
Va daerah sebelah utara itu memihak pada Gimelaha dan iing de-
Selatan memihak pada Gubernur VOC di Ambon, Se‘é;ug‘;hnasgalam e
18en paksaan juga. Dengan kemenangan VOS S220 S0 S erat
tengahan abad ke tujuhbelas maka seluruh d:errah—gaera.h lainnya.
bErhub\mgan dengan Ambon dari pada it alacih jaringan-jaringan
Belum ada penelitian yang mengungkapken ap utus karena do—
tradisionil seperti disebut diatas itu juga terp
Mnasi Gubernur VOC di Ambon itu.
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rankan mengapa sejak kira-kira t,.
= VOC mulai menaruh perhatian kepada kepulauan Le-
e tiil:ri\,\iej\lv& tha di Ambon pada tahun 1605 rupanya kepulauap
lihat dari sudut perdagangan rempah-
rempah. Ketika J.P. Coen berkunjung ke Maluku’Tengah pada tahup
1613 ia melaporkan kepada para Direktur VOC di Nederland bahwa
"Benteng Amboina menguasai beberapa negeri yang terlet':ak dise-
kitarnya dan beberapa pulau yang terletak disebelah FnPurnYa
[vang dimaksud adalah kepulauan Lease]. Pulau-pulau ini samase-
kali tidak menghasilkan cengkeh dan disekitar benteng hanya se-
dikit sekali."l5 Tetapi pada tahun 1617 van der Haghen melapor-
kan bahwa sejak sepuluh tahun yang lalu cengkeh mulai ditanam
di beberapa tempat di kepulauan itu yang pada tahun itu mulai ber
Yubah. Ia khawatir jangan-jangan penduduk di situ akan menjual-
nya ke Seram pada pedagang-pedagang Asia dan karena igu ia min-
ta izin untuk menempatkan pos-pos penjagaan di sana. Setahun
kemudian van der Haghen melaporkan bahwa dua buah pos telah di-
tempatkan masing-masing di Hatuaha dan di Iha Mahu, hanya di Nu-
salaut yang belum.17 Dari beberapa berita ini nampaklah kenya-
taan bahwa sebenarnya yang pertama kali menanam cengkeh di Lea-
se adalah penduduk yang beragama Islam yang dengan sendirinya le-
bih senang menjualnya kepada pedagang-pedagang Asia yang menda-
tangi daerah kekuasaan Gimelaha. Dari kenyataan ini tidaklah su-
lit bagi kita untuk menarik kesimpulan bahwa daerah tersebut di-
atas akhirnya juga akan terseret kedalam pertentangan mengenai
perdagangan di Maluku Tengah yang berlangsung antara Gimelaha
dan para Sangaji melawan Gubernur VOC di Ambon.

Dengan munculnya van Speult pada tahun 1618 VOC mengadakan
pengawasan yang lebih ketat lagi terhadap kepulauan Lease, atau
tepatnya tempat-tempat di kepulauan Lease yang beragama Islam,
Tindakan-tindakannya, seperti nampak dalam surat-menyuratnya,
mendapat sokongan penuh dari Coen yang sementara itu juga telah
diangkat sebagai Gubernur Jendral. Malah agar van Speult menda-
pat keluasaan yang lebih besar untuk menjalankan tindakan-tinda-
kannya, Coen mangangkatnya menjadi Gubernur di Ambon mengganti-
kan'van der Haghen yang tidak sampai satu tahun memegang jabat-
an itu, Untuk itu Coen mengabaikan perintah para Direktur VOC
di Nederlarnd agar Frederik de Houtman-1ah yang diangkat sebagai
pengganti van der Haghen. Betapa pentingnya tiridakan ini dapat
kita sadari pula dari kenyataan bahwa Frederik de Houtman ada -
lah Gubernur VOC yang pertama di Ambon (sejak 1605) dan yang di-
angkat oleh van der Haghen sendiri sebelum ada seorang Gubernur
Jendral di sana. Maka jelaslah bahwa keadaan telah sangat beru-
bah dari sepuluh tahun pertama dari abad ke tujuhbelas. Admiral
van der Haghen yang rupanya merasa kecewa juga minta diberhenti-
kan dan kembali ke Nederland pada tahun 1619,

Sebenarnya tidaklah menghe

ase. d :
ini belum berarti baginya di

Selama memangku jabatan
gubernur VOC di Ambon (1620-1625)
\arnafkszeult melandaskan segala tindakan ekspansinya atas ketentu~
etentuan legalistis: perjanjian-perjanjian itu diinterpreta-
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gikannya berdasarkan tradisi-traqdy
41 Eropa. Hal ini berbeds el adisi hukum yang sedang berlaku

; 8an pihak
sy Seamnyad Lo LI P oty Sy
. arnya se-

pelum ia menjabat gubernur itu telah
menunjukkan bahwa ia akap mengamb {  ada lapora;;i:g"zmygi}’;ng
. e spedisi-

badin dan Khatib Hidayat sebagai

lah mencoba menempatkan pemuka-pemuka agama Islam di daerah itu
Agar tuduhan-tuduhannya itu jelas dap terperinci ditulisnya dia;
tas kertas untuk dipelajari Gimelaha Sabadin, bahasa yang diper-
gunakan adalah bahasa Melayu dan bahasa Belanda. Sabadin menja-
wab bahwa sepanjang pengetahuannya daerah itu termasuk kekuasaan
Ternate. Hal mana dijawab oleh van Speult lagi bahwa sekalipun
gubernur-gubernur VOC sebelum dia mengabaikan daerah itu jangan-
lah dikira bahwa VOC telah melepaskan haknya atas daerah itu. A-
tas ancaman ini maka Gimelaha Sabadin mengajukan agar persoalan
itu jangan diperbesar dan agar diputuskan saja dalam suatu per-
undingan khusus antara Gubernur Jendral dan Sultan Ternate. Te-
tapi van Speult meneruskan perjalanannya juga.

Sesampainya di Lease van Speult menemukan keadaan yang gen-
ting pula. Penduduk yang beragama Islam di daerah itu ternyata
telah bersatu dengan Gimelaha Sabadin untuk menentang usaha-usa-
ha van Speult. Demikian pula para pejabat negeri-negeri di Seram
Selatan. Malah ada berita bahwa kerajaan Banten bersedia memban-
tu mereka dalam usaha ini.l9

Faktor agama makin jelas menonjol sejak masa van Speult
ini; namun faktor ini mempunyai corak tertentu yang berhubung-
an dengan keadaan pada waktu itu.l8 Dari pihak Gimelah§ dan
Para Sangaji faktor agama ini tidak pernah dilihat sebagai sua-
tu faktor yvang berdiri sendiri, seperti halnya dengan penglihat-
an kebanyakan dari pejabat-pejabat VOC terhadap agama mereka sen-
diri. Corak pikiran ini menonjol sekali dalam dokumen-dokumen
yang berupa laporan-laporan dari para pejabat VOC. Secara 1l:(mkri.t
Nya persoalan ini dapat kita lihat dalam apa yang dalam do umen_
dokumen Voc dinamakan Limytscheidinge, atau batas wilayah kel;lixa_
Saan. Bagi orang-orang Ternate batas kekuasaan mereka ]t_:‘ldja.klatis
tentukanp secara topografis dengan ketentuan-ketentuan legils R
berdasarkan tradisi hukum di Eropa ketika itu. Mereka Eﬁanyme_
& dapat menerima bahwa ada daerah-daerah yang pendud 3 ya £33
1wk agama Tslam harus dikuasai oleh VOC, sekalipun dalam p
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janjian-porjanjian tertulis yang pernah dibuat kenyataan itu da-

pat disimpulkan. grvp -
Apabila kita tinjau perjanjian—perjanJian_FEI’tU~ S yang per-
nah digua‘t antara VOC dan pihak Ternate, maka jelaslah bahwa kri-

teria untuk menentukan batas—-batas kekuasarfm ini berla%nan Sama-
kali. Dalam perjanjian tahun 1609 yang dibuat oleh Vice Admiraj
e bahwa kerajaan Ternate adalah se-

Wittered tersebut jelas diakui
}:xlxtu VOC, jadi gubernur VOC tidak berwewenang dalam daerah yang

: i h Gimelaha itu kecuali dalam soal monopoli cengkeh,
g:}z:;;n;:};aglzerjanjian ini tidak dijelaskan.dengan Ferperinci
daerah-daerah mana yang termasuk kekuasaan G1r{1elaha itu. Hanya
terdapat ketentuan bahwa apabila penduduk dari satu iifzerah mela-
rikan diri ke daerah lain maka para penguasa berkewajiban untuk
mengembalikan mereka ke daerah asal mereka. l‘iupanya ketentuan
yang berdasarkan hukum perang di Eropa, .yaknl bahwa da?rah—dz.aerah
yang tadinya dikuasai oleh Portugis kini secara syah <‘ilkuasal o-
leh VOC dijadikan landasan utamanya dalam hal batas wilayah ini,
Dan seperti kita ketshui di atas, ketentuan inilah yang sama se-
kali tidak dapat diakui oleh pihak Gimelaha seperti yang dinyata-
kan oleh Gimelaha Sabadin kepada van Speult. Memang dalam tahun
itu (1609) Gubernur de Houtman pernah mengadakan perjanjian-per-
janjian tertulis dengan beberapa negeri di daerah yang diperseng-
ketakan itu, yakni pertama-tama dengan Hatuaha dan kedua dengan
Seram Selatan,20 dimana jelas ditulis bahwa penguasa daerah-dae-
rah itu mengakui kekuasaan VOC atas wilayah mereka berdasarkan
kenyataan bahwa sebelumnya Portugis telah berkuasa di situ. Na -
mun bahwa pihak Ternate mempunyai pandangan lain dalam hal tera-
khir ini pula nampak dari salah satu surat sultan Ternate kepa -
da penduduk Hatuaha yang pada pokoknya menclaim kekuasaan Terna-
te atas daerah itu dan memperingatkan penduduknya bahwa mereka
beragama Islam. Demikian pula agaknya tujuan dari sultan Ternate
untuk memperingatkan Kapitan Hitu bahwa ia masih merupakan salsh
satu dari anggauta dewan keraj aannga, dan dengan demikian menya-
takan kekuasaan Ternate atas Hitu.4l Karena titik tolak dari ke-
dua belah pihak telah sangat berlainan maka penyelesaian persoal-
an Limytscheidinge tidak dapat diselesaikan berdasarkan perunding-
an-perundingan tetapi harus diselesaikan dalam peperangan-pepera-
ngan pula.

Pada mulanya persoalan ini hendak diselesaikan dengan jalan
diplomasi pula oleh Gubernur Jendral Coen dalam tahun 1621. Se -
kembalinya dari ekspedisi ke kepulauan Banda Coen memanggil semua
penguasa di kepulauan Ambon dan Lease untuk bertemu dengannya di-
benteng VOC Ambon. Disana masing-masing penguasa itu menyatakan
secara terbuka bahwa mereka mengakui VOC sebagai kekuasaan ter -~
tinggi diwilayah mereka, Yang ‘tidak hadir dalam pertemuan itu sS€-
lain para Sangaji dan Kipati Juga para penguasa dari pantai selé”
tan pulau Seram yang sedang dipersengketakan 1tu.22 gSebenarnya
Gimelaha Hidayat (1620-24) mempunyai niat untuk bertemu dengan Pe
nguasa VOC itu, tetapi mungkin setelah ia mendengar tindakan-tin-—
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dakan Coen terhadap Orang-orang Banda
>

kannya. Namun sebelum "aka niatnya 1py dibatal-

hela Coen menip 1
telah mengirimkan sebuah nota kepadag(g;?ml;?x;h:mzciagal;ztBat:via ia
: untuk menga-

o daerah di §
nyakan'sL’ltuS 1 Seram Selatan itu. Gg
pendirian yang telal'.m diberikan oleh Gimelahal;ﬂzt}::;‘-a tetap pada
yaitu bahwa daerah ity termasuk kekuasaan K in sebelumnya,
Van Speult Tupanya tidak se
pend a
karena segera setelah Coen meng Pat dengan Gimelaha Hidayat

hu-perahu dari pedagang Asij yang banyak t
nya ia mendirikan suatu bent:eng di negeri
tuk mengawasi para pedagang ity,25

Mungkin karena kedahsyatan hongi dars van Speult tersebut
maka daerah-daerah lainnya yang tidak hadir dalam pertemuan de -
ngan Coen itu mulai merubah pendirian mereka, Yang pertama ads -
lah para Sangaji dari pulau Manipa. Kepada van Speult mereka ki-
rim utusan yang menyampaikan keinginan mereka untuk membuat sua-
tu perjanjian tertulis dengan VOC yang menyatakan bahwa daerah
mereka juga termasuk vewenang Gubernur VOC di Ambon, Sebelum
meluluskan keinginan mereka ity van Speult bertolak ke Hoamoal
untuk merundingkannya dengan Gimelaha di sana. Van Speult menge-
mukakan pada Hidayat bahwa permintaan para Sangaji itu ada alas-
annya karena menurut penglihatannya pulau Manipa tidak termasuk
dalam kekuasaan kerajaan Ternate. Pulau ini hanya mempunyai hu-
bungan persekutuan dengan Lesidi dan Kambelo yang terletak di
jazirah Hoamoal dan yang memang termasuk dalam kekuasaan keraja-
an Ternate. Dengan demikian permintaan para Sangaji tersebut da-
Pat diterimanya. Sanggahan Hidayat tidak disebut oleh laporan
yang dibuat oleh van Speult; demikian pun laporan-laporan lain-
nya dari pej abat-pejabat VOC yang dipakai untuk membuat karangan
ini tidak dapat memberi ketentuan apakah alasan van Speult itu
benar, Betapapun g’uga perjanjian yang dimaksud itu terbuat juga
Pada tahun 1622.20 Bahwa hubungan antara pulau Manipa dengan ke-
kuasaan Ternate memang agak renggang memang jelas dari l'cejadian-
kejadian selanjutnya. Malah ketika Sultan Hamzah berkunjung ke
Maluku Tengah dalam tahun 1638 ia menganggap perlu mengadakan
Pergantian atau reorganisasi kekuasaan disana.

Daerah kedua yang mendekati van Speult adalah para 3%08:11-
dari pulau Buru, Seperti halnya dengan di pulau Mmlpa’d-l‘rsbzn
Pun terdapat dua orang Sangaji, yang satu berkec.ludukan 'lim;an
dkm yang kedua di selatannya-'?é Kedua pejabat itu men}g{n i
UtuSan-utusan mereka kepada van Speult untuk merunding ax:ermasuk
inan mereka. Malah disebut pula bahwa pulau Kelang jugalam er-
1.(ekl-‘-asaan mereka dan sebab itu harus dj:masukkan gl;ltazaa: iﬁupvan
Janjjian yang akan dibuat. Sebelum menyétujui RS i karena Gi-
Speult mengadakan hubungan dengan Hidagat lagi. Tetap
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melaha ini telah sakitan - 1a—menjadi Gi‘;fi?ﬂ’}g EzﬁaNgifﬂdinangacg-
kup lanjut - maka dikirim adiknya yang na - o u
daranya yang bernama Leliato. Bagaimana pandangan p k Ternate

ST - dibuat oleh van Speult namy
juga tidak jelas dalam laporan yang et n
maksud itu dilaksanakan juga. Malah pada masa i“"} 5 er“”‘; Jen -
dral de Carpentier dapat melaporkan kepada para Direktur VOC dj
Nederland bahwa VOC telah menguasai pulau Buru, pulau Ambalau o
pulau Manipa, pulau Haruku, pulau Nusa Laut dan Seram Selatan,

Tantangan yang besar terhadap perluasan kekuasaa{x vocC (.la s
tangnya dari Gimelaha Leliato (1624-19) yang menggantikan H'..Lda—
yat. Ia menganggap bahwa perjanjian-perjanjian yang telah dibu-
at semasa van Speult itu tidak syah dan melancgrkér.x serangan-se-
rangan ke daerah-daerah yang telah membue'lt perjanjlar}—perj;:mjian
itu dan kenegeri-negeri yang beragama Kristen yang dikuasai VoC,
Ajakan van Speult untuk mengadakan pgrundingan ditolaknya untuk
sementara waktu dengan alasan bahwa ia hendak ke keraton karena
dipanggil oleh sultan Ternate.

Sekembalinya dari Ternate Gimelaha Leliato mengajak VOC meng
adakan perundingan mengenai keadaan di Maluku Tengah. Kita tidak
dapat mengetahui dengan pasti mengapa ia mengambil'tindalfan ini
dan apa yang diharapkannya dari perundingan-perundingan itu. Yang
jelas adalah bahwa persoalan ini telah dirundingkannya dahulu de-
ngan sultan Ternate karena dalam perundingan itu turut pula seo -
rang utusan istimewa dari keraton serta seorang pejabat kerajaan
lainnya yang disebut Ngofamanira. Dalam perundingan yang diadakan
dalam tahun 1626 itu VOC diwakili oleh Gubernur van Gorcum yang
menggantikan ven Speult.

Perundingan ini ternyata mengalami jalan buntu, Mula-mula van
Gorcum menuntut agar tawanan-tawanan perang dilepaskan dahulu se-
belum diadakan perundingan mengenai persoalan yang pokok. Dalam
perundingan dia mengusulkan agar Leliato mengusir dahulu semua pe-
dagang Asia yang bermukim di kota-kota pelabuhan di Hoamoal, hal
mana dengan sendirinya ditolak oleh Leliato, Karema persoalan po-
kok, yaitu Limytscheidinge tidak bisa diselesaikan juga maka Le-
liato mengusulkan agar sultan Ternate dan Gubernur Jendral VOC me
ngadakan pertemuan untuk membicarakannya.31

Untuk kepentingan sejarah ada suatu persoalan yang penting
yang muncul akibat perundingan ini. Menurut Valentijn32 pada su-
atu kesempatan Leliato pernah mengajukan sepucuk nota kepada pi-
hak VOC yang berisi nama-nama dari daerah yang dianggapnya terma-
suk kekuasaan Ternate. Daerah-daerah itu adalah :

21' ﬁ;bagian df'u'i Jazirah Hitu, dari Tial sampai ke Wakasihuj
= ertuanan" Hatuaha di pulau Haruku;
3. "Pertuanan" Iha dan Mahu di pulau Saparua;
4. Pantai selatan pulau Seram, serta jazirah Hoamoal, dan pulau~
puéau Buru, Manipa, Kelang, Boano dan Ambalau,

eme =
et S R T g 1
Sultan Modafar meninggal s at jauh di Maluku Kke-

88al pada tahun itu dan Soasiwa atau dewan
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rajaan memilih Kaicili Hamzah gebagay

: : pengganti
et Soagulla ini sebenarnya merypah keadaan“yal(len-as),
Vo0 smsa tt?n'Modafar memerintah hubungan kz: itik pada masa
ngan‘VOC z‘?mgat a%k. Hubungan Persekutuan antara ;tgn Ternate de
itu juga }bma sejak Modafar naik tahta padal taf edua kekuasaan
yang memerintah sebenarnya adalah peja\bat-pejabat:ml1 1607. Namun
Modafar. Yang terutama adalah Kaicili alq yang b slnn}'a. bukan
ngun hubungan persekutuan dengan VOC sejak tahtgm igo;sn memba-
pandangan para Gubernur VOC di Ternate pribadi sultan'MMznurlJc
ngat lemah dan mereka lebih menyukai Kaicili Al1, Koo ooy
sedang mengadakan perundingan untuk . Ketika Soasiwa

memilih z
juga telah mengusulkan agar Kaicili Ali-lah sigg;‘;ilgﬁdafar voc

Kenyataannya adalah bahwa So : :
Peti halnya dengan SilcaiEnn dasiwa memilih Kaicili Hamzah, Se

P : an Sultan Modafar serta para Gi-
melaha di Maluku Tengah, Kaicili Hamzah berasal dari kelu T
magola pula. Keluarga inilah sebenarmya yang berhasil men?:giakaz:
nya sultan Ternate. Namun terdapat banyak pihak yang kurang menye-
tujuinya. Antara lain pihak VOC. Ini disebabkan karena ia lama 4
sekali berdiam di Manila, mungkin sejak tahun 1606 ketika paman-
nya, Sultan Said, diangkut oleh armada Spanyol ke sana. Ia baru
kembali di Ternate beberapa saat sebelum Modafar meninggal sehing-
ga VOC menyangka bahwa ia datang dengan maksud untuk mengusir me-
reka dari kerajaan Ternate dengan bantuan Spanyol. Dalam surat
pejabat VOC di Ternate ketika itu ia malah disebut sebagai telah
"dispanyolisir" (gespanyoliseert)33, Pejabat-pejabat VOC kemudian
selalu menyangka bahwa setiap saat akan muncul suatu armada Spa -
nyol lagi untuk membantu orang-orang Ternate mengadakan pemberon-
takan. Nama Hamzah baru direhabiliter dikalangan VOC setelah ia
bertemu dengan Gubernur Jendral van Diemen di Ambon pada tahun
1638.

Yang menimbulkan perubshan sejak naiknya Hamzah ke tahta ke-
rajaan Ternate ialah, berbeda dengan Modafar, ia mempunyai pri-
badi yang sangat kuat. Dia sendirilah yang menjalankan pemerin-
tahan sehari-hari dan samasekali tidak bergantung kepada Jogugu
atau Kapitan Lautnya, dan dengan gigihnya ia mempertahankan agar
keinginannya dipatuhi. Sifat inilah yang membawa perobahan di ka-
langan keraton, dan sifat ini pula yang menimbulkan perubahan da-
lam kedudukan Ternate di Maluku Tengah, karena ketika des?km-de-
sakan ini (terutama dari Soasiwa) tidak diatasinya sendiri maka
1a mulai mencari bantuan kepada VOC; VOC juga mempergunakan ke—-
Sempatan itu untuk memaksakan konsesi-konsesi daripadanya men?.e
nai Maluku Tengah, Dalam keadaan seperti itu lahirlah perjanjizn
1638 yang akan dibentangkan nanti.

Sebenarnya sejak semula Sultan Hamzah
inginannya untuk bekerja sama dengan voc.
nge di Maluku Tengsh telah dibicarakannya
Ternate pada tahun 1628 juga. Dalam laporanny
VOC tersebut tidak membicarakan dengan panjang
reka rundingkan pada waktu itu. Namm hasilnya &

telah menunjukkan ke-
Persoalan ligtscheidi—
dengan pihak VOC di
a ke Batavia pejabat
lebar apa yang me-
dalah bahwa Lak-
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< i ke Maluku Tengah untuk me.
samana }.\aicili Ali dipermtzhkan unt‘clkTiele:’S tindakan Hamzah i-
nyelesaikan persoalan itu. Menuru :
ni sebenarnya bertujuan untuk pengusir tokoh yang sangat Pr0~Y0C
itu dari keraton sehingga ia dapat bertindak dengan leluasa di
sana. Apabila kita membaca surat-surat pejabaF—pejal?at VOC kepa-
da Gubernur Jendral VOC di Batavia yang ditulis sekitar tahun-ta
hun itu memang nampak adanya kecurigaan terhadap.Hamzah seperti
yang telah disebut diatas. Dan berdasarkan ke'curlgaan itu saja
kita memang mudah mengambil kesimpulan sepertl yang diambil‘ oleh
Tiele itu. Namun bagaimanapun juga persoalannya adalah lebih ru-
wet lagi. Selain tugas ke Maluku Tengah Kaicili Hamzah memberi -
kan tugas-tugas lain lagi yaitu merebut kembali daerah-daerah ke-
rajaan Ternate yang telah diduduki oleh kerajaan Makasar, seper-
ti umpamanya pulau Buton. Apabila kita tinjau surat-menyurat pe-
jabat-pejabat VOC sekitar tahun 1628 itu maka nampak bahwa anca-
man perluasan kekuasaan kerajaan Makasar bagli kerajaan Ternate
tidak mereka rasakan sehingga tidak nampak dalam tulisan-tulisan
tersebut. Namm betapa seriusnya pihak keraton menganggap perso-
alan ini akan kita lihat nanti dalam peristiwa-peristiwa yang
berkisar sekitar tahun 1638 ketika persoalan Maluku Tengah itu
mulai dibahas oleh Hamzah sehingga pandangannya mengenai hal ini
tercatat oleh pejabat-pejabat VOC tersebut. Namun dugaan Tiele
tersebut tidak bisa kita kesampingkan begitu saja karena sudah
tentu ada persaingan antara orang yang dipercayai oleh VOC itu
dengan orang yang telah lama berdiam di Manila, pusat dari unsur
wsur yang menentang VOC di Maluku.

Laksamana Kaicili Ali tiba di Maluku Tengah pada tahun 1628
pula. Segera diadakannya perundingan dengan Gubernur VOC di sana
seperti yang telah direncanakan dengan Gubernur VOC di Ternate
bersama dengan Sultan Hamzah. Hasil perundingan itu di cantumkan
pula dalam suatu perjanjian tertulis.36 Perjanjian 1628 ini ba-
gi VOC merupakan suatu langkah yang besar dalam sejarah monopoli-
nya di Maluku, terutama apabila kita bandingkan dengan perjanji-
an yang sebelumnya (1609). Dalam perjanjian itu ditentukan bahwa
pedagang-pedagang non-VOC (Asia dan Eropa) tidak saja dilarang
membeli dan mengangkut cengkeh, tetapi mereka tidak diperkenan -
kan samasekali memasuki perairan Maluku Tengah kecuali dengan i-
zin yang dapat diperoleh dari VOC di Ambon. Tempat-tempat yang
dapat mereka kunjungi dengan surat izin itu ditentukan pula. Yang
aneh adalah bahwa limytscheidinge itu tidak di selesaikan teta-
pil ditentukan bahwa Gubernur Jendral dan Sultan Ternate akan me—
ngadakan pertemuan khusus untuk membicarakannya.

abApabila kita periksa satu persatu laporan-laporan pejabat -
Ezﬂa ::nzggnitu maka sebenarnya tidaklah mengherankan mengapa me-
aenbatasl kes:n penyelesaian persoalan Maluku Tengah itu dengan
perti telah ki:rpa;:ian bergerak dari pedagang-pedagang non-VOC. Se-
inginkan sejak a lihat di atas maka sebenarnya hal itu telah di
e mrekl;e;tima kali VOC tiba di sana, namun rupanya pada
elum mempunyai pandangan yang konkrit mengenal
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: -pedagang itu., p 1

pedagaﬂg pe : alam dokumn-d
pat kita melihat betapa pPengertian 1tuo:
pertama-tama van Speult yang gigih mener

umen tersebyt diatas da-
érangsur-angsyr timbul,
angi mereka telah me-

ku Tengah itu bukan rakyatnya sendiri tetapi oran
yang berdiam di sana dan yang tidak
turan kerajaan. Mereka biasa berda

g-orang Melayu

terakan keadaan di sana kepada Gubernur VoC di Ambon.38 pikata-
kannya bahwa orang-orang Makasar yang mendatangi kota-kota pela-
buhan di Maluku Tengah itu mendapat modal dari pedagang-pedagang
Inggris, Portugis dan Denmark yang menetap di sana. Dengan modal
yang dititipkan itu para nakhoda tersebut berani membayar ceng -
keh sebesar 180 realen setiap baharnya, hampir dua kali harga
yang dibayar VOC. Selain itu apabila perahu-perahu Makasar itu
gagal karena angin topan atau dicegat armada-armada VOC maka ke-
rugian yang diderita itu menjadi tanggungan pihak yang memberi -
kan modal. Tambahan pula cengkeh yang mereka bawa itu ditebus o-
leh pihak-pihak itu dengan harga yang lebih tinggi lagi. Dengan
demikian tidaklah mengherankan mengapa mereka makin hari makin
giat mendatangi kepulauan Maluku Tengah. Dan tidak mengherankan
pula apabila pada waktu perundingan dengan Kaicili Ali itu
mereka dilarang memasuki daerah Gimelaha di Maluku Tengah tanpa
izin dari VOC di Ambon.

Selain itu ada suatu sebab lain mengapa Makasar mulai men -
dapat perhatian yang khusus sejak tahun 1628. Yang dimaksud ialah
ekspansi teritorial kerajaan itu ke Maluku Tengah. Darl laporan-
laporan pejabat-pejabat VOC nampak pula bahwa pengertian mereka
mengenai hal ini lambat sekali berkembangnya, malah kebanyakan
tidak dapat membuat perbedaan yang jelas antara ekspansi perda-
gangan yang bersumber pada pedagang-pedagang Eropa tersebut dan_
ekspansi politik yang bersumber pada keraton Makasar. Usaha-usa:
ha besar-besaran untuk mencegah keglatan-kegiatan yang b;’;fsum_"
ber dari Makasar seperti umpamanya ekstirpasi yang dilakuzgnBQO
leh armada VOC di Hoamoal dan Seram Selatan pada tahun 16 o
terutama dilakukan dengan maksud mencegah ‘perdagangan %géaie_
tersebut.40 Betapa kurangnya pengetahuan para pejabat =
ngenai keadaan interen dari kerajaan—kerajaan terseb:x;kgn&m:;imﬂa.
dari desakan mereka kepada Kaicili All \mtukahmen%gna; e
ha Leliatu sebagai penguasa di Maluku TeA8Re. ‘800~ ° 0 cang-
leh Kaicili Ali adalah Gimelaha Luhu (1629-% 1 mju a.4l Nanti
katannya dari sultan Temate tiba pada tahun tuokogg'usaha—usa'
akan nampak bahwa Gimelaha Luhu justru akan mz};n Gimelaha Leli-
ha ekspansi teritorial kerajaan Makasar secan
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atu menolaknya. Tetapi untuk sementara rupanya Sultan Hamzahpup

tidak mengerti akan hal itu. .
D:xriglaporan—laporan para Pejab?t VOC itu dapat p”%a kita
ketahui bahwa sejak semula Makasar tldi’lk l}anya mempunyai perha-
tian pada persoalan perdagangan saja. Ketika Gubemuerer}dral
Coen menghancurkan kepulauan Banda pada tahun 1621 sebagian be-
sar dari penduduknya melarikan diri ke Seram Sglatan fian kepulau-
an Lease. Keadaan mereka rupanya sampai pula dlk?tah‘ll oleh Sul-
tan Makasar sehingga ia mengirimkan sebanyalf 22 jung ke Tha un-
tuk menjemput mereka ke Makasar. Sebanyak kira-kira lOOOagrang
Banda dapat diangkut oleh jung-jung itu pada tahun 1624, Kemu-
dian ketika van Speult mengunjungi Sultan Makasar pada tahun
1625 nampak dari pembicaraan mereka bahwa sultan tersebut tidak
memperhatikan perdagangan saja yang dikatakannya terletak dalam
tangan orang-orang Malayu. Kemudian dokumen-dokumen VOC menunjuk-
kan bahwa kerajaan Makasar berangsur-angsur mengadakan ekspansi
kewilayah kerajaan Ternate dengan menduduki pulau Buton, bebera-
pa bagian dari kepulauan Sula dan daerah-daerah Ternate lainnya
yang terletak di pulau Sulawesi. Daerah-daerah ini tidak mengha-
silkan rempah-rempah sehingga dapat kita simpulkan bahwa motif
ekspansi mereka tentu lain samasekali dari ekspansi perdagangan
seperti yang diceriterakan oleh pedagang Gujarat tersebut di a-
tas, 44
Untuk sementara VOC menjalankan cara ekstirpasi untuk mence-
gah "perdagangan gelap" itu. Yang dimaksud dengan cara ini ada -
lah penebangan pohon-pohon cengkeh dengan kekerasan, atau tanpa
izin penguasa-penguasa yang bersangkutan. Tujuannya adalah agar
tidak terdapat persediaan cengkeh yang lebih untuk diperdagang-
kan kepada pedagang-pedagang dari Makasar itu. Cara ini terutama
dijalankan sejak Gijsels menjabat sebagai Gubernur VOC di Ambon
(1631-34) . Mungkin sekali sejak itu cara ini telah merupakan hal
yang disetujui oleh pimpinan VOC di Batavia karena ketika Gijsels
bertolak dari Batavia ke Ambon ia dilengkapi dengan suatu armada
yang kuat dengan jumlah tentara yang cukup.Segera setelah mereka
mendekati Maluku Tengah diadakan persiapan untuk ekstripasi di Ho-
amoal dan pulau-pulau disekitamya yang termasuk dalam pengaruh
Gimelaha. Dalam salah satu ekspedisi di pulau Manipa mereka mene-
::k::nz?uﬁagegiim;an beras dari para pedagang Makasar, hal ma-
dibuat oleh pedagamnpodnriol Sunggthnya persiapan-persiapan yang
pedagang-pedagang itu untuk mendapatkan cengkeh .42
Dalam bulan-bulan berikutnya Gijsels mengulangi dakan -
tindakan itu sekali mengulangi lagi tindakan
pun tidak disertai oleh suatu armada yang ku-
at seperti semula. Sejak tahun 1631 sist o
merupakan alat yang ampuh stem ekstirpasi itu tel
VOC di Ambon, yang selalu dijalankan para Gubernur
Suatu hal
o 163}_31-21;:% rupanya dimulai dengan sungguh-sungguh
ini merupakan mata Pénggempuran kepulauan Seram Laut. Daerah
MaTukulBEng o7 deng::nt:i }{ang penting dalam hubungan kepulauan
pulauan sekitar Irjan. Selain itu
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dari kepulauan ini terdapat
1auan Maluku Tenggara. Tetapi yang men
at ini yalah karena kepulauapn ini mula
dagang dari Makasar setelah kead
moal) mulai diawasi secara ketat
Gijsels menulis ke Batavia untuk
sar untuk menggempur pemukiman-pemukiman di kepulau
tahun 1633 keinginan itu terkabulkan karena kebetul
push armada yang dipergunakan untuk men
dianggap menjadi pusat perdagangan ity,
dagangan disini dapat kita lihat apabila

arik perhatian VOC pada sa-
i dipakai oleh pedagang-pe~
aan disebelah barat (sekitar Hoa-
sekali oleh yog.46

Kemudian
dikirimkan Suatu a

rmada yang be-
an itu. Dalam
an datang se-
gt}iancurkan Keffeng yang
Betapa ramainya per-
kita memeriksa la-

5 ntaranya dua buah da-
ri orang-orang Malayu, enam buah dari orang-orang yang berasal

dari Makasar, Banten dan Japara serta Gresik. Setelah ekspedisi
ini Gijsels mendekati Gimelaha Luhu untuk memperbincangkan kea-
daan di sana. Sekalipun daerah yang digempur itu tidak termasuk
dalam wilayah kekuasaan Gimelaha Luhu, namum nampak bahwa peja-
bat kerajaan Ternate itu samasekali tidak senang dengan tinda -
kan-tindakan tersebut. Dalam laporannya mengenai pertemuan ini
Gijsels malah minta agar dikirimkan armada lain lagi dengan mak-
sud yang sama. 48
Namun dari laporan-laporannya nampak bahwa Gijsels tidsk mes
ngerti bahwa sebenarnya kegiatan-kegiatan yang bersumber dari Ma-
kasar itu sebenarnya ada dua macam. Ia belum mengerti bahwa di -
samping kegiatan perdagangan yang sebenamya bersumber pada peda-
gang-pedagang Eropa yang berkedudukan di Makasar, terdapat pula
kegiatan-kegiatan ekspansi teritorial kerajaan Makasar yanghlgaer-
sumber di keraton Makasar. Dalam laporannya pada tahun 1632 L
umpamanya, ia hanya berceritera mengenai peranan Seram Laut seba-
3 tidak saja datang nakho-
gal pusat perdagangan nusantara. Kesana al 3 -
da-nakhoda Makasar tetapi juga pedagang-pedagang Y e
i d Gresik, Bukit, Jaratan
ri Johor, Pahang, kepulauan Lingga, dan > B
£ ? d i Hoamoal dan pulau
dan Sedayu. Dari Seram Laut mereka mendatang e
Pulau disekitarnya dengan menumpang perahu-perahg e:n e
i CEu pendudul demr o R kepaia merel;: dirSISnangi oleh
an
cengkeh dalam perahu-perahu pt.lla' ey ol skspedisi-ekspedisi
Gimelaha Luhu dan para Sangaji-nya. Rup??YSelmpuhkm ''perdagang-
yang telah dilancarkan itu tidak berhasi R
an gelap" itu karena hanya kebun-kebun yan\gloc .
pental saja yang dapat dllumiingl SSRESIAhiiecna o g
an masih banyak dihasilkan cengkeh. Pefha“a’i‘ti - A —
wak dicurahkan kepada kepulauan Sizziiialmlierajaan Ternate yang
kenyataa Laln, yaitu/ckonie e dan mengikuti jalan perniaga=
Sebenarnya dimulai dari arah barat

an yang tradisionil.

Sementara itu diantara pej :
Tengah mulai timbul keretakkan pula.

abat kerajaan Ternate di Maluiﬁua
Gimelaha Luhu yang tadiny
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t untuk menggantikan Gimelaha Leliago yang tidak mau me-
laksanakan perjanjian tahun 1628 itu - perjanjian yang membata-
si perdagangan yang berpusat di Makasar - kini mulai mengambil
langkah-langkah yang akhimya menjadikannya per}yokong politu.(
ekspansi teritorial Makasar, Langkah—langkah itu bermula dari
politik ekstirpasi VOC tersebut; penduduk rupanya mulai menya -
takan ketidak senangan mereka dengan keadaan. Salah'satu tanda
yang jelas dari beralihnya perhatian Gimt?laha Luhu.lalah.hm?u_
ngan perkawinannya dengan anak Kapitan Hitu dan adik Kakiali
yang kemudian akan menjabat Kapitan Hitu. Dalam upacara'perka_
winan, yang juga dihadiri oleh salah seorang utusar} daFl Guber-
nur VOC di Ambon, nampak adanya suatu perasaan solidaritas an -
tara penduduk dari negeri-negeri yang beragama Islam dalam per-
lawanan terhadap VOC. Dalam laporannya pejabat tersebut memper-
ingatkan atasannya akan terjadinya suatu hal dikalangan penduduk
tersebut.>0 Selain itu Leliatu, yang tadinya meninggalkan Hoa -
moal dan menetap di pulau Buru bersama pamannya, kini kembali
nampak mendampingi Gimelaha Luhu. Dan dalam tahun 1633 Gimelaha
Luhu mulai membangun perbentengannya di Loki dan Lesiela di Hoa-
moal. Dapat dikatakan bahwa sejak tahun 1633 terdapat suatu su-
asana permusuhan antara Gimelaha dengan VOC, permusuhan mana
sering meletus menjadi peperangan. Gimelaha Luhu bertahan diper-
bentengannya tersebut sampai tahun 1637.

diangka

VOC sendiri pada mulanya mencoba menyelesaikan persoalan
ini dengan perantaraan Sultan Hamzah. Mungkin disebabkan oleh
ekstirpasi-ekstirpasi yang dilancarkan oleh Gijsels itu maka so-
asiwa di Ternate mulai menunjukkan kesangsian mereka akan pim-
pinan Hamzah, Yang terutama diantara mereka ini adalah Jugugu
dan Kapitan Laut sendiri dan Sangaji Toluko serta Sangaji Luma-
tau dan beberapa orang anggauta keluarga Tomagola. Apabila
kita membaca laporan-laporan dari Ternate maka nampak bahwa pe-
rasaan tidak puas ini sebenarnya telah mulai pada tahun 1631.
Untuk menyelesaikan persengketaan di Maluku Tengah Hamzah pada
mulanya mengirimkan seorang utusan istimewa untuk menanyakan
kepada Gimelaha Luhu dan Leliato apa sebenarnya yang menimbul-
kan pertentangan baru itu, Persoalan <4ni dibicarakannya juga
dengan Gubernur Ternate dan ia mengeluh tentang tindakan-tinda-
kan VOC di daerahnya di Maluku Tengah. Yang dipersoalkannya a-
dalah tindakan kekerasan terhadap para pedagang asing.52 Hal
ini agak aneh karena kita mengetahui bahwa perjanjian 1628,
yang telah diratifisir oleh sultan dan Soasiwa, justru membata-
si kegiatan pedagang-pedagang tersebut, Kemungkinan besar ada -
lah bahwa VOC menyalah gunakan kekuasaan yang diberikan dalam
perjanjian itu, yakni dengan tidak memberikan izin yang diper-

/ukan untuk memasuki perairan Gimelaha,

Namun dalam tahun 1633 Hamzah m
Dikirimkannya seorang utusan istim,
untuk memecat Gimelaha Luhu dan me
to ke Ternate,

ulai mengubah pikirannya.
ewa (Sadaha) dengan tugas

mulangkannya bersama Lelia-
Selain itu Sadaha tersebut juga harus membantu
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voC, mengusfir pec’iagang—pedagang asing tersebut, Namun ternya-
ta sesampalnya di Maluku Tengah Sadaha ini Juga mengubah pi -
kirannya dan melakukan hal-ha1

Yang sebaliknya, Dalam perun -
dingan dengan Gubernur VOC gy Ambon ia :

2l y Menuntut agar persoal-
= MM dibicarakan dahulu, bukap rencana pengusir-
an pedagang-pedagang asing tersebut, Dan pendapatnya mengenai
patas kekuasaan Gimelaha adalap seperti yang dikemukakan oleh
Leliato dalam notanya.yang disampaikan kepada VoC pada tahun
1626 . Selain itu ia tidak memecat Gi

: melaha Luhy,
Sebab-sebab dari tindakanp Sadaha ini tidak disebutkan da-
lam laporan Gubernur Gijsels 53 Tetapi sebab-sebab itu mung-

kin dapat kita lihat dari surat Sultan Hamzah kepada Gubernur
Jendral Brouwer di Batavia pada tahup 16344 Dalam surat itu
antara lain Hamzah mengatakanp bahwa kekacauan yang timbul pada
tahun 1633 di Maluku Tengah disebabk

an karena tindakan-tindakan
dari VOC. Selanjutnya tidak diberi Penjelasan. Tindakan-tinda—

kan apa yang dimaksud oleh Hamzah ity dapat kita 1ihat apabila
kita baca laporan-laporan pejabat-pejabat VOC di Ambon dan Ter-
nate, Telah disebut diatas bahwa Pada saat ini Gijsels sedang
mengadakan ekstirpasi-ekstirpasij hal ini menimbulkan ketegangan
sehingga pihak keraton dan VOC di Ternate memutuskan untuk meng-
irimkan Sadaha. Namun ternyata Sadaha bertindak bertentangfm de
ngan rencana semula. Kekacauan yang menyebabkan Sadaha bertindak
sedemikian itulah agaknya yang dimaksud oleh Hamzah dalam surat-
nya itu. Dan hal-hal yang menyebabkan Sadaha mengubah're'mce'ma.
tersebut adalah tindakan-tindakan VOC pula, dalam hal ini pimpin-
an armada VOC, van den Heuvel. Ia sebenarnyalah yang ?Jenganjur-
kan Hamzah untuk mengirimkan Sadaha, dan dalam perundingan-per
undingan di Ternate ia juga hadir sehingga ia tahu benar;pade_
dilakukan oleh Sadaha itu. Namun setelah %a tiba
s gnars 41 i j rmintaan Gijsels untuk
d a di Ambon, ia menyetujui permin
oy a;Yff Se ;rti yang telah disebutkan diatas Keffeng
menggempur Keffeng. Sep danie
sebgrglaﬁya tidak termasuk dalam daerah k?kuasaadm ’Fiznaztg;kaipm
ni mungkin alasan mengapa pihak VOC bertindak ex(xill e
istimewa dari keraton yang sedang ;

ada seorang utusan is L N e
kan penyelesaian pertikaian di Maluku Teng .men at;kan gl
telah disebut diatas, Gimelaha Luhu ternyata aySadaha, ialiom
annya terhadap Gijsels.’5 Demikian pula Fugaﬂimmn e
RN conya tidak Sapat il Lol dar:e'Zk tahun 1633 di Ma-
sebut.56 geperti telah disebutkan diatas 11¢1k karena Glzelaha
luku Tengah mulai timbul perubahan dalam pomgmang mempunyai niat
Luhu mulai mendekati kerajaan Makasellrd{aggna
‘ntuk mengadakan ekspansi teritoria ah dengan menyetujui pengi-

Sebenarnya tindakan-tindakan Hal::a untuk membantu VOC mene-
Iiman Sadaha tersebut tidak semata-m keh di Maluku Tengah. Ia .

asilkan cengke kekuasaannya;

Nangkan daerah yang mengh : reinberipada
Uempunyai motif-motif tersendiri yaniakasar e e sebalzr;}):
1a hendak menahan ekspansi kerajaan Cimelaha Luhu dan memerin
engapa ia menyetujui untuk memecat Kekeraton bersama Leliato.
8 Sadaha untuk membawanya kembali

———
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terjadi perbedaan pendapat pula

mengenai persoalan hubungan dengan kerajaan Mal;ii?r.iﬂ:u' Hil ini
baru dapat kita sadari dari sebuah surat yang kil al‘)‘ oleh Le-
liato kepada Hamzah pada tahun 1636, namun kemungkinan besar Jauh
sebelum itu telah terjadi hal-hal yang menyebabkan Pertﬂfaiaﬂ ituy,
Dalam surat itu Leliato mengatakan bahwa ia telah r'nﬁng%nkan se-
buah perbentengan baru "untuk melindungi agama kami™. Dan di-
sebutkannya pula pihak-pihak mana di Maluku Tengah yang menyEFu_
juinya dalam hal ini. Dukungan diperolehnya dari negeri—negc.erl
pantai di sebelah timur jazirah Hoamoal dan negeri—{}ege:ri dipan-
tai selatan Seram Barat sampai dengan Kaibobo. Selain 1t.:u negeri-
negeri di pulau Ambon yang memihak padanya adalah negerl—negeri
Kristen Larike, Wakasihu, Alang, Liliboi dan Hatu. Di kepulauan
Lease terutama negeri-negeri yang terletak di sebelal-} utara dan
yang penduduknya beragama Islam; demikian pula negerl—-r_legeri yang
terdapat di Seram Selatan yang berhadapan dengan negeri-negeri
di Lease itu. Selain itu Tulukabesi, salah seorang pejabat kera-
jaan Hitu (yang kemudian akan memimpin perang Kapahaha) juga me-
mihak padanya. Yang menentangnya adalah negeri-negeri di pantai
barat jazirah Hoamoal dan pulau-pulau yang terbentang disekitar-
nya. Demikianpun Hitu yang dipimpin oleh Kapitan Hitu Kakiali
juga tidak sependapat dengan dia. Mereka yang terakhir ini semua
rupanya memihak pada Gimelaha Luhu yang sewaktu perbentengan ter-
sebut dibangun sedang berada di keraton Ternate.

Perbedaan antara Gimelaha Luhu dan Leliato ini tidak terang
disebut oleh pejabat-pejabat VOC yang rupanya tidak mengerti be-
nar akan hal itu. Namun dapat kita lihat bahwa persoalan yang me
nyebabkan pertentangan ini ada hubungannya dengan bantuan-bantuan
dari kerajaan Makasar. Bantuan ini sebenarnya diminta oleh kera-
jaan Hitu yang sejak awal abad ke tujuhbelas memang meny atakan
dirinya tidak terikat pada kerajaan Ternate. Namun kita telah me-
lihat bahwa Gimelaha Luhu kemudian mengadakan hubungan yang erat
dengan Hitu, ia malah mengawini adik dari Kapitan Hitu Kakiali
pada tahun 1633. Berkat hubungan ini maka tibalah bantuan tenta-
ra Makasar ke Hoamoal. Mereka mendirikan benteng di negeri Kam-
belo yang sejak semula memang telah merupakan pusat perdagangan
non-VOC dan yang pernah digempur VOC dalam tahun 1615. Jumlah
temarz:x i;lé. adalah 2000 orang Makasar ditambah dengan 20 orang
Portugis. Jelas disebutkan tentara Makasar bukan pedagang-pe-
dagang dari Makasa.zr. G:'Lmelaha Luhupun pindah ke Kambelo setelah
ig;l;e“;e‘mngi‘}nyz di Loki dan Lesiela dihancurkan VOC pada tahun
yang.menygb:;kairgza :;:b‘mSan Gimelaha Luhu dengan Makasar ini
4 B menberimliel memanggil Gimelaha itu kekeraton Terna-
s e e g;gggran bagi Leliato untuk menyusun
lam hal ini kita liha% balie Sl alen e rstifersenut, Al

wa Leliato memihak pada Hamzah.

Sebelum ekspansi kerajaan Maka
sar ke Maluku Tengah ini men-
gfg:kk;“yataa“ VOC telah mengambil tindakan-tindakan yang secard
angsung menghentikan seluruh gerakan itu. Pada tahun 1630

Namun di Maluku Tengah telah
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pula van Diemen diangkat menjadi Gubernur
terkenal sebagai Seorang yang mempunyaj ke
kuat, seorang ulung dalapy Strategi Perang
ra konsekwen menjalankan polic :
Terutama keinginan pimpinan o
gakkan dengan cara apapun digg
kukannya dalam hubungan dengan
daerah itu sendiri, suaty hal
ra Gubernur Jendral kecuali cq i

di Maluku Tengah adalah i:::gfgiii}fz:apﬁa

di Hoamoal 1)/2113 lc{l%dirikan sej serta benteng-gente:g
ain yang diduduki tentara Makas i i i
iak dzhar&’:curkannya. Tt benteng emelg

Jendral di Batavia, Ia
Pribadian yang sangat

yang tidak pe

mah dilakukan oleh pa-
en. Pertama-

Dalam laporannya kepada para Direktur
nai kunjungan dalam tahun 1637 ity dikatak
ekspedisi yang dilakukannya di Maluku Teng
an dari Hamzah. Selain itu Hamzah telsh berkali-kali menyurat pa-
danya agar diadakan perundingan mengenai lim tscheidinge di Ambon
atau dimana saja. 1 Syarat yang diajukan oleh Hamzah adalah kea-
daan seperti masa van der Haghen tiba di Ambon (1605) . Van Diemen
Hamzah untuk mengadakan
perundingan di Ambon pada bulan Januari. tahun 1638,

Dalam bulan Januari 1638 van Diemen bertolak untuk kedua ka-
linya ke Ambon. Sesampai di Hoamoal ia mendapat berita ekspres
dari Gubernur VOC di Ternate bahwa Hamzah dan rombongannya ter-
tunda sebentar karena adanya sebuah eskader Spanyol diperairan
Ternate. Baru dalam bulan April kedua tokoh itu berjumpa untuk
pertama kalinya. Sebelum mengadakan perundingan-perundingan van
Diemen menuntut kepada Hamzah untuk memerintahkan pejabat-pejabate
Nya mengusir semua orang asing yang berada di kota-kota pelabuhan
di Hoamoal. Hamzah ragu-ragu; sebabnya tidak disebut dalam dokuT
men yang dipergunakan ini, tetapi kemungkinan besar ia menyadari
bahwa yang termasuk orang-orang asing itu bukan sa;!a pedagang-
pedagang tetapi juga tentara Makasar yang berada di Kambelo. Ka-
rena itu maka van Diemen memerintahkan anak-buahnya untuk melaku-
kan hal itu; sejumlah besar jung-jung pedagang-pedagang asmgah
dapat mereka bakar, Selanjutnya van Diemen menuntut dari Hémz ot
agar Gimelaha Luhu dan Leliato, yang dianggapnya sebagai biangke
ladi kerusuhan, ditangkap dan diserahkan kepadanya. Ke‘i"‘ad;::ﬂrgh_
itu memang berhasil di tangkap tetapi hanya Leliato imgatavia
kan kepada van Diemen. (Ternyata kemudian ia dibawa ke
ux?tuk SRR L (L 0Em) jak Gimelaha Sabadin

i ndingan yang teldh dLitan oGS o
itu akhirnya berlangsung juga bertempat anjian tertulis yang
fundingan ini dicantumkan dalam suatu Pgra3 Menurut mukadimahnya
ditandatangani pads EengsaliZONRIE z:zhan dari semua perjanji-
Perjanjian ini hanyalah merupakan pengesak Ternate mengenai Maluku
8N yang telah dibuat antara VOC dan pih {nan Hamzah agar sta -
Tengah , Dengan demikian maka ternyata keingin
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tus di Maluku Tengah dikembalikan seperti masa van dc-r H:_xghen‘tel._
nyata tidak diterima VOC. Dalam pasal-pasalnya soal 11”“ tscheidi~
nuge ini dipertegas lagi. Ditentukan bahwa semua dagrax _}_’a“_{s.sec&
Ta syah telah mengakui kekuasaan VOC dengan membua%ipelj anjian-
perjlmjian tertulis harus tetap diperlakukarlm sepirti iy?ngddiSebut
dalam perjanjian-perjanjian itu. Termasuk dalam hal ini ‘a alah.da-
erah-daerah yang membuat perjanjian pada masa van Speult, yakni
pulau Buru, pulau Manipa, pulau Kelang dan pulau Boano, serta ko-
ta-kota pelabuhan Lesidi dan Lisabata di Hoamoal dan negeri-nege-
ri di Seram Selatan serta Seram Laut. Dengan demikian Gub(larnur
VOC di Ambon secara syah berkuasa atas jazirah LEltlmO].: di pulauy
Ambon beserta kepulauan Lease dan daerah-daerah yang ditentukan
dalam perjanjian itu. Dan dengan demikian pula hanya}ah sebagian
besar dari jazirah Hoamoal dan jazirah Hitu yang masih berada di
luar kekuasaan VOC.

Dari pasal-pasal lain dari perjanjian tersebut nampak bahwa
ada suatu tujuan lain lagi, yakni pengurangan kekuasaan Ternate
di daerah Hoamoal tersebut. Ditetapkan bahwa Gubernur VOC di Am-
bon juga diberi wewenang untuk mengurus pelbagai hal di wilayah
yang diperintah Gimelaha itu, sekalipun hal itu harus dilakukan
dengan sepengetahuan Gimelaha. Selanjutnya ditentukan bahwa se-
mua orang Ternate yang berada di daerah itu harus kembali ke Ter-
nate, kecuali keluarga dari Gimelaha. Ini berarti bahwa penyo -
kong-penyokong Gimelaha Luhu yang terdekat dipisahkan dari pada-
nya.

Sekalipun Soasiwa memberikan persetujuannya kepada perjan -
jian ini, namun pada mulanya timbul tantangan-tantangan yang cu-
kup berbahaya. Jauh sebelum Hamzah kembali ke keraton, Gubernur
VOC di Ternate telah mendekati pejabat-pejabat tinggi keraton un-
tuk menanyakan pendapat mereka mengenai perjanjian itu. Dilapor-
kannya bahwa Jogugu dan Hukom, dua pejabat tertinggi di keraton,
mengatakan bahwa sebenarnya mereka telah menduga bahwa Hamzah
akan terpaksa melakukan hal-hal itu. Yang tegas menyatakan keti-
dak setujuannya adalah seorang Hukom lain yang bernama Limuri.64

1

Perlawanan di Maluku Tengah lebih nyata lagi. Sebelum Ham -
zah.meninggalkan daerah itu hal ini telah terjadi. Pangkal per -
istiwanya tidak dapat kita ketahui dari dokumen-dokumen VOC ini,
tetapi tokoh utama dari perlawanan itu adalah Gimelaha Luhu. Pa-
da waktu ini ia telah dipecat sebagai "wakil sultan' di Hoamoal
dan untuk menjalankan tugas-tugas sehari-hari Hamzah mengangkat
empat'orang "Hamba Raja". Yang pertama bernama Sopi dan ditempat-
kan di kotag)e}abu.han Luhu, yang kedua bernama Longga di kotape-
labuhan Lesidi, yang ketiga bernama Mardesa ditempatkan di pulau
Manipa, serta yang keempat bernama Birahi dan ditempatkan di pu-
‘lau.Ambalau. Karena kecuali kotapelabuhan Luhu tempat-tempat la-
in 1tu‘sebenamya telah diserahkan VOC dalam p;rja.njian 1638 itu
maka timbul pPertanyaan apa sebenarnya tugas pejabat-pejabat ini.

Kemungkinan be
e gultan, sar mereka hanya bertugas untuk mengumpulkan upetl
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dengan bantuan Makasar sampai tah

ngan pemberontakan kerajaan
giti Kakiali. Bantuan—banguan 32? yang dipimpin oleh Kapitan
erajaan Hitu. Malah tercatat ;
1c{:raﬂJg tentara Makasar di Malukgagengah.f’ ke]t):I;: tsriap.)ar. 250007
jali, yang kemudian terkenal dengan Hikayat Ta.nl:h :.tlni Imam Ri-
megang peranan yang penting sebagai Perituem T ke1 u-nya,me-

i pihak VOC diadak ; raton Makasar,

pari p ; an pula pPeningkatan militer teruta dib
wah pimpinan Gubernur nya, Setelah melakukan beberapa kmi' iba -
buan ke pusat pertahanan Kakiali di perbentengan wagania; penyer-
capai kegagalan terus, maka akhirmya dipakai lasadli ai\ e
Pada tahun 1643 Kakiali terbunuh oleh seorang yang disanggaan::an.
lah kawannya sendiri dan yang ternyata adalah orang sewaan daari—
voC. Sebelum itu dalam tahun 1642 Gimelaha Luhu telan pula meng-
ubah slas?tnya dengan mencoba menawarkan perdamaian kepada VOC.
Namun nasibnya ternyata berada dalam tangan Sultan Hamzah,

Ketika perlawanan Wawani-Kambelo sedang berkecambuk dengan
hebatnya Gimelaha Luhu sendiri pernah memimpin suatu perutusan ke
Makasar untuk mendapatkan bantuan tentara, Ini sebenarnya suatu
tindakan yang sangat keliru karena ternyata diantara pengikut-pe-
ngikutnya sendiri terdapat banyak orang yang menentang tindakan
semacam ini, Sewaktu Gimelaha itu sedang berada di Makasar mereka
memilih beberapa orang yang dapat mewakili mereka untuk menghadap
sultan Ternate untuk merundingkan hal ini. Apa yang mereka run -
dingkan pada tahun 1641 itu tidak dapat kita ketahui namm ekor
dari kunjungan ini dapat kita ketahui karena Hamzah membicarakan-
nya juga dengan wakil VOC di Ternate yang tentunya menulis ke Ba-
tavia untuk mendapatkan instruksi. Dalam perundingan itu terdapat
pula admiral Caen yang menjadi pemimpin armada VOC yang pada wak-
tu itu sengaja dikirimkan ke Ternate untuk menyelesaikan persoal-
an diatas. Dari laporan Caen ini kita mengetahuib6 t':ahwa r,erc?apat
suatu rencana untuk menggeser Gimelaha Luhu. Untuk itu dikir%mkan
seorang perutusan lagi ke Maluku Tengah karena.Hamzah kha;atlre;::
erah-daerahnya akan diduduki oleh Makasar dan 1a‘menya.11ah an p
bat-pejabat VOC di Ambon akan terjadinya kemungkinan itu.

Caen dan armadanya bertolak ke Maluku Tengah $§n§:E;:;:hke
Satu tugas yaitu menangkap Gimelaha Luhu dan menge adik s
keraton Ternate. Namun rupanya Gimelaha ini lebih cerbahwa Same
telah mendekati Gubernur VOC di Ambon dan menyatakan nerima pe-
rangan telah selesai. Hamzah rupanya kemuaianlj.:p:zriinya kepada
Nyelesaian seperti ini seperti yang nampak da babnya, tiba-tiba
Gubernur VOC di Ambon itu, Namun, entah apd ie Kini Hanzah mengi-
Gimelaha Luhu mengadakan serbuan-serbuan i:gdz;lamya ia memberi
Timkan surat lain yang bersifat rahasia. Dh beserta keluarganya
izin kepada VOC untuk membunuh Gimelaha Luhu ang diberikannya a=
apabila ia menyerah atau tertangkap. Alasan y
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dalah karena Gimelaha itu telah menyerahkan daerah—daerahnya ke-
pada kerajaan Makasar. Kepada para Sangaji di Hoamoal ia mengi -

rimkan sepucuk surat pada tahun itu juga (1642) untuk g?mpering—

atkan mereka agar tidak mengikuti jejak Gimelaha Luhu.

Sebenarnya tindakan-tindakan Hamzah tersebut tidak diambi]
seorang diri ;aja tetapi dengan anjUfan‘aﬂJUf3? dan degakan—de-
sakan dari pihak VOC. Dalam laporan-laporan pejabat-pejabat VOC
mengenai peristiwa ini kita tidak dapat menen?ukan sampai dimana
Soasiwa berpengaruh atas Hamzah. Namun bisa diduga bahwa badan
ini kurang sependapat. dengan sultan mereka. Namun perlawanan yang
terbuka dari badan ini atas sultan baru diadakan pada masa peng -
gantiannya Hamzah yang mewarisi keadaan yang dibina di masa Ham -
zah.

Langkah-langkah selanjutnya dari Hamzah juga di buat dengan
perantaraan pihak VOC. Pejabat VOC di Ternate itulah yang merupa-
kan tokoh yang menginginkan digesernya Gimelaha Luhu dan ia pula
yang mengajukan calon penggantinya, yaitu Majira. Majira adalah
seorang yang masih keturunan Tomagola tetapi dibesarkan di Hoa-
moal; ia kurang kuat dibandingkan dengan Gimelaha-gimelaha lain-
nya sebab itu VOC menyukainya; selain itu ia telah terbiasa de -
ngan keadaan yang telah berubah di Hoamoal dimana Ternate tidak
lagi merupakan faktor yang terkuat di Maluku Tengah. Ketika Caen
dengan armadanya kembali ke Ternate lagi maka rencana pengangkat-
an Majira dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari Gubernur
di Batavia.68 Majira segera dinobatkan di masjid dan di keraton
disaksikan oleh pejabat-pejabat keraton dan para Sangaji dari Ter-
nate maupun dari Hoamoal. Pada tahun 1643 ia bertolak ke Hoamoal
dengan menumpangi kapal perang dari Caen.

Masa pemerintahan Majira (1643-52) sebenarnya sudah tidak
berarti lagi. Hal ini disebabkan karena pertama-tama kekuasaannya
sudah tidak penuh karena berdasarkan perjanjian 1638 gubernur VOC
juga berhak campurtangan dalam daerah kekuasaannya; kemudian ber-
?asarkan perjanjian itu pula ditentukan bahwa daerah kekuasaannya
itu hanya terbatas pada sebagian besar dari jazirah Hoamoal saja
iz;ii:a Zizztuzubertolak ke Maluku Tengah Sultan Hamzah telah mem-

asa kepada admiral Caen untuk melakukan apa saja
yang.dianggapnya perlu untuk dilakukan di daerah kekuasaan Terna-
te di Maluku Tengah.69 Tugasnya yang pertama adalah menangkap se-
mua ?rang Ternate dan memulangkan mereka ke Ternate sesuai dengan
bunyi perjanjian 1638. Kepada Gubernur VOC di Ambon Hamzah juga
menulis agar ia bekerja sama dengan Majira. Dan sementara itu
Gubernur tersebut telah menjatuhkan vonis yang diberikan Hamzah
kepada Gimelaha Luhu dan keluarganya pada tahun 1643, Dan akhir -
nya sebelum Caen bertolak lagi dari 3 an- o
g ari Maluku Tengah Hamzah juga te

lah mengirimkan surat kua i Am-
S Sa yang sama kepada Gubernur VOC di Am

Dengan kekuasaan yang sedemikian 1u
2 asnya itu Gubernur Demmer
mui:i beFtlndak untuk mengatasi seluruh perlawanan di Maluku Te-
ngal, yaltu perlawanan yang berpusat di Hitu dan Hoamoal.’? Pérta- ’
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an ini baru dapat dipatahkan dal:ng di Kapahaha (Hitu), Perlawan
tengan Kapahaha ini gap
utama dalam perdagangannya_ Sejak tahy
ak pedagang—pedagang dari M

girektur VOC di Nederlangd Gut?tarﬁsi jer?:i:l.l iapogannya HRLC e
setiap tahun sampai 1650 bahwa tidak ada edzn er Lijn menulis
memasuki perairan Maluku Tengah.73 TErkeguH ganggpedagang yang
nyerbuan-penyerbuan ke Seram Laut dap hancumgnzab 1(:amoal dan pe-
di sana dalam tahun 1645 merupakan faktor utaz:a de ;rzpa negeri
Selain itu ekspansi politik Makasar Seaicadaaiing
laha Majira dan Kapitan Hitu Kakiali
kitar tahun 1642, Orang-orang Makasar meninggalkan daerah itu ka-
rena pembayaran dalam bentuk cengkeh untuk Jasa-jasa mereka it
tidak pernah dipenuhi seluruhnya, 4

Selanjutnya7zxasih perlu kita tinjau perjanjian yang dibuat
pada tahun 1652, Seberarnya perkembangan sampai tahun 1646 itu
telah.merupakan titik yang menentukan bagi perkembangan selanjut-
nya di Maluku Tengah, Peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan
perjanjian 1652 ini merupakan akibat yang logis dari dibuatnya
perjanjian tshun 1638. Dengan dibuatnya perjanjian 1638 itu sebe-
narnya secara de fakto VOC telah berkuasa diseluruh wilayah kera-
jaan Ternate di Malucu Tengah, Selain itu kehancuran Tulukabesi
juga berarti hapusnya kerajaan Hitu dan dimasukkannya daerah itu
dalam "Gouvernement van Amboina",

Perjanjian 1652 itu dibuat oleh Sultan Mandar Syah yang meng-
gantikan Sultan Hamzah (1646-75). Faktor politik yang mendorong
dibuatnya perjanjian ini adalah pemberontakan Soasiwa pada tahun
1650. Sejak masa Hamzah sultan telah bertentangan dengan dewan
kerajaan ini dan sultan telah terbiasa untuk mendapatkan sokongan
VOC dalam keadaan terdesak. Kinipun Mandar Syah melarikan diri ke
benteng VOC di Ternate. Dengan demikian ia bergantung sepenuhnya
kepada VOC. Persoalan ini dilaporkan oleh pejabat VOC di sana ke
Batavia, dan Batavia memerintahkan Gubernur Ambon, de Vlaming,
untuk menuju ke Ternate untuk menyelesaikan persoalan itu,

Namun sepeninggal de Vlaming di Hoamoal meletus pula suatu
pemberontakan pada tahun 1651 dibawah pimpinan Gimelaha Majira.
Seluruh benteng VOC di Maluku Tengah dihancurkan kecuali di kepu-
lauan Ambon-Lease. De Vlaming lalu ditingkatkan kedudukannya seba-
gai panglima perang untuk seluruh daerah kerajaan Ternate itu.

Tindakan Vlaming yang pertama ialsh membava Sultan Mandar =~
Syah ke Batavia. Perundingan dengan Gubernur Jegira nPerjanjian
hizken perjanjian 1652 itu, ymg dspat kita namsken ‘Recianl s
Batavia"’5  Menurut perjanjian ini e Cigi: :gpraktis dae=
angkat seorang Gimelsha baru untuk Hoamoal se Amtg,iina" dan bera-
o2 inipun dimasukken dalam "(;ouvemementPV:nk enting yang kedua
khirlah kekuasaan Ternate di daerah itu. 3 . Spah kepada VOC un-
adalah izin yang diberikan oleh Sultan Mandar 5y
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tuk menebas semua kebun cengkeh yang berada di kerajaannya, ter-
masuk di Hoamoal dan pulau-pulau sekitarnya. Sebagai imbalannya
VOC akan memberikan ganti kerugian berupa uang tahunan bagi Sul-
tan dan pejabat-pejabat lainnya, dan penduduk yang kebun-kebunnya
ditebas juga akan diberikan ganti kerugian. Untuk melakukan pene-
basan kebun-kebun cengkeh itu setiap tahunnya VOC mengadakan Hon
itochten. Perjanjian penebasan kebun-kebun cengkeh atau ekstirpa-
si ini dibuat pula dengan kerajaan-kerajaan lainnya di Maluku;da-
lam tahun 1653 perjanjian yang serupa berhasil dibuat oleh VOC
dengan kerajaan Bacan.’6 Kemudian setelah Spanyol meninggalkan
kerajaan Tidore pada tahun 1663, dibuat pula suat% perjanjian

yang serupa dengan kerajaan itu pada tahun 1667.

Dengan demikian setiap tahun VOC mengadakan patroli keseluruh ke-
pulauan Maluku yang menghasilkan cengkeh untuk ditebas pohon-po-
hon cengkeh yang berada disana. Dan dengan demikian pula peranan
kerajaan-kerajaan di Maluku mulai mundur. Sekalipun dalam kenya-
taannya VOC tidak pernah memperoleh monopoli yang sepenuhnya - ka.
rena terutama dalam abad ke delapanbelas masih banyak terjadi pe-
nyelundupan-penyelundupan - namun sistem ekstirpasi ini dipertahan-
kan sampai tahun 1828./8 Dalam tahun ini penduduk di kerajaan-ke-
rajaan tersebut diperkenankan menanam cengkeh lagi sekalipun pe-
merintah Hindia Belanda tetapi{ memegang hak monopoli dalam penju-
alan dan pengangkutannya.

Dengan dibuatnya perjanjian Batavia itu maka dengan resmi
kerajaan Ternate telah memberi izin bagi VOC untuk mengusahakan
cengkeh di kepulauan Ambon-Lease saja, kepulauan yang sebenarnya
tidak menghasilkan cengkeh (kecuali kerajaan Hitu) sebelum keda-
tangan VOC. Untuk sementara di sinipun diadakan ekstirpasi-eks -
tirpasi untuk mencegah adanya kebun-kebun cengkeh yang lain yang
terdapat dipulau-pulau sekitamya. Dengan demikian pada tahun
1655 Gubernur Jendral Maetsuycker dapat melaporkan kepada para
Direktur VOC di Nederland bahwa "Dipelbagai tempat di Amboina,
seperti Ambalau, daerah Lesidi dan Kambelo, Kelang dan Lisabata,
?anunu dan lain-lain, banyak pohon cengkeh telah ditebang tahun
ini, dengan maksud agar tidak akan ada lagi pohon-pohon cengkeh
di sana kecuali di Hitu, Leitimor [keduanya di pulau Ambon], Oma
[nama lain untuk pulau Haruku], Honimoa [nama lain untuk pulau
Saparua] dan Nusa Laut, ... yang dengan pertolongan Tuhan dapat
kita 1indungi".80 Sistem tanam cengkeh ini diperkembangkan terus
::ﬂz: ;g;;egfag::tigazoke tujuhbelas dan baru dihapuskan dalam

: em monopoli yang berlangsung sejak tahun 1605

itu (selama 258 tahun) membawa beka o
b e 8 yang sangat dalam dalam se
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2,
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Frangols Valentijn, (ouq

en Nieuw Qopgp_s
recht, 1724), B, 30, S"-lanJUtnYE d::t indien, Ji1iq 11 (Dorte

C.P.F. Luhulima, Motif-moris i, ans;hgigt iebagai Valentijn,
Enambelas. LRKN-LIPT (Jakarta, 1971) £rland Dalam Abaq ke
Valentijn, II, B, 30, :

Sumber-sumber sejarah yang di o
adalal'l surat-surat Pejabat‘Pejabat voC i AmbUat karangan ini
Batavia yang telah diterbitkap oleh P.4a, Tielznzl e d
Heeres, }.30uwstoffen voor de Geschiedenis o NEdaner. J.E.
den Maleischen Archipe] (sel €rlanders in

- : anjutnya disi
yang diterbitkan dalanm tahm_tahlmy1886:rglgls<atsgowstoffen)

dapat pula penerbitan-penerbitan laporan tahunan

an di Maluku dalam masa voc,

Dalam masyarakat yang lebih sederhana yang terdapat di pulau-
pulau itu di pakai suatu istilah lain untuk menunjukkan lapis-
an pimpinan ini, yaitu Tama-ela yang dapat diterjemahkan deng-
an Orang-besar.

- Perjanjian-perjanjian antara kerajaan-kerajaan di Asia dengan

VOC diterbitkan oleh Mr. J.E. Heeres dan Dr. F.W. Stapel, Cor-
pus Diplomaticum Neerlando Indicum (1907-1955), (selanjutnya
disingkat sebagai Corpus). Lihat Corpus I, 50-53.

+ Mr. J.A. van der Chijs, De Vestiging van het Nederlansch Gezag

over de Banda Eilanden, 1597-1621, (Weltevreden, 1886), 37.
Valentijn, II, B, 32,

« Dr. M,A.P. Meilink-Roelofs, Asian Trade and European Influence.

The Indonesian Archipelago Between 1500 and about 1630. (The
Hague, 1962), 199-216.

1-1-1614, Boustoffen, I, 42-45

Memorie I’Slocq Martensz (4-1-1617) terdapat dalam Bowstoffen I,
188-201.

26-5-1617, Bouwstoffen, I, 206-217.

- Bouwwstoffen, I, 231-234

1-1-1614, Bouwstoffen, I, 42-65

14-8-1617, Bouwstoffen, I, 217-221. =
6—5—1618"Bowstoffen”l,’ZZZ—ZZB. Valentijn (II,B,51) mengata

A
kan bahwa dalam tahun 1620-an hanya Hatusha saja yang mengh
8ilkan dikepulauan Lease. lurvh-
Hanya dengan menerikes dokuasn-dokusen v de laghen selurh
Dya kita bisa mendapat pengetahuan mengen
Pada awal abad ke tujuhbelas itu.
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BAB V

PERSENTUHAN KEBUDAYAAN DI MALUKU TENGAH
1475 - 1675

oleh F. L. Cooley

PENDAHULUAN

Tugas yang diberikan oleh Team Penulisan Sejarah Maluku kepa-
da penulis ialsh berusaha menggambarkan pertemuan pelbagai unsur
kebudayaan di Maluku Tengah, serta pengaruh—pengaruh dari pertemu-
an tersebut atas pola-pola kemasyarakatan dan kebudayaan yang ber-
kembang di sana pada masa 1475 sampai 1675.

Walaupun pelaksanaan tugas tersebut banyak sekali ditolong o-
leh hasil karya rekan-rekan yang tertera di atas, namun penulis ha
rus mencatat di sini bahwa sumber-sumber yang ada - yang telah di
gali, diolah dan diuraikan sebaik-baiknya dalam karangan-karangan
diatas, masih belum cukup memberikan fakta-fakta serta bahan kete-
rangan yang lain yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pembahasan
sosiologis-antropologis yang memuaskan secara ilmiah. Dengan per-
kataan lain, masih tinggal banyak lacunae, yaitu bidang-bidang
yang kosong atau yang bahannya sangat sedikit.

Sebetulnya konsep pertama dari kekurangan ini telah disusun
sebelum rekan-rekan sempat menyelesaikan karya-karyanya masing-ma-
sing. Dasar pekerjaan ini adalah penyelidikan yang telah saya laku
kan, terutama di lapangan (field research) beberapa kali di Maluku
antara tahun 1957 dan 1964, Boleh dikatakan bahwa sedikit sekali
yang saya ketahui tentang literatur dalam bahasa Portugis dan baha
sa Belanda tentang sejarah Maluku itu. Tentu saja tulisan-tulisan
yang di susun pada abad-abad ke enambelas sampai ke delapanbelas
itu tidak mungkin mencerminkan suatu pendekatan antropologis-sosio-
logis (ke dua ilmu sosial ini baru muncul kemudian), melainkan tim-
bul dari dan mencerminkan kepentingan-kepentingan yang lain sekali
yang ada pada penulis-penulisnya itu, Itulah sebabnya seorang an-
tropolog-sosial melihat banyak lacunea, bidang-bidang yang samase-
kali atau sebagian besar gelap dipandang dari sudut fakta-fakta
yang agak lengkap mengenai situasi serta keadaan yang berlaku pada
waktu itu di Maluku. .

Namun demikian kita harus bekerja dengan bahan-bahan yang ada
dan berjalan sejauh mungkin atas dasar pekerjaan ilmiah yang telah
dilakukan sampai sekarang. Dan penulis ingin mencatat pula bahwa
dengan karangan-karangan yang dimuat diatas kita sekalian telah
bertambah kaya akan bahan serta pengetahuan tentang sejarah sosial-
kulturil di daerah Maluku pada abad ke enambelas dan ke tujuhbelas.
Znas;:;gaziarsg:; _pengupasan di bawah ini ialah penelitian di lapans

g tadi, bersama dengan karangan-karangan di atas.
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pendel;atan sedapat ;mmgkin di ] o
gis, dengan memusatkan Perhatian ke soslologis-antropolo -
T pada = 5
an dan kebudayaan dalam artq yang Seluasfii:;a gejala kemasyarakat-
nya. nya dan se pokok-pokok

lakukan secar

Apakah hubungan dari

Penyeli
an? Dan apakah manfaatnya yelidikan semacan ini den

k: Bags et gan pembangun
Tak akan disangkal darinya, bahy

te : : a salah

yang harus d1perh1tungkan dengan tepat dalam ::::niaktl‘:r e
1&{53.__&1(5:3 pe@angmm ialah kejiwaan rakyat dari dami e
dak dibangun itu. Istilazh kejiw L hne

2 X aan (ment
puti sikap-sikap, cara berpikir, ja,,abanfjli;:ilnitu blesanya meli-

‘.ml(l yang su;omatlk, o psychis, kepribadian suku atau bangsa
itu; pende ata semua wmsur yang bersifat rohaniah b g
sama memb entuk"catzl'a ""e‘—'Pikir serta pemikiran, sikap'sZ:zg iﬁmﬁ_
dup, pokoknya "ethos" daripada = Z
kejivean manusia Malukw? & o o e MAUSa itu. Jadi apakah
Kejiwaan bangsa Indonesia yan i

perti di lain-lain daersh, telafl birt;i::gihmd:l l?i;ke:bitu, S

y 3 ang dalam ke-
adaan. sa_}sz_a'l—kulturl_l yang terdapat di situ, Dan kita sama-sama me-
ngetehui bahwa manusia di Maluku Tengah telzh mengalami hal-hal atau
kej .ama:‘.—kejadlan yang khas, yang berbeda dari apa yang di alami ma
nusia Indonesia di lain-lain daersh seperti di Jawa dan Sumatra mi-
salnya. Perengsang-perangsang (stimuli) yang telah datang berbeda
pula dalam hal-hal tertentu, dan jawaban yang diberiken oleh manusia
Maluku terhadap perangsang-perangsang tersebut berbeda juga oleh ka
rena corak-corzk khas daripada situasi kemasyarakatan dan kebudaya-
an di Maluku. Proses pembentukan kejiwaan dari suatu golongan manu-
sia berlangsung lama sekali dan berdasarkan keadaan sosial-kulturil
yang berlaku jauh sebelumnya. Itulah sebabnya, kalau kita hendak me
mehami keadaan kejiwaan manusia Maluku sekarang ini, maka perlu ki-
ta melakukan pengupasan tentang keadaan sosial-kulturil yang menja-
di latarbelakang menusia Maluku sekarang. Dengan perkataan lain, ki-
ta harus menyelidiki arti daripada kejadian-kejadian yang dialami
manusia Maluku pada waktu daerah mereka mulai merssakan bermacam -
macam tekaznan den pengaruvh dari dunia luar, yaitu pada permulaan ma
sa penjajahan, : LY

Dalam bagian-bagian dibawsh ini akan dibicarakan berturut-tu-

rut: P o
1. keadaan masyarakat Maluku sebelum kedatangan penga -pe?:z en-
dari luar, khususnya dari Barat; 2. kejadian-kejadian yang terp

2 3 robahan-perobshan kemasya-
ting entara tshun-tshun 1475-1675; 3. pe akibat dari per-
rakaten dan kebudayaan yang telah terjadi sebagal
Sentuhan kebudayaan itu; dan 4. penutup.




KEADAAN MASYARAKAT MALUKU SEMULA

Kita mulai dengan usaha menggambarkan keadaan kemasyarakatan-
kebudayaan yang berlaku di Maluku Tengah sebelum datangnya penga -
ruh-pengaruh dari luar daerash pada bagian kedua dari abad ke lima-
belas itu. Kalau hal ini dapat di lakukan, maka kita dapat melihat
dengan lebih jelas dan mengukur secara lebih tepat perobahanfpero-
bahan yang terjadi sebagai akibat dari pengaruh-pengaruh dari luar
itu. Akan tetapi sebenarnya usaha ini serba sulit dan penuh dengan
tanda tanya disebabkan kurangnya bahan tertulis yang memberi data
yang dibutuhkan, Tulisan-tulisan tertua dari orang-orang yang me-
ngenal daerah inil secara dalam, yang telah dibahas dalam karangan-
karangan yang mendahului ini, ternyata tidak banyak menolong seca-
ra langsung dalam usaha ini oleh karena menceriterakan keadaan dan
kejadian sesudah mulai datangnya pengaruh-pengaruh dari luar itu,

Apakah sudah ada manusia yang telah menduduki pulau-pulau itu
sebelum perpindahan orang-orang dari lain tempat? Tidak ada sumber
bahan yang menjadi dasar buat suatu jawaban yang pasti terhadap
pertanyaan itu. Kalau diambil sebagai suatu ''case study" pulau Nu-
sa Laut (lihat bagian ke tiga dari karangan Z.J. Manusama diatas),
maka ternyata bahwa kelompok-kelompok manusia yang datang mendiri-
kan negeri-negeri yang ada di situ sekarang mendapatkan manusia
lain yang telah datang dan menetap lebih dahulu. Dalam peperangan
yang menyusul mereka yang datang dahulu dikalahkan dan yang masih
hidup lari kembali ke Seram, tempat asalnya. Sebelum mereka datang
di Nusa Laut, dikatakan pulau tersebut "tinggal kosong tiada ba -
rang manusia di situ". Gambaran ini mencerminkan dua hal yang me-
nyangkut persoalan yang sedang dibahas.

Pertama, orang Maluku Tengah, berdasarkan gambaran tradisio-
nil yang bersumber pada ceritera-ceritera orang-orang tua, dongeng-
dongeng, legenda-legenda dan lain-lain, berkeyakinan bahwa sebe-
lum nenekmoyang mereka datang dari Seram, Maluku Utara, Jawa Ti-
mur, Sulawesi Selatan dan Tenggara Irian Jaya (melalul Seram Ti-
mur), maka kepulauan Ambon-Lease kosong samasekali. Dan kedua, ne
nekmoyang mereka tidak datang dari satu tempat saja (walaupun se-
bagian besar berasal dari Seram), atau pada suatu waktu tertentu,
melainkan dari pelbagai daetah - yang cukup tercermin dalam unsur
unsur kebudayaan seperti bahasa, adat, musik, dan lain-lain yang
:erdaz:t diJMaluku Tengah dan melalui suatu Proses yang makan wak

u agak panjang.
Tidak dapat dipastikan secara mendetail bagaimana dan oleh

tasiwa hitam di Seram Selatan, Namun sesudah perpindahan-perpin-
h nenek moyang manusia Maluku

118



yarakat—masyarakat kecil yang
u~pulau Ambon, Saparua, Haruku

dan Nusa Laut, seperti digambarkan dalam bagian terakhir dari ka

rangan Z.J. Manusama di atas inj,

Masyarakat—masyarakat kecil ing yan
ri dari beberapa keluarga Saja yang menq
tentu. Kelompok keci] ini dikepalai oleh
Dia diakui l:edudukannya sebagai Pemimpin te
kekuatan yang unggul, baik dalam Peérang maupun
rang" (charisma). Dia dibantu dalag urugan ﬁert
an oleh seorang yang disebut malessi (panglima
urusan keagamaan (keamanan rohani) oleh seorang
weng (imam-dukun) yang mengurus segala hal yang
"dunia yang tak kelihatan itu", Dasar kehidupan kebudayasn berda-
sarkan adat dan kepercayaan, yang dibawa serta dari tempat asalnya,
Oleh karena kebanyakan penduduk asli ipnj datang dari Seram maka
pola-pola kemasyarakatan dan kebudayaan yang berkembang sar’lgat mi-

dalam "dunia pe -

ahanan dan keaman-
Pasukan) dan dalap
yang disebut may-
berhubungan dﬁa.n

Ambon-Lease "Nusa Ina (artinya pulau ibu) dan dianggap sumber po-
kok daripada baik manusia Maluku maupun pola-pola dasar dari mas-
yarakat dan kebudayaannya,

Lama kelamaan oleh karena perkembangan dari dalam (kedatangan
dari makin banyak orang serta peperangan antara kelompok-kelompok
pendatang baru dan penduduk yang sudah ada) suatu proses pertumbuh-
an dan perobahan terjadi dimana masyarakat-masyarakat kecil itu
bertambah besar atau bergabung satu dengan yang lain sehingga ter-
bentuklah satuan-satuan yang lebih besar yang disebut aman, Salah
seorang diantara para upu muncul sebagai yang terkuat dan terpan-
dai; dan dialah yang menjadi latu (yang berkuasa), Upu-upu lain
diberi atau memperoleh jabatan sebagai soa. Soa adalah bagian da-
ri masyarakat negeri (hena) yang lebih besar itu, yang terdiri da-
ri beberapa rumahtau (mata rumsh)- yaitu golongan perkerabatan
(darah) yang mengikuti garis keturunan kebapaan. Masing-masing soa
di wakili dalam berbagai bidang fungsionil oleh malessi, mauweng
dan pejabat-pejabat lain. Inilsh susunan kemasyarakatan pokok yang
terdapat sampai sekarang di Maluku Tengsh.

Kemudian mungkin disebabkan oleh pengaruh-pengaruh dari luar
(dari Maluku Utara khususnya). dan mungkin dari pulau Jawa dan I;i:
an Jaya juga) telah berkembang pula masyarakac-—masyar:al;ata),'zausl‘%at:e1
bih majemuk lagi, yang di pulau Ambon disebut uli (artalr:it;n) s
kelompok aman menjadi satuan pemerintahan dan kemasyar e w
dalam urusan-urusan umum dipimpin oleh seorang gp_u_l_a_t_vtx_ zn gleh
dian disebut raja) dan dalam urusan-urusan perangu;lig:?g PR
Seorang kapitan (gelaran mana mencerminkan pengat' ikl
o S e S e e
car orangkaya.
laz:mmc]l]:lll:eslj;ts:egasiwa dan pata lima (pata berarti bagiam).
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Kehidupan ekonomis sangat sederhana juga, berdasarkcu} hasi]
laut dan hutan- bercocok tanam sedikit secara berpindah-pindah, pep
cari daun-daunan dan buah-buahan dari pohon—pol'mn di hutan, khusyg-
nya kelapa, dan mencari ikan dan lain-lain hasil laut. Belum adga
pertukaran barang (perdagangan) secara teratur atau tetap, apalagj
belum dikenal ekonomi uang. Masyarakat-masyarakat kecil itu hidUp
sendiri-sendiri secara berdiri sendiri. Tetapi rupanya sering seka-
1i “terjadi persengketaan atau peperangan diantara mereka, disebab-
kan antara lain oleh alasan-alasan adat (perkawinan) dan ekonomig
(tanah). x

Kepercayaan asli mereka dapat digolongkan animisme, yang sesu-
dah agama Islam dan Kristen masuk kemudian, lazimnya di Maluku di-
sebut "Hindu". Mereka percaya akan banyak roh-roh, diantarahya roh
nenekmoyang, roh-roh setempat, dan lain-lain kekuatan gaib. Upacara
upacara dengan korban persembahan dilakukan untuk memperoleh berkat
dan menjauhkan marabahaya. Seperti disinggung di atas, mauweng -
semacam imam dan dukun - adalah petugas keagamaan yang membantu
perorangan maupun kelompok melakukan upacara-upacara dan kewajiban-
kewajiban lain dibidang kepercayaan, termasuk urusan-urusan kesehat
an,

Demikianlah, secara singkat dan sangat kurang lengkap, keada-
an kemasyarakatan dan kebudayaan yang terdapat secara umum di Ma-
luku Tengah pada masa sebelum 1475,

KEJADIAN-KEJADIAN PENTING MASA 1475-1675

Masa 1475 sampai 1675 telah menyaksikan beberapa kejadian yang
membava pengaruh-pengaruh besar-besaran dari luar, pengaruh-pengaruh
mana sangat menggoncangkan masyarakat-masyarakat kecil di Maluku Te-
ngah serta menyebabkan perobahan-perobahan yang luas. Adapun dua do-
rongan atau motif utama yang membawa beberapa jenis pengaruh kepada
masyarakat Maluku, yaitu rempah-rempah yang sangat digemari dan di-
butuhkan oleh orang-orang luar (seperti dipaparkan secara jelas se-
kali dalam karangan R.Z. Leirissa di atas) dan kepercayaan-keperca-
yaan atau agama-agama yang didatangkan dari daerah Maluku dari luar.
Dalam mengejar dorongan-dorongan utama ini banyak motif tambahan me-
nampakkan diri pula, seperti kekuasaan politik, keunggulan militer,
perkembangan pendidikan dan lain-lain,

1. Pengaruh Islam:

Pengaruh penting yang pertama itu adalah agama Islam yang datang ke
Maluku Tengah sebagian besar dari Maluku Ugara. Mulaiykusans lebih
tahun 1480 kekuasaan kesultanan-kesultanan Ternate dan Tidore melu
as keselatan dengan membawa agama Islam ke negeri-negeri di pesi-

sir utara pulau-pulau di Maluku Tengah. Proses pengislaman itu ber
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langsung sampai pertengahan abaq ke tujuh
b
bih pelan-pelan setelah kedatangan Por:tlug;t:l;z;, ;:i::g:n secara le
bawa serta suatu saingan, yaitu agama Kristen Deaaa yang mem-
ses pengislaman daerah Maluky . disgln ‘i:iki:n pro
esaikan dan

yang lengkap me
akibatnya, namun rupa-
sial-kulturil yang di -

ngenal proses pengislaman ini serta akibat-

nya ada bebegapa pengaruh atau perubahan S0!

sebabkan oleh pemasukan agama Islam ity, §

co sds kemmginm bans erssutan porestutes St b
ulilima - patasiwa

S:I;a dan dibawg serta dgeluaimp.t%glai:;::)t lizlilzi:nasalddari ety

ke limabelas. pada akhir abad

‘I?ikatakan p.>ula bahwa praktek pemotongan kepala guna memenuhi
kewajiban-kewajiban adat pada waktu perkawinan dan pembangunan -
pembangunan tertentu telah dilarang oleh pihak Islam dengan kon-
sekwensi perobahan-perobahan yang nampak dalam bidang adat, mi -
salnya tuntutan penyerahan harta kawin sebagai ganti penyerahan
kepala manusia dari Eihak pengantin laki-laki kepada orang tua
pengantin perempuan.

Di dalam bidang perkerabatan, ada bukti-bukti tertentud bah-
wa di Seram, dan mungkin di Ambon-Lease juga, sebelum kedatangan
pengaruh-pengaruh dari luar, sistem perkerabatan di susun berda-
sarkan keibuan (matrilineal). Kemudian pola kemasyarakatan yang
pokok ini mengalami perobahan sehingga waktu sekarang hampir se-
luruh daerah mengikuti garis kebapaan (patrilineal). Perobahan
ini mungkin sekali adalah akibat dari pengaruh-pengaruh dari lu-
ar, khususnya agama islam yang kemudian diperkuat oleh agama Kris-
ten dan kebudayaan Eropa yang semuanya menganut secara tegas garis
kebapaan dalam sistem perkerabatannya.

Tentu saja pengertian kepercayaan dari agama suku ke agama
Islam telah membawa perobahan-perobahan lain pula, terutama d?-
lam lembaga-lembaga keagamaan tetapi juga di dalam lembaga lain
seperti ekonomi rakyat, nilai-nilai dan sebagainya.

2. Pengaruh Portugis:

Namun sebelum proses pengislaman itu dapat diselesail;ax;,kteizham
mumcul kekuasaan Portugis di Maluku pada permulaan aza e :
belas. Kekuasaan tersebut telsh berlangsung dari 151 3:111::1&_
dengan 1605, lebih dari sembilan puluh‘tahun laﬂ:n);i,gan e
nampakkan pengaruhnya terutama dalam bidang perk ]f L
rempah dan penyebaran agama Kristen,Misi Katoﬁ : iiku uiara
duk asli, Pusat operasi kaum Portugis semula a =% membu;uk’
tetapi sesudah hubungannya dengan Sultan Ternate my

h,
kurang lebih tahun 1570, maka dipindahkmnzsateMZiﬁUUiztia
Selanjutnya terjadilah peperangan anta:lf gortu is di Maluku dan
(kesultanan Ternate khususnya) dan pih g
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pertentangan agama merupakan salah siatu segl Xang rlneilyilglf Sehing
ga rituan orang Kristen telah menjadi korban. Ha n isebab -
kan, antara lain, oleh karena guna mengembangkan dan melindungi
usaha-usahanya dalam bidang perdagangan dan keagamaan, maka pihak
Portugis tidak segan-segan menggunakan siasat serta kekuasaan po-
litik militer. L

Dalam karangan Paramita R. Abdoerachman yang mendahului inj
soal peninggalan-peninggalan serta pengaruh-pengaruh Portugis di
Ambon telah dibicarakan secara khusus. Di sini hanya perlu di sim
pulkan beberapa hal saja.

Pertama, akibat usaha-usaha misi Katolik, antaranya Pr., Frap
siskus Xaverius pada tahun 1546, maka agama Kristen Katolik telah
diterima oleh sebagian dari penduduk di Ambon—Lease,S yang berarti
agama suku atau agama asli diganti dengan agama Kristen, dengan
segala implikasi dan konsekwensi bukan hanya dalam bidang keagama
an tetapl juga segi-segi lain dari kebudayaan asli itu, oleh ka -
rena agama Kristen itu tidak datang terlepas dari pengaruh-penga-
ruh kulturil lain dan pula karena dalam kebudayaan asli itu agama
merupakan suatu unsur yang pokok yang tidak dapat dipisahkan dari
adat, bahasa dan lain-lain segi dari kebudayaan.

Kedua, guna memudahkan pihak kolonial dalam hal perdagangan
dan pengawasan, maka telah dimulai pada masa Portugis kebijaksana
an menurunkan penduduk di Ambon-Lease dari negeri-negeri lama di-
pegunungan ke tempat-tempat baru dekat pantai laut. Proses perpin
dahan ini, walaupun baru dimulai oleh pengusaha Portugis, toh me-
rupakan suatu peristiwa yang membawa perobahan-perobahan yang sa-
ngat luas dan penting, terutama dalam susunan masyarakat. Tindak-
an tersebut yang kalau dilihat dari perspektif orang dan waktu
hanya dapat digambarkan sebagal sesuatu yang amat radikal, telah
menggoncangkan manusia Maluku dan meninggalkan bekas-bekasnya da-
lam kejiwaan Maluku.

Begitu pula pergaulan sehari-hari antara orang-orang Portu -
gls dan orang-orang Maluku dalam berbagai bidang telah membawa
perobahan-perobahan selaku akibat dari pemasukkan unsur-unsur ke-
budayaan Portugis ke dalam kebudayaan Maluku, misalnya nama-nama
dari beberapa mata-rumah, seperti De Fretes, De Costa, De Lima ,
Gomis, Gasperz dan sebagainya. Hal ini nampak pula dalam beberapa
istilah dalam bahasa Melayu-Ambon sehari-hari seperti arloji, ban
ku, bendera, Jendela, garpu, kampong, kartu, kemeja, kereta, ker-
tas, lampu, almari, gereja, lenso, nona, minggu, meja, prangko,
roda, sabun, sekolah, tempo dan banyak lagi khususnya dalam bi -
dang kata benda untuk perabot sehar: -hari 6

Dapat dikatakan sebagai kesimpulan bahwa walaupun kehadiran
Portugis di Maluku kurang dari seratus tahun lamanya, dan di gan-
ti dengan kehadiran Belanda yang berlangsung jauh lebih lama, dan
bahv'va oleh karena kebijaksanaan serta tindakan-tindakan kaum Por—
tugis sendiri telah timbul Permusuhan dan perlawanan hebat terha-
dap mereka-di Maluku, yang semula menerima pihak Portugis dengan
baik, toh persentuhan kebudayaan Maluku dengan kebudayaan Portu -



aan Portugis d1 Maluku, Bidang-

s : Portugis ali
dilihat dari kata-kata atay, iscilah-istilahpPor:;lﬁg?_sam)g:nkgdzE:;bi-

nisasikan, yaitu'dalam bidang keagamaan, Pemerintahan, kemiliter—
an, dan yang paling nampak di bidang kebiagaan sehari:hari. Semua
ini telah memberi corak yang khas kepada masyarakat-kebudayaan
+ Sampai sekarang ini, 365
angkat kaki meninggalkan Ma-

3. Pengaruh Belanda

Sesuai dengan kenyataan—kenyataan yang telah menjadi jelas seka-
li dalam karangan R.Z. Leirissa bahwa bagi pihak VOC bukan bidang

dari pihak Portugis (terutama untuk menjaga kepentingan strategis)
orang-orang Kristen Katolik, maka "gereja" VOC tidak memberi per-
hatian khusus atau mengadakan usaha-usaha dalam bidang penyebaran
agama di antara 1605 dan 1675, seperti di lakukan oleh misi Kato-
lik sebelumnya.

VOC segera mulai meluas kekuasaannya atas dasar-dasar yang
telah diletakkan oleh kaum Portugls dalam bidang-bidang perdagang
an, politik dan militer. Di dalam waktu tujuhpuluh tahun (1605-
1675) VOC berhasil mencapal dan mempertahankan suatu tujuan poli-
tik-ekonomi yang juga dikejar Portugis tanpa berhasil, yaitu me-
nguasai secara mutlak perdagangan rempah—rempah.7 Untuk mencapai
tujuan pokok ini, guna memperoleh untung yang sebesar-besarnya
dari daerah Maluku, maka VOC tidak segan-segan melakukan tindakan
tindakan sebagai berikut
a. Pusat prodgksi rempah-rempah, terutama cengkeh, dipindahka.r(;nya

dari Maluku Utara, dimana VOC menghadapi saingan dalam Pefda‘i
gangan dari pihak Inggris dan Spanyol serta perlwananTSigiahh ::
penduduk asli dan pemimpin-pemimpin mereka, ke Maluku erfl:%s dZn 8
lebih gampang di kontrol dan dipertahankan secara geoil:at s
politik, Tindakan ini telah memasukkan kedalam masigr a =
Tengah suatu unsur yang sama sekali baru dalam l'c'eh upan g
hasilkan suatu "cash crop".
yaitu suatu pekerjaan untuk meng e
b. Dalam rangka kebijaksanaan politik-ekonoml yang oraiiem
= i dari gunung ke pantai diseles >
Ses penurunan negeri-neger Thot . (Ul Bt
kecuali di beberapa negeri di jaZirahiLeiEa::n Phoses ol
Sngsal dipegununganspeEs Rt Bamr]’.&h 38C telgl.l menyebabkan pe -
yang dijalankan secara sistematis ole
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robahan-perobahan besar dalam pola-pola kemaszgratiim E:ﬂbkig“ =
dayaan. Sebenamya hal itu merupakan suatu pe E“b an tﬂ
daripada masyarakat-masyarakat negeri., dimana beberapa SZ uan ke
cil (aman) sering menggabungkan diri dalam negeri i’alc';f se afang
dengan soa-soanya. Adakala proses pemindahannya in s;ria de-
ngan perobshan agama dari kepercayaan asli masuk agamak 11; slten.
Tentunya juga perpindshan tempat, penggabungan keloxfpo - ebomp0k
penduduk dan penggantian kepercayaan menyebabkan pula perobahan-
perobahan yang tidak sedikit dalam bidang adat-istiadat asli yang
selalu erat hubungannya dengan tempat dan kepercayaan. Kiranya
tidak berlebihan kalau masa 1605-1675 itu digambarkan sebagal su-
atu periode dalam mana masyarakat-masyarakat negeri di Maluku Te-
ngah mengalami kegoncangan-kegoncangan yang besar sekali. Dalam
banyak bidang cara hidup berobah akibat penurunan dari gunung ke
antai itu.
2. Suatu tindakan lagi yang meningkatkan perobahan-perobahan so-
sial-kulturil yang luas dan mendalam ialah politik Belanda menga-
dakan hongitochten-nya guna mendirikan dan mempertahankan kuasa-
nya yang mutlak atas perdagangan rempah-rempah. Hongitochten ini
tidak lain daripada expedisi-expedisi perang atau operasi pem -
bersihan (extirpasi) terhadap mereka yang tidak mentaati peratur-
an VOC yang mengharuskan supaya produksi rempah-rempah di jual
kepada Companie saja. Tiap-tiap tahun menurut aturan yang berlaku
masing-masing negeri harus menyediakan sekian banyak kora-kora
(perahu perang) lengkap dengan tenaga pendayung untuk membentuk
pasukan yang dipimpin oleh Gubernur di Ambon dan dipergunakan un-
tuk memukul daerah-daersh dan negeri-negeri yang menjual rempah-
rempah kepada orang Inggris dan pihak-pihak lain. Kebun-kebun
cengkeh dan pala itu dirusak dan pelanggar diusir atau dibunuh.
Pada tahun 1621, misalnya, dalam suatu operasi terhadap Banda,
hampir seluruh penduduk pulau tersebut dibunuh atau kalau sempat,
melarikan diri ke Seram dan lain-lain tempat. Kemudian oleh VOC
di pindahkan ke sana orang-orang yang dianggap Belanda dapat di-
percaya kesetiaannya, Di antara tahun 1625-1655 seluruh daerah
Hoamoal (di sebut oleh Rumphius "Banda Besar" dan oleh Portugis
"Veranula" - semenanjung Seram Barat di seberang Hitu), yang
sebelumya merupakan suatu daerah yang cukup padat penduduknya
dan banyak kebun-kebun cengkehnya, dirusakkan dan dikosongkan
sama sekali oleh hongitochten tersebut,

Yang menjadi perhatian kita di sini ialah pengaruh atau aki-
bat daripada hongitochten terhadap kehidupan negeri-negeri di Ma-
luku Tengah yang turut di dalamya, Oleh karena orang Belanda
mempergunakan orang Maluku ini untyk memukul orang Maluku lain,
maka dapat di mengerti kalau hongitochten ini tidak begitu dise-
nangi oleh mereka yang terpaksa turut, Anak-anak negeri yang per
gl tidak semuanya kembali, Ada yang gugur, ada yang hilang, ada
yang lari, Rupanya pihak Belanda Pada suatu pihak harus mengguna-
kan tekanan-tekanan yang cukup, dan pihak lain memberikan peng-
hargaan atau Jasa-jasa, kepada para pemerintah negeri supaya me-
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eluruhnya pe
yang sangat menguntungkan Pada wakty itu

berakhirnya abad ke tujuhbelas, Politik
memperoleh hasil yang diharapkan ity ial

rdagangan rempah-rempah
» telah tercapai sebelum
yang dipergunakan untuk
ah kebij aksanaan memerin-
a~lembaga adat yang sudah
alah Supaya tidak banyak mengganggu
asli, Hal ini namp ak

jelas dalam perj anjian-perjanjian yang diangkat oleh wakil-wakil

VOC dengan raja-raja di Pulau Ambon pada
belas. Akan tetapi sebenarnya perobahan-p

Maluku Tengah, walaupun itu bukan maksudnya,

PEROBAHAN-PEROBAHAN KEMASYARAKAT AN-KEBUDAYAAN YANG TERJADI
1475-1675

Adalah berguna kiranya, kalau kita mencoba mengikhtiarkan perobah
an-perobahan sosial-kulturil yang telah terjadi sebagai akibat
dari pertemuan antara masyarakat dan kebudayaan asing dan masya-
rakat dan kebudayaan Maluku selama tahun-tahun 1475-1675, Perobah
an-perobahan tersebut tidak bersifat pengambilan alih begitu saja
dari unsur-unsur kebudayaan asing. Persentuhan sosial-kulturil
itu telah menjurus kearah suatu synthese atau integrasi sosial-
kulturil baru yang khas, yang terdiri dari unsur-unsur yang seba-
glan berasal dari luar dan sebagian dari dalam. Bagian dari dalam
itu adalah jauh lebih besar, lebih menentukan dari bagian yang da
rl luar itu.

Perobahan pertama atau segi pertama dari situasi baru itu me
nyangkut kedudukan atau status. Orang-orang serta masyarakat Malu
ku telah kehilangan kemerdekaannya. Dalam banyak hal kepentingan-
kepentingan dan tujuan-tujuan dari pihak luar menggantikan ataui_
diprioritaskan atas kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan p
hak Maluku., Ini berarti antara lain bahwa lembaga-lembaga asl:%ah
(seperti adat, misalnya) yang tidak dimaksud oleh pihakliigiage_
di ganggu, melainkan dipergunakan dalam melaksanaksnakpo menjal;ani
merintahan yang tidak langsung itu, sebenarnya terpaksa 3

= i yang asing baginya (hongitoch:
fungsi-fungsi baru, fungsi-fungsi yang ag et bahw—-s—a e
Ee_n), Alhasilnya yang tidak dapat dihindabahan_ et
lembaga yang asli itu telah mengalami P“’Od 5 dlz R
luas dan mendalam., Tetapi yang perlu di sada by aliral ce
wa kehilangan kemerdekaannya (mungkin sedikit-banyakny o
. diaml sebagian besar darl jazirah Le
karela bagl mereka yang.men
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timor, Haruku, Saparua dan Nusa Laut) berarti kehilangan kausa

pada orang-orang Maluku itu atas jurusan kehidupan mereka set}di -
ri, Dengan perkataan lain, dengan diambilnya kekuasaan.politlk
dan ekonomi dari tangan orang-orang Maluku, mak a diambll[:lya pula
dari penentuan dan kontrol - secara tidak langsung tetapi sama
dalam kenyataan - banyak segi kemasyarakatan dan kebudayaan Malu-
ku lainnya. Jadi dengan hilangnya kemerdekaan ini (yang di sadari
atau tid}ik, dan sebagian besar orang Ambon-Lease tidak menyadari-
nya), maka kepribadian serta kejiwaan manusia Maluku ini mengalami
pengaruh yang amat penting sekali dalam perkembangan selanjutnya,8

Kedua, lembaga-lembaga pemerintahan negeri telah mengalami
pula pengaruh dan perobahan-perobahan yang besar artinya. Politik
Belanda Kkhususnya, menyebabkan masyarakat-masyarakat negeri
berkembangan menjadi satuan-satuan (wmit-unit) yang berdiri
sendiri di bawah pemerintahan kolonial. Perkembangan ini mening-
katkan perasaan autonomi, ke-khas-an, terlepasnya masing-masing
negeri dari negeri lain, sehingga timbulnya sifat automatis ma-
syarakat Maluku pada umumnya. Hal ini menguntungkan pemerintahan
kolonial, tetapi pada waktu itu juga menghambat perkembangannya
lembaga-lembaga pemerintahan dan politik yang lebih luas, yang
dahulu mulai berkembang dalam sistem uli, Lingkungan negeri
sajalah yang mendapat perhatian, dan seluruh minat dan kepenting
an penduduk dipusatkan pada persekutuan negerinya sendiri, de -
ngan akibat bahwa jiwa lokalisme telah menjadi tebal sekali da-
lam kesadaran orang Ambon-Lease itu.

Ketiga, lembaga-lembaga keagamaan telah mengalami perobah-
an-perobahan samasekali akibat agama suku digantikan oleh agama
Islam atau agama Kristen. Dan seperti dikemukakan diatas, pero-
bahan-perobahan ini tidak terbatas kepada bidang keagamaan saja,
tetapi amat nampak pengaruhnya dalam bidang-bidang lain pula se-
perti adat, pemerintahan dan lain-lain. Agama Islam dan agama
Kristen di Maluku sama-sama mempergunakan bahasa asing, bahasa
arab bagi Islam dan bahasa Melayu bagi Kristen. Hal ini, antara
lain, menyebabkan penerimaan agama-agama baru itu agak dangkal
dan formalitas. Tambah pula kenyataan bahwa kedua agama ini da-
tang masing-masing dalam suatu hubungan erat dengan kekuasaan
politik dari luar (Islam dengan kesultanan Ternate dan Kristen
dengan Portugis dan Belanda),” yang pada waktu-waktu tertentu
(misalnya 1572-1605 dan 1619-1652) amat bertentangan, bahkan
bermusuhan. Hal ini menyebabkan bahwa penganut-penganutnya ma-
sing-masing memandang kepercayaannya sebagai suatu yang sangat
penting baginya. Dengan perkataan lain, dalam hal agama orang -
orang Maluku mempunyai perasaan sebagal penganut Islam atau Kris
ten yang amat tinggl dan tebal. Mungkin mereka tidak banyak me-
ngetahui tentang isi atau arti kepercayaan mereka, akan tetapi
mereka tahu betul bahwa mereka Islam atau Kristen, dan janganlah
hal itu diganggu atau dilanggar,

Keempat, lembaga bahasa telah mengalami suatu perobahan be-
sar pula. Di negeri-negeri Islam bahasa Arab dipakai dalam sega-
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la hal yang menyangkut agama dan
Melayu lama kelamaan mengeganti bg|
bidang kehidupan. Tambah pula pen
bahasa penjajah Portugis dan Bel
bahan Int dalam suatu bidang kebudayaan yang sebegitu azasi
se-

perti bahasa, tentunya meninggalkan
B Whee kenocs v e e Suatu bekas, serta memberi

keterbentukkan pada wakty itu,

anda, Semug Pengaruh serta peru-

Kelima, adalah jelas dari s
bahwa policy politik-ekonomig y
dari kegiatan pihak Portugis-Be
ruhi semua bidang kehidupan mas

emua yang dibentangkan di atas
ang mencerminkan dorongan utama
landa di Maluku telah mempenga-
yarakat Maluku Pada umumya dan
Perlu melihat secara lebih ter-
perinci pada tingkat negeri, Lembaga-lembaga ekonomi yang sa -
ngat sederhana sekali pada masyarakat kebudayaan Maluku yang
asli itu'telah mt?.ngalami perobahan dan perkembangan penting se-
bagal akibat dari perpindahan Pusat penghasilan dan perdagangan
cengkeh dari Maluku Utara ke Maluku Tengah, Hal ini berarti mu-
lai di masukkannya kedalam kehidupan ekonomi masyarakat negeri
dua unsur yang samasekali baru, yaltu ekonomi uang dan "cash
crop". Unsur-unsur baru ini mendorong kegiatan produksi yang la-
ma kelamaan menjadi dasar daripada suatu perkembangan daerah Ma-
luku Tengah pada umumnya dan Ambon-Lease pada khususnya. Dalam
proses pembangunan ini telah terjadi banyak perobahan lain., Mi-
salnya, sistem pemerintahan negeri di dorong berkembang karena
fungsi-fungsi baru yang harus dilaksanakannya dalam rangka pe-
laksanaan policy politik-ekonomi pihak penjajah dalam hal per-
dagangan rempah-rempah. Sebelum ada perangsang ekonomis ini ma-
ka negeri pada umumnya dimiliki bersama dan dikerjakan secara
komunal, Dengan adanya "cash crop", maka ada dorongan untuk le-
bih mementingkan hak milik dan hak pakai atas tanah, Hal ini
pula membawa keharusan mengatur hak-hak ini atas tanah dengan
lebih baik, dan oleh karena itu adat berkembang dan belll'obah. Dan
lagi, dengan dimasukannya unsur ekonomi dan "cash crop", maka mu-
lai berkembang juga nilai-nilai baru, dorongan-dorongan baru, as-
pirasi-aspirasi baru, walaupun hanya sedikit saja, yang mulai
mengerjakan suatu perobahan dalam kejiwaan atau mentalitas pen -
duduk,

Akhirnya, perobahan-perobahan yang tersebut di atas mengaki
batkan Amasuknyapdan berkembangnya beberapa lembaga t:iarutked:tim
masyarakat negeri, yaitu gereja dan jemaat, mesjid anle:;:i L
tempat melakukan shalat, serta sekolah-sekolah. Semuaberdasgrkan
dan hampir semua kegiatan yang dilakukan di dalaﬁyamninkm oy
wsur-unsur kebudayaan yang sama sekali bukan as e
sifat baru dan berasal dari luar, Jadi telah dimas

Masyarakat-masyarakat negeri di Maluku Tengahdiiugifi::iua;:r
berkembangnya suatu kecenderungan akan suat::.t'lm s b
hadapan antara dua macam unsur: pertama, an.km ');nk sl g
dan yang datang dari luar, yang dapat diras
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negeri Kristen maupun di negeri-negeri Islam, dan kedua, suatu
dualisme, pemisahan atau menghadapan antarft golongan Islam dan
golongan Kristen., Kedua dimensi ini yang timbul dari persentuhan
kebudayaan antara Maluku dan dunia luar, juga merupakan suatu fak
tor yang telah mempengaruhl keadaan kemasyarakatan dan kebudayaan
yang menjadi suatu persemaian bagl pertumbuhan kejiwaan Maluku

yang khas itu.

PENUTUP

1. Demikianlah suatu ussha untuk menggambarkan sejarah sosial-kul
turil dari daersh Maluku Tengah pada suatu masa dalam mana telah
terjadi suatu rentetan peristiwa-peristiwa dan perkembangan-per-
kembangan yang mengakibatkan perobahan-perobahan azasi dalam ma-
syarakat dan kebudayaan Maluku, Dua abad dari 1475 sampai: 1675
betul-betul merupakan suatu masa Sturm und Drang, penuh dengam
serangan-serangan, tekanan-teksnen, ganggusn-gangguan dan penga-
lamsn-pengalaman baru yang menentukan arah perkembangan selanjut
nya. Persentuhan kebudayaan yang terjadi telah berlangsung tidak
secara pelan-pelan, tenang-tenang saja dan dergan sukarela, me-
lainkan melalui kegoncangan-kegoncangan, kekerasan, dsn paksaan
yang dirasakan laksana pukulan ombak-ombak laut pada musim timur
(musim hujan di Maluku Tengeh). Dan sama seperti penduduk di ne-
geri-negeri yang langsung menghadapi ke timur den mengalami ke-
kuatan penuh dari bergeloranya laut Banda beberaps bulen dimusim
timur setiep taehun, mencerminken keadasn alam ini dalam logat ba-
hasanya, maka begitu juga manusia Maluku Tenggh sedikit-banyaknya
mencerminkan dalam kejiweaannya angin ribut serta serangan hebat
yang dialaminya pada saat-saat (1475-1675) mereka mulai masuk du-
nia modern.

2. Pada masa berikutnya (1675-1800) pengaruh-pengaruh dan akibat-
akibat deri pada kejadian-kejadian dan perobahan-perobahan yang
telsh dialami manusia Maluku itu selama dua abad sebelumya, se-
perti digambarkan diatas, berkembang terus-menerus, tetapi dalam
suesana yang lebih stabil, dibanding dengan keadaan sebelumnya.
Abad ke delapanbelas, yang rada tenang di Maluku itu, memberi
suatu kesempatan yang lumayan bagi masyarakat Ambon-Lease untuk
mencernakan atau menyesuaikan unsur-unsur kebudayaan baru yang
telah membanjir masuk itu (dalam istilah ilmigh, "cultural inte-
gration"). Pola-pola kemasyarakatan dan kebudayaan yang berkem—
bang dari persentuhan dengan dunia luar, den sifat-sifat kejiwaan
yeng bertumbuh bersama dengan proses tersebut dapat diperdalam a-
kar-akamya, diperkembangkan bentuk~bentuknya dan disesuaikan de-
ngan fungsi-fungsi baru yang dihadapkan oleh penguasa asing yang
memerintah, walaupun secara tidak langsung.
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3. Masih ada banyak segl dalam pig
ang ini
a lebih terperinci, Gambaran g afas, yz:’;shpaerlu :igali se-
garis besar saja, di sodorkan guna merangsang dnya bersifat
lehnya juga menyarankan arap bagi s ah et ey s dan seboleh-bo-
bih lanjut. 8 penyelidikan le -

Catatan

1. Hikayat Tanah Hitu oleh Safa

'ra'rrijali meliputi jangka wakty
iusun di Makasar disekitar 1650.
us yang kem '

bonsche LE’md Beschrijving pada ta{\ung1687‘fd§2aﬁn§iti 2e:$
karangan ini dan dari beberapa kapata (nyanyian dalam bahasa
tanah yang sedikit banyaknya bersifat legende dan mencerite-
rakan kejadian penting dalam sejarah daerah atay tempat itu)
seperti yang dibahas oleh Z.J, Manusama di atas dan atas da-
sar field-research yang disinggung tadi dapat saya mencoba
dengan hati-hati sekali mengkonstruksikan keadaan sosial-
kulturil yang berlaku sebelum 1475 itu.

2. Lihat F.L. Cooley. Ambonese Adat: A General Description., New
Haven Yale University Southeast Asian Studies, Cultural Re -
port Series No. 10, 1962, 37-39,

3. Lihat karangan penulis "Ambonese Kingroups" dalam Ethnolo
Vol I No. 1 (1962), 111-112, ek

4. Mlller=Kriiger, Th., Sedjarah Gereja di Indonesia. (Jakarta,
1959, 24,

5. Ibid. hal 26 dimana disebut laporan dari Pater Marta yang
memberi jumlah orang Kristen Ambon kurang lebih 47.000 pada
puncak kekuasaan Portugis di Maluku. Bandingkanlah dengan
catatan dari sumber yang sama dalam karangan Paramita R,
Abdoerachman diatas.

6. Paramita R. Abdoerachman, Some Portuguese Loanwords in the
Vocabulary of Speakers of Ambonese Malay in Christian Villag-
es of Central Moluecas. LRKN-LIPI (Jakarta, 1972).'

7. Lihat karangan R.Z. Leirissa di atas yang berjudul "Policy
VOC untuk mendapatkan monopoli cengkeh di Maluku Tengah an-
tara tahun-tahun 1615 dan 1652. Lihat pula C.P.F. Luhulima,
Motif-motif Ekspansi Nederland dalam abad ke Enambelas.
LRKN-LIPI (Jakarta, 1971).

8. Hipotesa irEi memeri’Lukan pembuktiannya secara lebih terperbi(:;ci.
Hal ini karena menyangkut seluruh masa penjajahan daeral: -
luku oleh Belanda, sebaiknya di tunda sampai bagian-bagian
berikut dari penelitian i_ni. ankan kalau ternyata

9. Dalam keadaan seperti ini, tidak mengher longan agama
bahwa unsur-unsur keagamaan bahkan golougan—8°d mig Favinting
diperalat dan dengan demikian agama dirugikan de P

lain lain dari orang atau pihak
an-kepentingan politik dan K
luar. Hal ini masih tetap terjadi sampai sekarang.
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BAB VI
LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran I

Kapala Kanama Haita Sawatelu
Kota nywele nyiwele sele
Kompanyia kolosia Kapahaha
Koloala Kapahaha nala nala
siwa

Hiti maaneha lowa sue lainuli
Lihi julata syananiki lolosye
Lisa e makana Tapane Lawaha

Lise e makane Sawatelu Lawaha

Lisa e makana Nandshuku Lawaha
Kutu kaites jaou Tumbanbessy
Hulu elyata elyata pory

Yata pory eya rylu nasu meita

Rulu nasu meita 1ia Mandahulu
Jane sula eya, sula eya pela
Lihi tikane tikanesi lawalowa
Tikanesi Lawalowa lowa sue
Lainuli

Latese sarele elya Kapahsha
Elya Kapahsha rimulai molo molo
Minat tara holo 1ia Mandahulu
Nima nahureya luasanesa
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Kapal-kapal telah berlabuh di
teluk Sawatelu

di sana terdapat kota nyiwel
dengan pohon nyiur yang ber-
deret-deret

Kompania menunggu saat untuk
menyerang Kapahaha
Ditunggunya hingga sembilan
tahun.

Perintah mendaki gunung mela-
lui jalan belakang

Karena jalan terlalu curam
sampai hampir gigit lutut
Pertempuran berkobar di teluk
Sawatelu

Pertempuran berkobar di teluk
Mandahulu

Penghargaan kepada kapitan Tum-
banbessy

Pesuruh negeri pori turun me-
nimba air di laut di Mandahulu
Ditangkap dan diberi beras
sekarang

pasukan-pasukan mengikuti dia
melalul jalan belakang

Mereka telah kepung benteng
Kapahaha di tengah malam

Mereka tembak dari Mandahulu
dan pelurunya jatuh di samping
benteng sampai terbit fajar
Sebagian rakyat telah me-
nyingkir ke negeri Lataela,
Lataenu dan Ial Ul1li

Memanggil mereka di Kapahaha
untuk pulang.

Kesengsaraan dalam benteng,
anak-anak yang belum dewasa
menderita kedinginan

mereka berteduh di bawah po-
hon beringin yang dipakai
pengganti rumsh



Zirtanya yang telah buruk
Pergunakan pPengganti bantal

Sedangkan buahnya di makan

sebagai makanan

Penduduk memandang ke jurusan

Rapahaha yang telah rusak bina-

sa

dan meFeka tinggal di Kapa-

haha tidak dapat berbuat apa-

apa selain menangis,

Manu rihupasa tihupasa sama

nala puti hee hale Pajare hee Ezrlnpa;;litﬁzsugii S

lia

lumainasi waa elya Lataela Eri;uze;;lizihkﬁrx:c;ﬁ_

Lumainasi waa elya lataenu banbessy masih berkeliaran
di hutan-hutan
Kompeni memb ujuk Tumbanbessy
agar menyerah saja
Karena tidak berhasil mereka
memberi perintah: apabila
Tumb anbessy tidak menyerah
pengikut-pengikutnya semua
akan di bunuh

Lumanasi waa elya Ial ulli Akhirnya karena sayang pada
Elya Ial Ulli makakika Lawawela rakyatnya, ia menyerahkan di-
heha leusi mai heha leusi mai ri di pantai Seilambi
hiti hinio utatapa ombola Ia kemudian di bawa ke kota
Latania (Victoria)
Ia dijatuhi hukuman mati gan-
tung
Disamping itu digantung tiga
potong rantal pada lehernya
dan diperlakukan seperti
binatang
Dia meneteskan air mata, me-
ngenangkan negeri dan rakyatnya
Dikirimkan destarnya kepada
ibunya yang bernama Buka (ber-
asal darl negeri Luhu)
Ibunya mencucurkan air mata
mengingat Tumbanbessy di kota

Latania

Karena la tidak mati, ia lalu
Luasi kala lutusi kaya Nunu R s e e
i 1o ia tidak menderita apa-apa

Nunu Jambala seli eka paie mahu i s B
ka karanulu Kemudian ia
:::': j:i:i: ::ﬁ :ka Lopoleli kar besi lalu ditenggelamkan
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di pantal Namalatu (labuhan Ra-
ja) selama tujuh hari

Ternyata ia juga tidak mati
Tumbanbessy muncul dipantai
Latuhalat

Dan penggayu pulang ke Kaita
Seilambi (Teluk Selambi) dae-
rah antara Morella dengan
Tanjung Setan).

Catatan: Kapata ini terdapat dalam skripsi A. Huliselan, mahasiswa
IPIK-Ambon, September 1965. Terjemahan adalah terjemahan
bebas dari penyusun skripsi sendiri.
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KAPATA TENTANG p
MANUSIA DT

Sopa upu Leemese

Sosu haite Potamani
Saa hena Lesiela,
Sopa latu Pikauli

Upu lalu Hehanusa,
Sopa haite Sirilau
Tupa si manoke sou
Jalamanano si asanama
Asanama Inaluhu, Inahaha
Inaluhu upulatu Pikauli,
leu tula Inaluhu
Upulatu Hehanusa

leu tula Hehanusa
Sivatete latua rua,
Patia rima,

Upu pati Manusama

leu teun Sialana
Punahua Kakerissa
Upulatu Hehanusa

leu teun Peetihu
punahuna hena Lesinusa
Ni aharia,

Luhua Tanasale

Leu Teune Soohahu
Punahua hena Siwa

Ni aharia

Upu nunua Soselisa
Leu teun Koakutu
Saka haite Sirilau
Upu latu Pikauli

Leu teun Laurissa
Punahua hena Samasuru
Upu wael Patinala
Leu teun Sopamena
Punahua hena Risapori
Ni aharia

Sama Tahapari

Leu teun Peetihu
Punahua hena Tounusa
Latua si bapinda
Nusa halawane
Si-hetu pela maria lete

Lampiran 171

ENDARATAN SEROMBONGAN
PANTAT SIRILAU

Terpujilah upulatu Leemese

g:g teil-a.h mendarat di pantaj Potamoni
: mendirikan hepa Lesiela
erpujilah Laty Pikauli

upulatu Hehanusa,

Ti'irpujilah pantal Sirilay

dimana telah diadakan musyawarah
Ditetapkan (pembagian dalag dua bagian)
Inaluhu dan Inahaha

Inaluhu untuk upulatu Pikauli

ia mendapat Inaluhu

Upulatu Hehanusa

mendapat Inahaha,

Dibagikan dua latu,

lima patih

Upu pati Manusama

dengan teun Sialana

Mendirikan hena Kakerissa
Upulatu Hehanusa

dengan teunnya Peetihu
mendirikan hena Lesinusa
Saudaranya,

Luhua Tanasale

dengan teunnya Soohahu
mendirikan hena Siwa

Saudaranya

Upu nunua Soselisa

dengan teunnya Loakutu

menjaga pantal Siralau

Upulatu Pikauli

dengan teunnya Laurissa
mendirikan hena Samasuru,

Upu wael Patinala (ael-air, laut)
dengan teun Sopamena

mendirikan hena Risapori,
Saudaranya,

Sama Tahapari

dengan teunnya Peetihu
mendirikan hena Tounusa

Para latu ini mendiami
Nusahulawane (=pulau emas)
Dihitung bintang-bintang di atas (<me-
nunjukkan kebesaran dan keperkasaan

raja-raja itu)
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Si-aru laine lau.
Siwa sei amu leri,

Rima sel emu leri,

Amu leri, Nusa-hulawane
Lesi Siwa, lesi Rima
Honimoa tetu mamamu lau
Hunisela tetu

Mamamu mai.

Nusa ruwaru

hetu pela maria lete
Salamate waowe sile.

dan di bagl (sebenarnya diberi batas)
pantai laut

Siapa di antara Siwa lebih besar dari
kami

Siapa di antara Rima lebih besar
dari kami

Lebih besar kami, Nusahulawane
daripada Siwa dan Rima

Batasnya Honimoa di seberang

lautan (Tanjung) Hunisela batas

di sebelah sini

Nusa yang di bagi menjadi dua ba-
glan ini

menghitung bintang di atas (kenesar-
an)

Berbahagia mereka.

Kapata ini adalah salah sebuah dari dua buah kapata, yang ter-
dapat di dalam "Twee zangen in de Ambonsche landstaal (bahasa
tanah) vertaald en verklaard door G.W.W.G. Baron van Hoevell”.
Tijdschrift voor Indische Taal-, land-, en Volkenkunde. 27

(1882), 69-89.

Terjemahannya kedalam bahasa Indonesia adalah dari kami

(penulis).
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Lampi ran III

KAPATA TENTANG PEPERANGAN AN

MELAWAN

Upulatu Leemese

rua rima

Si-hiti rakapita,Maahaa
Turu risa

Waise kala tema lay
Putu kasa rangelare
Inu lala seri wael
Petua hitu, kinaa hity
Tampane ria nasa puti
Turu risa

Waise kala tema lau,
Merio laui

Si-loho latu ni-malesi
Latu Leemese

Leu hena Puano

Wara luhu waowe hena
Jama Puano

Siokona, waowe uwa
Silawane

turu bumi malaone
Jau-u malesi

I-loa iwa

Jane ai hua jambalo
Jarambole ni-nyawa
Siokona, waowe uwa
Usmahu

Turu bumi malaone
Wara luhu si-tabea
Luhu wairia

Lesiela amane malene
Manu tau sarakake
Salamate waowe nusa,
Nusa halawane

Rihu meten, kai nusa,
Luhu mena, lesi muri
Salamate lesi ela
Layamate hiti

Latu putia yea
Hurano hahiti

Lesi latu putia yea
Latu puti a-manu

Yau manu tula em,
Latu putia a-lena

TARA LATU LEEMESE
PARA PENDATANG

Upulatu Leemege
menyat ak an Perang

Mengangkat (seorang) hulub alang, Maahaa,

Hati mereka Panas
Dan minum darap Seperti air

Mereka berperang tujuh hari, tujuh malam
Tempat Perang ialah 41 Pasir pantai laut

Mereka berperang
berperang seperti arus di laut,

daun-daun 8agu molat dihamburkan di atas

tanah (sebagal suaty slasat perang)

Dan malesi tergelincir (karena berjalan

di atas daun-daun sagu itu)
Latu Leemese

kembali ke henanya di Boano
membawa kabar ke negeri

negeri Boano

Siokana, saudaraku

Silawane

(yang telah tewas) dikebumikan
Malesiku

ia mengembara di dalam hutan rimba
ia memakan buah-buah hutan
untuk menyelamatkan dirinya
Siokana, saudaraku

Usmahu

telah dikebumikan

Kabar dan hormat di bawa

ke Luhu

bahwa negeri Lesiela telah kosong
ayam jantan tidak berkokok lagi
selamatlah nusa,

Nusa-hulawane

cuaca hitam lalu, pulau menjadi terang
penuh di depan, lebih bagi dibelakang

bahagia bertambah

(ketika) dengan terbitnya matahari
raja putih memerintah;

(ketika) bulan naik

lebih lagi kekuasaan latu putih
latu putih menyeberang lautan




Jay lena tula ema. saya menyeberang dengan dia
Ile sele duniai, latu putih berjalan menyusur pantal
Ni kawasa harori elam saya berjalan dengan dia

Ia memerintah dunia

kuasanya meliputi geluruh alam.

Kapata ini adalah kapata yang kedua yang disebut dalam artikel
dari van Hoevell yang di sebut dalam Lampiran IL.

Catatan dari editor: Kedua kapata ini (lampiran I dan II) diter-
jemahkan oleh penulisnya dari bahasa Belan-
da ke bahasa Indonesia. Ini menunjukkan
bahwa penulisnya tidak mampu mempergunakan
teks aslinya (bahasa tanah) . Kenyataan ini
mendesak kita untuk memulai penelitian-pene-
litian ilmiah tentang bahasa-bahasa daerah
ini, agar supaya warisan ini tidak hilang
begitu saja.
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Lampiran 1V

KARANGAN TANASALE TENTANG SEJARAH PULAU NUSA LAUT

L(‘ib]:.h dulu Fanah Nusalaut tinggal kosong tiada barang manusia
disitu. Berikut dari itu waktu sudah datang dari sebelah Ba-
rat empat orang yaltu tiga laki-laki dan satu perempuan. Maka
laki-laki itu bernama Leimese dan Huwaatol Latunama dan seo -
rang punya saudara perempuan bernama Silawane serta dorang mem—
punyai satu kapitan bernama Natahaa.
Pada waktu dorang datang, sudah singgah di satu labuan antara
Akoon dan Abubu, labuan itu bernama Mulaa. Berikut dari situ do-
rang sudah pindah tinggal di atas satu gunung bernama Lesiela.
Pada kemudian sudah datang lagl orang-orang Seram, lagi dari Sa-
parua dan Ambon, menambahkan itu tempat orang sampai jadi banyak
manusia dan sebegitu dorang sudah angkat itu Leemese pada perin-
tah di negeri Mulaa dan panggil namanya Latu Leemese, Itu orang-
orang Mulaa, yang tersebut di atas, sudah tinggal juga di gunung
Lesiela, maka pada suatu waktu sudah datang kembali orang-orang
dari tanah Ambon, negeri Halong, dua soa, bernama Latumanu dan
Tunianarota. Maka orang-orang tersebut sudah tinggal di Nusalaut
sebelah Barat dari negeri Mulaa di atas satu gunung bernama Ama-
una. Maka pada saat waktu itu kapitan Latumanu turun menjala i-
kan, sedang ia buang jala di air masin sudah tiada dapat ikan,
hanya dapat satu biji kelapa, jadi itu Latumanu sudah ambil itu
kelapa bawa pulang ke negerinya, tetapl dia lupa kelapa di pantai,
dan pada satu ‘kali Latumanu turun di pantai kembali pada ambil
air masin, dia lihat itu kelapa sudah jadi pohon dan sudah membe-
ri buah muda, dan dia lihat di atas pohon kelapa, satu anak laki-
laki kecil isap dari itu rambut kelapa.
Begitu juga dia sudsh balik kembali di Ama-nua dia kumpul bala-
bala lalu turun ke pantai ambil itu anak dari itu pohon kelapa
bawa ke gunung dia orang punya negeri, tinggal begitu lama sampai
itu anak jadi besar, maka dorang sudah mengangkat dia menjadi ra-
ja, dan panggil namanya Latu Mutihu dan raja Mutihu sudah pegang
perintah. Berikut dorang berpindah ke Amahutai pada satu gunung,
bernama Hena-una, dan buat negeri di situ, lalu terpanggil itu
negeri punya nama Lesi-nusa, yang artinya "lebih kuasa dalam pu-
Jau ini". Pada tahun-tshun yang berikut sudsh datang lagi orang-
orang di Nusa Laut, yaltu orang-orang dari Banda, dari Ternate,
dari Papua, lagi dari Buru, Manipa dan Howamohel dan tinggal ke-
1iling tanah tersebut, maka pada saat itu waktu sudah terhitung
delapan negeri, yaitu negeri

Mulaa

Lesinusa (Titawaay)

Kakerissan (Abubu)

Henasiwa (Leinitu)

Hatalepa pawao (Sila)




Samasuru (Ameth)

Risapori henalatu (Nalahia), dan

Tounusa (Akoon)
Dan satu-satu negeri sudah ada dia punya pemerintah, sebegitu
sudah terbagi di dalam 2 bagian, yaitu Inahaha dan Inaluhu. Itu
Inghaha artinya ibu yang di atas dan Inaluhu artinya ibu yang
di bm&ah. Maka Inahaha itu ada di bawah kuasa raja Mutihu (Lesi-
nusa), dia pegang kuasa lagi atas negeri Kakerissa, Henasiwa dan
Hatalepa pewae. Inaluhu di bawah kuasa raja Samasuru, ia pegang
lagi atas negeri Risapori Henalatu dan Tounusa.
Dari sebab itu, raja Mulaa sudah pakal itu sakit hati dan sudah
angkat peperangan dengan raja Lesinusa dan Samasuru. Maka raja
dua itu sudsh berkumpul orang-orang lalu berperang lawan negeri
Mulaa. Pada waktu orang-orang dari Mutihu berperang dengan nege-
ri Mulaa, banyak kali tiada boleh menang, sebab itu kapitan Mulaa
yang bernama Matahaa, ada satu laki-laki yang gagah berani, dari
sebab itu orang-orang dari raja Nutihu dan lain-lain sudah bikin
akan pada cuci satu tempat yang baik hambur pasir putih dan di
atas itu dorang atur daun sagu yang mentah, supaya kalau itu ka-
pitan Matahaa cakalele sampai di situ ia punya kaki akan talicin
lalu jatuh dan serta dia sudah jatuh, lalu datang orang Mutiha
buhun dia. Kemudian orang-orang Mulaa sudah lari keluar dari itu
negeri, setengah ada tinggal di tanah Nusa Laut, setengah sudah
lari ke Seram, sebagaimana sampal sekarang itu orang-orang Mulaa
ada juga di negeri Tamilau, Atiahu, Tobo dan Goram; dari itu se-
karang cuma tinggal saja tujuh negeri di tanah Nusa Laut. Maka
pada waktu orang-orang Nusa Laut semuanya sudah berkumpul berha-
dapan Raja Titawaay dan Ameth, sehingga dorang sudah bersuka-su-
ka sebab negeri Mulaa sudah lari, dan dorang sudah berbagai itu
tanah Mulaa, satu bagian kepada Titawaay dan satu bagian kepada
Ameth, yang mana sampai sekarang ada terpakai itu selaku dusun
negeri,

(di kutip dari G.W.W.G. Baron van Hoevell, "Vocabularium van vreem-
de woorden voorkomende in het Ambonsch-Maleisch, benevens korte op
merkingen over dit locaal-Maleisch en verder eenige spreekwoorden,
eigenaardige uitdrukkingen en gezegden te Ambon gebruikelijk'" dalam
Geschiedenis van Noesalaoet voor de komst der Portugezen van de
hand van Tanasale, Regent van Leinitoe, (1876) Kutipan ini sesual
dengan aslinya, hanya ejaannya saja yang di ubah,
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Lampiran V

NAMA-NAMA KELUARGA YANG TERDAPAT DI NEGERI-
NEGERI AMBON-LEASE YANG BERASAL DARI NAMA

KELUARGA PORTUGIS

Nama Keluarga di
Ambon-Lease (a)

Negeri di mana
Nama-nama itu terdapat

Nama keluarga
Portugis (b)

Alfons
Bernardus
da Costa
Delima;
Dias

de Fretes

Ferdinandus

Gaspers

Gomis

Gonsalves

Joris

Kastanya

Lopis, Loppies
Mendosa

de Mei

Martin

Muskita

Paijs

Parera

Piris

de Quelyu

Rodriges, Lodriges

da Silva

Suisa, Soisa, de Soysa
Siloy, Silooi, de Silo
Simons

de Sirath

Soares

Tessera

Waas

Warella

de Lima

(a) menurut abjad; nama '
gis", tetapi adalah dari pemegan

(b) di banding dengan nama
dalam dokumen-dokumen is
juhbelas; terutama "Genealogia',
Universitas Coimbra.

Hatalai
Ambon-kota (borgor)
Amahusu
Hatalai
Ema
Kilang,Naku, Hatalai
Haruku, Amahusu, Rutong
Naku
Hatalail
borgor?
Galala (borgor)
Hatalai, Naku
Hatalai
Latuhalat, Banda
borgor
borgor
Hatalai, Naku
Hatalai
Hatalal, Passo
Nila, Naku
Kilang
Kilang
Soya (9)
Haria, Nusaniwe, Porto
Amahusu, Soya
Passo, borgor
Kusu-kusu Sereh

?
Tawiri, Mahia
Hatalai, Amshusu, Naku
Saparua, Naku

Alfonso
Bernardim
(da)Costa (c)
(de) Lima (d)
Dias
de Freytas (d)
Ferdinandus
Gasparis
Gomes
Gongalves
Jorge
Gastanha (e)
Lopez
Mendoga
(de) Mayo (d)
Martim
Mesquita
Paes
Pereira
Pires
(de) Coelho (d)
Rodrigues
{da) Silva (c)
(de) Souza (d)
? (h)
Simées
? (h)
Soares
Teixeira
Vas (z)
Varella

-nama keluarga ini tergolong nama "Portu-
g dati, kecuali orang borgor.

—-nama keluarga Portugis yang terdapat
Portugis abad ke enambelas dan ke tu-
€odice 2964, Perpustakaan
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(c)

(d)

(e)

£)
(g)
(h)
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"da" menunjukkan daerah asal keluarga ayah ("patronymic"),
seperti da Costa, da Silva, da Mota.

"de" berarti "berasal dari keluarga', "termasuk keluarga",
seperti Antéhio de Abreu = Anténio dari keluarga Abreu;
Ferndo de Magelhé%s = Fernf6 dari keluarga Magelhégs. Ke-
mudian oleh golongan bangsawan dan aristokrasi, 'de" di
satukan dengan nama keluarga, hingga menjadi de Castro,

de Souza, de Freytas. Tidak ada nama daerah yang di dahu-
lui dengan "de'".

Dari nama keluarga 'Castanheira"?; nama "castanha' tidak ter-
dapat di Portugal.

Nama keluarga da Silva sekarang sudah tidak ada di Soya.
dari "Gil"?

dari "Siraj"? (nama Arab). tetapi di anggap "Portugis''.



Lampiran VI

KAPATA "TOMBOSITE"
(catatan pada bab "Pendahuluan artikel Paramita
R. Abdoerachman, catatan nomer 5)

Tombosite, Tombosite iele

Maalae, Iyele Lee Siale

Lusi Latua urai, Compangie hale sawa
Rumah kana e, Huamoale rumah kana
Sia leie hatu, Hale siria Kambele
Luhua wele jadi kota Cuhua wele

Penjelasan:

Lagu ini menceriterakan kisah peéperangan antara penduduk jazirah
Hoamoal dengan bangsa Portugis. Dahulukala jazirah itu diperin-
tah oleh seorang raja, yang mempunyal seekor burung Garuda.
Burung Garuda itu senantiasa tinggal pada tanjung Sial di jazirah
itu juga. Maksudnya untuk menjaga dan mengganggu siapa saja yang
datang menyerang jazirah itu, terlebih bangsa Portugis. Dengan
demikian maka jazirah itu sukar sekali di masuki oleh Portugis.
Boleh dikatakan jazirah Hoamoal menjadi kuat oleh karena burung
ini.

Untuk lebih kuat 9agi, penduduk jazirah Hoamoal bergotong-royong
mengatur batu untuk mendirikan sebuah benteng di kampung Luhu.
Semua batu-batuan itu di ambil dengan berbaris dari sebuah kam-
pung yang bernama Kambelu di jazirah itu juga.

Meskipun begitu, penduduk Hoamoal tak dapat bertaham terus, dan
akhirnya jatuh ketangan Portugis.

Demikianlah penjelasan sedikit tentang isi nyanyian di atas.

Keterangan: Menurut Ny. Wanda Latumahima-Lopusila kapata ini di
nyanyikan untuk menyertai tarian adat pada waktu kunjungan Gubernur
dan istri ke negeri Taniwel, Ceram Utara, pada akhir tahun 1964.
Untuk tarian adat, penari wanita mengenakan kain batik dan keba-
ya putih, sedangkan penari laki mengenakan ikat kepala yang seru-
pa di Buru. Kapata ini dengan penjelasannya di berikan kepada Ny.
Latumshima oleh Raja Taniwel, kemudian oleh Ny. Latumshima diberi
kan kepada pengarang dalam bulan Februari 1965, di Ambon.

Keterangan pada catatan nomer 6 dari artikel Paramita R, Abdoer-
rachman; "Sawahtelu' = suatu daergh di pertuanan negeri Morella
(Hitu, dulu soa dari negeri Mamala), sebelsh timur negeri, antara
pantai dan pegunungan, jurusan Tanjung Setan dan Kapahaha. Hanur;xf
Bapak Gani, kepala Soa yang tertua, diketahui masyarakat ada cer
tera bahwa dahulukala daersh Sawahtelu itu adalah daerah di ?\mn
Portugis berladang waktu mereka mempunyal benteng (atau loji
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dekat negeri itu. Karena tanah ini di pakai untuk berladang, maka
diberi nama oleh rakyat "Sawahtelu", yang berarti tiga (banyak)
sawah.

Daerah Sawahtelu memang tanahnya subur, dilingkari dua sungai
dengan air yang jernih, dan terdapat banyak hutan kayu, dan dapat
di pakai oleh perahu-perahu untuk berlabuh, Luasnya dikirakan 1 km
persegi, dibatasi pantal yang lebar dan berpasir, tidak seperti
pantal-pantai disekitarnya yang penuh dengan batu besar dan batu
karang.

Pada bagian daratnya dibatasi bukit-bukit. Sampai kini dipakai un-
tuk berladang dan bercocoktanam oleh penduduk soa (........ ) dari
Morella.
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